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PAN 
PENGANTAR CETAKAN TERBARU 


Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga tercurah kepada Nabi-Nya yang terpercaya, dan kepada 
para keluarga serta seluruh sahabat beliau. 


Amma ba'du, 


Cetakan ini merupakan pengklasifikasian dan pembetulan dari 
kedua kitab saya, yaitu kitab Shahih Sunan Ibnu Majah dan Dha'if 
Sunan Ibnu Majah, yang kembali kami cetak setelah lebih dari 
sepuluh tahun berselang dari cetakan yang pertama. Cetakan ini 
mempunyai beberapa kelebihan dari cetakan sebelumnya, yaitu 
dengan adanya tambahan ketelitian dan pengecekan ulang, serta 
pembetulan beberapa kekeliruan, baik kekeliruan dalam cetakan atau 
kekeliruan dalam keilmuan secara menyeluruh. 


Allah SWT telah memberikan taufik-Nya kepada saudara saya 
yang mulia, Syaikh Sa'ad Ar-Rasyid, pemilik toko buku “Al Ma'arif” 
di Amirah yang telah mencetak kembali kitab ini serta beberapa karya 
saya yang lain di dalam kitab Sunan Al Arba'ah, dimana telah saya 
pisahkan antara hadits-haditsnya, baik yang shahih ataupun yang 
dha 'if sesuai dengan permohonan dari instansi At-Tarbiyah Al “Arabi 
Lidduwal Al Khalij (lembaga pendidikan untuk negara-negara teluk). 
Kemudian saya telah membaginya menjadi dua kitab, (shahih dan 
dha 'if) menurut ketentuan yang telah disepakati. 
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Saat ini hak cetak kitab ini (Sunan Al Arba'ah) —baik shahih 
maupun dha'if— telah menjadi milik toko buku “Al ma'arif” di 
Riyadh. 


Hanya kepada Allah saya memohon taufik dan pertolongan-Nya 
demi kebaikan hamba-Nya, dan akhir dari doa kami, yaitu 
Alhamdulillahirabbil 'alamin. 


Penulis 
M. Nashiruddin Al Albani 
Amman, Yordania, 26 Muharram 1417 H. 
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PENGANTAR PENULIS 


Segala puji bagi Allah, kepada-Nya kami memohon pertolongan 
dan ampunan, kepada-nya kami berlindung dari keburukan diri kami 
dan kejelekan perbuatan kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh 
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa 
disesatkan-Nya, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 


Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Esa, 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


Amma ba 'du, 


Kitab ini merupakan suatu penelitian yang sangat teliti yang 
dilakukan terhadap kitab Sunan Ibnu Majah. Dalam kitab ini, saya 
berusaha menjelaskan derajat-derajat haditsnya, baik derajat ke- 
Shahih-annya ataupun ke-dha'if-annya dengan cara yang sangat 
ringkas, sebagaimana yang telah saya lakukan di beberapa karangan 
saya yang terkenal, seperti Shahih Al Jami' Ash-Shaghir dan Dha'if 
Jami' Ash-Shaghir, serta Mukhtashar Syama 'il Muhammadiyah dan 
lain-lain. 


Di dalam kitab ini, saya telah memperluas pembahasannya, 
yaitu dengan mencantumkan beberapa karangan saya yang mana 
hadits-haditsnya telah saya takhrij sekaligus sebelumnya dengan 
mencantumkan nomor, juz, serta halamannya di akhir setiap hadits. 
Hal ini untuk mempermudah bagi mereka yang ingin mempelajarinya 
jika ingin mengecek kembali secara panjang lebar, untuk meneliti 
kebenaran derajat hadits yang telah saya sebutkan. 


Upaya ini adalah atas permohonan instansi At-Tarbiyah Al 
“Arabi Lidduwal Al Khalij (Lembaga Pendidikan Negara-negara 
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Teluk) di Riyadh, yang diwakili oleh pimpinan umumnya, yaitu yang 
mulia DR. Muhammad Ahmad Rasyid '—semoga Allah 
melindunginya dan memberikan keberkahan dalam perjuangannya 
membela Islam dan Sunnah— dalam akad perjanjian tertanggal 
11/6/1405 H, yang tertulis di dalamya sebagai berikut: 


Pihak kedua berkewajiban menerangkan hukum suatu hadits 
untuk menjelaskan derajatnya yang sesuai dengan hukum tersebut, 
dan juga dengan menyebutkan sumber yang menjadi rujukannya dari 
kitab karangannya yang lain selama hadits tersebut bukan termasuk 
hadits yang telah di-takhrij-nya di dalam kitab Ash-Shahihain atau di 
dalam salah satu dari keduanya. Maka, cukup baginya untuk 
memindahkan hadits tersebut. Kecuali hadit-hadits yang dikomentari 
oleh para ulama dalam kitab Ash-Shahihain, maka bagi pihak kedua 
harus menjelaskan hukum serta sebab-sebab timbulnya hukum 
tersebut dengan ringkas. 


Saya katakan, di dalam hal ini yang perlu kita perhatikan adalah - 
faidah-faidah berikut ini: 


Pertama, para pembaca yang mulia akan menemukan beberapa 
hadits yang di-shahih-kan atau di-dha'if-kan, yang tidak kami 
sebutkan sumber-sumber yang dimaksud sebelumnya. Hal itu 
dikarenakan saya tidak memperhatikan hadits tersebut, maka saya 
hanya mencantumkan derajat hadits yang membutuhkan analisis 
ilmiah di dalam sanad-sanad hadits di kitab Sunan Ibnu Majah. 
Demikian juga terdapat hadits yang tidak saya sebutkan derajatnya, 
walaupun tampak jelas kelemahan sanad-sanad-nya. Hal ini 
disebabkan dikhawatirkan hadits tersebut mempunyai saksi dari hadits 
lain yang menguatkannya atau adanya sebab lain, seperti sempitnya 
waktu yang membatasi saya dalam menyelesaikan pen-tahgig-an ini, 
dengan harapan pertolongan Allah SWT semoga saya dapat | 
memperbaikinya pada kesempatan yang lain, insya Allah. 


Kedua, di dalam kitab ini saya telah menguatkan banyak hadits 
yang lemah sanad-nya, yaitu dengan menggunakan jalur periwayatan 
yang lain dan melihat saksi-saksi hadits tersebut atau dari hadits lain 
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dari sumber kitab-kitab hadits yang ada. Inilah hadits-hadits yang 
menurut ulama hadits disebut dengan hadits “shahih li ghairihi” atau 
“hasan lighairihi”. 


Saya mengatakan hal ini agar pembaca tidak terlalu cepat 
mengkritik, terlebih lagi apabila menjumpai bahwa hukum yang saya 
berikan berbeda dengan hukum yang diberikan oleh Al Hafizh Al 
Bushairi di dalam kitab Zawa'id Ibnu Majah, atau berbeda pada 
pendapatnya yang lain. Hal ini pernah terjadi pada beberapa 
pengkritik terhadap sejumlah hadits dalam kitab Shahih Jami' Ash- 
Shaghir yang saya kuatkan kedudukannya. Mereka menyangka bahwa 
saya hanya melihat kepada sanad hadits dari orang-orang yang men- 
takhrij hadits di dalam kitab Al Jami”, sehingga ke-dha'if-annya 
sangat tampak. Mereka tidak memperluas pemahaman dengan melihat 
jalur-jalur hadits ataupun saksi-saksi dari hadits lain di luar sanad 
. hadits tersebut. 


Ada kemungkinan mereka itu adalah para pemula di dalam 
mempelajari ilmu yang mulia ini, atau mereka adalah orang yang 
terlalu tergesa-gesa di dalam mengeluarkan hukum-hukum dengan 
tanpa memperluas pemahaman terhadap ilmu ini. Akan tetapi, mereka 
langsung menerapkannya, sehingga mereka tidak bisa membedakan 
—misalnya— antara hadits dha'if dan hadits hasan, dan juga tidak 
bisa membedakan antara hadits hasan dengan hadits hasan lil 
ghairihi. Mereka menyangka bahwa semua hadits yang mempunyai 
kelemahan adalah hadits dha'if yang tidak dapat dijadikan hujjah, 
tanpa memperhatikan definisi hadits hasan yang menurut para ulama 
hadits adalah hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang 
kurang kuat hafalannya dari seorang perawi hadits shahih. 


Di dalam hadits ini memang terdapat kelemahan, akan tetapi 
kelemahannya tidak terlalu parah. Atau sebab-sebab lain yang tidak 
dapat diketahui kecuali oleh orang-orang yang telah ahli (profesional) 
dalam bidang ilmu hadits ini dan mereka yang mengikuti jalur 
periwayatan hadits berikut syawahid-nya (hadits-hadits lain yang 
menguatkan) yang akan membantu dalam menguatkan ke-shahih-an 
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hadits, munkar-nya hadits, serta menguatkan hadits yang jarang 
dipergunakan (hadits syudz). 


Hal ini pernah terjadi pada beberapa ulama hadits terdahulu: 
seperti Al Hafizh Al Bushairi. Dia telah banyak men-dha'ifkan 
hadits, karena dia hanya memandang sanad Ibnu Majah yang ada di 
hadapannya, padahal hadits tersebut dapat ditetapkan ke-shahih-annya 
dengan menggunakan jalur periwayatan yang lain, seperti yang telah 
saya terangkan di atas. 


Contohnya adalah, hadits-hadits dengan nomor (86, 94, 111, 
117) dan masih banyak yang lainnya. Terkadang ada beberapa hadits 
menurut Syaikhaini atau menurut salah satunya mempunyai sanad 
yang shahih, seperti hadits nomor (91, 158). Sebaliknya, dia juga 
menguatkan hadits-hadits munkar dengan hanya berdasarkan pada 
sanad yang ada, atau menetapkan dengan keragu-raguan: seperti 
hadits nomor (458, 971, 1010, 1073). 


Atas dasar ini, maka sangat pantas jika saya katakan bahwa 
hukum-hukum yang oleh para pembaca temukan di dalam hadits- 
hadits kitab ini atau kitab lainnya, bukanlah hukum-hukum spontan 
yang dapat dikeluarkan hanya dengan melihat kepada sanad-sanad- 
nya tanpa mengikuti sejarah perawinya secara cermat, serta apa yang 
disebut oleh mereka dengan Ta'dil wa Tarjih (kritik dan analisa 
hadits) dan tanpa menerapkan kaidah-kaidah ilmu Musthalah Hadits. 


Perbedaan pendapat yang ada di dalamnya antara para ulama 
hadits dari satu sisi dengan para ulama Ushul dan Ahlu Ra yi (kaum 
rasionalis) dengan Ahlu Zhahir (kaum tekstual) dari sisi yang lain, 
tanpa mengikuti secara luas jalur periwayatan hadits, syawahid-nya 
serta syarat-syarat yang lainnya, seperti apa yang dilakukan sebagian 
pemula dalam ilmu ini dari para syaikh, Doktor, mahasiswa, pemuda 
serta masih banyak lagi yang lainnya. Mereka men-shahih-kan 
(misalnya) beberapa hadits hanya karena syarat tsigah-nya (kuat dan 
dapat dipercaya) terpenuhi oleh perawi hadits tersebut, tanpa 
memperhatikan syarat-syarat lain yang tertulis dalam ilmu 
(Mushthalah Hadits), seperti selamat dari illat atau cacat. 
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Sebagian mereka ada yang menghukumi hadits sebagai hadits 
dha'if atau hadits syadz terhadap hadits shahih lainnya hanya karena 
tidak terpenuhinya syarat tsigah, walaupun tidak menyalahi perawi 
yang lebih bisa dipercaya atau lebih kuat hafalannya, atau hanya 
karena terdapat kelemahan. Padahal, belum diketahui hadits lain yang 
menguatkannya atau adanya bukti-bukti dari hadits yang 
menguatkannya. Atau, hadits tersebut dihukumi sebagai hadits mursal 
walaupun belum diketahui bahwa hadits tersebut datang dengan jalur 
periwayatan yang lain secara mausul. | 


Saya mempunyai contoh yang cukup banyak di dalam karangan- 
karangan saya yang telah dicetak dalam bentuk kitab atau yang masih 
berbentuk manuskrip. Akan tetapi, sekarang tidak ada waktu untuk 
mencantumkan contoh-contoh tersebut. Siapa saja yang ingin 
membahas dan menelitinya kembali, ia harus memiliki kitab referensi, 
seperti kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, Silsilah Al Ahadits 
Adh-Dha 'ifah, Irwa' Al Ghalil dan kitab-kitab yang lain. 


Maka, dapat saya katakan “Tidak”, hukum-hukum tersebut tidak 
muncul secara spontan, akan tetapi hukum itu adalah buah dari 
pemahaman mendalam terhadap ilmu yang sangat mulia ini. Saya 
mempelajarinya secara intensif lebih dari setengah abad, ikhlas 
mempelajarinya hanya untuk memperoleh keridhaan Allah dengan 
seluruh kerinduan, rasa cinta serta usaha yang keras untuk 
memperolehnya —taufik dari Allah Azza wa Jalla— di pertengahan 
malam dan di ujung-ujung siang, dan terus-menerus mendalaminya 
secara lebih teliti dan hati-hati di dalam meletakkan matan-matan 
hadits, lafazh-lafazhnya dan jalur-jalur periwayatannya dari berbagai 
kitab yang membahas hadits dengan sanad-sanad-nya, baik dari kitab- 
kitab tafsir, sirah Nabi, sejarah, cerita-cerita, sastra, serta kitab-kitab 
tentang kezuhudan. Di samping mempelajari kitab-kitab hadits secara 
khusus dari manuskrip-manuskrip dan kitab lainnya. 


Tidak ada kitab yang lebih baik untuk mempelajari hal itu selain 
kitab tentang “kisah kertas yang hilang” yang pernah saya ceritakan 
dalam pendahuluan kitab saya, Fihrisat Mahthuthat Daril Kutub Azh- 
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Zhahiriyah, yang telah dicetak oleh Lembaga Bahasa Arab di 
Damaskus. Lihat halaman 4 dan 7. Sungguh di dalamnya terdapat 
kandungan ilmu yang bermanfaat serta pelajaran bagi orang yang 
berkenan mengambilnya. 


Pelajaran yang dapat dipetik adalah, bahwa Allah telah 
memberikan karunia dan karamah-Nya kepada saya sehingga saya 
bisa bersahabat dengan ratusan, bahkan ribuan, ahli ilmu dengan 
berbagai disiplin keilmuan mereka. Saya pun menikmati persahabatan 
itu sepanjang tahun yang penuh berkah, persahabatan yang tidak akan 
mampu dinilai harga manisnya, kecuali oleh orang yang pernah 
merasakannya. 


Sungguh benar seseorang yang berkata tentang mereka, “Kita 
mempunyai beberapa teman mengobrol, yang obrolan mereka tidak 
pernah membosankan. Mereka mempunyai akal yang cerdas, yang 
bisa dipercaya di depan atau di belakang kita. Mereka memberikan 
faidah ilmu-ilmu lama. Mereka mempunyai akal yang benar, yang 
memberi kelurusan, serta mempunyai pendapat yang benar, tanpa 
fitnah yang kita takuti dan tanpa pergaulan yang tidak berbudi. Kita 
tidak menghindar dari lidah mereka, dan tidak menghindar dari tangan 
mereka. Bila kamu katakan bahwa mereka meninggal dunia, maka 
kamu tidak berbohong, dan bila kamu katakan bahwa mereka masih 
hidup, maka kamu juga tidak keliru.” 


Saya masih terus menimba dan memetik buah ilmu mereka, 
khususnya ahli hadits dan atsar, sehingga berlimpah ribuan matan 
hadits dan atsar yang saya terima, berikut jalur periwayatan dan 
sanad-sanad-nya, baik yang shahih ataupun yang dha'if. Hal inilah 
yang sangat membantu saya dalam mengetahui illat-illat (cacat) hadits 
dalam membedakan antara hadits yang shahih dengan hadits yang 
dha'if. Di antara hasil pendalaman saya selama ini adalah, munculnya 
banyak karangan selama beberapa tahun yang masih berada dalam 
pembahasan, penelitian serta pengecekan, di antaranya adalah hukum- 
hukum yang tersebut dalam kitab ini. 
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Ketiga, pada kesempatan ini, merupakan suatu keharusan untuk 


mencantumkan karangan-karangan yang menjadi pegangan dalam 
mengeluarkan hukum-hukum ini, yang berdasarkan abjad (Arab), 
sekaligus mencantumkan yang telah tercetak. Di antara karangan- 
karangan tersebut adalah: 


1. 
2. 


11. 


“12. 
13. 


14. 
15. 
16. 


Adab Az-Zafaf fi As-Sunnah Al Muthahharah. (Telah dicetak) 


Al Ajwibah An-Nafi 'ah 'An As'ilati Lajnati Masjid Al Jami'ah. 
(Telah dicetak) 

Ahkam Al Jana 'iz wa Bida'uha. (Telah dicetak) 

Irwa' Al Ghalil fi Takhrij Ahadits Manar As-Sabil. (Telah 
dicetak 8 jilid) 

Takhzhir As-Sajid min Ittikhadz Al Ouburi Masajid. (Telah 
dicetak) 


Tahgig Raf' Al Astar 'An Buthlani Adillatul Oa'ilina bi Fana'i 
An-Nar. (Telah dicetak) 


Tahgig Riyad Ash-Shalihin lil Imam An-Nawawi. (Telah 
dicetak) 


Takhrij Ahadits Al Buyu' wa Atsarihi. 
Takhrij Al Ahadits Al Mukhtarah li Dhiya' Al Magdisi. 


Takhrij Ishlah Al Masajid 'an Al Bida'i wa Al 'Awa'id li Al 
@asim. (Telah dicetak) 


Takhrij Igtidha' Al “Ilm Al 'Amal li Al Khatib Al Baghdadi. 
(Telah dicetak) 


Takhrij Al Iman li Ibn Abi Syaibah. (Telah dicetak) 


Takhrij Syarh Al Agidah Ath-Thahawiyah li Ibn Abi Al 'Izz. 
(Telah dicetak) 


Takhrij Shifah Ash-Shalah li Al Muallif. (Telah dicetak) 
Takhrij Ash-Shiyamu li Ibn Taimiyah. (Telah dicetak) 
Takhrij Al “Ilm li Ibn Abi Khaitsamah. (Telah dicetak) 
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18. 


19. 
20. 
21. 
2, 


23. 
24. 


2: 
26. 


27. 
28. 
29. 
30. 


31. 


32. 
33. 
34. 
35. 


Takhrij Fadha 'il Asy-Syam li Ar-Raba'i. (Telah dicetak) 


Takhrij Fadhl Ash-Shalah 'ala An-Nabi Shallallahu Alaihi 
Wasallam li Al Oadhi Isma 'il Al Jahadhmi. 


Takhrij Figh As-Sirah li Al Ghazali. 
Takhrij Al Kalim Ath-Thayyib li Ibn Taimiyah. 
Takhrij Ma Dalla 'alaihi Al Our'an. 


Takhrij Musajalah “Amaliyah baina Al “Izz Ibn Abdussalam wa 
Ibn Shalah 


Takhrij Musykilah Al Mashabih li Al Khatib At-Tabrizi. 


(Kitab ini terdiri dari beberapa jilid yang besar, dan telah diteliti 
secara benar. Saya telah merujuk kepada kitab ini mengenai 
hadits-hadits yang sangat sulit bagi saya untuk men-takhrij dan 
meneliti isinya. Dalam kitab ini saya mendapati jalan keluar). 


Takhrij Musykilah Al Fagri lil Gardhawi. 


Tashhih Hadits Ifthar Ash-Sha 'im Oabla Safarihi Ba'da Al Fajri 
wa Ar-Radd 'ala Man Dha 'afahu. 


At-Ta 'lig Ar-Raghib 'ala At-Targhib wa At-Tarhib lil Mundziri. 
Ta 'lig “ala Al Ahkam Al Wasatha li Isybili. 
Ta'lig 'ala Izalah Ad-Duhsyi.... (Telah dicetak) 


Ta 'lig “ala At-Tankil bima fi Ta'nibi Al Kautsari min Al Abathili 
lil Mu'allimi Al Yamani. 


Ta'lig “ala Subul As-Salam Syarhu Bulugh Al Maram li Ash- 
Shan 'ani. 


Ta'lig 'ala Sunah Ibnu Majah. 
Ta'lig “ala Shahih Ibnu Khuzaimah. 
Ta 'ligat Al Jayyad 'ala Zaad Al Ma'ad li Ibnil Oayyim. 


At-Ta 'ligat Ar-Radhiyah “ala Ar-Raudhah An-Nadiyah li Shadig 
Hasan Khan. 
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36. 


37. 
38. 
39. 
40. 


41. 


42. 


43. 


44. 


45. 


46. 


41. 


48. 


Tamam Al Minnati fi At-Ta'ligi 'ala Figh As-Sunnah li Sayyid 
Sabig. (Telah dicetak) 


Ats-Tsamr Al Mustathab fi Figh As-Sunnah wal Kitab. 
At-Tawasul Anwa 'uhu wa Ahkamuhu. (Telah dicetak) 
Juz Shalah Al Kusuf. (Telah dicetak) 


Jilbab Al Mar 'ah Al Muslimah fi Al Kitab wa As-Sunnah. (Telah 
dicetak) 


Hajjah An-Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam Kama Rawaha 
Jabir Radhiyallahu Anhu. (Telah dicetak) 


Khuthbah Al Hajah Allati Kaana Rasuulullah SAW Yu 'allimuha 
Ashhabuhu. (Telah dicetak) 


Difa'u “An Al Hadits An-Nabawi wa As-Sirah. (Telah dicetak) 


Ar-Radd 'ala “Izzuddin Balig fi Mandhijihi. (Telah 


disebarluaskan dalam empat makalah di dalam koran Ar-Ra yi, 
Yordania). 


Ar-Raudh An-Nadhir fi Tartib wa Takhrij Oamus Thabrani Ash- 
Shaghir. (Telah dicetak 2 jilid) 


Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah wa Syai'in min Fighiha wa 
Fawa 'idiha. (Telah dicetak sebanyak enam jilid besar, setiap 
jilidnya memuat lima ratus hadits, atau artinya terdapat tiga 
ribuan hadits, dan ada ratusan hadits sampai saat ini yang masih 
tersimpan pada saya) 


Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah wa Atsariha As-Sayyi fi Al 
Ummah. (Telah dicetak sebanyak empat jilid, sedang yang 
kelima masih dalam proses cetakan. Setiap jilidnya memuat lima 
ratusan hadits. Masih ada ribuan, bahkan lebih, yang sampai saat 
ini masih tersimpan pada saya). 


Shahih Al Adab Al Mufrad. (Telah dicetak) 
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49. 


50. 


S1. 
2D 
53. 


54. 


2D. 
56. 


Si 
58. 
59: 


60. 


61. 


62. 


63. 


64. 


Shahih At-Targhib wa At-Tarhib. (Terdiri dari tiga jilid, telah 
dicetak jilid yang pertama, sedang selebihnya masih dalam 
proses). 


Shahih Al Jami' Ash-Shaghir wa Ziyadatuhu. (Telah dicetak 6 
jilid). 

Shahih Sunan Abu Daud. (Telah dicetak 2 jilid) 

Shahih As-Sirah An-Nabawiyah. (Belum disempurnakan) 


Shifah Shalah An-Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam min At- 
Takbir ila At-Taslim Ka'anaka Taraha. 

Shifah Shalah An-Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam. (Cetakan 
aslinya) 

Shalah At-Tarawih. (Telah dicetak) 

Shalah Al “Idain fil Mushalla Kharij Al Balad Hiya As-Sunnah. 
(Telah dicetak) 

Dha'if Adab Al Mufrad. (Telah dicetak) 

Dha 'if Sunan Abu Daud. 

Dha'if Al Jami' Ash-Shaghir wa Ziyadatuhu (Telah dicetak 6 
jilid). 

Zhilal Al Jannah fi Takhrij Ahadits Kitab As-Sunnah li Ibni Abi 
“Ashim. 


Ghayah Al Maram fi Takhrij Ahadits Al Halal wal Haram. 
(Telah dicetak) 

Mukhtashar Tuhfah Al Maudud fi Ahkam Al Maulud li Ibni Al 
Dayyim. 

Mukhtashar Asy-Syama'il Al Muhammadiyah li At-Tirmidzi. 
(Telah dicetak) 

Mukhtashar Shahih Al Bukhari. (Terdiri dari empat jilid, sudah 
dicetak sebanyak dua jilid, sedangkan dua jilid yang lain masih 
dalam proses) 
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65. Mukhtashar Al “Uluw lil “Aliyyi Al Ghaffari li Adz-Dzahabi. 
(Telah dicetak) 


66. Nagd At-Taj Al Jami” lil Ushul Al Khamsah, karangan Iman 
Manshur Ali Nashif. 


67. Nagd An-Nushush Haditsiyah fi Ats-Tsagafah Al 'Aamah lil 
Muntashir Al Katani. (Telah dicetak) 


Karena keadaan yang menuntut saya agar memberi istilah-istilah 
khusus terhadap ringkasan yang telah saya terapkan di dalam pen- 
fahgig-an ini, dan karena para ulama mengatakan bahwa pengistilahan 
bukanlah suatu hal yang bisa mengubah, maka istilah-istilah itu 
adalah: 


Pertama, jika saya katakan “Shahih” atau “Hasan”, maka yang 
saya maksud adalah matan-nya. Adapun sanad-nya, maka ada 
kemungkinan shahih atau hasan lidzatihi atau lighairihi. Hal ini akan 
memberi kejelasan kepada orang-orang yang memahami cara ini 
untuk melihat kembali ke dalam kitab-kitab karangan saya yang telah 
saya rangkum hadits-hadits tersebut di dalamnya. 


Kedua, jika saya katakan “Hasan-Shahih” atau menyatukannya 
dalam dua tanda kutip, maka yang saya maksud adalah bahwa sanad- 
nya hasan lidzatihi shahih lighairihi. 


Ketiga, jika saya mengambil hadits dari dua orang pemilik kitab 
hadits 4sh-Shahih, atau saya mengambil dari salah satunya, maka 
tidak lain yang saya inginkan adalah matan hadits, dengan tanpa 
melihat kepada periwayatnya dari kalangan para sahabat. Di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah ini, terkadang perawi hadits tersebut adalah 
dirinya atau perawi lain, atau terkadang saya sendiri yang mencari 
perawinya. 


Keempat, rumus-rumus yang ada di kitab ini adalah sebagai 
berikut: 
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(Huruf gaf) kode nama untuk Asy-Syaikhan (Bukhari dan 
Muslim). 


(Huruf kha”) kode nama untuk Bukhari. 
(Huruf mim) kode nama untuk Muslim. 


Kode huruf tersebut tidak kami gunakan, namun kami 
menggunakan nama perawinya langsung. (ed). 


Inilah yang dapat saya tulis di dalam pendahuluan kitab ini. 
Saya memohon kepada Allah agar memberikan perlindungan serta 
petunjuk kebenaran atas semua yang telah saya tulis di dalam 
membela Sunnah yang mulia serta hadits Nabi umat ini, agar Dia juga 
menjadikan ini sebagai amal ikhlas saya yang hanya mancari ridha- 
Nya, dan semoga Dia menerima amal saya. Allah SWT berfirman, 
“Pada suatu hari yang tidak akan bermanfaat harta serta anak-anak, 
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih.” (Os. Asy-Syu'araa' (26): 88-89) 


Maha suci Engkau dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, aku memohon ampunan-Mu 
dan aku bertaubat kepada-Mu. Shalawat serta salam semoga tercurah 
kepada Nabi SAW berikut keluarga serta para sahabat beliau. 


Amman, Yordania, 15 Muharram 1406 H. 


Penulis 


Muhammad Nashiruddin Al Albani 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1-1.! Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apa yang aku perintahkan kepadamu, maka kerjakanlah, dan apa 
yang aku larang bagimu, maka tinggalkanlah.” 


Shahih: /rwa Al Ghalil (155 dan 314), Silsilah Al Ahadits Ash- 
Sahihah (850). Muttafag alaih. 


! Nomor yang pertama adalah nomor hadits shahih ini, sedangkan nomor berikutnya adalah nomor hadits 
yang asli, yang saya maksud adalah nomor hadits pada kitab Sunan Ibnu Majah. Nomor yang pertama 
akan terus berhubungan sampai akhir kitab. Hal itu untuk menunjukkan jumlah hadits yang shahih. 
Sedangkan nomor yang kedua kadang-kadang terputus. Ini menunjukkan bahwa nomor yang tidak 
tersebut adalah nomor hadits yang asli, yang akan dicantumkan dalam kitab lain, yaitu Dha'if Ibnu 
Majah. Misalnya, hadits nomor 19-20, nomor hadits (19) yang tidak tersebut adalah nomor hadits yang 
asli menurut penomoran kami yang terbaru dan cetakan kami yang ber-tahgig. Sehingga hadits pertama 
yang akan Anda jumpai dalam kitab Dha'if Ibnu Majah adalah dengan penomoran 1-19. Kami mohon 
perhatiannya. 
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2—2. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Biarkanlah aku (janganlah kamu bertanya-tanya) terhadap sesuatu 
yang telah aku tinggalkan bagimu. (Ketahuilah) sesungguhnya, telah 
binasa umat sebelum kamu disebabkan pertanyaan dan penentangan 
mereka kepada para nabi mereka. Apabila aku memerintahkan 
sesuatu kepadamu, maka kerjakanlah semampumu, dan apabila aku 


, ” 


melarangmu dari sesuatu, maka tinggalkanlah'. 


Shahih: /rwa Al Ghalil (155 dan 314), Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah (850). Muttafag alaih. 


Et it fo. Jan , ? DI NI Leo #0. 
HA EU Sa an A1 Je) JB :JB 3, BPA 
Nan se 


3-3. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa taat kepadaku, berarti dia telah taat kepada Allah: dan 
barangsiapa mendurhakaiku, berarti dia durhaka kepada Allah.” 


Shahih: /rwa ' Al Ghalil (394). Muttafag alaih. 
Ae BUS Gen Ns Ja Y 3. . .... Tee 30 
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4-4. Ibnu Umar apabila mendengar hadits dari Rasulullah SAW, dia 
tidak menambah-nambahnya? dan juga tidak mengurangi isinya. 
2 Lam ya'duhu, artinya: Tidak melebihi batas dan tidak sembrono dengan menambah isi hadits, serta tidak 


juga menguranginya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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5-5. Dari Abu Darda', dia berkata, “Rasulullah SAW keluar 
mendatangi kami, ketika itu kami sedang menyebut-nyebut masalah 
kemiskinan yang sangat kami khawatirkan. Melihat hal itu, Rasulullah 
SAW pun bertanya, “Apakah kamu sekalian takut miskin? Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh akan dilimpahkan 
kepadamu kekayaan dunia sehingga kekayaan tersebut tidak akan 
memalingkan hati salah seorang di antara kamu melainkan 


kepadanya Demi Allah, sungguh aku telah meninggalkanmu dalam 
keadaan putih bersih,” malam harinya sama dengan siang harinya.” 


Abu Darda' berkata, “Demi Allah, sungguh benar yang diucapkan 
Rasulullah SAW. Demi Allah, beliau meninggalkan kami dalam 
keadaan putih bersih, malam harinya sama dengan siang harinya.” 


Hasan: Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (688), Dzilal Al 
Jannah fi Takhrij Ahadits Kitab As-Sunnah (41). 
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 Jila Hiyyah, yakni: dhamir dari kata dunia dan huruf ha' di akhir kalimat berguna untuk mendiamkan. 
artinya adalah, tidak akan memalingkan hati salah seorang di antara kamu kecuali pada dunia. 

3 Meninggalkannya dalam keadaan hati yang putih dan bersih, tidak cenderung kepada kebatilan, dan 
selalu taat kepada Allah dalam keadaan senang ataupun susah. Atau, metode yang jelas dan bersih. 
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6—6. Dari Ourrah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Akan 
senantiasa ada di kalangan umatku sekelompok orang yang 
dimenangkan (dalam membela kebenaran), tidak akan 
menggoyahkannya (membahayakan) tindakan orang-orang yang 
menyakiti mereka sampai tiba hari Kiamat nanti'.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1/3/135), Takhrij Fadha'il Asy-Syam 
(5). 
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7-1. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Akan senantiasa ada di kalangan umatku sekelompok' orang yang 


tegak (dalam memperjuangkan) perintah Allah. Tidak akan 
membahayakan mereka tindakan orang-orang yang menentangnya.” 


Hasan-Shahih: Ash-Shahihah (1962), Takhrij Al Fadha'il (6). 
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8-8. Dari Abu Inabah Al Khaulani —ia pernah shalat menghadap dua 
kiblat bersama Rasulullah SAW— berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah akan senantiasa menumbuhkan 
(segolongan hamba) di dalam agama ini yang Dia tugaskan untuk 
menaati-Nya”.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2442). 


? Thaaifah, artinya: sekelompok manusia. Kata pengingkaran di sini menunjukkan sedikit atau 
pengagungan, karena kebesaran derajat dan keagungan keutamaan mereka. Ahmad bin Hambal berkata 
tentang kata haifah, “Jika mereka bukan ahli hadits, maka aku tidak tahu siapa mereka.” 
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9-9. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Suatu hari Muawiyah RA 
berkhutbah, dia berkata, “Di mana gerangan ulama-ulama kalian? Di 
mana gerangan ulama-ulama kalian? Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Hari Kiamat itu tidak akan terjadi, 
kecuali jika telah muncul sekelompok dari umatku yang menang atas 


manusia (lainnya). Mereka tidak mempedulikan orang-orang yang 
menyakiti ataupun orang-orang yang ingin menolong mereka'." 


Shahih: Ash-Shahihah (1165, 1958, 1971). 
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10-10. Dari Tsauban, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 

“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang ditolong dalam 

membela kebenaran. Tidak akan membahayakan mereka tindakan 

orang-orang yang menentang mereka sehingga datang ketentuan' 

Azza wa Jalla.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1957). Muslim. 


$ Imam Nawawi Ibnu Hajar berkata, "Arti dari kata Amrullah (ketentuan Allah) adalah, bertiupnya angin 
yang mencabut ruh setiap orang yang beriman.” Menurut pendapat saya (Albani), “Amrullah yaitu, suatu 
hukum Allah yang lain, yang Dia pergunakan untuk mengatur.” 
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11-11. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami berada di dekat 
Nabi SAW, beliau membuat sebuah garis lurus di hadapannya, lalu 
dua buah garis lagi di sebelah kanannya serta dua buah garis lagi di 
sebelah kirinya. Kemudian beliau meletakkan tangannya pada garis 
yang berada di tengah seraya bersabda, “Inilah jalan Allah”. Lantas 
membaca ayat, “Ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah ia, dan 
Janganlah kamu mengikuti jalan-jalan yang lain sehingga kamu akan 
lercerai-berai dari jalan-Nya'.” (Os. Al An'aam(6): 153) 


Shahih, Dzilal Al Jannah (16). 


Bab: 2. Kewajiban Menghormati Hadits Rasulullah £& dan 
Ancaman Bagi Orang Yang Menentangnya 
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12—12. Dari Al Migdam Ma'dikarib Al Kindi, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Telah dekat datangnya masa dimana seorang laki- 
laki bersandar pada dipannya sambil berbicara mengenai hadits dari 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





haditsku, kemudian dia berkata, "Di antara kami dan kalian hanya 
ada Kitabullah Azza wa Jalla. Apa yang kita temui dari sesuatu yang 
dihalalkan dalam kitab itu, maka kita pun menghalalkannya: dan apa 
yang kita temui dari sesuatu yang diharamkan, maka kita pun 
mengharamkannya. Ketahuilah bahwa yang diharamkan Rasulullah 
SAW itu seperti apa yang diharamkan Allah'.” 


Shahih: Takhrij Al Misykah (163). 
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13-13. Dari Abu Rafi' bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Sungguh aku (tidak ingin) mendapati' seseorang di antara kalian 
berleha (sambil bersandar) di tempat duduknya ketika seseorang yang 
datang kepadanya untuk bertanya tentang perkara yang menjadi 
perintahku dan apa yang menjadi laranganku, kemudian dia 
menjawab, “Aku tidak tahu. Semua yang kami dapati di dalam kitab 
Allah, maka itulah yang kami ikuti 


Shahih: Takhrij Al Misykah (162). 
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14-14. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendatangkan perkara baru di dalam urusan kita 


7 La Ulfiyanna adalah kata dengan bentuk kata yang menunjukkan subjek bicara yang jelas dengan 
mempergunakan huruf mun tsagilah, berasal dari kalimat “Alfaitu Asy-Syai'a” yang artinya: aku 
menjumpainya. Arti sebenarnya dari kalimat tersebut adalah bahwasanya Nabi SAW tidak menghendaki 
untuk menjumpai mereka dalam keadaan seperti ini, atau beliau melarang mereka melakukan hal tersebut. 
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(kami) ini yang bukan (benar-benar datang) darinya, maka hal itu 
ditolak (tidak diterima).” 


Shahih: Ghayah Al Maram (5), Irwa' Al Ghalil (88). Muttafag 
alaih. 
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15-15. Dari Abdullah bin Zubair bahwa ada seorang laki-laki 
dari golongan Anshar memaki Zubair di hadapan Rasulullah SAW 
mengenai aliran air yang mereka pergunakan untuk menyiram pohon 
kurma. Orang Anshar tadi berkata, “Biarkanlah air itu!”? Akan tetapi, 
Zubair enggan menuruti permintaannya. Maka, keduanya saling 
berbantah-bantahan di hadapan Rasulullah SAW. Akhirnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Siramlah (kebunmu) lebih dahulu, wahai Zubair! 
kemudian alirkan air itu kepada tetanggamu.” Mendengar keputusan 
Rasulullah SAW tersebut, orang Anshar marah dan mengomel, 
“Wahai Rasulullah! Apakah (engkau memutuskan perkara ini) oleh 


" Syirajul-Harrah yaitu, dari Asy-syaraj jama” dari kalimat Syarjah, aliran air. Kalimat Harrah yaitu, 
tanah yang berbatu hitam. 
? Sarrihil-Ma'a, yaitu alirkanlah kembali air itu setelah kamu menahannya. 


(22) — Shahih Sunan Ibnu Majah 











karena dia (Zubair) adalah anak bibimu (kemenakan)?” Wajah 
Rasulullah berubah menjadi merah,'' lalu beliau bersabda, “Wahai 


Zubair, siramlah kebunmu! Jika telah selesai, tahanlah air itu hingga 
kembali ke gundukan. 1" 


Abdullah bin Zubair melanjutkan (kisahnya), Zubair berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku menduga karena peristiwa ini maka turunlah 
ayat “Maka demi Tuhanku, mereka belum dikatakan beriman hingga 
mereka menjadikanmu sebagai hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian tidak mereka dapatkan di dalam hati mereka 
perasaan berat terhadap keputusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya.” (Os. An-Nisaa (4): 65) 


Shahih: Muttafag alaih. 


Ta 4 Ia en LI dapa 


16-16. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kamu melarang wanita untuk mengerjakan shalat di 
masjid.” Seorang anaknya berkata, “Sungguh kami benar-benar akan 
melarang mereka.” (Anaknya menceritakan), maka Ibnu Umar 
menjadi sangat marah dan berkata, “Aku berbicara berdasarkan hadits 
dari Rasululah SAW dan kamu malah berkata, “Sungguh kami benar- 
benar akan melarangnya .” 


Shahih: Al Irwa' Al Ghalil (515), Ghayah Al Maram (206), 
Takhrij Al Mukhtar (183), At-Ta'lig ala Ibnu Khuzaimah (1684), 
Shahih Abu Daud (575). 


' Fgtalawwana, artinya: berubah dan tampak tanda-tanda kemarahan. 
1! AI Jadr: ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah tanah tinggi di sekitar persawahan yang 
menyerupai dinding. Adapula yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah akar-akar pohon. 
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17-17. Dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa dia pernah duduk di 
samping kemenakannya yang sedang melontar dengan kerikil,'? maka 
dia melarangnya dan mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah 
melarang berbuat seperti itu. Beliau telah bersabda, “Sesungguhnya 
batu kerikil itu tidak dapat membunuh binatang buruan dan tidak juga 
membuat musuh luka parah, tetapi hal itu hanya dapat meretakkan 
gigi dan dapat membutakan mata'” Dikatakan, “Kemudian 
kemenakannya itu kembali melempar dengan batu kerikil, maka dia 
berkata, “Aku telah memberitahukanmu bahwa sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah melarang perbuatan itu, kenapa kamu ulangi 
melempar dengan batu kerikil? Sungguh aku tidak akan berbicara 
kepadamu untuk selama-lamanya.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (S1). Muttafag alaih. 
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1? Fa Khadzafa, artinya: melempar dengan batu kerikil yang dijepit dengan dua jari kemudian 
mementalkannya. 
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18-18. Dari Oabishah, bahwa Ubadah bin Shamit Al Anshari — 
seorang utusan? dan sahabat Rasulullah SAW— pergi berperang 
bersama Muawiyah ke negeri Romawi. Suatu ketika dia melihat 
orang-orang sedang melakukan transaksi tukar-menukar emas dan 
kepingan perak tetapi salah satunya menambah beberapa dinar sebagai 
tambahannya. Dia juga melihat tukar-menukar perak, sedang salah 
satu pihak memberi beberapa dirham sebagai tambahannya. Maka 
Ubadah bin Shamit berkata, “Hai manusia, sesungguhnya kamu telah 
melakukan riba, karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada tukar-menukar antara emas dengan emas 
kecuali yang semisalnya, dengan tidak menambah dan tidak me- 
nunggu (pembayarannya) '.” Muawiyah berkata kepadanya, “Hai Abu 
Walid, aku tidak melihat hal ini sebagai riba, kecuali jika menunggu 
tempo.” Ubadah berkata, “Aku berkata kepadamu berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, sedang kamu berbicara kepadaku dengan pikiranmu. 
Seandainya Allah mengeluarkan aku, tentu aku tidak mau lagi tinggal 
bersamamu di suatu negeri, dan kamu menjadi sebagai 
pemimpinku.”' Tatkala Abdullah bin Shamit kembali ke Madinah, 
bartanyalah Umar bin Khaththab kepadanya, “Apa yang membuatmu 
segera pulang, wahai Abu Walid?” Maka, dia menceritakan 


3 An-Nagib, artinya: ketua rombongan utusan ari kaum Anshar pada malam Al! Agabah. 


4 Jmrah, artinya: pemerintahan. 
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persengketaannya dengan Muawiyah kepada Umar, serta apa yang 
dikatakannya tentang janjinya untuk tidak tinggal dengan Muawiyah 
di satu negeri. Umar berkata, “Kembalilah kamu, ke negerimu, wahai 
Abu Walid! Semoga Allah menjauhkan kebaikan'” suatu negeri yang 
tidak ada kamu dan orang-orang yang sepertimu.” Kemudian Umar 
menulis surat untuk Muawiyah, “Kamu tidak berhak memerintahnya 
(Abu Walid), dan perintahkan orang-orang untuk mengikuti apa yang 
dia ucapkannya, sesunggguhnya dialah yang benar.” 


Shahih: Hadits yang menerangkan tentang jual-beli. 
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19-20. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Apabila saya berbicara 
tentang hadits Rasulullah SAW, maka anggaplah beliau sebagai orang 
yang paling nyaman, paling memberikan petunjuk dan yang paling 
bertakwa.” 


Shahih. 
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20-22. Dari Abu Salamah, bahwa Abu Hurairah pernah berkata 
kepada seseorang, “Wahai anak saudaraku, apabila saya berbicara 


kepadamu tentang hadits dari Rasulullah SAW, maka janganlah kamu 
membandingkan dengan hal lainnya.” 


Hasan: Terdapat hadits yang lebih lengkap dari hadits ini, yaitu 
hadits nomor (490). Hadits yang diriwayatkan oleh Amr bin Murrah 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ali RA. 


18 Fagabbaha, gabbahahullah, artinya: menjauhkannya dari kebaikan, maka keadaannya menjadi buruk. 
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Shahih: Hadits ini merupakan pengulangan hadits nomor (20). 
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21-23. Dari Amr bin Maimun, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melewatkan pengajian yang diadakan Ibnu Mas'ud pada Kamis sore 
kecuali aku selalu mendatanginya.” Dia berkata, “Aku sama sekali 
tidak pernah mendengar Ibnu Mas'ud mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda”.” Kemudian pada suatu sore Ibnu Mas'ud berkata dengan 
kepala tertunduk, “Rasulullah SAW telah bersabda.” Amr 
menceritakan, “Aku melihatnya berdiri sedang kancing bajunya 
terbuka. Bercucuran'f air mata dari kedua kelopak matanya, dan dari 
lehernya keringat mengalir deras.” Amr melanjutkan, “Mungkin 
kurang dari itu atau lebih dari itu, mendekati itu atau seperti itu 
keadaannya.” 


Shahih. 


IS /ghrauragat, artinya: air matanya bercucuran karena menangis, seakan-akan tenggelam dalam isak 
tangis. 
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22-24. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Anas bin Malik 
apabila selesai meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW, dia sudahi 
dengan mengatakan, “Au kama gala Rasulullah SAW (demikianlah 
yang telah disampaikan oleh Rasulullah SAW)'.”'” 


Shahih. 
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23-25. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Kami berkata 
kepada Zaid bin Argam, “Riwayatkanlah kepada kami hadits dari 
Rasulullah!” Dia berkata, “Kami telah semakin tua dan telah menjadi 
pelupa, dan menyampaikan hadits Rasulullah SAW sangatlah berat?.” 


Shahih. 
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24-26. Dari Abdullah bin Abu As-Safar, dia berkata, “Aku mendengar 
As-Sya'bi berkata, “Aku mengikuti Ibnu Umar selama setahun, akan 


tetapi aku belum pernah mendengar dia meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah SAW sama sekali”.” 





1 4u kama gala, adalah sebagai peringatan bahwa apa yang disebutkannya itu telah dinukil maknanya 
saja. Adapun lafazhnya, ada kemungkinan lafazhnya yang telah disebutkan atau ada kemungkinan lafazh 
yang lain. 
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25-27. Dari Ibu Abbas, dia berkata, “Dahulu kami menghafal hadits" 
dan hadits itu benar-benar dihafal dari Rasulullah SAW. Adapun jika 
kalian meremehkan'” dalam menukilnya, maka tidak mungkin?” (dapat 
untuk menghafalnya).” 


Shahih: diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam pendahuluan 
kitab Shahih-nya. 
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26-28. Dari Garazhah bin Ka'ab, dia berkata, “Umar bin Khaththab 
mengutus kami ke Kufah, dan Umar ikut pula berjalan bersama kami 


1 Inna kunna nahfazhul hadits, artinya: kami menerima dari orang-orang dan kami menghafalkanya 
dengan berdasar kepada kebenaran kata-kata mereka. 

8 Rakibtumush-sha'ba wadz-dzulala. Kalimat ini merupakan isyarat akan kesembronoan dan 
ketidakcermatan dalam penukilan hadits. Penukilannya dengan pola seperti ini tidak dapat dijadikan 
sandaran. 

2 Fg haihaata, artinya: tidak mungkin menerima hadits dari mereka dan menghafalkannya berdasarkan 
kata-kata mereka. 
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hingga ke suatu tempat yang dikenal dengan nama Shirar.”' Dia 
(Umar RA) berkata, “Apakah kalian mengerti untuk apa aku ikut 
berjalan bersama kalian?” Oarazhah berkata, “Kami menjawab, 
“Untuk hak sahabat Rasulullah dan untuk hak sahabat Anshar”.” Umar 
berkata, “Aku berjalan bersama-bersama kalian adalah demi sebuah 
sebuah hadits yang ingin aku sampaikan kepada kalian, dan aku ingin 
agar kalian menghafalkannya dalam perjalanan kita ini. Ketahuilah 
bahwa kalian akan mendatangi suatu kaum yang mana di dalam dada 
mereka terdapat guncangan Al Our'an (yang terdengar) seperti 
guncangan (air di dalam) kuali. Apabila kaum itu melihat kamu, pasti 
mereka akan mempercayaimu.? Dan merekapun mengatakan, “Para 
sahabat Muhammad SAW'?. Maka sedikitkanlah riwayat hadits 
Rasulullah SAW, tentu aku akan menyertaimu.” 


Shahih: Dengan sanad dari Hakim dan disetujui oleh Imam 
Adz-Dzahabi. 
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21-29. Dari Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Aku menemani Sa'ad bin 


Malik dari Madinah sampai ke Makkah, akan tetapi aku tidak 
mendengar dia meriwayatkan satu hadits pun dari Nabi SAW.” 


Shahih: Demikianlah yang dikatakan oleh Al Bushairi. 


2 Shurar adalah nama suatu tempat di dekat Madinah. 
22 Maddu ilaikum a'naagahum, artinya: mereka akan menerima kamu, mempercayaimu, serta 
memberikan wewenang hukum kepadamu, maka sedikitkanlah riwayat. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Bab: 4. Ancaman Keras Bagi Siapa Saja Yang Sengaja Berdusta 
Atas Nama Rasulullah #5 
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28-30. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja,” 
hendaklah dia mengambil tempatnya di neraka '.” 


Shahih: bahkan Mutawatir, Ar-Raudh An-Nadhir (707, 885) dan 
Ash-Shahihah (1383). 
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29-31. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Janganlah 


kalian berdusta atas namaku, sesungguhnya berdusta atas namaku 
akan membuatnya” masuk neraka'.” 


Shahih: Muttafag alaih. 
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30-32. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
: “Barangsiapa berdusta atas namaku (Saya menduga beliau bersabda, 


2 Muta'ammidan, artinya: bermaksud untuk berdusta atas namaku karena tujuan-tujuan tertentu yang 
bukan karena adanya kesalahan ataupun kelalaian. 

2 Yuliju, artinya: akan dimasukkan ke dalam neraka semua yang melakukannya, walaupun hanya dengan 
mengambil dalil dari hadits tersebut atau mengakui dan meriwayatkannya. 
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“Dengan sengaja.',”) hendaknya dia mengambil tempatnya di 
neraka” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (707). Muttafag alaih. 
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31-33. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaklah dia 


, 


mengambil tempatnya di nera 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir. 
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32-34. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa mengada-adakan dusta? atas namaku, sedangkan aku 
tidak pernah mengatakannya, hendaklah dia mengambil tempatnya di 
neraka.” 


Hasan-shahih: Ar-Raudh An-Nadhir, Al Misykah (5940). 
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? Tagawwala, hal ini menunjukkan bahwa memaksakan diri (dalam sesuatu) tidak dapat menjadi alasan 
untuk lepas dari ikatan kesengajaan. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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33-35. Dari Abu Gatadah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar ini, "Hendaklah kalian menjauhi 
terlalu banyak menyampaikan hadits dariku. Barangsiapa 
menyampaikan sesuatu dari diriku, maka hendaknya ia mengatakan 


-£ 


dengan benar dan jujur. Barangsiapa mengada-adakan satu 
perkataan atas namaku, padahal aku tidak mengatakannya, 


, 


hendaklah dia mengambil tempatnya di neraka '. 
Hasan: Ash-Shahihah (1753). 
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34-36. Dari Abdullah bin Zubair, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Zubair bin Awwam, “Mengapa aku tidak pernah mendengarmu 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW sebagaimana aku 
mendengarnya dari Ibnu Mas'ud dan fulan serta fulan? Dia 
menjawab, “Ketahuilah, sesungguhnya aku tidak pernah sekalipun 
meninggalkan Rasulullah SAW sejak keislamanku, tetapi aku pernah 
mendengar satu kalimat dari beliau yang mengatakan, “Barangsiapa 
berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaklah dia mengambil 
tempatnya di neraka.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir. 
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35-37. Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaklah dia 
mengambil tempatnya di neraka '.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir. 


Bab: 5. Barangsiapa Meriwayatkan Hadits Dari Rasulullah &&, 
Sedangkan Dia Meyakininya Sebagai Perkara Dusta 
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36-38. Dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
meriwayatkan hadits dariku, sedangkan dia meyakininya sebagai 


perkara dusta, maka dia termasuk salah seorang dari dua 
pendusta.” 


Shahih: Muslim. 
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37-39. Dari Samurah bin Jundab, dari Nabi SAW, dia bersabda, 
“Barangsiapa meriwayatkan hadits dariku, sedangkan dia 
meyakininya sebagai perkara dusta, maka dia termasuk salah seorang 
pendusta.” 


Shahih: Muslim. 


X Ahadul kadzibain, bahwa si perawi hadits itu termasuk orang yang akan mendapatkan dosa seperti 
halnya orang yang membuat-buat hadits. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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38-40. Dari Ali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 


meriwayatkan hadits dariku, sedangkan dia yakin itu adalah perkara 
dusta, maka dia termasuk salah seorang pendusta.” 


Shahih: Muslim. 
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39-41. Dari Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, 'Barangsiapa meriwayatkan hadits dariku, sedangkan dia 
meyakininya sebagai perkara dusta, maka dia termasuk salah seorang 


, ” 


pendusta'. 
Shahih: Muslim. 


Bab: 6. Mengikuti Sunnah Khulafaurrasyidin 
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40-42. Dari Irbadh bin Sariyah, dia berkata, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW berdiri berkhutbah di tengah-tengah kami. Kemudian 
beliau memberikan nasihat yang sangat mengesankan.” yang 
menggetarkan hati dan membuat air mata bercucuran. Beliau ditanya, 
“Ya Rasulullah SAW, engkau menasihati kami dengan nasihat 
perpisahan, maka berilah kami amanat!” Beliau bersabda, “Hendaklah 
kamu bertakwa kepada Allah, dengan mendengar dan taat, meskipun 
yang memerintahkan kamu adalah seorang budak dari Habasyah. 
Kamu akan melihat perselisihan yang sangat dahsyat sesudahku, 
maka hendaklah kamu berpegang pada Sunnahku dan Sunnah 
Khulafaurrasyidin'? yang mendapat petunjuk. Gigitlah dengan gigi 
gerahammu'”” dan jauhilah perkara-perkara yang baru, sesungguhnya 
setiap bid'ah (perkara baru dalam agama) adalah sesat '” 


Shahih: Al Irwa' Al Ghalil (2455), Al Misykah (165), Azh-Zhilal 
(26-34), Shalat At-Tarawih (88-89). 
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2 Balighah berasal dari kalimat mubalaghah, yaitu: memberi peringatan dan menakut-nakuti secara 
mengesankan. 

2 Khulafaurrasyidin: ada pendapat yang mengatakan bahwa mereka adalah khalifah yang empat. 
Pendapat lain mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang berjalan di atas jalan para ulama kaum 
muslimin, maka mereka disebut juga dengan khulafa' (pengganti) Rasulullah daiam menegakkan 
kebenaran dan menunjukkan manusia ke jalan yang lurus. 

2 An-Nawajidz, artinya: gigi-gigi taring. Ada pendapat yang mengartikan, “Kesungguh-sungguhan dalam 
perpegang kepada Sunnah, sebagaimana perbuatan seseorang yang membawa sesuatu dengan 
menggunakan gigi taringnya dan menggigitnya supaya tidak lepas.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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41-43. Dari riwayat yang lain, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menasihati kami dengan nasihat yang membuat air mata bercucuran 
dan membuat hati bergetar. Kemudian kami bertanya, “Ya Rasulullah 
SAW, sesungguhnya ini adalah nasihat perpisahan, lalu apa yang 
engkau amanatkan kepada kami?” Beliau menjawab, “Aku telah 
meninggalkanmu dalam keadaan putih bersih, 30 malam harinya sama 
dengan siang harinya. Tidak ada seorang pun yang akan berpaling 
padanya kecuali akan binasa. Barangsiapa di antara kalian ada yang 
masih hidup, kemudian melihat perselisihan yang besar, maka 
hendaklah kalian berpegang kepada apa yang sudah kamu ketahui 
dari Sunnahku dan Sunnah Khulafaurrasyidin sesudahku yang 
mendapat petunjuk. Gigitlah dengan gigi gerahammu dan hendaklah 
kamu taat, meskipun yang memerintahkanmu adalah budak duri 
Habasyah. Sesungguhnya keadaan seorang muslim” itu ibarat unta 
yang diikat hidungnya dengan tali, lalu ke mana saja digiring ia akan 
patuh (taat) '.” 


Shahih: Ash-Shahihah (937), Azh-Zhilal. 
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42-44. Dalam riwayat yang lain, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengimami kami shalat Subuh. Kemudian sesudah selesai, beliau 
menghadapkan muka kepada kami dan memberi nasihat yang sangat 
mengesankan, lalu beliau menyebutkan hadits seperti di atas.” 


Shahih: 4zh-Zhilal (32). 


W Alal-Baidha' Artinya, agama dan argument yang jelas yang benar-benar tidak tidak ada kesamaran. 
2 Fa Innamal-Mukmin artinya, keadaan prilaku orang mukmin yang dapat meninggalkan perbuatan 
sombong dan selalu berendah diri. 
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Bab: 7. Menjauhkan Diri dari Bid'ah dan Perdebatan (Polemik) 
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43-45. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
sedang berkhutbah, maka memerahlah kedua matanya dan 
meninggilah suaranya serta bertambah kemarahannya —seolah beliau 
komandan” pasukan perang— yang berteriak, “Musuh akan segara 
datang menyerbu pagi ini!” Kemudian beliau melanjutkan, “Saat aku 
diutus, datangnya hari Kiamat adalah (berdekatan) seperti kedua” 
ini”. Seraya beliau mensejajarkan antara kedua jarinya, telunjuk dan 
jari tengahnya, kemudian bersabda, “Amma ba'du, sesungguhnya 
sebaik-baik perkara (yang ada diantara kalian) adalah Kitab Allah, 
dan sebaik-baik petunjuk ! (jalan) adalah petunjuk yang dibawa 
Muhammad. Sejelek-jelek urusan” adalah perkara-perkara yang 
baru? (bid'ah), dan setiap bid'ah adalah sesat'. Beliau juga bersabda, 
Barangsiapa mati meninggalkan harta kekayaan, — maka 
keluarganyalah yang memperolehnya. Barangsiapa meninggalkan 


32 Ka'annahu mundzirul jaisyi, yaitu: orang yang datang untuk memimpin kaumnya terhadap hal-hal 
yang akan menyerang mereka dari musuh ataupun yang lainnya. 

33 Kahataini, maksudnya adalah: antara diutusnya Nabi SAW dan hari Kiamat saling berdekatan, tidak 
ada yang menghalangi. 

4 Al Hadyi, artinya: petunjuk atau jalan. 

38 Syarrul umur, maksudnya adalah bahwa sebagian perkara amat buruk karena sebagian yang lain, 
seperti syirik lebih buruk dari perkara-perkara yang baru (bid'ah). 

8 Muhdatsatuha, yang dimaksud adalah perkara-perkara baru yang terjadi setelah meninggalnya Nabi 
SAW. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Shahih: Al Irwa' Al Ghalil (608). Muslim. 
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44-47. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca ayat ini, 
| “Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Our 'an) kepadamu, di antara 

(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al 
: Our an dan yang lainnya mutsyabihat...'. Sampai pada firman-Nya, 
| “..dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) kecuali urang- 
| orang yang berakal'” (Os. Aali Imraan (3): 7) Nabi SAW bersabda, 

“Wahai Aisyah, apabila kamu melihat ada orang-orang yang 

memperdebatkan ayat-ayat ini, maka mereka itulah yang 
| dimaksudkan Allah. Oleh karena itu, berhati-hatilah terhadap 
' mereka.” 


Shahih: Zhilal Al Jannah (S5). Bukhari. 
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45-48. Dari Abu Umamah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak akan tersesat suatu kaum sesudah mereka mendapat petunjuk, 
melainkan mereka yang selalu memperdebatkannya”. Kemudian 





3 Fa 'alayya wa ilayya, lafazh 'alayya dikembalikan kepada lafazh Ad-dain, yang artinya utang. 
Sedangkan ilayya dikembalikan kepada lafazh Adh-dhayaa' yang artinya keluarga. 
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beliau membaca ayat, "Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar.” (Os. Az-Zukhruf (43): 58) 


Hasan: Shahih At-Targhib (137). 


Bab: 8. Menjauhkan Diri Dari Pemakaian Logika (Ra'y) dan 
Oiyas 
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46-52. Dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwasanya Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menarik ilmu dengan 
sekali cabut? dari manusia, akan tetapi mencabutnya dengan cara 
mematikan para ulama lebih dahulu. Kemudian setelah tidak 
tertinggal seorang alim pun, maka manusia akan menjadikan orang- 
orang bodoh dari mereka sebagai para pemimpin. Apabila para 
pemimpin itu ditanya tentang suatu perkara, maka mereka 
memberikan fatwa kepada manusia tanpa didasari ilmu mereka itu 
sesat dan menyesatkan.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (579). Muttafag alaih. 


Lea Aa aa SA ana aa Dn ni Ba an Aa Ta e5 £.. 
Sh Bl ya 3 Dl Jo, J8 JB 2pA CEO LOR 


3 SE 0. Lo. 


SET ep ai 


Bean 2 3 : 
3 ptiza an, artinya adalah mencabutnya dari dada seorang alim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











47-53. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menerima Jawa” yang tidak benar," lalu dia beramal 
dengannya, maka dosanya ditimpakan kepada orang yang memberi 
Jatwa'.” 


Hasan: Al Misykah (242). 
Bab: 9. Iman 
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48-57. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Iman itu terdiri dari enam puluh tiga —atau tujuh puluh— bagian," 
(ukuran) yang paling rendah adalah menyingkirkan bahaya dari jalan 
dan yang paling tinggi adalah kalimat Laa Ilaaha Illallah (tiada 
Tuhan selain Allah). Rasa malu” adalah salah satu cabang dari 


, ” 


iman'. 


Shahih: Ash-Shahihah (1769). Muttafag alaih, Bukhari dengan 
menggunakan lafazh “Wa sittun”, Muslim dengan menggunakan 
lafazh “Wa sab'un”. Lafazh ini yang lebih benar. Takhrij Al Iman 
karangan Ibnu Abu Syaibah (21/68). 


” Uftiya, artinya: barangsiapa terjatuh dalam kesalahan disebabkan oleh fatwa seorang alim, maka tidak 
ada dosa bagi orang yang mengikuti fatwa orang alim tersebut. 

“ Tsabtin, seseorang dikatakan benar jika mempunyai sifat adil lagi bisa dipercaya. 

4 Bid'un, bagian dari sesuatu, yaitu tiga sampai sembilan menurut perhitungan jumlah. 

1 Al Haya'u, menurut bahasa adalah perubahan yang terjadi pada diri seseorang disebabkan kekhawatiran 
terhadap hal-hal yang membuat cela bagi dirinya. Menurut syariat adalah akhlak yang mendorong 
manusia untuk menjauhi keburukan dan mencegahnya untuk melanggar hak-hak orang lain. 
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49-59. Dari (Abdullah bin Umar), dia berkata, “Suatu hari, Nabi SAW 
mendengar seorang lelaki memberi nasihat kepada saudaranya tentang 
sifat malu,” lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya malu itu cabang 


, 1” 


dari iman”. 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (513 dan 743). Muttafag alaih. 
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50-60. Dari Abdullah (Ibnu Mas'ud), dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya 
terdapat kesombongan seberat biji sawi, dan tidak akan masuk neraka 
seorang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat biji sawi.” 


Shahih: Ishlah Al Masajid (115). Muslim. 
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8 Ya'izhu akhahu fil haya', maksudnya adalah mengingatkan tentang keberadaannya, serta 
mendorongnya untuk meninggalkan rasa malu tersebut. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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51-61. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila Allah telah melepaskan orang-orang beriman dari 
neraka dan mereka sudah merasa aman, maka perdebatan salah 
seorang di antara kalian kepada temannya sewaktu di dunia dalam 
mempertahankan kebenaran tidak lebih seru dari perdebatan orang- 
orang beriman terhadap Tuhan mereka dalam membela saudara- 
saudara mereka yang dimasukkan Allah ke dalam neraka'” Beliau 
melanjutkan, “Maka mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mereka itu 
saudara-saudara kami yang mengerjakan shalat bersama kami, 
berpuasa bersama kami dan menunaikan ibadah haji bersama kami, 
mengapa Engkau masukkan mereka ke dalam neraka?” Allah 
berfirman, “Pergilah kamu sekalian dan keluarkanlan siapa saju di 
antara mereka yang kamu kenal!? Kemudian mereka pun mendatangi 
saudara-saudara mereka yang dimasukkan ke dalam neraka dan 
mengenali mereka dari wajah-wajah mereka, wajah mereka tidak 
termakan api. Di antara mereka ada yang termakan api hingga 
pertengahan betis, ada yang termakan api hingga tumit kakinya, dan 
—Gkhirnya— mereka mengeluarkan” saudara-saudara mereka ketika 


“8 ini menjadi dalil bahwasanya seorang yang meninggalkan shalat sedang dia masih meyakini 
—-kewajiban— shalat tersebut, maka dia tidak akan abadi di dalam neraka, karena orang-orang yang 
dikeluarkan dari neraka itu bukan dari golongan ahli shalat dan orang-orang yang mengerjakan shalat 
telah dikeluarkan terlebih dahulu. Saya mempunyai beberapa catatan terhadap hadits ini serta penjelasan 
tentang dalil-dalilnya yang saya tulis dalam suatu pembahasan. 
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di dunia itu sambil berkata, “Ya Tuhan kami, telah kami keluarkan 
orang-orang ilu seperti yang telah Engkau perintahkan kepada kami '. 
Kemudian Allah berfirman, 'Keluarkanlah siapa saja yang di dalam 
hatinya terdapat iman seberat sekeping dinar, kemudian siapa saja 
yang di dalam hatinya terdapat iman seberat biji sawi” 


Abu Sa'id berkata, “Barangsiapa tidak percaya, maka hendaklah dia 
membaca ayat, “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun seberat biji sawi. Dan jika ada kebaikan seberat biji sawi, 
niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari sisinya 
pahala yang besar.” (Os. An-Nisaa' (4): 40) 

Shahih. Zhilal Al Jannah (857), Ash-Shahihah (3054). Muttafag 
alaih. 
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52-62. Dari Jundab bin Abdullah, dia berkata, “Kami pernah hidup 
bersama Rasulullah SAW dan kami adalah pemuda-pemuda yang 
gagah,” kami belajar iman sebelum mempelajari Al Our'an. 
Kemudian kami pun belajar Al Our'an, maka bertambahlah keimanan 
kami itu.” 


Shahih. 
ToT gp 3 Sy oo CL 200 AN co. 9... 
send PP ai Iis Ca jbr US JG Aa ae ate oy 


s, 


taka SAN ga la an Ge Ia 
Ten Nm bsa Ana Kan Ik 


18 Hazawirah, lafazh ini merupakan bentuk jamak dari kata hazawwar, yaitu: seorang pemuda yang kuat 
tagi punya keteguhan sikap. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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53-64. Dari Umar RA, dia berkata, “Suatu ketika, kami duduk-duduk 
bersama Nabi SAW. Tiba-tiba datang seorang laki-laki yang sangat 
putih bajunya, sangat hitam rambut kepalanya, tidak nampak. padanya 
bekas perjalanan dan tidak seorang pun dari kami yang mengenalnya.” 
Umar berkata, “Laki-laki tadi duduk di depan Nabi SAW, lututnya 
disandarkan pada lututnya yang lain (duduk sambil bersila), lalu kedua 
tangannya diletakkan pada kedua pahanya lantas berkata, “Wahai 
Muhammad! Apakah Islam itu?” Beliau SAW menjawab, “slam 
adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya aku adalah pesuruh Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan menunaikan 
ibadah haji'. Lelaki tersebut berkata, “Engkau benar!” Kami sangat 


2. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


keheranan, dia yang bertanya dan dia pula yang membenarkannya. 
Kemudian laki-laki tersebut kembali bertanya, “Hai Muhammad! 
Apakah iman itu?” Beliau SAW menjawab, 'Kamu percaya kepada 
Allah, malaikat-Nya, rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat dan 
kepada takdir yang baik maupun yang jelek'. Dia berkata, “Engkau 
benar!” Kami sangat keheranan, dia yang bertanya dan dia pula yang 
membenarkannya. Kemudian laki-laki tadi bertanya, “Hai 
Muhammad! Apakah ihsan itu?” Beliau SAW menjawab, Kamu 
menyembah Allah, seakan-akan kamu melihatnya. Kemudian jika 
kamu tidak melihatnya, sesungguhnya Allah melihatmu'. Lelaki 
tersebut bertanya, “Kapan Kiamat itu tiba?” Beliau SAW menjawab, 
'Orang yang ditanyapun tidak lebih tahu daripada orang yang 
bertanya'. Laki-laki tadi kembali bertanya, “Kalau begitu, apa tanda- 
tandanya?” Beliau SAW menjawab, Jika kamu melihat seorang 
hamba perempuan melahirkan majikannya (Waki' berkata, “Yakni 
orang-orang Ajam (non-Arab) telah melahirkan keturunan Arab”) dan 
kamu melihat orang-orang miskin tidak berbaju dan telanjang kaki, 
yang bekerja sebagai penggembala kambing, mereka bermegah- 
megahan dan meninggikan bangunan'.” Umar berkata, “Sesudah tiga 
hari berlalu, aku bertemu dengan Nabi SAW, beliau bertanya, 
Apakah kamu mengetahui siapa laki-laki itu?" Saya menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahuinya”. Beliau SAW 
berkata, “Itulah Jibril AS, dia datang kepadamu untuk mengajarkan 


, 


urusan agamamu . 


Shahih: Adz-Dzilal (120-127), Al Irwa' (1/33-34). Muslim. 


“ An talidal amatu rabbataha, maksudnya: seorang anak perempuan yang mengatur seorang ibu, karena 
sering berbuat durhaka, seperti aturan seorang majikan perempuan terhadap hamba sahaya. Tatkala terjadi 
kedurhakaan pada diri seorang perempuan itu lebih sering, maka dikhususkan penyebutan kata anak 
perempuan dan budak perempuan dalam hadits ini. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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54-65. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW 
menampakkan dirinya di antara orang banyak, lalu seorang laki-laki 
datang kepadanya dan berkata, “Ya Rasulullah! Apakah Iman itu? 
Beliau menjawab, “(Iman adalah) kamu beriman kepada Allah, 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan perjumpaan 
dengan-Nya, serta beriman kepada hari kebangkitan'. Laki-laki itu 
kembali bertanya, “Ya Rasulullah! Apakah Islam itu?” Beliau SAW 
menjawab, YIslam adalah) kamu menyembah kepada Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dan menegakkan shalat 
yang telah ditentukan (waktunya), menunaikan zakat yang diwajibkan 
dan berpuasa di bulan Ramadhan'. Laki-laki itu kembali bertanya, 
“Ya Rasulullah! Apakah Ihsan itu?” Beliau menjawab, Y(/hsan adalah) 
kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. Kemudian 
Jika kamu tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu'. Laki-laki 
tersebut kembali bertanya, “Ya Rasulullah! Kapan Kiamat akan tiba? 
Beliau menjawab, “Orang yang ditanyapun tidak lebih mengetahui 
daripada orang yang bertanya, akan tetapi akan aku katakan 
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kepadamu tentang syarat-syaratnya, apabila seorang hamba sahaya 
perempuan telah melahirkan tuannya, itu termasuk syarat-syaratnya, 
apabila penggembala kambing bermegah-megahan dengan gedung 
bertingkat, itu juga termasuk syarat-syaratnya. (Kiamat) itu terjadi 
pada lima" hal, yang tidak ada seorang pun yang mengetahui kecuali 
Alluh'. Kemudian Rasulullah membaca ayat, "Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, dan 
Dia-lah yang menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada di 
dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tidak 
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal'.” (Os. 
Lugmaan (31): 34) 


Shahih, 4! Irwa' (1/32/3). Muttafag alaih. 
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55-67. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 

“Tidak dianggap beriman salah seorang di antara kalian sehingga 


dia mencintai saudaranya (Atau beliau bersabda, “tetangganya.”) 
seperti dia mencintai dirinya sendiri.” 


Shahih: Ash-Shahihah (73), Ar-Raudh An-Nadhir (129). 
Muttafag alaih. 
ol. bo. 2 Ya Na Tas Pn AN at - 8 0. 
SIA ERP YP AI Jo) JB JB MIL 3 AI A01 
nata ENY OI sad Hai Ho, — 


" Fi khamsin, maksudnya: ketetapan waktu terjadinya hari Kiamat itu termasuk dalam lima perkara yang 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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56-68. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak dianggap beriman salah seorang di antara kalian sehingga 
aku lebih dicintainya daripada anak-anaknya, kedua orang tuanya, 


, » 


bahkan dari semua manusia. 


Shahih: Muttafag alaih. 
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57-69. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan 
masuk surga hingga kalian beriman. Kalian tidak akan beriman 
hingga kalian (dapat) saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 


tentang sesuatu yang jika kalian kerjakan dapat membuat kalian 
untuk saling mencintai? (Yakni) sebarkanlah salam di antara kamu'.” 


Shahih: A4! Irwa' (777). Muslim. 
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58-70. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Mencela seorang muslim itu perbuatan fasik, dan membunuhnya 
adalah perbuatan kufur.” 


Shahih: Muttafag alaih. Lihat Shahih Al Jami” (3595). 


“8 Ja tadhulul jannah, huruf lam di dalam kalimat ini adalah lam nafyi (penghapusan), bukan lam nahyi 
(larangan), seperti huruf /am dalam firman Allah “wala tu'minu". 
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59-72. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka rela 


bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan sesungguhnya aku 
adalah pesuruh Allah, menegakkan shalat dan menunaikan zakat '” 


Shahih Mutawatir: Ash-Shahihah (407). Muttafag alaih. 
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60-73. Dari Mu'adz bin Jabal RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka rela bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan 
sesungguhnya aku adalah pesuruh Allah, menegakkan shalat dan 
menunaikan zakat '.” 


Shahih Mutawatir. 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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61-75. Dari Abdullah Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasululluh SAW 
menceritakan kepada kami, beliau adalah orang yang paling jujur dan 
terpercaya, sesungguhnya beliau bersabda, “Dikumpulkan 
penciptaan?” seseorang di antara kalian di dalam rahim ibunya 
selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal darah dalam 
masa yang sama, lalu menjadi segumpal daging. Kemudian Allah 
mengutus seorang malaikat kepadanya yang diperintahkan (untuk 
menyampaikan) empat kalimat. Allah berfirman, “Tulislah amalnya, 
ajalnya, rezekinya serta celaka atau bahagianya'. Demi Dzat yang 
Jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, sesungguhnya salah 
seorang di antara kalian ada yang beramal dengan amalan penghuni 
surga sehingga jarak antara dia dengan surga tinggal satu hasta, dan 
ini telah ditulis dalam catatannya. Kemudian (ada orang diantara 
kalian yang) beramal dengan amalan penghuni neraka, maka dia 
akan masuk neraka. Orang diantara kalian ini beramal dergan 
amalan penghuni neraka, sehigga tidak ada jarak antara dia dengan 
neraka kecuali satu hasta, serta telah ditulis di dalam catatannya. 
Kemudian dia beramal dengan amalan penghuni surga, maka dia 


, ” 


akan masuk surga'. 


Shahih: Zhilal Al Jannah (175 dan 176), Al Irwa' (2143). 
Muttafag alaih. 


2 Yujma'ul khalgu ahadikum, yaitu: dikumpulkan unsur-unsur (bahan) penciptaan manusia yang berupa 
air. Atau, dikumpulkan dengan sempurna. 
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62-76. Dari Ibnu Ad-Dailami, dia berkata, “Terbersit dalam hatiku 
perasaan sangsi terhadap takdir. Oleh karena itu, aku merasa takut 
apabila hal itu dapat merusak agama dan urusanku. Akhirnya, aku 


(52 ) — Shahih Sunan Ibnu Majah 








datang kepada Ubay bin Ka'ab untuk bertanya, “Wahai Abu Mundzir! 
Sesungguhnya telah terbersit dalam hatiku kesangsian terhadap takdir. 
Dan aku merasa takut apabila hal itu dapat merusak agama dan 
urusanku. Wejangilah aku, semoga Allah memberikan manfaat atas 
wejanganmu itu kepadaku'. Ubay bin Ka'ab berkata, “Seandainya 
Allah berkehendak untuk menyiksa hamba-hamba-Nya yang berada di 
langit dan di bumi, niscaya Dia pasti akan menyiksa mereka, namun 
Dia tidak (akan sekalipun) menzhalimi mereka. Seandainya Allah 
merahmati mereka, sungguh rahmat-Nya itu lebih baik bagi mereka 
daripada amal-amal kebajikan mereka. Seandainya kamu mempunyai 
emas sebesar gunung Uhud, atau —kekayaan— sebesar gunung Uhud, 
kemudian kamu infakkan di jalan Allah, tidak akan diterima infakmu 
sehingga kamu beriman kepada takdir, sehingga kamu mengetahui 
bahwa musibah yang menimpamu tidak akan meleset”? darimu dan 
yang terhindar darimu tidak akan menjadi musibah bagimu. Jika kamu 
mati dengan —keyakinan— selain ini, pasti kamu akan masuk neraka. 
Tidak apa-apa jika kamu mendatangi saudaraku, Abdullah bin Mas'ud 
untuk bertanya kepadanya”. Kemudian aku mendatangi Abdullah bin 
Mas'ud dan menanyakannya, dia memberikan jawaban seperti apa 
yang dikatakan Ubay. Dan Dia mengatakan, “Tidak apa-apa jika kamu 
mendatangi Hudzaifah dan bertanya padanya”. Dan Hudzaifah pun 
menjawab dengan jawaban yang sama dengan jawaban Ubay dan 
Abdullah. Lalu dia berkata, “Datanglah kepada Zaid bin Tsabit dan 
tanyakan kepadanya!” Maka, aku pun mendatangi Zaid bin Tsabit dan 
bertanya padanya.” Zaid berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Seandainya Allah berkehendak untuk menyiksa hamba- 
hamba-Nya yang berada di langit dan di bumi, niscaya Dia pasti akan 
menyiksa mereka, sedangkan Dia tidak zhalim terhadap mereka. 
Seandainya Allah merahmati mereka, sungguh rahmat-Nya itu lebih 
baik bagi mereka daripada amal-amal kebajikan mereka. Seandainya 
kamu mempunyai emas sebesar gunung Uhud, kemudian kamu 
infakkan di jalan Allah, tidak akan diterima infakmu sehingga kamu 


“ Liyukhti 'uka, artinya: tidak akan meleset darimu dan akan menimpamu, bahkan takdir itu pasti akan 
tepat mengenai sasarannya. 
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beriman kepada takdir sepenuhnya. Maka, perlu kamu ketahui bahwa 
musibah yang menimpamu tidak akan meleset darimu, dan sesuatu 
yang mesti terlewat darimu tidak akan menjadi musibah bagimu. Jika 


pr 


kamu mati dengan (keyakinan) selain ini, pasti kamu masuk neraka'. 


Shahih: Zhilal Al Jannah (145), Al Misykah (115), Takhrij At- 
Thahawiyah (447). Muttafag alaih. 
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63-77. Dari Ali, dia berkata, “Kami sedang duduk-duduk bersama 
Nabi SAW, beliau menggenggam sebatang ranting, lalu beliau 
memukul-mukulkannya ke tanah. Kemudian beliau mengangkat 
kepala dan bersabda, “Tidak ada seorang pun di antara kalian, kecuali 
telah ditetapkan tempatnya di surga atau tempatnya di neraka'. 
Beliau ditanya, “Ya Rasulullah! Jika demikian, tidakkah lebih baik 
kami untuk bertawakkal?” Beliau SAW menjawab, Jangan! 
Beramallah dan jangan (terlalu) bertawakkal,”' karena semuanya 
akan dimudahkan sesuai dengan apa yang diciptakan baginya". 
Kemudian beliau membaca ayat, “Adapun orang yang memberi dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya serba cukup, 


3! Afala nattakil: “AI Ittiktal” artinya meninggalkan usaha (pasrah). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya jalan yang sukar'.” (Os. Al-Lail (92): 5-10) 


Shahih: Zhilal Al Jannah (171), Ar-Raudh (701). Muttafag 
alaih. 
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64-78. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang beriman (mukmin) yang (berbadan) kuat itu lebih baik dan 
lebih dicintai Allah daripada orang beriman yang (berbadan) lemah. 
Masing-masing ada kebaikannya. Tamaklah terhadap sesuatu yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolngan kepada Allah, serta 
jangan bersikap lemah. Jika kamu tertimpa suatu musibah, maka 
janganlah berkata “Seandainya saja aku berbuat begini dan begini'. 
Akan tetapi katakanlah, “Allah sudah menakdirkan. Apa saja yang 
Dia kehendaki pasti terjadi'. Ketahuilah bahwa kata 'seandainya' 
akan membuka jalan bagi syetan untuk menggoda.” 


Hasan-Shahih: Azh-Zhilal (356). Muslim. 
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65-79. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Nabi Adam dan Nabi Musa saling menghujat (berdebat) Nabi Musa 
berkata kapada Nabi Adam, "Hai Adam! Engkau adalah bapak kami, 
engkau telah sia-siakan (dan mengecewakan) kami dari surga karena 
dosa-dosamu'. Nabi Adam menjawab, “Hai Musa! Allah telah 
memilihmu dengan kalam-Nya dan menulis Taurat untukmu dengan 
langan-Nya. Apakah engkau mencela atas perkara yang telah 


4 
. 


ditakdirkan Allah kepadaku sebelum empat puluh tahun aku 
diciptakan?' Maka, Nabi Adam menghujat Musa, lalu Nabi Adam 
menghujat”? Musa, kembali Nabi Adam menghujat Musa sampai tiga 
kali.” 


Shahih: Azh-Zhilal (145). Muttafag alaih. 
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66-80. Dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Seorang hamba belum dikatakan beriman kecuali setelah beriman 
dengan empat perkara, beriman kepada Allah SWT semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan sesungguhnya aku adalah Rasulullah, 
beriman kepada hari kebangkitan setelah mati, dan beriman kepada 
Oadar'.” 


Shahih: A4! Misykah (104). Azh-Zhilal (130). Takhrij Al 
Mukhtarah (417-420). 








2 Fu hajja, Adam telah memenangkan perdebatannya dengan Musa. Hal tersebut adalah kepastian yang 
harus dia lakukan, karena seorang hamba tidak mempunyai kebebasan melakukan suatu perbuatan 
ataupun meninggalkannya setelah datang takdir (ketentuan) Altah kepadanya. Yang demikian itu tidak 
pamas dijadikan alasan untuk menimpakan kesalahan kepadanya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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67-81. Dari Aisyah —Ummul Mukminin— dia berkata, “Rasulullah 
diminta datang untuk memimpin pemakaman jenazah seorang anak 
dari kalangan Anshar. Aku berkata, “Alangkah bahagia”? anak ini, 
bagaikan burung dari kumpulan burung-burung surga yang belum 
pernah berbuat jahat dan belum mengetahuinya”? Rasulullah 
menyahut, “Akan tetapi lebih dari itu, wahai Aisyah? Sesungguhnya 
Allah telah menciptakan penghuni bagi surga. Dia menciptakan 
penghuni surga, sedangkan mereka masih berada di tulang rusuk 
bapak-bapak mereka. Sesungguhnya Allah juga telah menciptakan 
penghuni neraka. Dia menciptakan penghuni neraka, sedangkan 


, 


mereka masih berada di tulang rusuk bapak-bapak mereka'. 


Shahih: Ash-Shahihah (4/448), Azh-Zhilal (251), Al Ahkam 
(81). Muslim. 
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68-82. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Orang-orang musyrik Ouraisy 
datang untuk mendebat Nabi SAW mengenai ketetapan takdir. Maka 
turunlah ayat ini, Ingatlah, pada hari mereka diseret ke neraka atas 


38 Thuba adalah nama sebuah pohon di surga. 
“ Wa lam yudrikhu, maksudnya: belum sampai masa baligh. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


muka mereka. (dikatakan kepada mereka), Rasakanlah sentuhan api 
neraka. Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
gadar'” (Os. Al Gamar (54): 48-49) 


Shahih: Azh-Zilal (349). Muslim. 
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69-84. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah mendatangi 
para sahabatnya yang sedang memperselisihkan masalah ketentuan 
takdir. Melihat itu, marahlah beliau. Wajah beliau berubah menjadi 
merah seperti isi buah delima yang pecah, maka beliau bersabda, 
Untuk inikah kalian diperintahkan, atau untuk lujuan inikah kamu 
diciptakan?” Mempertentangkan sebagian ayat Al Our'an dengan 
sebagian yang lainnya? Oleh sebab inilah umat sebelum kamu 


,.. 


binasa' 


Abdullah bin Amr berkata, “Aku merasa tidak enak hati (atas apa 
yang aku perbuat) dalam suatu majelis, dimana aku tertinggal dari 
Rasulullah SAW. Oleh sebab itu, aku merasa tidak enak hati dengan 
majelis itu dan ketertinggalan aku darinya.” 


Hasan-Shahih: 41 Misykah (98, 99 dan 237), Azh-Zhilal (406), 
At-Ta'lig Ar-Raghih (1/81-82). 





" Au lihadza khuliktum, yakni: pembahasan ini tentang takdir dan pertentangan yang diakibatkannya, 
“Apakah takdir adalah tujuan diciptakannya kamu sekalian (manusia), atau takdir adalah tanggunganmu 
(bebanmu) sehingga kamu sekalian berani mempertentangkannya. Maka, untuk apa kamu melakukan ini 
semua?” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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70-85. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah bersabda, “Tidak ada 
penyakit yang menular, tidak boleh meramal sesuatu? dengan 
burung, dan tidak ada haamah?””. Tiba-tiba berdiri seorang laki-laki 
badui dan berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapatmu 
tentang seekor unta yang kudisan, kemudian menular ke seluruh unta 
yang ada?” Beliau menjawab, “Itulah takdir. (Karena) siapakah yang 
(membuat unta) pertama tadi kudisan? 


Shahih: Tanpa kalimat “Dzaalikumul gadaru”. Azh-Zhilal 
(266-286), Ash-Shahihah (782), Adh-Dha 'ifah (4808). 


o-o 3 - alan , 3 PN £ - 2 -.. o & 23 
AB Ja BA Ih) SE JE SRAIN Sapa SE LAY-MN 
Sa PENA AP YA 


71-87. Dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Perumpamaan hati itu seperti bulu, yang diombang- 


, ” 


ambingkan angin di padang pasir yang tandus '. 
Shahih: Azh-Zhilal (227, 228), Al Misykah (103). | 
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5 Tiyarah, yakni meramal nasib dengan sesuatu. Tradisi ini merupakan tradisi Jahiliyah. Ketika mereka 
hendak melakukan sesuatu atau perjalanan, kemudian mereka melihat seekor burung terbang di sebelah 
kanan mereka, maka mereka akan senang dan mereka dapat melanjutkan perjalanan. Namun apabila 
burung tersebut muncul di sisi kiri mereka, maka itu bertanda buruk dan mereka harus membatalkan niat 
mereka dan kembali pulang. 

$ Haamah, yakni sebuah keyakinan Jahiliyah bahwa tulang belulang mayit dapat berubah menjadi 
burung. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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72-88. Dari Jabir, dia berkata, “Seorang laki-laki Anshar datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mempunyai seorang budak perempuan! Bolehkah saya meng-'azl- 
nya?” Beliau menjawab, “Akan datang padanya sesuatu yang telah 
ditentukan baginya (wanita itu)'. Kemudian setelah selang beberapa 
waktu, lelaki tersebut datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, budak perempuan itu telah hamil” Maka Nabi 


SAW bersabda, “Sesuatu yang telah diputuskan bagi seseorang pasti 
akan terwujud” 


Shahih: Azh-Zhilal (362), Ash-Shahihah (31322). 
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73-89. Dari Tsauban, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Tidak 


ada yang dapat menambah umur kecuali kebaikan, dan tidak ada 
sesuatu yang bisa menolak takdir kecuali doa...'.” 


Hasan: 4sh-Sahihah (154). 
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8 « Azalu anha, maksudnya: apakah saya boleh melakukan 'az/ terhadapnya atau tidak? Yang dinamakan 
'azi adalah mengeluarkan air mani di luar vagina. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











74-90. Dari Suragah bin Ju'syum, dia berkata, “Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, adakah amal termasuk dari perkara yang telah ditulis oleh 
galam ataukah takdir yang sedang berjalan ataukah sebagai perkara 
yang akan datang?” Beliau menjawab, Termasuk perkara yang telah 
ditulis oleh galam dan takdir yang sedang berjalan. Semuanya akan 
dimudahkan untuk apa yang diciptakan untuknya '.” 


Shahih: Hujjah An-Nabi SAW (63/35), Azh-Zhilal (110, 167). 
Muslim. 
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75-91. Dari Jabir bin Abdulah, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Majusi dari umat ini adalah para pendusta terhadap 
takdir Allah. Jika mereka sakit, maka janganlah menjenguk mereka. 
Jika mereka mati, maka janganlah kamu mengantar jenazah mereka. 
Jika kalian bertemu mereka, maka jangan memberi salam kepada 
mereka.” 


Hasan: tidak termasuk larangan mengucapkan salam. Al 
Misykah (107), Azh-Zhilal (328). Ar-Raudh (197). 


Bab: 11. Keutamaan Para Sahabat Rasulullah R33? 


Keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddig RA 
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"3 Pembagian bab-bab tentang keutamaan Sahabat ini, dalam cetakan Abdul Bagi ditulis di antara dua 
kurung, dan pada cetakan besar ditulis diantara dua kutip. Cara inilah yang kami pakai dalam makhihuthat 
(Manuskrip-manuskrip) yang terdapat pada kami. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — : 
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76-92. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Ketahuilah, aku berlepas diri dari setiap kekasih dari perasaan 
cintanya." Seandainya aku harus mengambil seorang kekasih, pasti 
aku akan mengambil Abu Bakar sebagai kekasihku. Sesungguhnya 
sahabatmu ini adalah khalilullah (kekasih Allah)'.” Waki' berkata, 
“Yakni, dirinya (Nabi SAW).” 


Shahih: Muslim (7/109). 
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71-93. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada harta kekayaan yang bermanfaat sama sekali untukku 
sebagaimana manfaatnya harta Abu Bakar'” Abu Hurairah 


melanjutkan, “Abu Bakar menangis seraya berkata, “Aku dan hartaku 
hanyalah untukmu, ya Rasulullah.” 


Shahih: Takhrij Al Musykilah Al Fagr (13), Ash-Shahihah 
(2718). 
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@ Khullatihi, artinya: persahabatan dan cinta yang mengisi hati pencinta dan mengajak orang yang 
dicintai untuk mengungkapkan rahasianya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











18-94. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Abu Bakar 
dan Umar (kedua-duanya) adalah pemimpin yang sebaya" dari para 
penghuni surga yang pertama sampai yang terakhir, kecuali para 
nabi dan rasul. Jangan kamu kabarkan kepada mereka (tentang hal 


, »” 


ini) wahai Ali, selama keduanya masih hidup”. 


Shahih: Ash-Shahihah (824). 
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79-95. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya penduduk surga yang berderajat tinggi, 
dilihat oleh penghuni surga yang ada di bawah mereka” seperti 
halnya melihat bintang di ufuk dari ufuk-ufuk langit yang lain. 
Sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk di antara mereka, 


keduanya mendapat kenikmatan di sana” 8 


Shahih: Ar-Raudh (970). 
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8! Sayyida kuhuli, yang disebut dengan Al Kahlu adalah seorang laki-laki yang rambutnya sudah beruban, 
artinya bahwa keduanya adalah dua pemimpin yang wafat dalam keadaan sudah beruban. Jika tidak 
demikian, maka sesungguhnya (dikatakan) bahwa di dalam surga tidak ada orang yang lanjut usia. 

" Man asfala minhum, yaitu: orang-orang yang berada di tempat yang lebih rendah dari tempat mereka. 
53 Wa an'amaa berasal dari lafazh “An'amu" yang artinya mamperoleh kenikmatan jika berlebihan, 
maksudnya kenikmatan yang lebih dari kedudukan dan derajatnya. Atau, berasal dari lafazh “An'uma" 
yang artinya memperoleh kenikmatan jika dia masuk (mendapatkan kenikmatan) surga. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


80-96. Dari Khudzaifah bin Yaman, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku tidak mengetahui sampai kapan aku 
dapat bersama kalian, maka ikutilah jejak orang-orang 
sepeninggalku'. Beliau menunjuk kepada Abu Bakar dan Umar.” 


Shahih: A! Misykah (6052), Ash-Shahihah (1233). 
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81-97. Dari Ibnu Abu Mulaikah, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Tatkala jenazah Umar diletakkan di atas tempat tidur, 
orang-orang mengerumuninya, mereka mendoakan dan menshalatinya 
(Atau berkata, “Mereka memuji dan menshalatinva.”) sebelum 
jenazah itu diangkat dan aku termasuk di antara orang-orang itu. Aku 
tidak peduli dengan sekelilingku, sampai seorang laki-laki mendesak 
dan menarik pundakku. Lalu aku menoleh ke belakang, ternyata dia 
adalah Ali bin Abu Thalib?” Dia (Ali bin Abu Thalib) mendoakan 
keberkahan untuk Umar, kemudian berkata, “Aku belum pernah 
meninggalkan seseorang yang amalannya lebih kucintai ketika aku 
menemui Allah nanti seperti amalanmu. Demi Allah, sejak dahulu 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 














aku sudah benar-benar menduga bahwa Allah Azza wa Jalla akan 
mengumpulkanmu dengan dua orang sahabatmu (yakni Nabi 
Muhammad dan Abu Bakar). Itu karena aku sering mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku pergi bersama Abu Bakar dan Umar, 
aku masuk bersama Abu Bakar dan Umar, dan aku keluar bersama 
Abu Bakar dan Umar'. Aku menduga, bahwa kelak Allah akan 
mengumpulkanmu dengan dua orang sahabatmu (Nabi SAW dan Abu 
Bakar RA).” 


Shahih: Muttafag alaih. 
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82-99. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Abu Bakar dan Umar adalah pemimpin penghuni surga yang sebaya 
dari yang pertama sampai yang terakhir, kecuali para nabi dan para 
rasul . 


Shahih: Lihat hadits nomor (78-94). 
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83—100. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah pernah ditanya. 
“Wahai Rasulullah! Siapakah manusia yang paling engkau cintai?” 
Beliau menjawab, Misyah'. Lalu beliau ditanya lagi, “Dari kaum laki- 
laki? Beliau menjawab, Ayahnya'.” 

Shahih: At-Ta'lig “ala Al Ihsan (7063). Muttafag alaih. Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Amru bin Ash. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Keutamaan Umar bin Khaththab RA 
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84—101. Dari Abdullah bin Syagig, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
kepada Aisyah, “Siapakah di antara sahabat yang paling dicintai 
Rasulullah? Ia menjawab, “Abu Bakar”. Aku bertanya lagi, 
“Kemudian siapa?” Ia menjawab, “Umar”. Lalu aku bertanya lagi, 
“Siapa lagi?” Ia menjawab, “Abu Ubaidah”.” 


Shahih: At-Ta'lig ala Al Ihsan (7063). Muslim 
meriwayatkannya seperti hadits ini. 
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85-104. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasululah SAW Pe “Ya 
Allah, muliakanlah” agama Islam khususnya dengan (adanya) Umar 
bin Khaththab” .” 


Shahih: Selain kalimat “khaashah”. Al Misykah (6036), Shahih 
As-Sirah An-Nabawiyyah. 
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& Allahumma a'idzil Islam, artinya, kuatkanlah dan berilah pertolongan, serta jadikanlah kemenangan 
atas kekafiran. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











86-105. Dari Abdullah bin Abu Salamah, dia berkata, “Aku 
mendengar Ali RA berkata, “Sebaik-baik manusia sesudah Rasulullah 
SAW adalah Abu Bakar, dan sebaik-baik manusia sesudah Abu Bakar 
adalah Umar.” 


Shahih: Azh-Zhilal (1190-1198). Bukhari. 


UE JB  I Al UB SIB SGP al BAY 
LIA ad II bei dah Ag ah H6 ut 
AE Mp Hp EP SSB GB KB ad Nia 
BI GA ab Wet HW Abah I YAb S3 EA 

Sei 


£ 
| 


87-106. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Suatu ketika kami duduk 
bersama Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ketika aku tertidur, aku 
mendapatkan diriku tengah berada di dalam surga, tiba-tiba aku 
sudah berada di dekat seorang perempuan yang sedang berwudhu di 
samping sebuah istana. Aku bertanya, “Milik siapakah istana ini?' 
Dia men jawab, “Milik Umar”. Maka, aku pun pergi meninggalkan 


” 


istana itu. 
Abu Hurairah berkata, “Umar menangis dan mengatakan, “Demi ayah 
dan ibuku,” wahai Rasulullah, apakah kepada engkau aku cemburu?” 


Shahih: Muttafag alaih. 
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68 Alaika bi abi wa ummi, yaitu, engkau tertebus dengan bapak dan ibuku. Kata “agharu” berasal dari 
kata “AI Ghirah”. Ada pendapat yang mengatakan bahwa A4! Ghirah adalah bagian dari pintu hati. Arti 
sesungguhnya adalah, “Apakah karena hal itu aku harus cemburu?” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


88-107. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada 
lidah Umar yang dipakainya untuk berbicara.” 


Shahih: 4! Misykah (6034). 5 
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89-110. Dari Ka'ab bin Ujrah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menyebutkan adanya fitnah dan menjelaskan bahwa datangnya fitnah 
itu sudah dekat,” maka lewatlah seorang laki-laki yang memakai ikat 
kepala.” Rasulullah SAW bersabda, “Orang ini, pada hari terjadinya 
fitnah itu, berada di atas petunjuk'. Aku melompat dan kemudian 
memegang lengan Utsman lalu membawanya menghadap Rasulullah 


SAW, lantas saya bertanya, “Inikah orangnya?” Rasulullah SAW 
menjawab, Ya, ini'.” 


Shahih: A1 Misykah (6067). 
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“& Fagarrabaha, artinya: Rasulullah SAW mengatakan bahwa datangnya fitnah tersebut sangatlah dekat, 
maka fitnah pertama yang terjadi di dalam Islam adalah fitnah Utsman. 
“! Muganna ' yaitu, menutupi kepala dengan kain dan meletakkan ujung kain tersebut di atasnya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


GT” 


L Maen JA OI Ju Ah EU 25 daa Canda YG 


Ng HA KIE Ne AI gala ol aka 


: 90-111. Dari Aisyah, Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Utsman, jika 
Allah memberimu kekuasaan atas umat Islam pada suatu hari nanti, 
maka orang-orang munafik hendak melepaskan baju yang telah 
dikenakan oleh Allah kepadamu. Maka janganlah engkau lepaskan!” 
Beliau mengatakan hal itu sampai tiga kali. 

Nu'man berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah, “Apa yang 
mencegahmuf" untuk memberitakan hal ini kepada orang-orang?” Ia 
menjawab, “Demi Allah! Terlupakan olehku”.” 


Shahih: A1 Misykah (6068), Azh-Zhilal (1172). 
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91-112. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pada waktu 
sakitnya telah bersabda, “Aku ingin jika di sampingku ini ada 
beberapa orang sahabatku'. Kami mengusulkan, “Ya Rasulullah! 
Bagaimana jika kami memanggilkan Abu Bakar untukmu?” Beliau 


diam saja. Lalu kami berkata, “Apakah engkau ingin kami panggilkan 
Umar?” Beliau hanya terdiam. Kemudian kami mengatakan, “Apakah 


68 Ma mana 'aka, maksudnya, tatkala terjadinya fitnah terhadap Utsman. 
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kami panggilkan Utsman?” Beliau menjawab, “Ya”. Maka Utsman pun 
datang. Kemudian beliau berduaan saja dengan Utsman. Beliau 
berbicara dengan Utsman, dan wajah Utsman setelah itu menjadi 
berubah.” 


Oais berkata, “Abu Sahlah, maula (budak) Utsman, meriwayatkan 
kepadaku bahwa Utsman bin Affan berkata pada Yaumud-Dar,”” 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW mengamanatkan kepadaku sebuah 


, ” 


janji dan aku harus menjalaninya”. 


Ali berkata dalam sebuah haditsnya, “Wa ana shabirun ilaih (Aku 
bersabar atasnya)” Oais berkata, “Maka, orang-orang telah 
menyaksikan hari kejadian tersebut.” 


Shahih: Al Misykah (6070), Azh-Zhilal (1175, 1176). 
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92-113. Dari Ali, dia berkata, “Nabi SAW yang ummi (buta huruf) 
telah mengamanatkan kepadaku sebuah janji," bahwa tidak ada orang 


yang mencintaiku kecuali orang beriman dan tidak ada yang 
membenciku kecuali orang munafik.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1720). Muslim. 
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“ Yaumud-Dar, yaitu, hari dimana Utsman diisotir di dalam rumah. 
1 Akuda Wayya, artinya: mengingatkanku dan mengabariku tentang hal tersebut. 
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93-114. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda kepada Ali, “Tidakkah engkau rela untuk menjadi 
pendampingku sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa? 1 


Shahih: Ar-Raudh (271, At-Ta'lig 'ala At-Tankil. (1/45). 
Muttafag alaih. 


“, 
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94-115. Dari Barra' bin Azib, dia berkata, “Kami pergi bersama 
Rasulullah SAW dalam perjalanan haji yang beliau hendak kerjakan. 
Kemudian beliau singgah di sebuah jalan dan menyuruh kami untuk 
mengerjakan shalat secara berjamaah. Tangan Ali dipegangnya dan 
bersabda, “Bukankah aku lebih patut dilindungi oleh orang-orang 
beriman daripada diri mereka?” Mereka menjawab, “Benar, wahai 
Rasulullah!” Kembali beliau bertanya, “Bukankah aku lebih berhak 
dilindungi oleh setiap orang beriman daripada dirinya?' Mereka 
menjawab, “Benar, wahai Rasulullah!' Kemudian beliau bersabda, 
'Maka inilah penolong dan aku adalah penolongnya. Ya Allah, 


berilah pertolongan bagi siapa saja yang menolongnya! Ya Allah, 
musuhilah bagi siapa saja yang memusuhinya! ” 


Shahih: Ash-Shahihah (1750). 


1 Bj manzilati Harun min Musa, artinya, pada waktu Musa menjadikan Harun sebagai penggantinya 
tatkala Musa berangkat untuk bermunajat ke bukit Tursina. Konteks hadits ini bertentangan dengan klaim 
(sebagian kalangan) akan kekhalifahan Ali RA secara langsung setelah Nabi SAW wafat. Bagaimana 
tidak, karena Harun bukanlah pengganti Musa setelah wafatnya, bahkan Harun meninggal dunia di masa 
Nabi Musa AS 
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95-116. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Abu Laila 
pernah bercakap-cakap semalaman bersama Ali. Pada saat itu, Ali 
memakai pakaian musim panas di musim dingin dan memakai pakaian 
dingin di musim panas.” Kami berkata, “Jika kamu bertanya 
kepadanya, maka dia akan menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW mengutusku pada perang Khaibar, sedangkan di saat itu aku 
sedang terkena penyakit mata”. Aku mengadu, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku sedang terserang penyakit mata.” Lalu beliau 
meludahi mataku dan berdoa, “Ya Allah, jauhkanlah ia dari panas dan 
dingin!" Ali berkata, “Sesudah hari itu, aku tidak pernah merasakan 
panas dan dingin”. Nabi SAW bersabda, “Sungguh aku akan mengutus 
seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, demikian juga Allah 
dan Kau Ya mencintainya. Dia bukan seorang penakut yang biasa 
melarikan” diri dari pertempuran'. Maka orang-orangpun sangat 
mengharapkan mendapatkah kehormatan tersebut. Akhirnya, beliau 
mengutus seseorang kepada Ali, lalu memberikan bendera 
kepemimpinan tersebut kepadanya.” 


Hasan: dengan dua jalur periwayatan lainnya pada kitab Ausath 
Ath-Thabrani (1/127!1, 222/2). 


? Bi farrar, yaitu: kata ungkapan mubalaghah dari kata Al Firar yang artinya, sudah terbiasa melarikan 
diri 
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96-117. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Hasan dan Husein adalah pemimpin para pemuda penghuni surga, 
dan ayahnya lebih baik dari keduanya'” 


Shahih: Ash-Shahihah (T9T). 
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97-118. Dari Hubsyi bin Junadah, dia berkata, “Aku mendengar 


Rasulullah bersabda, “Ali dariku dan aku darinya, tidak ada yang 
dapat menggantikan —segala urusanku— kecuali Ali'." 


Hasan: Al Misykah (6083), Ash-Shahihah (1980), Azh-Zhilal 
(1189). 
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98-120. Dari Sa'ad bin Abu Waggas, dia berkata: Ketika Muawiyah 
datang untuk melaksanakan ibadah haji, maka Sa'ad menjumpainya. 
Mereka membicarakan tentang Ali, lalu Muawiyah mencelanya. 
Mendengar hal itu, maka Sa'ad pun menjadi marah seraya berkata, 
“Kamu berkata seperti ini kepada seseorang yang aku telah 
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mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjadikan aku 
penolongnya, maka Ali juga menjadi penolongnya'. Aku juga pernah 
mendengar beliau bersabda, “Engkau di sisiku bagaikan kedudukan 
Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada Nabi sesudahku'. Aku juga 
pernah mendengar beliau bersabda, 'Sungguh, aku benar-benar akan 
memberikan kepemimpinan pada hari ini kepada seorang laki-laki 
yang mencintai Allah dan Rasul-Nya?” 


Shahih: Ash-Shahihah (4/335). 
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99-121. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda pada hari 
penyerbuan bani Ouraizhah, “Siapa yang bersedia mendatangkan 
informasi tentang musuh?” Maka Zubair menyahut, “Aku?. Beliau 
kembali bersabda, “Siapa yang bersedia mendatangkan informasi 
tentang musuh?' Zubair menyahut, “Aku'. Demikian berlangsung 
sampai tiga kali. Akhirnya Nabi SAW bersabda, “Setiap Nabi 
mempunyai penolong,” dan penolongku adalah Zubair'.” 


Shahih: Ar-Raudh (697), Takhrij Al Mukhtar (433). Muttafag 
alaih. 
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3 Hawari adalah lafad mufrad (tunggal) yang artinya, pembela dan penolong. Huruf ya ' berguna sebagai 
penisbatan. 
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100-122. Dari Zubair, dia berkata, “Sungguh Rasulullah SAW telah 


berjanji untukku atas nama kedua orang tuanya''.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


. 
..0J 0 - 


WA OS NY Usa JG JB IYA SAYA 

IN 3 AA AKA CA Tya Ira AD Veera Gaal 
101-123. Dari Urwah, dia berkata, “Aisyah berkata kepadaku, “Wahai 
Urwah! Kedua orangtuamu adalah termasuk dari orang-orang yang 
telah memenuhi panggilan Allah" dan Rasul setelah mereka mendapat 
luka, (seperti) Abu Bakar dan Zubair.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


Keutamaan Thalhah bin Ubaidillah RA 
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102-124. Dari Jabir, bahwa Thalhah berjalan melewati Nabi SAW. 
Beliau bersabda, “Seorang syahid tengah berjalan di muka bumi.” 
Shahih: Ash-Shahihah (126). 
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4 Jama'a li, yaitu, seperti perkataan “Demi bapak dan ibuku.” Maksudnya adalah, kamu tertebus dengan 
keduanya. 

1 Minal-ladzinat-tajabu, yaitu, termasuk orang-orang yang Allah menurunkan firman-Nya tentang 
mereka (yaitu orang-orang yang memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya). (Os. Aali Imraan (3): 172) 
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103-125. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, dia berkata, “Nabi SAW 
memandang kepada Thalhah, lalu bersabda, “Ini (ia) adalah termasuk 
sebagai mereka yang telah berjanji dan bertekad gugur di jalan 
Allah”. 


Hasan: Ash-Shahihah (125). 
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104-126. Dari Musa bin Thalhah, dia berkata: Kami berada di dekat 
Muawiyah, dia berkata, “Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar 
Rasulullah bersabda, “Thalhah termasuk mereka yang telah berjanji 
dan bertekad gugur di jalan Allah'.” 


Hasan: Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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105-127. Dari Gais, dia berkata, “Aku melihat tangan Thalhah yang 


cacat, yang pernah digunakan untuk melindungi Rasulullah pada 
perang Uhud.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


Keutamaan Sa'ad bin Abu Wagash RA 
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106-128. Dari Ali RA, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah berjanji atas nama kedua orang tuanya Petasan tebusan 
kepada seseorang, kecuali kepada Sa'ad bin Malik.' Sesungguhnya 
beliau SAW mengatakan kepada Sa'ad dalam perang Uhud, 


'Panahlah, hai Sa'ad! Aku tebus engkau dengan ibu dan ayahku ' 
Shahih: Bukhari (4059), Muslim (7/125). 


1. 
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107-129. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, dia berkata, “Sungguh Rasul 
SAW telah berjanji atas nama kedua orang tuanya sebagai tebusan 
untukku pada perang Uhud. Beliau bersabda, 'Panahlah, hai Sa'ad! 
Aku tebus engkau dengan ibu dan ayah 


Shahih: Muttafag alaih. 
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108-130. Dari Oais, dia berkata, “Aku mendengar Sa' ad bin Abu 
Wagash berkata, “Sunggguhnya aku adalah orang Arab pertama yang 
melemparkan panah di jalan Allah.” 


Shahih: Mukhtahar Syama'il Al Muhammadiyah (114). 
Muttafag alaih. 


' aa 


16 Yaitu, Sa'ad bin Abu Waggas. 
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109-131. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, dia berkata, “Tiada seorang 
pun yang masuk Islam ketika aku masuk Islam dulu, dan aku telah 
tinggal selama tujuh hari. Sesungguhnya aku adalah sepertiga dari 
Islam.” 


Shahih: Bukhari (3727). 


Keutamaan Sepuluh Orang Sahabat yang Dijanjikan Masuk 
Surga 
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110-132. Dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, dia berkata, 
“Rasulullah SAW adalah orang kesepuluh dari sepuluh orang (yang 
akan masuk surga)” Kemudian Sa'id melanjutkan, “Abu Bakar di 
surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, 
Zubair di surga, Sa'ad di surga, Abdurrahman di surga.” Dia ditanya, 
“Siapakah yang ke sembilan?” Dia menjawab, “Aku (Sa'id bin Zaid).” 
Shahih: Takhrij At-Thahawiyah, Al Misykah (6, 10), Ar-Raudh 
(425). 
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111-133. Dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, “Aku bersaksi atas 
Rasulullah SAW, sesungguhnya aku mendengar beliau bersabda, 
“Tenanglah, hai gua Hira” (jangan bergoncang), karena tidaklah 
manusia yang menginjakmu kecuali seorang Nabi atau yang shiddig 
(orang yang benar) atau seorang yang syahid. Mereka adalah 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, 
Sa'ad, Abdurrahman bin Auf dan Sa'id bin Zaid'” 


Shahih: Ash-Shahihah (875). 
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112-134. Dari Hudzaifah bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
penduduk Najran, “Aku akan mengutus bersama kalian seorang laki-laki 
terpercaya yang benar-benar dapat dipercaya. "38 Hudzaifah melanjutkan, 


“Maka orang-orang pun sangat mengharapkan mendapatkan kehormatan 
tersebut, lalu Nabi SAW mengutus Abu Ubaidah bin Jarrah.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


7 Hira, nama gunung di kota Makkah yang terdapat gua di dalamnya, dimana Rasulullah SAW pernah 
berkontemplasi di dalamnya. 
2 Hagga amiinin, yaitu, benar-benar dapat dipercaya. 
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113-135. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah telah berkata kepada Abu 
Ubaidah bin Jarrah, “Inilah orang kepercayaan umat ini." 


Shahih: Muslim. 


Keutamaan Abdullah bin Mas'ud RA 
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114-137. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Abu Bakar dan 
Umar memberi kabar gembira kepadanya dengan sabda Rasulullah 
SAW, “Barangsiapa ingin membaca Al Our'an seperti aslinya” 
sebagaimana dia diturunkan, maka hendaklah ia membaca menurut 
gira'at Ibnu Ummu Abdi.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2301), Takhrij Al Mukhtar (13-14 dan 
222, 253, 254). 
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115-138. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah pernah bersabda 
kepadaku, “Aku izinkan kamu masuk ke tempatku dan menyingkap 


? Ghaddhan: Al Ghaddhu artinya, sesuatu yang masih segar dan belum berubah. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah: cara dan gerakannya dalam membaca Al Our'an. 
2 Ibnu Ummu Abdi, maksudnya adalah Abdullah bin Mas'ud. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





tabir (tirai), serta mendengar pembicaraan dari dekat" sampai aku 
melarangmu '.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1427). Muslim. 


Keutamaan Hasan dan Husein, Putra Ali bin Abu Thalib RA 
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116-141. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepada Hasan, “Ya Allah! Sungguh benar-benar aku mencintainya, 
maka cintailah dia, dan cintailah orang-orang yang mencintainya.” 
Abu Hurairah melanjutkan, “Kemudian Nabi SAW mendekapkan 


Hasan ke dadanya.” 
Shahih: Ash-Shahihah (2807). Muslim. 
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117-142. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa mencintai Hasan dan Husein, maka dia telah 
mencintaiku. Barangsiapa membuat marah keduanya, maka ia telah 


, ” 


membuat aku marah'. 


Hasan: Ahkam Al Jana'iz (101). 


81 Wa tasma'a siwadi: as-siwad yaitu as-sirar (rahasia-rahasia). Jika ada yang mengatakan “Sawadru ar- 
rajula siwadatan”, artinya, jika dia mengungkap rahasia (laki-laki) tersebut. Ada yang berpendapat 
bahwa artinya adalah: rahasiaku dari rahasianya, atau kepribadianmu terhadap kepribadiannya. 
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118-143. Dari Ya'la bin Murrah, “Bahwasanya mereka pernah pergi 
bersama Nabi SAW untuk memenuhi undangan makan. Tiba-tiba 
nampak Husein sedang bermain-main di tengah jalan.” Ya'la 
melanjutkan, “Maka Nabi SAW berjalan mendahului para sahabat, 
lalu membentangkan kedua tangannya untuk memegang Husein. 
Kemudian anak itu lari ke sana dan ke mari untuk menghindarkan diri. 
Nabi SAW menggodanya dan membuatnya tertawa hingga beliau 
dapat menangkapnya. Dipegangnya dagu Husein dengan salah satu 
tangannya, dan tangan yang lain memegang belakang kepalanya. 
Kemudian beliau mencium Husein dan bersabda, “Husein (adalah 
bagian) dariku dan aku (adalah bagian) dari Husein. Allah akan 
mencintai siapa saja yang mencintai Husein. Husein adalah cucu dari 


, ” 


para cucu". 


Hasan: Ash-Shahihah (1227). 


Keutamaan Ammar bin Yasir RA 
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119-145. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Aku sedang duduk 
bersama Nabi SAW, tiba-tiba Ammar bin Yasir meminta izin untuk 
menemui beliau. Nabi SAW memerintahkan, Izinkanlah dia! Selamat 
datang kepada orang yang baik dan yang senantiasa mendapat 
kebaikan '.” 


Shahih: Al Misykah (6226), Ash-Shahihah (2/466), Ar-Raudh 
(702). 
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120-146. Dari Hani' bin Hani', dia berkata: Ammar masuk ke rumah 
Ali, lantas Ali berkata, “Selamat datang orang yang baik dan yang 
senantiasa mendapatkan kebaikan. Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Ammar telah dipenuhi dengan iman hingga ke 
sumsum tulangnya '. peta 


Shahih: Ash-Shahihah (807), Takhrij Al Iman (31/91-92). 
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121-147. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Ammar, tidaklah ia dihadapkan kepada dua permasalahan, kecuali ia 
akan memilih yang lebih lurus dari keduanya '” 


Shahih: Ash-Shahihah (835), Al Misykah (6227). 


8? Masyasyah, yaitu: ujung tulang: seperti dua siku, pundak dan lutut. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Keutamaan Salman, Abu Dzar dan Migdad RA 
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122-149. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Orang yang 
pertama kali melahirkan keislaman mereka dengan terus-terang 
berjumlah tujuh orang: (yaitu) Rasulullah SAW, Abu Bakar, Ammar 
dan ibunya (Sumayah), Shuhaib, Bilal dan Migdad. 


Adapun Rasulullah SAW sendiri dijaga” Allah dengan perantaraan 
pamannya, Abu Thalib. Sedangkan Abu Bakar dijaga Allah dengan 
perantaraan kaumnya. Akan tetapi yang lain tidak luput dari siksaan 
orang-orang musyrik. Mereka, para shahabat, dikenakan pakaian dari 
besi, lalu dijemur di bawah terik matahari yang sangat panas. Maka, 
tidak seorang pun dari mereka kecuali telah menuruti apa yang 
dikehendaki orang-orang musyrik itu (karena rasa takut), kecuali 
Bilal.4 


Ia (Bilal) menganggap ringan siksaan itu demi mempertahankan iman 
dan mencari keridhaan Allah. Orang-orang Ouraisy telah mengikat 
tubuhnya dan memberikannya kepada anak-anak (dijadikan permainan 


" Famana 'ahu, artinya, menjaga dari hal-hal yang menyakiti mereka. 
H Wa Ataahum, artinya, mengikuti yang mereka ingini karena rasa takut. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





mereka). Mereka mengaraknya ke sekeliling kota Makkah dan 
memperolok-oloknya. Sedangkan Bilal tetap terus mengucapkan, 
“Ahad... Ahad...”.” 


Shahih: Shahih As-Sirah An-Nabawiyah. 


Keutamaan Bilal RA" 
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123-150. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
besabda, “Sungguh aku telah disiksa dan diteror karena Allah, yang 
mana tidak seorang pun (diantara kamu) disiksa dan diteror sepertiku. 
Telah berlalu tiga malam, namun aku dan Bilal tidak mempunya 


makanan yang dapat dimakan oleh makhluk yang mempunyai ginjal,?8 
kecuali sedikit makanan yang dikempit?” pada ketiak Bilal.” 


Shahih: Al Misykah (5253), Ash-Shahihah (2222), Mukhtashar 
Asy-Syama'il Al Muhammadiyah (115). 


Keutamaan Khabbab RA 
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35 Judul hadits ini sebelum hadits nomor 151, sebetulnya —yang telah kami tetapkan— adalah sebelum 
hadits nomor 150. 

8 Dzu Kabdin, artinya, makhluk yang bernyawa. 

"' Ma wara, artinya, makanan yang dibawa Bilal, yang disembunyikan di bawah ketiak. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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124-152. Dari Abu Laila Al Kindi, dia berkata, “Khabbab datang 
menemui Umar, maka Umar berkata, “Mendekatlah kemari, tidak 
seorang pun yang berhak menempati tempat ini daripada kamu kecuali 
Ammar!” Khabbab pun duduk, lalu memperlihatkan kepada Umar — 
bekas-bekas— luka di punggungnya, bekas luka yang ditimbulkan 
oleh siksaan orang-orang musyrik terhadapnya.” 


Shahih: Shahih As-Sirah An-Nabawiyah. 


Keutamaan Sahabat yang Lain” 
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125-153. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang paling pengasih dari umatku terhadap umatku adalah 
Abu Bakar, yang paling keras pembelaannya terhadap agama Allah 
adalah Umar, yang paling pemalu dari mereka adalah utsman, yang 
paling mengetahui masalah hukum adalah Ali bin Abu Thalib, yang 
paling baik dalam membaca Kitabullah adalah Ubai bin Ka'ab, yang 
paling mengetahui tentang halal dan haram adalah Mu 'adz bin Jabal, 
dan yang paling mengetahui ilmu faraidh (pembagian warisan) 
adalah Zaid bin Tsabit. Ketahuilah bahwa setiap umat itu mempunyai 


" Tambahan ini memang harus ada, karena tidak ada hadits lain tentang Al Khabbab, kecuali satu hadits 
saja. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





orang kepercayaan, dan orang kepercayaan umat ini adalah Abu 
Ubaidah bin Jarrah.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1224). 
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126-154. dari Abu Oilabah, seperti hadits di atas, hanya saja dia 
mengatakan tentang keutamaan Zaid dengan kalimat “Wa a'lamuhum 
bil fara 'idh (yang paling menguasai ilmu faraidh).” 


Shahih: Hadits ini pengulangan dari hadits sebelumnya. 


Keutamaan Abu Dzar RA 
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127-155. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Bumi tidak menampung dan 
langit tidak menaungi orang yang lebih fasih” daripada Abu Dzar.” 


Shahih: Al Misykah (6229, 6230), Takhrij ma Dalla alaihi Al 
Our'an (147), Ash-Shahihah (2343). 


Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz RA 
La ja BB In Sad PJB EH SAI 2 NOT-NYA 


" Lahjah, artinya, lidah dan apa yang diucapkannya berupa kalimat-kalimat. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


e 3 » 0. sar y 2 3 - " T 03-20 25 . .. ... Maen . 
5 - 0 s Hb an ea an MAA an, 
desi Jd on Eh, IS DI dm) L » Jd Il Slim 


AB ya PP IA 3 


128-157. Dari Barra" bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
diberi hadiah sepotong kain yang terbuat dari sutra,” maka orang- 
orang memegang sutra itu secara bergantian. Rasulullah SAW 
bertanya, “Apakah kamu sekalian heran (kagum) dengan sutra ini?' 
Mereka menjawab, “Benar, ya Rasulullah!” Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sapu tangan yang 
dimiliki oleh Mu'adz di surga adalah lebih baik daripada sutra ini'.” 


Shahih: Muttafag alaih. 
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129-157. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Arsy 
(singgasana) Allah bergetar karena kematian Sa'ad bin Mu 'adz'” 


Shahih: A1 Irwa' (3!166-167), Azh-Zhilal (552). Muttafag alaih. 
Keutamaan Jarir bin Abdullah Al Bajalli RA 
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” Sirgah, artinya, potongan sutra putih atau sutra asli. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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130-158. Dari Jarir bin Abdullah Al Bajalli, dia berkata, “Sejak masuk 
Islam, Rasulullah tidak pernah melarangku jika aku hendak 
menemuinya, dan tidak pernah melihatku kecuali dengan nampak 
senyum di hadapanku. Suatu ketika aku mengadu kepadanya bahwa 
aku tidak dapat duduk dengan tenang di atas kuda, maka beliau 
menepuk dadaku dengan tangannya lantas berdoa, “Ya Allah, 
tegarkanlah ia dan jadikanlah ia orang yang memberi petunjuk dan 


, ” 


mendapat petunjuk 


Shahih: Ar-Raudh (273),  Mukhtashar — Asy-Syama'il 
Muhammadiyah (196). Muttafag alaih. 


Keutamaan Ahli Badar” 
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131-159. Dari Rafi” bin Khadij, dia berkata, “Jibril atau salah satu 
malaikat datang kepada Nabi SAW, lalu bertanya, “Bagaimana 
menurutmu tentang mereka yang ikut dalam perang Badar di antara 
kalian?” Mereka menjawab menjawab, “Mereka adalah yang terbaik 


dari kami”. Kemudian malaikat itu pun berkata, “Demikian juga 
mereka di sisi kami, adalah sebaik-baiknya malaikat .” 


Shahih: Bukhari. 


8 Judul aslinya adalah “Fadhil Al Anshar” (Keutamaan Kaum Anshar), kami merevisinya menjadi judul 
“Keutamaan Ahli Badr” mengingat judul inilah yang lebih relevan dengan konteks hadits-hadits yang ada 
di dalamnya. Judul ini pula yang dipilih oleh Muhammad Fuad Abdul Bagi. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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132-160. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kamu sekalian mencela sahabatku. Demi Dzat yang 
Jiwaku berada di tangan-Nya! Seandainya salah seorang di antara 
kamu menyedekahkan emas sebesar gunung Uhud, niscaya tidak 
dapat menyamai satu mud”? pahala mereka dan tidak pula 
setengahnya'.”” 


Shahih: Azh-Zhilal (988), Ar-Raudh (998). Muttafag alaih. 
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133-161. Dari Nusair bin Zu'lug, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 

Umar pernah berkata, “Jangan kalian mencela sahabat Muhammad 

SAW, sesungguhnya kedudukan salah seorang dari mereka satu jam 

(di jalan Allah) lebih baik dari amalan salah seorang di antara kalian 
seumur hidup”.” 


Hasan. 


" Mud adalah satu takaran yang telah ditentukan. Menurut pendapat penduduk Hijaz, yaitu, satu liter 
sepertiga. 
” Nashif menurut bahasa berarti setengah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Keutamaan Kaum Anshar 
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134-162. Dari Barra bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mencintai sahabat Anshar, maka Allah akan 


mencintainya. Dan beranesiara membenci sahabat Anshar, maka 
Allah akan membencinya'.' 


Shahih: Ash-Shahihah (991, 1672, 1975). Bukhari. 
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135-163. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Rasulullah bersabda, “Kaum 
Anshar itu ibarat pakaian dalam? dan manusia adalah pakaian 
luarnya" Seandainya ada orang mengambil jalan di sebuah lembah 
atau jalan di sebuah gunung, sedangkan orang Anshar menuju 
lembah, maka pasti aku akan (memilih untuk) berjalan melalui 
lembah Anshar. Kalaulah tidak karena hijrah, pasti aku termasuk 
orang Anshar.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1768). Muttafag alaih. 


3 Syi'ar, artinya, baju yang menempel di tubuh. 
“ Ditsar, artinya, baju yang menutupi pakaian dalam. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Keutamaan Ibnu Abbas RA 
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136-165. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah mendekapku, lalu 
berdoa, “Ya Allah, ajarkanlah dia hikmah” dan takwil Al Our 'an'.” 


Shahih: Ar-Raudh (395), At-Ta'lig Ala At-Tankil (2/339). 
Bukhari secara ringkas. 


Bab: 12. Khawarij 


. 8 ea La Na s ot ,- 
Mei GA S3 JB IL So EOS NIAT 
Lae 2 s3 » , Oa » 2 Si Teit . 2. ,» 2 
aja Ot YG AI Oya Ya Op IA aa Ja 
7. « 23 Jan 3 ..? T bin 2p OTR, at 7 a22 8s. 7 
5 MAS CE Anin Old AE pi plak Ind Al IE Un KAS 
AA AISI JB SEP SA Ia Kala 


137-166. Dari Ali bin Abu Thalib, dia menyebutkan —tentang 
Khawarij— kemudian berkata, “Di antara mereka ada seorang lelaki 
yang pendek tangannya” (atau benar-benar pendek tangannya,” atau 
kecil tangannya). Jika sekiranya kalian senang, tentu aku akan 
meriwayatkan kepadamu tentang janji Allah kepada orang-orang yang 
bakal membunuh mereka lewat lidah Muhammad SAW.” Aku 
(Ubaidah) bertanya, “Apakah kamu mendengarnya dari Muhammad 
SAW?” Dia (Ali) menjawab, “Ya, demi Tuhan (Pemelihara) Kabah!” 
Ini diulanginya sampai tiga kali. 


Shahih: Ar-Raudh (699). Muslim. 


2 Al Hikmah, maksudnya adalah Sunnah. 
“ Mukhdaj adalah isim maf'ul dari kata akhdaja yang artinya, cacat tangan atau pendek tangannya. 
" Muudan, mempunyai arti seperti kata mukhdaj. Matsduun, artinya, kecil kedua tangannya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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138-167. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan keluar di akhir zaman sekelompok kaum yang muda 
umurnya” dan lemah akalnya. Mereka mengucapkan perkataan dari 
sebaik-baik perkataan manusia dan membaca Al Our'an tapi tidak 
sampai melewati kerongkongan mereka.” Mereka keluar dari Islam 
seperti terlepasnya anak panah dari busurnya yang mengenai hewan 
buruannya. Barangsiapa menjumpai mereka, maka bunuhlah mereka. 
Karena membunuh mereka adalah suatu pahala di sisi Allah bagi 


, ” 


orang yang dapat membunuhnya '. 


Hasan-Shahih: Azh-Zhilal (914), Ar-Raudh (684). Muttafag 
alaih dari riwayat Ali bin Abu Thalib RA. 
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" Ahdatsul asnan, artinya, masih muda, karena usia muda umumnya tempat kerusakan. 

? Taragihim adalah bentuk jamak dari taraggawah, yaitu, tulang yang ada di antara dada dan leher. 
Maksudnya, dua tulang yang mengarah ke samping. Artinya, bahwa bacaan Al Our'an mereka tidak 
diangkat dan tidak diterima oleh Allah. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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139-168. Dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Abu 
Sa'id Al Khudri, “Apakah kamu mendengar Rasulullah SAW 
menyebutkan tentang kelompok Haruriyah?”'? Dia menjawab, “Aku 
mendengar beliau menyebutkan sekelompok kaum yang mempunyai 
sebuah peribadatan, salah satu di antara kalian terbilang sedikit 
shalatnya dibandingkan dengan shalat mereka, (begitu juga) puasanya 
dibandingkan dengan puasa mereka. Mereka keluar dari agama seperti 
meluncurnya anak panah dari busurnya dan mengenai hewan 
buruannya. Dia (si pemanah), mengambil anak panahnya,'”' lalu 
melihat mata anak panah tersebut, maka dia tidak melihat apa-apa, 
kemudian ia melihat lengkung mata panah tersebut,'”? maka dia tidak 
melihat apa-apa, lalu melihat anak panah lainnya yang belum terpakai, 
maka dia tidak melihat apa-apa. Kemudian dia melihat tumpukkan 
anak panahnya, maka dia ragu," apakah dia melihat sesuatu atau 
tidak.” 
Shahih, 4zh-Zhilal (923), Al Irwa' (2470). Muttafag alaih. 
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19 4J Haruriyah dinisbatkan pada harura', yaitu, suatu tempat di dekat kota Kufah. mereka disebut 
Khawarij dikarenakan mereka muncul dari wilayah tersebut. 

Ll Nashluhu, An-Nashi, artinya, bagian besi yang tajam dari anak panah, tombak dan pedang yang belum 
dipasang tangkainya. 

1? Rishaf bentuk jamak dari rashafah, yaitu lengkungan yang dimasukkan ke dalam mata anak panah. 

103 Tamara, artinya, ragu akan menempelnya darah pada anak panah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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140-169. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya setelah aku sebagian dari umatku —atau setelahku, 
sebagian dari umatku akan menjadi— ada sekelompok kaum yang 
membaca Al Our'an yang tidak sampai melewati tenggorokan 
mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya anak panah 
yang mengenai hewan buruannya, kemudian mereka tidak dapat 
kembali. Maka mereka adalah seburuk-buruk makhluk dan 


penciptaan ' 


Abdullah bin Shamit berkata, “Kemudian aku menuturkan hal itu 
kepada Rafi” bin Amr (saudara laki-laki Al Hakam bin Amr Al 
Ghifari), maka Rafi” berkata, “Aku juga mendengarnya dari 
Rasulullah SAW'.” 


Shahih: Muslim. 
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141-170. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sungguh seseorang dari umatku benar-benar membaca Al Our 'an, 
mereka keluar dari Islam seperti melesatnya anak panah dari 


, » 


busurnya'. 


Shahih: Ash-Shahihah (2201). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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142-171. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW berada di Ji'ranah” sedang membagi-bagi tibr' dan 
ghanimah, beliau berada di dekat Bilal. Maka ada seorang lelaki 
berkata, “Berbuat adillah, hai Muhammad, sebab tidak pernahkah 
engkau berbuat adil?” Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh celaka 
kamu! Siapa yang akan berbuat adil jika aku tidak adil?” Umar 
berkata, “Biarkanku tebas batang leher orang munafik ini, wahai 
Rasulullah”. Rasulullah SAW bersabda, 'Hal ini akan terjadi pada 
umatku, mereka membaca Al Our'an (namun) tidak sampai pada 
kerongkongan mereka. Mereka keluar dari Islam seperti melesatnya 


, 


anak panah dari busurnya melintasi hewan buruannya . 
Shahih: Azh-Zhilal (943). 
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143-172. Dari Ibnu Abu Aufa, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang—orang Khawarij adalah anjing-anjing neraka'.” 


Shahih: Ar-Raudh (606, 908), Al Misykah (3554), Azh-Zhilal 
(904). 


191 Jj'ranah adalah nama suatu tempat di dekat kota Makkah. 
108 4,.Tibru, artinya, emas dan perak sebelum dicelup. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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35. 2 Lean 
144-173. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan muncul kelompok" yang membaca Al Our'an, tetapi tidak 
sampai melewati tenggorokan mereka. Manakala kelompok tersebut 
1,” maka berhak untuk dipotong. "'" 


9 
. 


muncu 


Ibnu Umar bekata, “Aku mendengar Rasulullah SAW, bersabda 
“Manakala muncul kelompok itu, maka berhak untuk dipotong' (lebih 
dari dua puluh kali), sehingga muncullah Dajjal di tengah-tengah 
penipuan mereka.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2455). 
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145-174. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan datang sekelompok kaum di akhir zaman —atau pada 
umat ini— mereka membaca Al Our 'an tapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka. Tanda-tandanya adalah kepalanya dicukur 
pelontos. Apabila kalian melihat mereka —atau jika kalian 
menjumpai mereka— maka bunuhlah mereka'.” 


Shahih: Azh-Zhilal (940/945), Al Misykah (3543). 


106 Nasy un, maksudnya, suatu kelompok yang terdiri dari anak-anak muda. 
1 Kullama kharaja garnun, artinya, muncul suatu kelompok dari mereka. 
12 Guti'a, artinya, berhak untuk dipotong. 

19 'Jradhihim artinya, penipuan mereka. 
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146-175. Dari Abu Umamah, dia berkata, “Seburuk-buruknya orang 
yang mati terbunuh yaitu yang dibunuh di bawah langit. Sebaik-baik 


pembunuh adalah mereka yang membunuh anjing-anjing penghuni 
neraka. Mereka dahulu adalah orang Islam, kemudian menjadi kafir.” 


Abu Ghalib bertanya, “Wahai Abu Umamah! Apakah semua ini 
adalah ucapanmu?” Dia menjawab, “Aku mendengarnya dari 
Rasulullah SAW.” 


Hasan-Shahih: Al Misykah (3554), Ar-Raudh An-Nadhir 
(1/908). 


Bab: 13. Hal-hal Yang Diingkari Kaum Jahmiyah"" 


BB AI Ne Uogh SJ AA yi pr LEAN MAN 
PA RO IG ondi a pah JI 5 
Pia Dee an dapa 
ab AK ka2u 3) 3 ds Kas 33 AE 

(AI Ip aa 


147-176. Dari Jarir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika kami sedang 
duduk di samping Rasulullah SAW, kemudian beliau memandang 
bulan di saat purnama. Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan 


10 Jahmiyah adalah sebuah kelompok ahli bid'ah yang idenya berseberangan (bertentangan) dengan ide 
Ahlussunnah dalam banyak hal, khususnya dalam permasalahan ushul (mendasar). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





melihat Tuhan seperti melihat bulan ini. Kalian tidak akan merasa 
kesulitan melihat-Nya,""" apabila kalian mampu selalu mengerjakan 
shalat sebelum terbit dan terbenamnya matahari, maka lakukanlah.” 


Kemudian beliau SAW membaca ayat, “Dan bertasbihlah sambil 
memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan terbenamnya.” (Os. 


Oaaf (50): 39) 
Shahih: Azh-Zhilal (446-451). Mutafag alaih. 
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148-177. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apakah kalian kesulitan dalam melihat bulan di saat purnama? 
Mereka menjawab, “Tidak”. Nabi bersabda, “Begitu juga kalian tidak 
akan kesulitan untuk melihat Tuhan di hari Kiamat.” 


Shahih: Azh-Zhilal (444, 453). Muttafag alaih. 
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149-178. Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan melihat Tuhan kami?” Nabi bersabda, 


1 Tadhammuna, artinya, mereka tidak berdesak-desakkan. Diriwayatkan dengan lafazh 
“Tudhammuuna”, yaitu, kalian tidak akan menjumpai himpitan dan kesulitan. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


“Apakah kalian sulit''? melihat matahari di siang bolong, di waktu 
lidak ada mendung?” Kami menjawab, “Tidak”. Nabi bersabda, 
Apakah kalian sukar untuk melihat bulan purnama di waktu tidak 
ada mendung?” Mereka menjawab, “Tidak”. Nabi bersabda, 
Sesungguhnya kalian tidak akan kesulitan melihat Allah, kecuali jika 


» 


kalian sukar melihat matahari dan bulan'. 


Shahih: Azh-Zhilal (457, 458). Muttafag alaih. 
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180-179. Dari Abu Razin, dia berkata, “Aku bertanya, “Ya Rasulullah 
SAW, apakah kami akan melihat Allah di hari Kiamat? Dan, apa 
buktinya di dalam ciptaan-Nya?” Nabi menjawab, “Wahai Abu Razin, 
tidakkah kalian dapat melihat bulan secara leluasa (tanpa 
gangguan)?” Aku menjawab, “Ya”. Nabi bersabda, “Allah lebih 
daripada itu, dan yang demikian itu adalah bukti pada ciptaan-Nya'.” 


Hasan: Azh-Zhilal (459, 460). 
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151-180. Dari Abu Razin, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tuhan kita menertawai keputusasaan hamba-Nya (dari kebaikan) 


"2 Tudharrunna, artinya: apakah membuat kamu tertimpa bahaya? Dalam satu riwayat disebutkan dengan 
lafazh “Thudhaaruna” dengan dibaca ringan dari Adh-Dhair, menurut bahasa berarti kesukaran. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








serta cepatnya Allah mengubah keadaan itu' 13 Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apakah Tuhan tertawa?” Beliau menjawab, “Ya'. Aku 
berkata, “Kami tidak kehilangan dari Tuhan yang tertawa karena 
kebaikan”.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2810). 
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152-182. Dari Sufyan bin Muhriz Al Mazini, dia berkata, “Pada suatu 
hari ketika kami bersama Abdullah bin Umar, sementara dia sedang 
melakukan thawaf di Baitullah, tiba-tiba ada seorang lelaki yang 
menghalanginya lalu berkata, “Wahai Ibnu Umar! Apakah kamu 
pernah mendengar Rasulullah SAW menuturkan perihal dialog" 
Allah dengan hamba-Nya di hari Kiamat?”” 


13 Ghiyarihi, artinya, perubahan keadaan dan dhamir ha' kembali kepada Allah. Artinya, bahwasannya 
Allah tertawa terhadap keputusasaan seorang hamba dari kebaikan dengan ringannya keburukan yang 
menimpanya, serta cepatnya Allah mengubah keadaan hamba itu, dari buruk ke yang baik, dari sakit 
kepada kesembuhan, dari cobaan dan penderitaan kepada kesenangan dan kegembiraan. 

IN An-Najwaa Maksudnya, Panggilan Allah (dialog Allah dengan) hambanya pada hari Kiamat. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Dia (Ibnu Umar) menjawab, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan didekatkan seorang mukmin kepada Tuhannya pada 
hari Kiamat, sehingga Dia (Allah) meletakkan tutup”? kepadanya, 
kemudian Allah menjadikan dia mengakui atas dosa-dosanya. Allah 
berfirman, “Apakah kamu mengerti?" Dia (orang mukmin) menjawab, 
'Wahai Tuhanku, aku mengerti'. Sehingga tatkala sampai pada 
seorang mukmin yang ingin menyampaikan sesuatu yang dikehendaki 
Allah untuk bisa disampaikannya, Allah berfirman, “Sesungguhnya 
Aku telah menutupi dosa-dosamu di dunia dan Aku mengampuninya 
untukmu hari ini”. Nabi melanjutkan sabdanya, "Kemudian orang 
mukmin tersebut diberikan lembaran-lembaran amalan kebaikannya 
dengan tangan kanannya'. Nabi melanjutkan sabdanya, “Adapun 
orang kafir, maka dia dipanggil dalam keadaan disaksikan oleh 


1” 


banyak orang'. 


Khalid bin Kharis berkata, “Dalam kata “A/ Asyhaad' ini ada yang 
terputus sanad-nya.” Allah berfirman, “Orang-orang inilah yang 
telah berdosa terhadap Tuhan mereka. Ingatlah kutukan Allah 
terhadap orang-orang yang zhalim.” (Os. Huud (11): 18) 


Shahih: Azh-Zhilal (604). Muttafag alaih. 
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153-184. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tiada seorangpun di antara kalian, kecuali Tuhan akan berbicara 
dengannya yang tidak ada di antara dia dan Allah seorang 


"5 Kanafahu artinya, Allah menutupinya sehingga orang lain tidak dapat melihat rahasianya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


“ 








penerjemah. Kemudian ia melihat ke sebelah kanan, maka ia tidak 
melihat sesuatu kecuali apa yang telah diperbuatnya. Lalu ia melihat 
ke sebelah kirinya, maka ia tidak melihat sesuatu kecuali apa yang 
telah dikerjakannya. Kemudian ia melihat ke depannya, maka ia telah 
menghadap neraka. Barangsiapa di antara kalian mampu untuk 
menghindari neraka meskipun hanya dengan sebiji kurma,''? maka 
lakukanlah.” 


Shahih: Takhrij Musykilah Al Fagr (115), Azh-Zhilal (606). 
Muttafag alaih. 
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154-185. Dari Abdullah bin Oais Al Asy'ari, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, “Ada dua surga yang terbuat dari perak, yaitu bejana- 
bejana dan apa-apa yang ada di dalamnya, dan ada dua surga yang 
terbuat dari emas, yaitu bejana-bejana dan apa-apa yang ada di 
dalamnya. Tiadaklah sekelompok kaum yang sedang melihat Tuhan 
mereka, kecuali mereka memakai pakaian kebesaran di hadapan-Nya 
di surga Adn'.” 


Shahih: 4zh-Zhilal (613). Muttafag alaih. 
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NS Bi syiggi tamrah, artinya, dengan setengahnya dari biji kuma. Maksudnya, maka bersedekahlah! 
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155-186. Dari Suhaib, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca ayat, 
'Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik dan 


tambahannya'.” (Os. Yuunus (10): 26) Nabi bersabda, “Apabila 
penduduk surga masuk ke dalam surga dan penduduk neraka masuk 


i 


ke dalam neraka, maka ada orang yang menyerukan seruan, Wahai 
penduduk surga, sesungguhnya bagi kalian ada perjanjian di sisi 
Allah yang Dia (Allah) akan menyempurnakannya kepada kalian!” 
Maka mereka berkata, “Apa itu? Bukankah Allah telah memberatkan 
timbangan kami, telah memutihkan wajah kami, memasukkan kami ke 
dalam surga dan menyelamatkan kami dari api neraka?” Nabi 
melanjutkan sabdanya, “Lalu tersingkaplah tabir, maka mereka 
melihat Allah. Demi Allah! Tidak ada sesuatu yang telah diberikan 
Allah yang lebih dicintai oleh mereka selain melihat Allah, dan tidak 
ada yang lebih menyejukkan mata mereka dibandingkan kenikmatan 
melihat-Nya.” 


Shahih: Azh-Zhilal (472), Takhrij Ath-Thahawiyah (161). 
Muslim. | 
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156-187. Dari Aisyah, dia berkata, "Alhamdulillah (segala puji bagi 
Allah) yang pendengaran-Nya meliputi segala suara, sungguh telah 
datang seorang perempuan yang menggugat suaminya kepada Nabi 
SAW, dan (ketika itu) aku sedang berada di sisi rumah. Aku tidak 
mendengar apa yang dia katakan. Kemudian Allah menurunkan ayat, 
“Sungguh Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepadamu tentang suaminya'.” (Os. Al Mujaadilah (58): 1) 


Shahih: Azh-Zhilal (625), Al Irwa'" (71175). Selengkapnya lihat 
hadits nomor 2093. 
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157-188. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tuhanmu telah mencatat (menetapkan atas diri-Nya) dengan tangan- 


Nya, sebelum Dia menciptakan makhluk, 'Rahmat-Ku selalu 
mendahului kemurkaan-Ku .” 


| Hasan-Shahih: Ash-Shahihah (1629), Ar-Raudh (1118). 
Muttafag alaih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits nomor 4295. 
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158-189. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika Abdullah bin 
Amar bin Haram terbunuh pada perang Uhud, maka Rasulullah SAW 
menemuiku, kemudian beliau bersabda, Wahai Jabir, maukah kamu 
kukabari apa yang dikatakan oleh Allah kepada ayahmu?'” Yahya 
bin Habib''' berkata dalam hadits yang diriwayatkannya, “Rasulullah 
bersabda, Wahai Jabir, aku melihat dirimu bagaikan orang yang 
sedang sedih?' Aku menjawab, “Wahai Rasulullah SAW! Ayahku 
gugur sebagai syahid, dia meninggalkan keluarga (tanggungan) dan 
utang”. Nabi bersabda, “Apakah kamu mau aku beri kabar gembira 
tentang sesuatu hal yang telah dipertemukan Allah kepada ayahmu? 
Yahya bin Habib menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah!” Nabi 
bersabda, “Tidaklah Allah berbicara dengan seorang pun kecuali di 
belakang hijab, tetapi Allah berbicara dengan ayahmu secara 
terbuka''? dan tanpa ada seorang utusan. Allah berfirman, “Hai 
hamba-Ku, berharaplah kamu kepada-Ku, maka Aku akan 
memberikannya padamu'. Dia —ayah Jabir yang gugur syahid itu— 
menjawab, “Ya Tuhanku, hendaklah Engkau menghidupkan aku 
supaya aku dapat terbunuh di jalan-Mu untuk yang kedua kali'. Allah 
SWT befirman, 'Bahwasanya telah sejak dahulu dari-Ku (keputusan- 
Ku), bahwa mereka tidak akan kembali ke dunia lagi”. Dia berkata, 
Tuhanku, maka sampaikanlah kepada orang yang di belakangku'.” 
Nabi melanjutkan sabdanya, “Kemudian Allah menurunkan 
Jirmannya, "Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya, lagi 
mereka diberi rezeki'.” (Os. Aali “Imraan (3): 169) 


Hasan: Azh-Zhilal (602), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/190-191). 


17 Dja adalah Yahya bin Habib bin Arabi, salah satu periwayat hadits. 
"8 Kifaahun, berhadap-hadapan tidak ada tabir diantara keduanya, atau tidak ada seorang perantara. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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159-190. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tertawa kepada dua orang lelaki yang saling 
membunuh satu sama lain, keduanya masuk surga. Orang ini (yang 
pertama) berperang di jalan Allah, lalu ia gugur sebagai syahid. 
Kemudian Allah mengampuni pembunuhnya dan ia (sang pembunuh) 
masuk Islam, lalu ia berperang di jalan Allah dan gugur sebagai 
syahid.” 
Shahih: Ash-Shahihah (1074). Muttafag alaih. 
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160-191. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat dan 
menggulung langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, 
“Aku adalah raja, di manakah orang yang dahulu menjadi raja di 
dunia?” 


Shahih: Azh-Zhilal (549). Muttafag alaih. 
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161-193. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Ketika Allah memutuskan suatu perkara di langit, maka para 
malaikat mengepak-ngepakkan sayapnya seraya menunduk''” (dengan 
patuh) kepada firman-Nya seperti rantai di atas batu halus. Apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, "Apa 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?' Mereka menjawab, 
“Perkataan yang benar'. Dan Dia-lah yang Tinggi lagi Maha Besar.” 
(Os. Saba' (34): 23) 


Nabi bersabda, “Kemudian kalimat itu didengar oleh para penguntit 
pendengaran (syetan) yang saling bekerjasama diantara mereka. 
Ketika mereka mendengarkan kalimat itu, kemudian diberikan kepada 
orang yang di bawahnya. Maka, terkadang dia (sebagian mereka) 
disambar oleh api sebelum kalimat itu sampai kepada orang yang di 
bawahnya, lalu di menyampaikan kalimat lewat mulut seorang dukun 
dan ahli sihir. Terkadang dia tidak disambar oleh api, sehingga dapat 
menyampaikannya, maka dia mencampurkan kalimat tersebut dengan 
seratus kali kebohongan. Kemudian dibenarkan kalimat tersebut yang 
didengarkan dari langit (padahal dusta).” 


Shahih: Ash-Shahihah (3/283). Bukhari. 


"9 Khudh 'anan adalah isim masdar (subjek) dari kata khadha 'a. Di dalam riwayat lain dengan di-kasrah, 
seperti lafazh “wihdan” dan “irfan", dan khudh 'anan adalah jamak dari khadi 'un. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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162-194. Dari Abu Musa, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di 
tengah-tengah kita menyampaikan lima kalimat (hukum). Beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidaklah layak bagi- 
Nya untuk tidur, Allah merendahkan timbangan” dan 
mengangkatnya, Dia memperlihatkan amal perbuatan (yang 
dilakukan oleh seorang hamba) pada waktu malam sebelum amal 
perbuatannya diwaktu siang, dan amal perbuatan waktu siang 
sebelum amal perbuatan waktu malam, hijab yang menghalangi-Nya 
adalah cahaya. Sekiranya hijab terbuka, tentu kemahasucian wajah- 


,.. 


Nya” ! akan terlihat jelas oleh pandangan mata mahluk-Nya' 


Shahih: Azh-Zhilal (614). Takhrij At-Thahawiyah (123). 
Muslim. 


12 Yokhfadhul gistha, ada satu pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Al Oisth adalah: 
Al Mizan (timbangan). 

Dinamakan Mizan dengan Oisth dikarenakan Al Oisth dapat membuat kesamaan dalam pembagian. 
Artinya, bahwasanya Allah merendahkan dan mengangkat timbangan amal seorang hamba yang diangkat 
kepada-Nya dan juga merendahkan serta mengangkat rezeki yang diturunkan kepada hamba tersebut. 
Seperti halnya seorang penimbang mengangkat tangannya di saat menimbang sesuatu atau 
menurunkannya. Bagi Allah perumpamaan yang mulia. 

1! Subuhat wajhuh, subuhat adalah bentuk jamak dari kata subhah, seperti kalimat ghurfah dan ghurafat. 
Kalimat “Subuhat wajhuh" ditafsirkan dengan “Jalalatuhu” yang artinya keagungan-Nya. 
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163-195. Dari Abu Musa, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya Allah itu tidak tidur dan tidaklah pantas baginya 
untuk tidur, Dia (Allah) merendahkan dan mengangkat timbangan. 
Hijab yang menghalanginya adalah cahaya. Sekiranya terbuka” 


hijab tersebut tentu kemahasucian wajah-Nya akan membakar segala 
sesuatu yang didapati oleh pandangan mata-Nya'.” 


Kemudian Abu Ubaidah membaca ayat, “Bahwa telah diberkati 
orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.” 
(Os. An-Naml (27): 8) 


Shahih: Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


y u TN Sna JB BD LA SB AAA 
be ai Opal SI ang SAN, Te e Wa 
BA NI JGN An Sia At satu SIB IG Lai 


164-196. Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW: beliau 
bersabda, “Tangan kanan Allah itu penuh, tidak terkurangi oleh 
sesuatu, selalu memberi di waktu malam dan siang hari. Dan di 





"2 Lau kasafaha: pen-ta'nis-an dhamir (menjadikannya sebagai bentuk perempuan), buieh jau. 
disebabkan penakwilan kata “An-Nuur" (bentuk tunggat dari kata cahaya) dengan “A/ Anwar" (bentuk 
jamaknya). 
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langan-Nya yang lain terdapat timbangan, (Dia) meninggikan dan 
merendahkan timbangan tersebut.” 


Nabi melanjutkan sabdanya, “Apakah kamu melihat apa yang Allah 
berikan sejak Dia menciptakan langit dan bumi? Maka sesungguhnya 
tidak terkurangi sedikitpun dari apa yang terdapat pada kedua 
tangan-Nya.” 


Shahih: Azh-Zhilal (780). Muttafag alaih. 


na man Padan aa yav-110 


. 


2... 


- 3 Ge L 0. 


toy AA omed ah Td Ag Nan 
Pe NP SA Aa B3 Jan Jenuh 


B3 A dya aa su Ui Sd & ca 2 Ja oa BAE NP 3 
165-197. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sedang berada di atas mimbar, 
“Allah yang Maha Perkasa mengambil seluruh langit dan bumi 
dengan tangan-Nya —menggenggam dengan tangan-Nya, Dia 
menggenggam dan membentangkannya— kemudian Dia berfirman, 
Aku adalah yang Maha Perkasa, di manakah orang-orang yang 
perkasa? Di manakah orang-orang yang sombong?” 


Abdullah bin Umar melanjutkan periwayatannya, “Rasulullah SAW 
bergerak miring ke kanan dan ke kiri, sehingga aku melihat mimbar 
bergerak-gerak dari bawahnya, dan membuatku bergumam, “Apakah 
mimbar itu akan runtuh bersama Rasulullah SAW?”'2 


12 Dalam kitab Syarah Sunnah, Imam Baghawi mengatakan bahwa apa yang terdapat di dalam Kitabullah 
dan Sunnah tentang sifat-sifat Allah, seperti jiwa, wajah, mata, jari-jemari, tangan serta kaki, singgah, 
pergi, turun dari langit, bersemayam di Arsy, tertawa serta gembira, Hal-hal tersebut dan gambaran- 
gambarannya ini merupakan sifat-sifat Allah Azza wa Jalla yang sering terdengar. Oleh karena itu, kita 
wajib mengimaninya dan membiarkannya di dalam bentuknya yang asli, menolak segala penakwilan dan 
penyerupaan dengan meyakini bahwa sifat-sifat Allah tidak serupa dengan sifat-sifat makhluk-Nya, 
begitu juga dengan Dzat-Nya yang juga tidak serupa dengan dzat makhluk-Nya. Allah SWT berfirman, 
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Shahih, 4zh-Zhilal (546). Muslim. 
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166-198. Dari An-Nawwas bin Sam'an Al Kilabi, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah hati itu kecuali 
berada di antara dua jari-jemari Allah yang Maha Pengasih. Jika Dia 
menghendaki, maka Dia akan menetapkannya pada kebenaran: dan 
Jika Dia menghendaki, maka Dia akan menyimpangkannya dari 
: kebenaran'. Rasulullah SAW memanjatkan Doa, Wahai Dzat yang 
menetapkan hati, tetapkanlah hati kami dalam agama-Mu!' Beliau 
melanjutkan sabdanya, “Timbangan itu berada di tangan Allah yang 
Maha Pengasih, mengangkat suatu kaum dan merendahkan yang 


,.” 


lainnya hingga datangnya hari Kiamat? 
Shahih: Azh-Zhilal (219, 230, 552), Ash-Shahihah (2091). 


“Tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya, dan Dia Maha Melihat lagi Maha Mendengar." (Os. 
Asy-Syuura (42): 11) 

Dalam hal ini, sudah merupakan kesepakatan aklamasi para ulama salaf bahwa mereka menghindari 
(di dalam sifat-sifat Allah) segala bentuk penyerupaan serta penakwilan, dan menyerahkan ilmunya hanya 
kepada Allah SWT. Sebagaimana Allah telah mengabarkan tentang orang-orang yang memperdalam 
ilmunya, “Dan orang-orang yang memdalam ilmunya, berkata, "Kami beriman kepada ayat-ayat 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." (Os. Aali “Imraan (3): 7) 


(212) — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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167-200. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW bertemu dengan orang-orang di suatu musim haji, beliau 
bersabda, “Adakah seseorang yang ingin mengajakku untuk menemui 


kaumnya? Sebab sesungguhnya orang-orang Ouraisy telah 
menghalangiku untuk menyampaikan firman-firman Tuhanku.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1947). 
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168-201. Dari Abu Darda', dari Nabi SAW tentang firman Allah 
“Setiap waktu Dia dalam keadaan kesibukan.” (Os. Ar-Rahmaan 
(55): 29) Nabi bersabda, “Di antara kebijakan Allah adalah 
mengampuni dosa, menghilangkan kepayahan, memuliakan satu kaum 
dan merendahkan yang lainnya.” 


Shahih: Azh-Zhilal (301). 


Bab: 14. Orang Yang Mempelopori Perbuatan Baik Atau 
Perbuatan Buruk 
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169-202. Dari Jarir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memerintahkan perbuatan baik, kemudian diamalkan 
oleh orang lain, maka ia akan mendapat pahala seperti pahala orang 
yang mengamalkannya serta tidak mengurangi sedikitpun dari pahala 
mereka. Dan barangsiapa memerintahkan (untuk melakukan) 
keburukan, kemudian tindakan tersebut diikuti oleh orang lain, maka 
ia mendapat dosa (dari perbuatannya tersebut) dan dosa orang yang 
lurut mengerjakannya, tidak mengurangi sedikitpun dosa mereka' ” 


Shahih: Ahkam Al Jana'iz (178), At-Taglig Ar-Raghib (1/47). 
Muslim. 
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170-203. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW, lalu beliau menganjurkannya untuk bersedekah. 
Lelaki itu berkata, “Aku mempunyai ini dan itu'.” Abu Hurairah 
berkata, “Maka tidaklah tersisa di dalam majelis seorang pun, kecuali 
dia bersedekah dengan hartanya yang sedikit ataupun banyak.” Maka 
dari itu, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berbuat kebaikan, 
kemudian perbuatannya tersebut diikuti oleh orang lain, maka 
baginya pahala (apa yang dia perbuat) secara sempurna dan pahala 
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orang yang lurul mengamalkannya, serta tidak mengurangi sedikitpun 
pahala mereka. Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat dan diikuti 
oleh orang lain, maka baginya dosa (apa yang diperbuatnya) secara 
sempurna dan dosa orang-orang yang turut mengerjakannya, serta 


, ” 


tanpa mengurangi sedikitpun dosa-dosa mereka'. 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/48). 


Baek UI ag 3 1 3. 0. - o £o- 
(3 Ul 2Jb AI BB Jgn) 5E ML 3 GET 5P YNA 
o -0 3 2 GP Ma - Lag s0 - Sa ., Pn 
(BII op yak NY, dala ja Je dub wb Ai S3 
Cah - Pet Gee Tana , Dra gara LE es: 
V9 BB oh Ja Top Gb ea JIE P3 Ah ara 
: | | k : . 9 4 : 9 3 P 
Sea (2 ) pi 3 ya yang 
171-204. Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
saja penyeru yang menyeru ke jalan yang menyesatkan, kemudian 
seruannya itu diikuti, maka sesungguhnya baginya dosa semisal dosa 
orang-orang yang mengikutinya dan tidak terkurangi sedikitpun dari 
dosa-dosa mereka sama sekali. Siapa saja penyeru yang menyeru ke 
jalan petunjuk, kemudian petunjuknya tersebut diikuti, maka 
sesungguhnya baginya pahala semisal pahala orang-orang yang 
mengikutinya dan tidak terkurangi sedikitpun pahala mereka sama 
sekali.” 


Shahih: Bersumber dari hadits berikut. 
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172-205. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menyeru ke jalan petunjuk, maka baginya pahala 
seperti pahala orang-orang yang mengikutinya, yang tidak terkurangi 
sedikitpun dari pahala-pahala amal mereka sama sekali. Barangsiapa 
menyeru kepada jalan yang menyesatkan, maka baginya dosa semisal 
dosa orang-orang yang mengikutinya, yang tidak terkurangi 
sedikitpun dari perbuatan dosa-dosa mereka sama sekali.” 


Shahih: Ash-Shahihah (865), Azh-Zhilal (113). Muslim. 
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173-206. Dari Abu Juhaifah, Rasululah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengamalkan perbuatan baik, kemudian perbuatan 
tersebut diamalkan oleh orang lain sesudahnya, maka baginya pahala 
dan pahala semisal pahala amal mereka (orang yang mengikutinya) 
tanpa terkurangi sedikitpun dari pahala-pahala mereka tersebut. 
Barangsiapa berbuat dengan perbuatan yang buruk, kemudian 
lindakan tersebut diamalkan oleh orang sesudahnya, maka baginya 
dosa dan dosa semisal dosa-dosa orang yang mengikutinya tanpa 

terkurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka sama sekali.” 


Hasan-Shahih: 4t-Ta'lig Ar-Raghib (1/48). 
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174-208. Dari Amru bin Auf, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menghidupkan Sunnahku, kemudian (Sunnahku 
tersebut) diamalkan oleh orang lain, maka baginya pahala semisal 
pahala orang yang mengamalkannya tanpa terkurangi sedikitpun dari 
pahala-pahala mereka. Barangsiapa berbuat bid'ah, kemudian 
perbuatannya tersebut diikuti oleh orang lain, maka baginya dosa dan 


dosa-dosa orang yang melakukannya tanpa terkurangi sedikitpun dari 
dosa-dosa mereka.” 


Shahih: Bersumber dari hadits sebelumnya. 


Bab: 16. Keutamaan Mempelajari dan Mengajarkan Al Our'an 
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175-210. Dari Utsman bin Affan, Rasulullah SAW bersabda, 
“(Menurut Syu'bah, “Sebaik-baik kamu sekalian.” Menurut Sufyan, 


“Yang paling utama di antara kamu.”) adalah orang yang belajar Al 
Our 'an dan mengajarkannya (kepada orang lain). 


Shahih: Ash-Shahihah (1173), Ar-Raudh (SS), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (2/205), Shahih Abu Daud (1306). Bukhari. 
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176-211. Dari Utsman bin Affan, Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang paling utama di antara kalian adalah orang yang belajar Al 
Our 'an dan mengajarkannya kepada orang lain.” 


—m 


Shahih: Hadits ini adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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177-212. Dari Sa'ad, Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang paling 


baik di antara kalian adalah orang yang belajar Al Our'an dan 
mengajarkannya (kepada orang lain). ” 

Sa'ad berkata, “Beliau memegang tanganku, lalu beliau 
mendudukkanku di tempat dudukku ini (yakni majelis pengajian 
pengajaran Al Our'an), dan aku dibacakan Al Our'an.” 


Hasan-Shahih: Ash-Shahihah (1172). 
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178-213. Dari Abu Musa Al Asy'ari, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al Our'an 
adalah seperti buah utrujah, 13 rasa dan baunya enak. Perumpamaan 
seorang mukmin yang tidak membaca Al Our'an adalah seperti buah 
kurma, rasanya enak tapi tidak ada baunya. Perumpamaan orang 
munafik yang membaca Al Our'an adalah seperti raihanah, baunya 
enak tapi rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik yang tidak 
membaca Al Our'an adalah seperti hanzhalah, rasanya pahit dan 
tidak ada baunya.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/206), Nagd Al Kattani (43). 
Muttafag alaih. 
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179-214. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa keluarga dari 
manusia'. Para sahabat bertanya, “Siapa mereka itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ahlul Our'an, mereka adalah 
keluarga (kekasih) Allah yang terpilih.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/210), Adh-Dha 'ifah (1582). 
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12 4| Utrujah adalah nama buah yang secara umum dinamakan dengan buah Kabbad, yakni sejenis jeruk 
nipis. “Kabbad” adalah buah yang sangat bagus karena bentuknya yang besar lagi indah, rasanya enak 
dan kulitnya halus, serta warnanya yang memikat. 
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180-217. Dari Amir bin Watsilah Abu Thufail, bahwa Nafi bin Abdul 
Harits menemui Umar bin Khaththab di kota Usfan —yang nantinya 
Umar menjadikan Abdul Harits sebagai gubenur Makkah—. Umar 
berkata, “Siapakah yang kamu jadikan pengganti pemimpin orang- 
orang negeri Makkah?” Dia menjawab, “Aku akan mengangkat Ibnu 
Abza untuk memimpin mereka.” Umar bertanya, “Siapakah Ibnu 
Abza itu?” Dia menjawab, “Yaitu seorang budak laki-laki yang kami 
merdekakan.” Umar berkata, “Kamu menjadikan seorang mantan 
budak sebagai pengganti pemimpin mereka?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya dia adalah seorang yang pandai membaca Kitabullah, 
ahli ilmu faraidh (ilmu warisan) dan orang yang mengerti tentang 
hukum.” Umar berkata, “Ingatlah! Bahwa Nabi kalian pernah 
bersabda, "Sesungguhnya Allah mengangkat beberapa kaum dengan 
kitab ini, dan menghinakan yang lainnya karena kitab ini pula'” 


Shahih: Ash-Shahihah (2239), Takhrij Al Mukhtar (230). 
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181-219. Dari Abu Huraiah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa dikehendaki Allah untuk menjadi baik, maka Allah akan 
memahamkannya dalam masalah agama'.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1194, 1195), Ar-Raudh (1160). 
Muttafag alaih. 
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182-220. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, dari Rasulullah SAW 


bahwasanya beliau bersabda, “Kebajikan adalah suatu tradisi, 11 


sedangkan keburukan adalah suatu permusuhan: barangsiapa 
dikehendaki Allah menjadi baik, maka akan diberikan pemahaman 
agama kepadanya.” 


Hasan: Ash-Shahihah (651). Ar Raudh (1160) 


HAN af Le UI LG A3 gi AS HP ANNNAY 
— ah Ia ME WAN UT UG JUS ejaan Sel agita am 
JBS IE Mbah ab YG IBI IS Kbs Ii 
Feb Ale 3 Imei Ca Ul YA Oi BPA IA ala JP 
Ab ag Wa aa KA Op ai II la Ti 
PO HA ah Gd 2 AA ebi Ab Op 
DPI AL ba AA Fais M Je JG Jia Op SI 
AN AI Kap Yo Op A3 AN Oh NI d3 ph bah 


y - - Bag Dn 3 
Ap daa dat da 233 ea 


14 AI Khairu “Adah, maksudnya adalah, seorang mukmin yang kuat adalah seorang yang selalu 
melapangkan dadanya (untuk menerima) kebajikan, maka kebajikan itu menjadi kebiasaannya. 

18 Wasy-syarru lajajah, maksudnya, adapun terhadap keburukan, dia tidak akan melapangkan dadanya 
(untuk menerima), maka tidak akan memasuki hatinya kecuali permusuhan syetan serta nafsu yang 
mengajak kepada keburukan. 

Al-Lajajah artinya, permusuhan. 
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183-222. Dari Katsir bin Oais, dia berkata, “Ketika aku sedang duduk 
di sebelah Abu Darda' di Masjid Damaskus, tiba-tiba datang seorang 
lelaki kepadanya, lalu berkata, “Wahai Abu Darda'! Aku datang 
kepadamu dari kota Madinah —kota Rasulullah SAW— untuk 
keperluan sebuah hadits yang sampai kepadaku bahwa engkau pernah 
meriwayatkannya dari Rasulullah SAW.” Abu Darda' berkata, 
“Apakah kamu datang untuk berdagang?” Dia menjawab, “Tidak.” Abu 
Darda' berkata, “Apakah kamu datang dengan niat untuk (keperluan) 
selain itu? Dia menjawab, “Tidak.” Abu Darda' berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berjalan 
(keluar) mencari ilmu, sesungguhnya Allah akan mempermudah 
baginya jalan menuju surga, sesungguhnya malaikat meletakkan 
sayap-sayapnya karena senang kepada orang yang mencari ilmu. 
Sesungguhnya orang yang mencari ilmu akan dimintakan ampunan 
oleh yang ada di langit dan di bumi hingga ikan-ikan yang ada di 
dalam air. Sesungguhnya keutamaan seorang alim dibandingkan 
seorang abid (orang yang tekun beribadah) adalah seperti keutamaan 
bulan terhadap seluruh bintang. Sesungguhnya para nabi itu tidak 
mewariskan dinar ataupun dirham, tapi mereka hanya mewariskan 
ilmu. Barangsiapa mengambilnya, maka dia mengambil suatu bagian 


, 


yang sempurna'. 


Shahih: Shahih At-Targhib (1/33/68). 
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184-223. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Mencari ilmu adalah fardhu bagi setiap orang Islam'.” 


Shahih: Takhrij Musykilah Al Fagr (86), Takhrij Figh As-Sirah 
(71). 
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185-224. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menghilangkan kesusahan (kesulitan) seorang muslim 
dari kesusahan dunia, maka Allah akan menghilangkan segala 
kesusahannya pada hari Kiamat, dan barangsiapa menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan 
akhirat. Barangsiapa memudahkan orang yang mengalami kesulitan, 
maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Allah 
senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu mau 
menolong saudaranya. Barangsiapa keluar mencari ilmu, maka Allah 
akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah suatu kaum 
berkumpul di dalam sebuah rumah di antara rumah-rumah Allah, 
mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya sesama mereka, 
melainkan malaikat akan mengelilingi mereka dan diturunkan rasa 
ketenangan kepada mereka. Dan Allah akan menyebut-nyebutkan 
mereka kepada apa (siapa saja) yang ada di sisi-Nya. Barangsiapa 
memperlambat amalannya di dunia, maka tidaklah bermanfaat 


kemuliaan nasab baginya'.”' 


16 Man abtha'a bihi 'amaluhu lam yusra' bihi nasabuh, artinya, barangsiapa mengenyampingkan 
kesungguhannya dalam beramal shalih di dunia, tidak akan berguna di akhirat kemuliaan nasabnya. 
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Shahih: Shahih At-Targhib (1/31/67), At-Ta'lig Ar-Raghib 
(1/52), Takhrij Al Ilmi 113117), Shahih Abu Daud (1308). Muslim. 
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186-225. Dari Zirrin bin Hubaiz, dia berkata, “Aku mandatangi 
Shafwan bin Assal Al Muradi, ia bertanya, “Untuk apa engkau 
datang?” Aku menjawab, “Aku (datang) hendak mencari”? ilmu”. 
Shafwan berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang pun yang keluar dari rumahnya dalam 
mencari ilmu, kecuali malaikat akan meletakkan sayap-sayapnya 
untuknya karena senang terhadap apa yang dilakukan oleh orang 


,” 


tersebut '. 


Hasan-shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/62), Takhrij Al Ilmi 
(S/110). 
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187-226. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, 'Barangsiapa datang ke masjidku ini, yang tidak lain 
kecuali untuk kebajikan yang ingin dipelajarinya atau 





16 Anbit. disebutkan seperti kalimat “Nabathasy-ayai'a nabthan" yang artinya: menampakkan dan 
memunculkan. Maka arti “Nabatha al 'ilmi wa al hikmah” adalah: mengeluarkan serta menyebarkannya 
di antara manusia. 
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mengajarkannya, maka kedudukannya sama dengan seorang berjihad 
di jalan Allah. Dan barangsiapa datang selain dengan niat tersebut, 
maka ia bagaikan seseorang yang hanya dapat memandang harta 
benda orang lain saja'.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (83). 


Bab: 18. Orang Yang Menyampaikan Ilmu 
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188-229. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah mengelokkan rupa seseorang yang mendengarkan 
ucapanku kemudian menyampaikannya. Mungkin saja seseorang yang 
membawa ilmu itu bukanlah seorang yang pandai, dan mungkin juga 
seseorang menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu 


, 


darinya '. 


Ali bin Muhammad'” mgnambahkan keterangan dalam hadits ini. 
“Ada tiga hal yang tidak akan mendorong hati seorang muslim 
menjadi dengki'?, (yakni), Ikhlas beramal kepada Allah, memberi 
nasihat kepada pemimpin umat Islam, dan selalu bersama dengan 
jamaah (kelompok) mereka.” 


127 Ali bin Muhammad adalah nama salah seorang yang meriwayatkan hadits ini. 

18 jga yughillu berasal dari kata “AI Ighlal” yang artinya, perbuatan khianat. Dalam satu riwayat yang 
lain disebutkan dengan “Yughillu”, yang berasal dari kata “Al Ghillu", yang artinya, iri dan dengki. 
Maksud dari hadits ini adalah bahwasanya seorang mukmin harus mempunyai hati yang bersih dari rasa 
khianat dan dengki, yaitu memenuhi hak-haknya dengan sempurna. 
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Shahih, 4A1-Ta'lig Ar-Raghib (1/64), Ar-Raudh (276), Takhrij 
Musajalah Ilmiyah (32), Sisilah Al Ahadits Ash-Shahihah (403). 
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189-230. Dari Jubair bin Muth'im, dia berkata, “Nabi SAW berdiri di 
tanah yang tinggi di Mina, seraya bersabda, Semoga Allah 
mengelokkan rupa seorang yang mendengar ucapanku dan kemudian 
menyampaikannya. Mungkin saja orang yang membawakan ilmu itu 
bukanlah orang yang pandai, dan mungkin juga seseorang akan 

menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya” ” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib. 
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190-232. Dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Allah akan 

mengelokkan rupa seseorang yang mendengar dari kami suatu hadits, 

kemudian menyampaikannya. Mungkin saja orang yang diberitahu 

lebih mengerti (faham) dari yang mendengar.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/63), Al Misykah (230). 
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191-233. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
pada hari raya Nahr (Idul Adha), “Hendaklah orang yang 
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menyaksikan itu menyampaikan kepada yang tidak hadir. Karena 
sesungguhnya banyak orang yang disampaikan kepadanya pesan itu 
lebih mengerti daripada orang yang (hadir) mendengarkannya '.” 


Shahih: Al Irwa (5/278/ 1458). Muttafag alaih. 
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192-234. Dari Muawiyah bin Al Ousyairi, dia berkata, “Rasulullah 


SAW bersabda, “Ingatlah! Hendaklah orang yang menyaksikan 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir '.” 


Shahih. 
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193-235. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah orang yang menyaksikan di antara kalian menyampaikan 


kepada orang yang tidak hadir dari kalian.” 
Shahih: Al Irwa (2/233-234), Shahih Abu Daud (1159). 
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194-236. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Semoga Allah mengelokkan rupa seseorang yang 
mendengarkan — ucapanku, kemudian  memeliharanya, lalu 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


menyampaikannya dariku. Mungkin saja orang yang membawa ilmu 
bukanlah orang yang pandai, dan mungkin juga seseorang akan 
menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya'” 


Shahih: At-Ta'lig (1/63). 


Bab: 19. Orang Yang Menjadi Kunci Kebajikan 
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195-237. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasululah SAW 
bersabda, Sesungguhnya di antara manusia ada orang yang menjadi 
kunci pembuka kebajikan dan penutup keburukan. Dan sesungguhnya 
di antara manusia juga ada yang menjadi kunci pembuka keburukan 
dan penutup kebajikan. Maka berbahagialah orang yang Allah telah 
menjadikan kunci pembuka kebajikan itu (ada) di tangannya. Dan 


celakalah orang yang Allah jadikan kunci keburukan itu (ada) di 
tangannya?” 


Hasan: Ash-Shahihah (1332), Azh-Zhilal (297-299). 
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196-238. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya kebajikan itu mempunyai tempat penyimpanan 
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(gudang) dan tiap-tiap penyimpanan memiliki kunci pembukanya. 
Maka berbahagialah seorang hamba yang Allah jadikan dirinya 
sebagai kunci pembuka kebajikan dan penutup keburukan: dan 
celakalah seorang hamba yang Allah jadikan dirinya sebagai kunci 
pembuka keburukan dan penutup kebajikan.” 


Hasan: Zhilal Al Jannah (288, 289). 


Bab: 20. Pahala Orang Yang Mengajarkan Kebajikan Kepada 
Manusia 
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197-239. Dari Abu Darda', dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Sungguh, yang ada di langit dan di bumi akan 
memohonkan ampun kepada orang yang alim, sampai-sampai ikan- 
ikan yang ada di lautan juga akan memohonkan ampun baginya '.” 


Shahih: At-Ta 'lig Ar-Raghib (1/59-60), Takhrij Al Ilmi (110/6). 
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198-240. Dari Mu'adz bin Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengajarkan ilmu, maka baginya pahala orang yang 
mengamalkannya dan tidak mengurangi pahala orang yang 
melakukan amal tersebut.” 


Hasan: At-Ta'lig (1/59). 
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199-241. Dari Abu Oatadah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sebaik-baik sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang setelahnya 
(meninggalnya) adalah tiga perkara: anak shalih yang selalu 
mendoakannya, sedekah jariyah yang pahalanya (terus mengalir) 
sampai kepadanya, dan ilmu yang diamalkan setelahnya' " 


Shahih: At-Ta'lig (1/58), Ahkam Al Jana'iz (176), Ar-Raudh 
(1013). 
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200-242. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya salah satu amal perbuatan dan kebajikan-kebajikan 
seorang mukmin yang akan menemui setelah kematinya, adalah: ilmu 
yang diajar dan disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya, 
muhshaf (Al Our 'an) yang diwariskannya, masjid yang dibangunnya, 
rumah untuk ibnu sabil (musafir) yang dibangunnya, sungai yang 
dialirkan airnya, atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya di 
waktu sehat dan hidupnya, semuanya itu akan menemuinya setelah 
meninggal dunianya.” 


Hasan: Ar-Ta 'lig Ar-Raghib (1/57-58), Al Ahkam (176, 177), Al 
Irwa' (6/29), Ar-Raudh. 
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Bab: 21. Tidak Suka Ada Orang Yang Berjalan Di Belakangnya 
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201-244. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Belum pernah terlihat 
sama sekali bahwa Rasulullah SAW makan sambil bersandar,” dan 
tidaklah ada dua orang lelaki (atau lebih) yang berjalan di belakang 
beliau.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1239). 
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202-246. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Bila Nabi SAW 
berjalan, maka para sahabatnya berjalan di depannya. Mereka 
membiarkan punggung Nabi untuk malaikat.” 


Shahih: Ash-Shahihah (437, 1557, 2087). 


Bab: 22. Wasiat Untuk Menuntut Ilmu 
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19 Muttaki'an. Al Itka', artinya, menyandarkan punggungnya pada sesuatu, atau meletakkan salah satu 
tangannya di atas tanah. 
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203-247. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Akan datang sekelompok kaum yang mencari ilmu. 
Apabila kalian melihat mereka, maka sambutlah mereka dengan 
ucapan, “Selamat, selamat mendapatkan wasiat Rasulullah SAW”, dan 
(kemudian) ajarilah mereka.” 


Aku berkata kepada Al Hakam, “Apa arti ugnuhum?” Ia menjawab, 
“Allimuhum (ajarilah mereka).” 


Hasan: Ash-Shahihah (280). 


Bab: 23. Memanfaatkan Dan Mengamalkan Ilmu 
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204-250. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Termasuk doa Nabi SAW 
yaitu, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari ilmu 
yang tidak bermanfaat, doa yang tidak didengar, hati yang tidak 
khusyu ' dan nafsu yang tidak pernah kenyang” 


Shahih: Takhrij Al Ilm (148/165), Shahih Abu Daud (1385). 
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205-251. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
(berdoa), Ya Allah, berilah aku manfaat dari apa yang telah Engkau 





"8 La tasyba', artinya, sangat tamak kepada dunia dan tidak pernah kenyang. 
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ajarkan kepadaku. Ajarilah aku akan apa yang bermanfaat untukku, 
dan tambahkanlah ilmu kepadaku. Segala puji bagi Allah pada segala 


» 


situasi dan kondisi ' 


Shahih: Tanpa kalimat “Alhamdu”, dan akan dicantumkan 
pembahasan lebih lanjut pada hadits nomor 3900. Al Misykah (3493) 
edisi ke-2. 
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206-252. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa mempelajari ilmu yang seharusnya mencari ridha 
Allah, tapi dia tidak mencarinya melainkan untuk memperoleh 
kemewahan dunia, maka dia tidak akan menemukan aroma surga 
pada hari Kiamat '.” 


Shahih: Takhrij Igtidha' Al Ilm (102). 
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207-253. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mencari ilmu untuk menghina orang-orang yang bodoh 


atau menyombongkan diri kepada para ulama, atau untuk mengambil 
muka di depan manusia, maka (tempatnya) di dalam neraka.” 


Hasan: Bersumber dari hadits sebelumnya. Al Misykah (225, 
226), At-Ta'lig Ar-Raghib (1/68). 
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208-254. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian belajar ilmu untuk menyombongkan diri kepada 
para ulama, untuk menghina orang-orang yang bodoh. Dan 
Janganlah kalian (terlalu) berharap agar menjadi pilihan suatu 


majelis. Barangsiapa melakukan semua hal itu, maka neraka, sekali 
lagi neraka, (adalah tempatnya). ” 


Shahih: Shahih At-Targhib (102). 


Na Bian dam AB 0! TA Ta 30 - 0 o- 0 
wd 3 an Taman 2JB 3 yaah Up DL IE IP NOV 


o Me 1 90 2. 
- 2“ 


sa. A 22 . G6. , . 8. Ma nh, 

Lanputd Uya 9 (033 & Ol alas —& pl! A- laoely Lah | da 
Ba Sa aa Ka or SN -9 & 2 

Bl BB JG AA Sri Sta 4 

209-257. Dari Abdullah bin Mas'ud, aku mendengar Nabimu SAW 

bersabda, “Barangsiapa menjadikan segala cita-citanya sebagai satu 

cita-cita (yakni, akhiratnya), maka Allah akan mencukupi cita-cita 

dunianya. Barangsiapa bercabang-cabang minatnya dalam tujuan- 


tujuan dunia, maka Allah tidak akan mempedulikan dia binasa di 
Jurang dunia manapun.” 


Hasan. 
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210-259. Dari Khudzaifah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, Janganlah kalian mencari ilmu untuk 
menyombongkan diri kepada ulama, atau untuk menghina orang- 
orang yang bodoh, atau untuk mencari muka di depan manusia. 
Barangsiapa melakukan hal tersebut, maka dia akan berada di 
neraka'” 


Hasan: At-Ta'lig (1/68), Takhrij Al Igtidha' (193/100-102). 
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211-260. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mencari ilmu untuk menyombongkan diri kepada 
ulama, berlomba-lomba kepada orang-orang yang bodoh, dan untuk 
mencari muka di depan manusia, maka Allah akan memasukkannya 


, 


ke dalam neraka Jahanam' 


Hasan: lihat hadits sebelumnya. 


Bab: 24. Orang Yang Menyembunyikan Ilmunya Ketika Ditanya 
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212-261. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah — seseorang yang mempunyai ilmu kemudian 
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menyembunyikannya, kecuali dia akan didatangkan pada hari Kiamat 
dalam keadaan dicambuk dengan cambuk dari api neraka.” 


Hasan-shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/73), Takhrij Al Ilm 
(148/142). 
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213-262. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Demi Allah, sekiranya 
tidak ada dua ayat di dalam Kitab Allah, tentu aku tidak akan 
meriwayatkan dari beliau (Nabi SAW) suatu berita (hadits) pun untuk 
selamanya, (yakni) jika sekiranya bukan karena firman Allah, 
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu kitab Allah...' sampai akhir ayat.” (Os. Al 
Bagarah (2): 174-175) 


Shahih: Muttafag alaih. 
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214-264. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa ditanya tentang ilmu, lalu 
menyembunyikannya, maka dia akan dicambuk pada hari Kiamat 


,” 


dengan cambuk dari neraka'. 


Shahih: Al Misykah (223-224), Ar-Raudh (1150-1152), At- 
Ta'lig (1/73). 





WI AI Khaththabi berkata, “Yaitu di dalam ilmu-ilmu yang wajib, bukan dalam ilmu-ilmu yang sunah: 
seperti jika berkata, “Ajari aku Islam, ajari aku shalat', padahal sudah tiba waktu kewajibannya, akan 
tetapi dia belum mengerti ilmunya dengan baik. 
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215-266. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa ditanya tentang ilmu yang diketahuinya, kemudian dia 
menyembunyikannya, maka dia akan dicambuk pada hari Kiamat 
dengan cambuk dari api neraka?” 


Shahih: At-Ta'lig. 
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Bab: 1. Ketentuan Air Untuk Berwudhu Dan Mandi Jinabah 
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216-267. Dari Safinah, dia berkata, “Rasulullah SAW berwudhu 
dengan satu mud air dan mandi jinabah (hadats besar) dengan satu 
sha' air.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (82). 
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217-268. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW berwudhu 
dengan satu mud air dan mandi jinabah dengan satu sha' air.” 


Shahih: Shahih Abu Daud. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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: 218-269. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW berwudhu' dengan satu 
mud air dan mandi jinabah dengan satu sha' air. 


Shahih: Shahih Abu Daud (83). 
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219-270. Dari Agil bin Abu Thalib, dia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Berwudhu dengan satu mud air itu dan mandi 
Jinabah dengan satu sha' air adalah sudah mencukupi.” Kemudian 
ada seorang lelaki berkata, “Itu tidak mencukupi untuk kami.” Agil 
berkata, “Sungguh hal itu sudah cukup bagi orang yang lebih mulia 
dari kamu dan lebih lebat rambutnya, yakni Rasulullah SAW.” 


. Shahih: Ash-Shahihah (1991, 2447). 


Bab: 2. Allah Tidak Menerima Shalat Yang Dilakukan Tanpa 
Bersuci 


Ke aan NT Agan RN So BB o- 3 0 To Keane 
VE Jaa) JB 2JE IAI PAS op Tel GP AVI YO 
39 1 EA Fa 5? 9 3. 2 Aa A03 
1 Ijle a Silo Jas Y9 co la VI 20 AI Jam 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 








220-271. Dari Usamah bin Umair Al Hudzalli, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak menerima shalat kecuali 


, »l 


dengan bersuci, dan tidak menerima sedekah dari hasil penipuan”. 


Shahih: Shahih Abu Daud (53). 
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221-273. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Allah tidak menerima shalat kecuali dengan bersuci dan tidak 
menerima sedekah dari hasil penipuan'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud, Al Irwa' (120). Muslim. 
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222-274. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku mendengar 


Rasululah SAW bersabda, “Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci 
dan tidak menerima sedekah dari hasil penipuan'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud. 
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223-275. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci, dan tidak menerima 
sedekah dari hasil penipuan?” 


Ma TT maa 
! Ghulul, Al Ghulul adalah penipuan dalam harta rampasan perang, dan maksud dari hadits ini adalah 
bahwa hal tersebut benar-benar dilarang. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











Shahih: Shahih Abu Daud. 


Bab: 3. Kunci Shalat adalah Bersuci 
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224-276. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Kunci 


shalat adalah bersuci, keharamannya? adalah takbir, kehalalannya 


adalah salam'.” 


Hasan-Shahih: A4! Misykah (312, 313), Al Irwa' (301), Shahih 
Abu Daud (55). 
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225-277. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kunci shalat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir dan 
kehalalannya adalah salam.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 4. Menjaga Wudhu 


5.3 are. 


yaa J9 Pki 28 AI Iya JB JG 0Gp 56 NVA-Y YA 
bapa Vga Je bat Yy Da SULE 35 Of Al, 


2 Tahrim, maksudnya: mengharamkan gerakan-gerakan yang diharamkan Allah dalam shalat. 
? Wa tahliluha, maksudnya, menghalalkan gerakan-gerakan yang dihalalkan Allah setelah shalat. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


226-278. Dari Tsauban, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Berpegang teguhlah' kalian, sekali-kali kalian tidak akan mampu? 
Dan ketahuilah bahwa sebaik-baik amalanmu adalah shalat, dan 
tidaklah seseorang dapat memelihara wudhu kecuali orang Mukmin.” 


Shahih: A4! Misykah (292), Al Irwa' (412), Ar-Raudh (177, 178), 
Shahih At-Targhib (192), Al Musajalah Al Ilmiyah 07). 
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227-279. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah SAW A 
bersabda, “Berpegang teguhlah kamu dan sekali-kali kamu tidak akan 
mampu. Ketahuilah bahwa amalan-amalanmu yang paling utama 
adalah shalat, dan tidaklah seseorang dapat memelihara wudhu(nya) 


,” 


kecuali orang yang Mukmin'. 
Shahih: A1 Irwa' (2/137). 
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228-280. Dari Abu Umamah, ia meriwayatkannya dengan hadits 
marfu', Nabi SAW bersabda, “Berpegang teguhlah kamu, alangkah 
nikmatnya jika kamu mampu untuk istigamah (berpegang teguh). 


Sebaik-baik amalanmu adalah shalat, dan tidak ada seseorang yang 
mampu memelihara wudhu kecuali orang yang mukmin.” 


Shahih: Irwa ' Al Ghalil (21137), Ar-Raudh (177). 


4 Istagimu, artinya, berpegang teguhlah kamu dalam segala sesuatu dan janganlah kamu menyimpang. 
? Wa lan tuhshu, artinya, kamu sekalian tidak akan dapat menentukan kadar keteguhan ( istigamah),mu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Bab: 5. Wudhu Adalah Sebagian Dari Iman 
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229-281. Dari Abu Malik Al Asy'ari, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Menyempurnakan wudhu adalah sebagian dari iman," 
“Alhamdulillah” adalah memenuhi timbangan, tasbih dan takbir 
memenuhi langit dan bumi, shalat adalah cahaya, zakat adalah 
(sebagai) bukti,” sabar adalah sinar sedangkan Al Our'an adalah 
hujjah yang menolong atau menjerumuskan kamu. Setiap orang 
berusaha di pagi hari, lalu dia menjual dirinya, maka (kelak) ia akan 
menjadi selamat atau juga menjadi binasa.” 


Shahih: Takhrij Musykila Al Fagr (59). Muslim. 
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Bab: 6. Pahala Bersuci 
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€ Syathrul iman, di dalam kitab An-Nihayah dikatakan. “Dikarenakan iman menyucikan kotoran batin, 
dan batin yang suci akan dapat menyucikan kotoran zhahir.” 

? Burhan, maksudnya: bahwa zakat adalah bukti kebenaran atas pengakuan keimanan orang yang 
melakukannya. 

? Dhiya", artinya, cahaya yang kuat. 

? Kullun-naas yaghdu fa ba'i'u nafsahu fa mu 'tiguha au mubiguha. Imam Nawawi berkata. “Artinya 
bahwa setiap manusia berusaha dengan dirinya sendiri, di antaranya ada yang menjualnya kepada Allah 
dengan ketaatannya, maka Allah akan menyelamatkannya dari siksa. Sebaliknya, di antara mereka ada 
yang menjualnya kepada syetan dan hawa nafsu, yaitu dengan mengikutinya, maka hal itu akan 
membinasakan atau menghancurkannya.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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230-282. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya apabila salah seorang di antara kamu berwudhu, 
kemudian membaguskan wudhunya, lalu dia mendatangi masjid yang 
semata-mata hanya untuk mengerjakan" shalat, maka tidaklah setiap 
langkah kakinya itu kecuali Allah akan mengangkat satu derajat 
untuknya dan menghapuskan satu kesalahannya sampai dia masuk 
masjid.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


Es Lo ut Ja 3. 0. 2 NA Ken ga 3 

be Ga JUS) YP pulai DAS 5S YAY NYA 
3-0 Oa Aa K3 ... aan 0... 2 200 Lo. 
kgorg Jae Ny CAN) Ad Uya Sula ea TEE Gani 


. 
. . . 


aa oo. To. F 0 z0 . 30 G- o0- 0 - 
Je Nata ML UR CP Up MUlS en 
2 - . 2 .. . 7... Cena o-. 9 gn @ 2... oc. 
Kn su Uas Cp baal ea Bb cah uya sLlas Lp duda 
2 e Int or 8 2 en gi 513 Ei ng o - 30 1 go 
telor) Ga Olla pi ter) Jae Il MAP eh 
doma  Ta Ato LA tali JAN 23 La ha 5 
56 
231-283. Dari Abdullah Ash-Shanabihi, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu berkumur dan menghirup air 
kehidung, maka kesalahan-kesalahannya akan keluar dari mulut dan 
hidungnya. Apabila dia membasuh mukanya, maka kesalahan- 
kesalahannya akan keluar dari wajahnya hingga keluar dari bawah 
kedua kelopak matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya, 


10 Ja yanhazuhu berasal dari kata “Nahzun”, seperti kata “Man'un” yang artinya menghalangi. 


Maksudnya, bahwa tidak ada yang dapat menghalanginya keluar dari rumah kecuali untuk shalat. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





maka kesalahan-kesalahannya akan keluar dari kedua tangannya. 
Apabila ia mengusap kepalanya, maka kesalahannya akan keluar dari 
kepalanya hingga keluar juga dari kedua telinganya. Apabila dia 
membasuh kedua kakinya, maka kesalahannya akan keluar dari kedua 
kakinya hingga keluar juga dari bawah kuku-kuku kedua kakinya. 
Sementara shalatnya dan perginya ke masjid adalah tambahan. Aa 


Shahih: Shahih At-Targhib (1/76/180). 
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232-284. Dari Amr bin Abasah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya seorang hamba apabila berwudhu lalu ia 
basuh kedua tangannya, maka kesalahan-kesalahannya akan 
berguguran”? dari kedua tangannya. Apabila dia membasuh mukanya, 
maka kesalahan-kesalahannya akan berguguran dari wajahnya. 
Apabila dia membasuh kedua tangannya dan mengusap kepalanya, 
maka kesalahan-kesalahannya akan berguguran dari kedua hastanya 
dan kepalanya. Apabila dia membasuh kedua kakinya, maka 
kesalahan-kesalahannya akan berjatuhan dari kedua kaki-kakinya'.” 


Shahih: Muslim. 
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" Nafilatun, artinya, nilai tambah dari penebusan dosa-dosa yang berhubungan dengan anggota-anggota 
tubuh, maka nilai tambah itu akan menjadi penebus atas dosa-dosa yang masih tersisa pada anggota tubuh 
lainnya. Jika tidak demikian, maka nilai tambah itu adalah untuk mengangkat derajatnya. 

1? Di dalam cetakan ini dan cetakan berikutnya, “Kharrat” dan “Jarrat”, artinya adalah: gugur dan hilang. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


233-285. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Nabi SAW ditanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana engkau dapat mengenali umatmu yang 
belum pernah engkau lihat?” Beliau menjawab, Wajahnya putih 
bersih dan anggota wudhunya bersinar," berkilauan'? lantaran bekas 


, 


Siraman wudhu. 


Hasan-shahih: A41-Ta 'lig Ar-Raghib (1/93). 
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234-286. Dari Humran maula (budak) Utsman bin Affan, dia berkata, 
“Aku melihat Utsman bin Affan duduk di tempat duduk,'8 lalu ia 
minta diambilkan air untuk berwudhu, kemudian diapun berwudhu. 
Lalu ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW duduk di tempat 
dudukku ini dan beliau berwudhu seperti wudhuku ini. Lalu beliau 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, maka dia akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu'” Dan Rasulullah SAW juga 
bersabda, “Janganlah kamu terpedaya.”" 


Shahih: Ar-Raudh (664), At-Ta'lig (1/94-95). Bukhari. 


AA 


8 Ghurrun adalah bentuk jamak dari Al Aghar berasal dari kata Al Ghurrah yang artinya putihnya wajah, 
dan bersinarnya wajah mereka karena cahaya wudhu pada hari Kiamat. 

$ Muhajjalun berasal dari kata At-Tahjil, artinya: hewan yang kulit punggungnya putih. Yaitu, 
munculnya cahaya dari anggota wudhu. 

" Bulgun, kata ini bentuk jarsak dari kata 4blag, yaitu kuda yang berwarna hitam dan putih. 

19 Maga'id, ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah warung-warung di rumah Utsman. 
Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa maksud dari kata ini adalah nama suatu tempat di dekat 
masjid. 

1! La taghtarru, artinya, janganlah kamu terpedaya oleh kelebihan ini dari kesungguhanmu di dalam 
kebajikan. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 














Bab: 7. Siwak 
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235-288. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Rasulullah SAW ketika 
bangun di malam hari untuk bertahajud, seraya beliau membersihkan 
mulutnya (menggosokkan gigi) dengan siwak.” 


Shahih: 4! Irwa' (71), Shahih Abu Daud (49), Ar-Raudh (283). 
Muttafag alaih. 
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236-289. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sekiranya aku tidak memberatkan umatku, tentu aku akan 


memerintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap kali mengerjakan 
shalat.” 


Shahih: Al Irwa' (70), Shahih Abu Daud (36). Muttafag alaih. 
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237-290. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat malam dua rakaat-dua rakaat. Kemudian (setelah) 
merampungkannya, beliau bersiw 

Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/101-102), Shahih At-Targhib 
(208), Shahih Abu Daud (52). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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238-292. Dari Syuraih bin Hani', dari Aisyah, dia (Syuraih) berkata, 
“Aku bertanya kepada Aisyah, “Beritahukanlah aku tentang, apa yang 
pertama dilakukan Nabi SAW apabila mengunjungimu?”” Aisyah 
menjawab, “Jika beliau masuk rumah, beliau memulai dengan 
bersiwak”.” 


Shahih: Al Irwa' (72), Shahih Abu Daud (41). Muslim. 
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239-293. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Sesungguhnya mulut- 
mulut kalian adalah sebagai jalan bagi Al Our'an. Maka dari itu, 
bersihkanlah dengan siwak.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1213). 


Bab: 8. Fitrah 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 








240-294. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Fitrah itu ada lima'8 —atau lima perkara yang termasuk dari 
Jitrah— yaitu: sunat (khitan), memotong rambut kemaluan, memotong 
kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur kumis'.” 


Shahih: Al Irwa' (73), Adab Az-Zafaf 017). Muttafag alaih. 
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241-295. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sepuluh perkara yang termasuk fitrah: mencukur kumis, membiarkan 
Jenggot, bersiwak, menghirup air ke hidung, memotong kuku, 
membasuh tempat-tempat terkumpulnya kotoran,'? mencabut bulu 
ketiak, mencukur rambut kemaluan, mengalirkan? air'. Yakni, 
beristinja' (bersuci/cebok).” 


Mush'ab berkata,”' “Aku lupa yang kesepuluh, mungkin berkumur.” 
Hasan: Shahih Abu Daud (43). Muslim. 


8 Khamsun Minal Fitrah, Fitrah artinya, awal penciptaan. Maksudnya, Sunnah-sunnah terdahulu yang 
Allah memilihnya untuk para nabi. 

1 Al Barajim: Khaththabi berkata, “Artinya membersihkan tempat-tempat berkumpulnya kotoran.” Asal 
kata Al Barajim artinya adalah guratan yang ada di permukaan jari-jemari. 

2 Intigasul maa", ada yang mengatakan, yaitu mengalirkan air ketika membersihkan air kencing, jika 
dibarengi dengan membersihkan kemaluan. 

2! Mus'ab bin Syaibah, yaitu salah satu periwayat hadits ini. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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242-296. Dari Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Yang termasuk fitrah adalah: berkumur, menghirup air ke hidung, 
bersiwak, memotong kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, 
mencukur rambut kemaluan, membasuh tempat terhimpunnya 
kotoran, memercikan kemaluan dengan air dan sunat (khitan). 


Hasan: Shahih Abu Daud (44). 
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243-297. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Kami meluangkan waktu 
dalam mencukur kumis, mencukur rambut kemaluan, mencabut 
rambut ketiak dan memotong kuku, tidak membiarkan lebih dari 40 
hari.” 


Shahih: Adab 4Az-Zafaf (118). Muslim. 


Bab: 9. Doa Ketika Masuk Kamar Kecil (WC) 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 











244-298. Dari Zaid bin Argam, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya jamban-jamban ini adalah dikerubungi” 
(oleh syetan-syetan). Bila salah seorang di antara kalian masuk (ke 
dalamnya), maka hendaklah mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku mohon perlindungan kepadamu dari godaan syetan lelaki dan 


,” 


syetan perempuan'. 


Shahih: Ash-Shahihah (1070), Shahih Abu Daud (4), Al 
Misykah (357). 
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245-300. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Sekat 


antara jin dan aurat anak (keturunan) Adam tatkala akan memasuki 
Jamban adalah mengucapkan basmalah (dengan nama Allah)'.” 


Shahih: A4! Misykah (358), Al Irwa' (50), Tamam Al Minnah. 
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246-301. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW jika 


masuk jamban, maka beliau mengucapkan, “A'uudzu billahi minal- 
khubutsi wal khabaa'its (Aku berlindung kepada Allah dari godaan 


, »” 


syetan lelaki dan syetan perempuany'. 


Shahih: Al Irwa' (S1), Shahih Abu Daud (3), Ar-Raudh An- 
Nadhir (76). Muttafag alaih. 


Ea aa ganas. 


2 Mukhtadirah, artinya, syetan-syetan mendatanginya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — l51) 


Bab: 10. Doa Ketika Keluar dari Kamar Kecil (WC) 
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247-303. Dari Abu Burdah, ia berkata, “Aku mengunjungi Rasulullah 


SAW ketika keluar dari jamban, beliau mengucapkan, “Ghufraanaka 
(Aku mohon ampunan-Mu) .” 


Shahih: Al Irwa' (52), Shahih Abu Daud (22), Al Misykah 
(359). 


Bab: 11. Mengingat Allah Ketika Sedang Berada di Kamar Kecil 


Ni : as. Pn ni Ja Y. BAG, Hg £ .. 
BJ BM SS BM ot ae 3 Yo LA 
.£73 


“li 1 


248-305. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu berdzikir 
(mengingat) kepada Allah di setiap kesempatannya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (406), Shahih Abu Daud (14). Muslim. 


Bab: 12. Dilarang Kencing di Tempat Mandi 


. 
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(152) — Shahih Sunan Ibnu Majah 








249-307. Dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Junganlah sekali-kali salah seorang di antara kamu 


kencing di dalam pemandiannya'. 22 


Berkata Ali bin Muhammad,” “Aku mendengar Muhammad bin 
Yazid berkata, “Maksudnya adalah di dalam lubang tanah. Adapun 
untuk konteks ini, tidak apa-apa, sebab tempat pemandian mereka 
adalah kolam yang terbuat dari batu bata,” gamping”” dan ter?! Maka 
apabila orang kencing, air akan menghempaskannya. Oleh karena itu, 


, ” 


tidak mengapa”. 
Shahih: Shahih Abu Daud (21). Tamam Al Minnah. 


Bab: 13. Buang Air Kecil (Kencing) Sambil Berdiri 
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250-308. Dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah SAW mendatangi tempat 
sampah suatu kaum, lalu beliau kencing sambil berdiri (di sana). 


Shahih: Al Irwa' (57), Shahih Abu Daud (18), Ar-Raudh (281, 
284), Ash-Shahihah (201). Muttafag alaih. 


BU SEN Ip ot aR3 RI PAN 


Ke IG 


3 Mushtahammihi, Al Mushtahim, yaitu, kamar mandi. Kata ini diambil dari kata 4/ Hamim, yaitu, air 
panas yang dipergunakan untuk mandi. 

4 Ali bin Muhammad adalah salah seorang guru Imam Ibnu Majah. 

2 Al Jashshu, yaitu: kapur yang dipergunakan untuk mengecat rumah. 

2 4sh-Sharuj. yaitu. gamping dan campurannya yang dipergunakan untuk mengapur dinding kolam dan 
kamar mandi. 

1! Al Oir. yaitu, sejenis zat yang berwarna hitam, yang dipergunakan untuk mengecat kapal, unta atau 
lainnya. Ada yang mengatakan, A/ Oir artinya, yaitu aspal. 
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251-309. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW mendatangi tempat sampah suatu kaum, lalu beliau 
kencing sambil berdiri (di sana). 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
Syu'bah berkata, “Asyim berkata saat itu bahwa Al A'masy 
meriwayatkan ini dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah serta sesuatu yang 
dihafalkannya. Kemudian aku menanyakannya kepada Mansyur, maka 
ia meriwayatkanya kepadaku dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, “Bahwa 
Rasulullah SAW mendatangi tempat sampah suatu kaum, lalu beliau 


, ” 


kencing sambil berdiri (di sana)”. 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Bab: 14. Kencing sambil Duduk 
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252-310. Dari Aisyah, dia berkata, “Barangsiapa yang meriwayatkan 
kepadamu bahwa Rasulullah SAW kencing sambil berdiri, maka 
janganlah membenarkannya. (Karena) aku melihat beliau kencing 
sambil duduk (berjongkok) .” 


Shahih: Ash-Shahihah (201). 


(154) — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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253-313. Dari Sufyan Ats-Tsauri mengenai hadits Aisyah “Aku 
melihat beliau kencing sambil duduk”, ia memberi komentar bahwa 
seorang lelaki lebih mengetahui hal ini daripada Aisyah. 


Ahmad bin Abdurrahman berkata, “Kebiasaan orang Arab adalah 
kencing sambil berdiri, sebagaimana dapat kamu ketahui dalam hadits 
Abdurrahman bin Hasanah, ia mengatakan, “Beliau SAW kencing 
sambil duduk (berjongkok) sebagaimana kencingnya seorang 


wanita” 529 


Bab: 15. Makruh Memegang Kemaluan Dan Cebok Dengan 
Tangan Kanan 
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254-314. Dari Abu Gatadah, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian kencing, maka 
janganlah ia memegang kemaluannya (dzakarnya) dengan tangan 
kanannya, dan janganlah dia cebok (beristinja) dengan tangan 
kanannya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (23). Muttafag alaih. 








2 Perkataan Sufyan Ats-Tsauri ini mengisyaratkan kepada hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah pada bab sebelumnya, yang menerangkan bahwa Rasulullah SAW kencing sambil berdiri. 
2 Akan datang hadits yang menerangkannya, yaitu hadits nomor 352. 
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255-317. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Apabila salah seorang dari kalian bersuci,” maka Janganlah ia 
bersuci dengan tangan kanannya, hendaklah dia cebok (beristinja) 
dengan tangan kirinya” ” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (6). 


Bab: 16. Istinja dengan Batu, Dilarang dengan Kotoran Hewan 
yang Kering dan Tulang 
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256-318. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya aku bagimu adalah seperti orang tua dengan anaknya, 
yaitu, aku akan mengajari kalian. Apabila kalian membuang air besar,” 
Janganlah menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya'.” 

(Nabi SAW) memerintahkan untuk beristinja dengan tiga batu, serta 
melarang melakukannya dengan menggunakan kotoran kering,” 
tulang,” dan juga melarang seseorang bersuci -dari hadats- dengan 
tangan kanannya. 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (6), Al Misykah (347). 





Y Idza istathaba. maksudnya: apabila melakukan istinja (cebok). 

1 Al Gha'ith, yaitu: pada dasarnya merupakan nama bagi tempat yang tenang dan sepi, kemudian lebih 
dikenal untuk nama sesuatu yang keluar dari tubuh manusia. 

? Ar-Rauts, yaitu: kotoran kuda yang sudah kering. 

2 Ar-Rimmah, yaitu, tulang hewan yang sudah kering. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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257-319. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW 
mendatangi jamban (WC), maka beliau bersabda, “Bawakan aku tiga 
buah batu.” Kemudian aku membawakan dua buah batu dan sebuah 
kotoran hewan yang telah kering. Kemudian beliau mengambil dua 
buah batu dan membuang kotoran tersebut, seraya bersabda, “Ini 


adalah kotoran yang menjijikkan. ” 
Shahih: Bukhari. 
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258-320. Dari Khuzaimah bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Dalam melakukan istinja, terdapat tiga buah batu (yang 
dapat digunakan), yang tidak ada di antaranya kotoran kering.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (31). 
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259-321. Dari Salman, dia berkata, “Beberapa orang musyrik berkata 
kepada Salman (dengan menghinanya), “Aku melihat teman kalian 


i 





4 Raji', yaitu, sesuatu yang keluar dari manusia atau hewan. 
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mengajari kalian segala sesuatu sampai masalah buang hajat.” 


Salman menjawab, “Ya, beliau mengajari kami —apabila buang 
hajat— agar tidak menghadap kiblat, beristinja tidak dengan tangan 
kanan, cukup memakai dengan tiga batu, serta tidak memakai kotoran 


,» 


kering atau tulang”. 


Shahih: Shahih Abu Daud (5). Muslim. 


Bab: 17. Larangan Menghadap Kiblat Ketika Buang Air Besar 
atau Kecil 
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260-322. Dari Abdullah bin Al Harits bin Jaz'in Az-Zubaidi, ia 
mengatakan, “Aku adalah orang yang pertama kali mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Salah seorang di antara kalian janganlah 


sekali-kali kencing dengan menghadap kiblat', dan dialah orang yang 
pertama kali memberitakan hadits ini kepada manusia.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (7). 
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261-323. Dari Abu Ayyub Al Anshari, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW melarang orang yang pergi ke jamban dengan menghadap kiblat 





?8 Khira''ah: dalam kitab An-Nihayah kata ini dibaca dengan di-kasrah dan mad (memanjangkan bacaan), 
artinya: menyepi dan duduk untuk membuang hajat. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











(dalam buang hajat), dan beliau bersabda, "Menghadap ke timurlah 


,” 


kalian atau menghadaplah ke barat. 


Shahih: Shahih Abu Daud (T), Al Irwa' (293), Ar-Raudh (903). 
Muttafag alaih. 
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262-325. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia bersaksi bahwa Rasulullah 


SAW benar-benar melarang kami untuk membuang hajat sambil 
menghadap kiblat. 


Shahih: Shahih Abu Daud (10). 
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263-18. (Tambahan). Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia mengatakan, 
“Rasulullah SAW melarangku untuk minum sambil berdiri dan 
kencing dengan menghadap kiblat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (10). 


Bab: 18. Rukhsah Menghadap Kiblat di Dalam Kamar Kecil, dan 
Bolehnya Menghadap Kiblat Selain di Tanah Lapang 
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264-326. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Banyak orang yang 
mengatakan bahwa apabila kamu hendak membuang hajat, maka 
janganlah kamu menghadap kiblat. Sungguh pada suatu hari aku 
pernah naik dari atas rumahku, dan aku lihat Rasulullah SAW duduk 
di atas dua batu merah sambil menghadap Baitul Magdis.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (9). Muttafag alaih. 
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265-329. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami 
menghadap kiblat sewaktu kencing, maka aku melihat beliau — 
sebelum meninggal dunia— kurang satu tahun, menghadap kiblat 
(ketika kencing).” 


Hasan: Shahih Abu Daud (10). 


Bab: 21. Larangan Buang Hajat di Tengah Jalan 
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266-332. Dari Abu Sa'id Al Himyari, dia berkata: Mu'adz bin Jabal 
memperbincangkan apa yang tidak didengar oleh para sahabat Rasul 
SAW, dia tidak mengetahui apa yang mereka dengar. Dan sesuatu 
yang diperbincangkan oleh Mu'adz tersebut sampai kepada Abdullah 
bin Amr, lalu ia berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah mendengar 
Rasulullah SAW mengatakan hal ini! Mu'adz akan membuat 
masalah? pada kalian dalam masalah jamban.” Lalu sampailah berita 
itu kepada Mu'adz, kemudian dia menemui Abdullah bin Amr, seraya 
berkata, “Wahai Abdullah bin Amr! Sesungguhnya berdusta terhadap 
hadits Rasulullah SAW adalah suatu kemunafikan, dan bahwa 
dosanya itu bagi orang yang mengatakannya. Sungguh aku benar- 
benar telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Takutlah kalian 
terhadap tiga hal yang menyebabkan dilaknat: membuang hajat" ' di 
tempat-tempat menuju pengambilan air, 38 Ji tempat berteduh, serta di 


tengah-tengah jalan'. Da2 


Hasan: 4! Misykah (355), Al Irwa' (62), At-Ta'lig Ar-Raghib 
(1/83), Shahih At-Targhib (132). 
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267-333. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Hindarkanlah oleh kalian tempat peristirahatan orang 
musafir" di jalan yang luas," atau mengerjakan shalat di situ, sebab 
itu adalah tempat ular-ular berbisa dan hewan-hewan buas. Hindari 


2 An yuftinakum, artinya, melibatkan kalian dalam kesusahan dan kepayahan. 

"1 Al Baraz, dalam kitab An-Nihayah “Al Baraaz” adalah suatu nama bagi tempat sunyi yang luas, yang 
dijadikan sebagai kinayah (kiasan) bagi membuang hajat, sebagaimana mereka juga menjadikannya 
sebagai kinayah untuk jamban. 

"8 4l Mawarid, yaitu: tempat mengalirnya air. 

” Gari 'atuth-tharig, yaitu: tengah-tengah jalan. Ada yang mengatakan, bagian atas jalan. 

“ Tg 'ris, yaitu, tempat persinggahan para musafir di akhir malam untuk tidur dan istirahat. 

1 Jawadut-tharig: kalimat ini adalah bentuk jamak dari kata “Jaadah” yang artinya adalah jalan yang luas 
dan tengah-tengahnya. 
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pula membuang hajat di tempat itu, sebab itu termasuk perbuatan 
yang mendapat laknat'.” 


Hasan: Tanpa kalimat “Ash-shalatu alaiha”. Al Irwa' 0/101), 
Ash-Shahihah (2433), At-Ta'lig (1/83). 


Bab: 22. Mencari Tempat yang Jauh (dari Pandangan Orang) 
ketika Buang Air Besar 
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268-335. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, “Nabi SAW 

apabila pergi untuk buang hajat, beliau pergi jauh sekali (terpencil).” 
Hasan-shahih: Ash-Shahihah (1159), Shahih Abu Daud (1.2). 
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269-336. Dari Anas, dia berkata, “Aku pernah bersama Nabi SAW 
dalam suatu perjalanan, lalu beliau menyingkir jauh untuk membuang 
hajat. Kemudian beliau datang dan meminta untuk dibawakan air 
wadhu, lalu beliau berwudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (33). Muttafag alaih. 


“ Imam Bushairi menyebutkan dalam kitab Misbah Az-Zujajah tentang hadits lain yang berhubungan 
dengan hadits ini (Muttafag alaih 26/Bukhari) yang tidak terdapat di dalam naskah Ibnu Majah dalam 
konteks ini, akan tetapi terdapat di tempat yang lain, yaitu hadits nomor 548. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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270-337. Dari Ya'la bin Murrah, bahwa Nabi SAW ketika ingin 
membuang hajat, maka beliau akan menjauh (mencari tempat yang 
jauh) sekali. 


Shahih: Ash-Shahihah (1159). 
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271-338. Dari Abdurrhahman bin Ourad, dia berkata, “Aku pergi haji 
bersama Nabi SAW, lalu beliau pergi buang hajat, maka beliau 
menjauh.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2), Al Hajj Al Kabiir. 
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272-339. Dari Jabir, dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulv'lah 
SAW dalam suatu perjalanan, dan Rasulullah SAW tidaklah 


membuang hajat melainkan beliau akan menjauh hingga tidak 
terlihat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2). 
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273-340. Dari Bilal bin Harits Al Muzanni, bahwa Rasulullah SAW 
apabila hendak membuang hajat, maka beliau menjauh. 


Shahih: Seperti hadits sebelumnya. 


Bab: 23. Mencari Tempat Buang Hajat 
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274-341. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mempergunakan batu” (untuk istinja), maka hendaklah 
ganjil...” 


Shahih: Dha 'if Abu Daud (8), Adh-Dha'ifah (1028). 
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275-342. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, “(dengan penambahan 
redaksi) ... Barangsiapa bercelak, maka hendaklah ganjil....” 


Lihat hadits sebelumnya. 
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1 Istajmara, mempergunakan Al Jimar, yaitu batu-batu kecil yang dipergunakan untuk cebok (istinja). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





276-343. Dari Murrah, dia berkata, “Aku ada bersama Nabi SAW 
dalam sebuah perjalanan, kemudian beliau bermaksud membuang 
hajatnya, maka beliau bersabda kepadaku, “Ambilkanlah dua pohon 
kurma yang kecil”. (Wagi” berkata, “Yakni pohon kurma kecil.” |Abu 
Bakar” berkata, “Pembatas yang menghalangi.”)) Katakanlah kepada 
keduanya bahwa Rasulullah SAW memerintahkan keduanya untuk 
menjadi satu. Maka kedua pohon tersebutpun menyatu, lalu beliau 
berlindung dengan (menggunakan) keduanya dan kemudian beliau 
membuang hajat.” Beliau seraya berkata kepadaku, “Pergilah kepada 
keduanya, kemudian katakanlah, “Kembalilah kamu berdua ke tempat 
masing-masing'.” Kemudian aku mengatakan kepada keduanya, maka 
keduanya pun kembali seperti semula. 
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277-344. Dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata, “Yang paling 
disenangi Nabi SAW untuk menutupi dirinya di saat buang hajat yaitu 
sesuatu yang tinggi" atau sekumpulan pohon kurma.” 


Shahih: Muslim. 


Bab: 25. Larangan Buang Air Kecil di Air Yang Tergenang 
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48 Waki' dan Abu Bakar termasuk periwayat hadits ini. 
4 AI Hadfu, artinya, segala sesuatu yang tinggi dari bangunan ataupun gunung. 
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278-349. Dari Jabir, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau melarang 
membuang air kecil di dalam air yang tenang (tidak mengalir). 


Shahih: Adh-Dha 'ifah (5227). Muslim. 
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279-350. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di dalam air yang 


, ” 


tenang . 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (62-63). Muttafag alaih. 
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280-351. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di dalam air yang 
dipergunakan.” 


Shahih: Dengan menggunakan kalimat ad-daa 'im. Shahih Abu 
Daud (62), Adh-Dha 'ifah (4814). Muttafag alaih. 


Bab: 26. Sanksi Perihal Buang Air Kecil 
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'8 An-Nagi', tertera di dalam kamus dengan redaksi “Ma'un-nagi' wa-nagi'" yang artinya: (air) yang 
telah dipergunakan. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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281-352. Dari Abdurrahman bin Hasanah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW ada bersama kami, sedangkan beliau membawa perisai kulit”? di 
tangannya. Lalu beliau meletakkannya, kemudian duduk dan terus 
kencing ke arahnya.” Beberapa sahabat berkata, “Lihatlah, beliau 
kencing seperti perempuan yang sedang kencing!” Rasulullah SAW 
mendengar ucapan tersebut, seraya bersabda, “Celaka kamu! Apakah 
kamu tidak mengerti apa yang membinasakan pengikut Bani Israil? 
Yaitu, apabila air kencing mengenai mereka, maka mereka 
mengeriknya dengan alat pengerik, kemudian mereka mencegah dari 


perbuatan demikian. Oleh karena itulah, mereka disiksa di dalam 
kuburnya.” 


Shahih: Al Misykah (371), At-Ta'lig Ar-Raghib (1/87). 
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282-353. Dari Ibnu Abas, dia berkata, “Rasulullah SAW melewati dua 
buah kuburan yang baru, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
keduanya (penghuninya) tengah disiksa dan siksanya tersebut bukan 
karena suatu hal yang besar. 1 Adapun salah satunya (penghuni), 
(adalah disiksa) karena dia tidak bersuci (membersihkan) dari air 








€ Ad-Daragah, yaitu, perisai yang terbuat dari kulit, tanpa kayu dan pembalut. 
3 Fi kabirin, maksudnya, di dalam perkara yang sangat sulit bagi keduanya untuk menghindarinya, atau 
maksudnya adalah bahwa perkara ini bukanlah hal yang menyulitkan mereka untuk menghindarinya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


kencingnya, sedangkan yang lainnya (disiksa) karena selalu 
mengadu domba'." 


Shahih: Al Irwa' (178, 283), Shahih Abu Daud (15). Muttafag 
alaih. 
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283-354. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Kebanyakan siksa kubur itu disebabkan karena kencing” 


Shahih: Al Irwa' (280), At-Ta'lig (1/86). 


Lal LS aa BD UU IK Gl .roo- YA 


AN 1 Jp Di Cats El 3 OA Uh COLA 


S 


ba DN Aa 
Amal 3 Dias 


284-355. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Nabi SAW melewati dua 
buah kuburan, lalu beliau bersabda, Sesungguhnya keduanya tengah 
disiksa. Dan bukanlah keduanya (penghuninya) disiksa dalam 
masalah besar. Adapun salah satu (penghuninya), disiksa karena 
(masalah) kencing. Sedangkan yang lainnya, ia disiksa karena 
mengumpat '.” 


Hasan-Shahih: 41-Ta 'lig (1/86), Shahih At-Targhib (154). 


“ Laa yastanzihu, artinya, tidak menjauh atau menghindar, agar tidak terjadi padanya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 27. Orang Yang Diberi Salam dalam Keadaan Sedang 
Buang Air Kecil 
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285-356. Dari Muhajir bin Gunfudz bin Umair bin Jud'an, dia berkata, 
“Aku mendatangi Nabi SAW yang sedang berwudhu, kemudian aku 
memberi salam kepadanya, dan beliau tidak menjawab salam saya 
tersebut. Ketika beliau telah menyelesaikan wudhunya, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku tidak terlarang untuk menjawab 


3. 8 


salammu, hanya saja aku dalam keadaan tanpa wudhu'. 
Shahih: Ash-Shahihah (834), Shahih Abu Daud (13). 
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286-357. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang lelaki melewati 
Nabi SAW yang sedang buang air kecil, lalu dia memberi salam 
kepada beliau, dan beliau tidak menjawabnya. Ketika beliau selesai 
berwudhu, beliau pukulkan kedua telapak tangannya ke tanah, 
kemudian beliau bertayamum. Lalu beliau menjawab salam kepada 
lelaki tersebut.” 


Shahih: dengan menggunakan kata “Al jidar” sebagai ganti dari 
kata “Al Ardh”. Shahih Abu Daud (256). Muttafag alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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287-358. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa ada seorang lelaki melewati 
Nabi SAW yang sedang melakukan buang air kecil dan lelaki tersebut 
memberi salam kepada Rasulullah, lalu beliau bersabda kepadanya, 
“Apabila kamu mengetahui aku dalam keadaan seperti ini, maka 


janganlah kamu memberi salam kepadaku. Sesungguhnya jika kamu 
melakukan hal itu, aku tidak akan menjawabnya." 


Shahih: 4sh-Shahihah (197). 
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288-359. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang lelaki melewati Nabi 


SAW yang sedang buang air kecil, lelaki tersebut memberi salam 
kepada beliau, tapi beliau tidak menjawabnya.” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (12-13), Al Irwa' (54). 
Muslim. 


Bab: 28. Istinja Dengan Air 
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289-360. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku belum pernah sama sekali 
melihat Rasulullah SAW membuang hajat, kecuali beliau 
membersihkannya dengan air.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih: A1-Ta'lig “Ala Ibnu Majah. 
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290-361. Dari: Abu Ayyub Al Anshari dan Jabir bin Abdullah dan 
Anas bin Malik, bahwa ketika ayat ini, “Di dalamnya ada orang- 
orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah menyukai orang- 
orang yang bersih” (Os. At-Taubah (9): 108) diturunkan, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai para sahabat Anshar! 
Sesungguhnya Allah telah memuji kalian dalam hal kebersihan 
(bersuci), lalu (seperti) apakah kebersihan itu menurut kalian? ' 
Mereka menjawab, “Kami berwudhu untuk shalat, mandi jinabat dan 
beristinja dengan air.” Nabi SAW bersabda, Ya, begitulah bersuci, 
maka hendaklah kamu sekalian melaksanakannya '” 


Shahih: Shahih Abu Daud (34), Al Misykah (369), Ar-Raudh 
(756). 
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291-363. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Ayat ini turun kepada penduduk Oubah, (yaitu firman Allah), “Di 
dalamnya ada orang-orang yang membersihkan diri, dan Allah 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


menyukai orang-orang yang bersih”. (Os. At-Taubah (9): 108) Nabi 
SAW bersabda, "Mereka beistinja dengan air, kemudian turunlah ayat 
ini kepada mereka'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (34). 


Bab: 29. Orang yang Menggosok Tangannya dengan Tanah 
Setelah Beristinja 
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292-364. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW membuang hajat, dan 


kemudian beristinja dari tempat air,” kemudian menggosok tangannya 
dengan tanah. 


Hasan: 4! Misykah (360), Shahih Abu Daud (35). 
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293-365. Dari Jarir, bahwa Rasullullah SAW masuk di daerah 
bebatuan" Jalu membuang hajat. Kemudian Jarir membawakannya 


seember air, lalu beliau beristinja' dengan air tersebut dan mengusap 
tangannya dengan tanah. 


Hasan: Dengan sumber hadits sebelumnya. 





3 Tur, artinya: bejana untuk berwudhu. 
" Al Ghaidhah, artinya, tempat yang dipenuhi oleh pohon-pohon. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Bab: 30. Menutup Bejana 
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294-366. Dari Jabir, dia berkata, “Nabi SAW memerintahkan kami 
untuk mengikat”? tempat air kami dan menutup bejana air kami.” 


Shahih: Ash-Shahihah (37), Muslim. Lafazh yang sama juga 
dapat ditemukan pada hadits nomor 3473 mendatang. 


Bab: 31. Membasuh Bejana Karena Jilatan Anjing 
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295-369. Dari Abu Razzin, dia berkata, “Saya melihat Abu Hurairah 
memukul dahinya dengan tangannya dan berkata, “Wahai orang-orang 
Irak! Kalian menganggap aku membohongi Rasulullah SAW agar 
kalian mendapatkan pujian (pahala) sedangkan aku akan mendapatkan 
dosa.” Aku bersaksi, sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila anjing menjilati bejana milik salah seorang di 
antara kalian, maka hendaklah dia membasuh —dengan air— 


, ” 


sebanyak tujuh kali basuhan'. 


2 An-Nukiya, berasal dari kalimat “Aukitus-Sagaa'” (aku mengikat tempat air), maka aku mengikat 
mulutnya —lubang tempat masuk air— dengan tali. Wika'u adalah tali yang mengikat mulut-mulut 
tempat air dari kulit. 

“ 41 Hana” arti asalnya adalah: kemudahan dan kelancaran. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: A/ Irwa' (4/61, 117), Ar-Raudh (1066). Shahih Abu 
Daud (64, 66). Muslim. 
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296-370. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila anjing menjilati bejana salah seorang di antara kalian, 
maka hendaklah ia membasuhnya tujuh kali.” 


Shahih: Al! Irwa' (24, 167), Ar-Raudh, Shahih Abu Daud. 
Muslim. 
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297-371. Dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila anjing menjilati bejana, maka basuhlah bejana itu 
tujuh kali dan kedelapannya guling-gulingkan”' bejana itu ke dalam 
debu.” 


Shahih: Al Irwa' (1/62, 67). Shahih Abu Daud (66). Muslim. 
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298-372. Dari Ibnu Umar, dia Beta “Rasulullah SAW bersabda, 


'Apabila anjing menjilati bejana salah seorang dari kalian, maka 
hendaklah ia membasuhnya tujuh kali” ” 


Shahih: AI Irwa'. 





2 Ya 'affaruhu. maksudnya, bejana atau melumuri bejana dengan debu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 32. Berwudhu dengan Air Sisa Kucing, dan Keringanan 
dalam Masalah Ini 
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299-373. Dari Kabsyah bin Ka'ab —ia merupakan seorang anak asuh 
Abu @atadah—, bahwa ketika menuangkan air untuk berwudhu 
kepada Abu Oatadah, kemudian datanglah seekor kucing hendak 
minum. Lalu Abu Oatadah memiringkan bejana untuk kucing tersebut, 
sementara aku terus memandanginya, lalu dia berkata, “Wahai anak 


saudaraku, apakah kamu heran? Rasulullah SAW telah bersabda, 
Sesungguhnya kucing itu tidak najis, ia termasuk binatang piaraan' ” 


Shahih: Al Irwa' (173), Al Misykah (482), Shahih Abu Daud 


(68). 
Be BM In Un 5 KG AAS YP VE 


B3 J3 ACA 3 Aly 


300-374. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku dan Rasulullah berwudhu 
dari satu bejana. Sementara bejana itu sungguh telah diminum oleh 
kucing sebelum dipakai berwudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (69, 70). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 33. Rukhsah Bersuci dengan Bekas Air Wudhu Wanita 
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301-376. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya sebagian istri 
Nabi mandi di bak besar, kemudian Nabi SAW datang untuk mandi 
atau berwudhu. Maka istrinya berkata, “Ya Rasulullah! Sesungguhnya 
aku (telah mempergunakannya untuk) mandi jinabah”. Nabi SAW 
menjawab, “Air tidak menjadi najis setelah dipakai mandi junub ' ata 


Shahih: Al Irwa' (27), Shahih Abu Daud (61), Al Misykah 
(457). 
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302-377. Dari Ibnu Abbas, bahwa salah seorang istri Nabi mandi 
jinabah, kemudian Nabi SAW berwudhu —atau mandi— dari bekas 
air yang digunakan untuk bersuci tersebut. 


Shahih: pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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303-378. Dari Maimunah, istri Nabi SAW, bahwa Nabi SAW mandi 
jinabah dari bekas air yang digunakan untuk mandi jinabah. 


? Ja yujnib berasal dari kata ajnaba, artinya, air tidak akan najis karena dipergunakan untuk mandi 
junub, dan tidak akan terpengaruh oleh sisa jinabahnya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih: Al Misykah (458). 


Bab: 34. Larangan Berwudhu dengan Air Bekas Bersuci Wanita 
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304-379. Dari Hakam bin Amr, bahwa Rasulullah SAW melarang 
seorang lelaki berwudhu dengan bekas air wudhu seorang perempuan. 


Shahih: Al Misykah (471), Al Irwa' @1), Ar Raudh (798), 
Shahih Abu Daud (75). 
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305-380. Dari Abdullah bin Sarjis, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang seorang lelaki untuk mandi dengan bekas air wudhu 
perempuan, atau seorang wanita untuk mandi dengan bekas air wudhu 
laki-laki. Tetapi, keduanya melakukan bersama-sama.” 


Shahih: Al Misykah (473). 


Bab: 35. Mandinya Lelaki Dan Perempuan dari Satu Bejana 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 





306-382. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku (pernah) mandi bersama 
Rasulullah SAW dari satu bejana.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (70), Ar-Raudh (798, 803), Ta'lig 
'ala Shahih Ibnu Khuzaimah (238, 239). Muttafag alaih. 
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307-383. Dari Maimunah, dia berkata, “Aku dan Rasulullah SAW 
pernah mandi dari satu bejana.” 


Shahih: Muttafag alaih. 
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308-384. Dari Ummi Hani', bahwa Rasulullah SAW dan Maimunah 


pernah mandi bersama dari satu benjana, dalam wadah besar yang di 
dalamnya ada bekas-bekas adonan. 


Shahih: Al Irwa' (1/64), Al Misykah (485). 
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309-385. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW dan 
para istrinya pernah mandi dalam satu bejana.” 


Shahih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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310-386. Dari Ummu Salamah, bahwa dia bersama Rasulullah SAW 
pernah mandi dari satu bejana. 


Shahih: Ar-Raudh (1200). Muslim. 


. Bab: 36. Wudhunya Seorang Lelaki Dan Perempuan dari Satu 
Bejana 
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311-387. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Laki-laki dan perempuan 


(suami-istri) pada masa Rasulullah SAW berwudhu dari satu bejana.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (72). Bukhari, tanpa menyebutkan 
lafazh “AI Ina”. 
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312-388. Dari Ummu Shubayyah Al Juhaniyyah, dia berkata, 
“Terkadang tanganku dan tangan Rasulullah SAW berselang-seling 
ketika berwudhu dari satu bejana.” 


Abu Abdullah Ibnu Majah berkata, “Aku mendengar Muhammad 
mengatakan bahwa Ummu Shubayyah adalah Khaulah binti Oais. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





Kemudian aku menuturkan hal tersebut kepada Abu Zur'ah, dan dia 


, » 


mengatakan, “Benar”. 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (11). 
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313-389. Dari Aisyah, dari Nabi bahwa mereka berdua berwudhu 
bersama untuk shalat. 


Shahih: Lihat hadits no. 376. 


Bab: 38. Berwudhu dengan Air Laut 
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314-392. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ada seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah 
SAW! Ketika kami berlayar (di laut) dan kami hanya membawa 
sedikit pembekalan air. Apabila kami memakainya untuk berwudhu, 
maka kami akan kehausan, Lalu apakah kami diperbolehkan untuk 
berwudhu dengan air laut?” Rasulullah SAW menjawab, “Laut adalah 


,.” 


suci airnya dan halal bangkainya'. 


Shahih: Al Irwa'. Shahih Abu Daud (11), Al Misykah (419), 
Ash-Shahihah (480). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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315-393. Dari Ibnu Al Firasi, dia berkata, “Aku pernah mencari ikan 
di laut dan aku membawa sebuah tas dari kulit yang aku penuhi 
dengan air tawar, sedangkan aku berwudhu dengan air laut. Lalu aku 


ceritakan hal tersebut kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau 
bersabda, “Laut itu suci airnya, halal bangkainya'.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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316-394. Dari Jabir, bahwa Nabi SAW pernah ditanya tentang air laut, 


lalu beliau menjawab, “Air laut adalah suci airnya dan halal 
bangkainya.” 


Hasan-Shahih. 


Bab: 39. Orang yang Membantu Menuangkan Air Wudhunya 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


317-395. Dari Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, “Nabi keluar untuk 
buang hajat. Ketika beliau kembali, aku memberikan air dalam bejana 
kecil, dan saya menuangkannya. Beliau membasuh kedua tangannya, 
membasuh wajahnya. Ketika hendak membasuh kedua lengannya, 
ternyata jubahnya sesak, maka Nabi mengeluarkan (kedua tangannya) 
dari balik jubah. Lalu beliau membasuh kedua lengannya dan 
mengusap kedua sepatunya, kemudian mengerjakan shalat bersama 
kami.” 


Shahih: Al! Irwa' (97). Muttafag alaih. Akan tetapi perkataan Al 
Mughirah “Binaa” adalah salah, karena di dalam kisah ini Mughirah 
mengikuti Abdurrahman bin Auf, sebagaimana tertera dalam kitab 
Shahihain. 
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318-396. Dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, dia berkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah SAW dengan air suci yang dipergunakan 
untuk berwudhu. Lalu beliau bersabda, “Tuangkanlah!' Kemudian aku 
menuangkannya, maka kemudian beliau membasuh muka dan kedua 
lengannya. Beliau mengambil air yang baru, lalu mengusapkan bagian 
kepala beliau, depan dan belakangnya, dan beliau membasuh kedua 
kakinya tiga kali-tiga kali.” 


Hasan: Tanpa menggunakan kalimat “A1 Ma 'ul Jadid”, Shahih 
Abu Daud (117-122). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Aa CA On 


ma. 





ie 








Bab: 40. Apakah Seseorang Yang Baru Bangun Tidur Boleh 
Memasukkan Tangannya Ke Dalam Bejana Sebelum 
Membasuhnya? 
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319-399. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya di 
malam hari, maka janganlah ia memasukkan tangannya ke dalam 
bejana sehingga ia mengguyurnya dua kali atau tiga kali, karena ia 


,” 


fidak tahu di mana tangannya berada'. 


Shahih, Al! Irwa'" (164), Shahih Abu Daud (92, 93). Muttafag 
alaih. Di dalam hadits Bukhari tidak disebutkan jumlah basuhan atau 
guyuran tangan tersebut. 
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320-400. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
hendaklah jangan memasukkan tangannya ke dalam bejana sehingga 


, ” 


ia mencucinya (terlebih dahulu) ' 


Shahih: Ta'lig 'ala Shahih Ibnu Khuzaimah (136), Shahih Abu 
Daud (93). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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321-401. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya kemudian hendak 
berwudhu, hendaklah ia jangan memasukkan tangannya ke dalam air 


wudhu sehingga ia mencucinya terlebih dahulu, karena dia tidak 
mengetahui di mana tangannya berada ketika ia tidur' ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (93). 
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322-402. Dari Harits, dia berkata, “Ali meminta air, kemudian ia 

mencuci kedua tangannya sebelum memasukkannya ke dalam bejana, 


lantas berkata, “Demikianlah aku melihat Rasululah SAW 
melakukannya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (94-97, 100, 101, 106, 109, 111). 
Muttafag alaih. 


Bab: 41. Menyebut Nama Allah Sebelum Berwudhu 
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323-403. Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 


sah wudhunya seseorang yang tidak menyebut nama Allah (saat 
mengerjakannya).” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih: Al Irwa' (81), Al Misykah (404), Shahih At-Targhib 
(1/87), Shahih Abu Daud (90). 
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324-404. Dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhu, dan tidak sah 
wudhu seseorang yang tidak dengan menyebut nama Allah'.” 


Hasan: Dari sumber-sumber yang telah disebutkan di atas. 
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325-405. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhu, dan tidak sah 
wudhu seseorang yang tidak dengan menyebut nama Allah'.” 


Hasan: Dari dua sumber yang pertama. 
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AE LA SI SS 0y33 Yg Lp) Y ya 
326-406. Dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhu, dan 
tidak sah wudhu seseorang yang tidak dengan menyebut nama Allah.” 


Hasan: Adh-Dha 'ifah (2166, 4806). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 42. Mendahulukan Yang Kanan dalam Berwudhu 
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327-407. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menyukai untuk 
mendahulukan anggota yang kanan dalam bersuci apabila beliau 
bersuci, dan dalam melangkah apabila beliau berjalan, serta dalam 
menyisir apabila beliau bersisir, dan dalam memakai sandal apabila 
beliau mengenakannya. 


Shahih: Al Irwa' (93), Ta'lig 'ala Shahih Ibnu Khuzaimah 
(178), Mukhtashar Asy-Syama “il (69). Muttafag alaih. 
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328-408. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila kamu sekalian berwudhu, maka mulailah dari yang sebelah 
kananmu'.” 


Shahih: A4! Misykah (401). 


Bab: 43. Berkumur-Kumur Dan Beristinsyag (Menghirup Air 
Dengan Hidung) Dengan Satu Tangan 


o er Aan - 8 3 o - 
Ya Haa AR Genta janin BN ds) ol tts dus ANA 
TA 


329-409. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW berkumur-kumur 
dan menghirup air dengan hidung dari satu cidukan tangannya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih: Shahih Abu Daud (126). 
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330-410. Dari Ali, bahwa Rasulullah SAW berwudhu kemudian 


berkumur-kumur tiga kali dan menghirup air dari hidung tiga kali dari 
satu raupan tangan. 


Shahih: Shahih Abu Daud (100). 
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331-411. Dari Abdullah bin Zaid Al Anshari, dia berkata, “Rasulullah 
SAW mendatangi kami lalu meminta air wudhu, maka aku pun 
membawakan air untuknya, kemudian beliau berkumur-kumur dan 
menghirup air dari hidung dari satu tangannya.” 


Shahih: Al! Misykah (112), Shahih Abu Daud (110). Muttafag 
alaih. 


Bab: 44. Anjuran Untuk Mengerjakan Istinsyag Dan Istinsyar 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


332-406. Dari Salamah bin Oais, dia berkata, “Rasulullah berkata 
kepadaku, “Apabila kamu berwudhu, maka bersihkan hidung”? dan 
apabila cebok, maka ganjilkanlah'.” 


Shahih: Ahadits Ash-Shahihah (1305). 
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333-413. Dari Lagith bin Shabirah, dia berkata, “Aku pernah bertanya, 
“Wahai Rasulullah SAW, beritahu padaku tentang wudhu!” Beliau 
bersabda, 'Sempurnakanlah? ! wudhu dan bersungguh-sungguhlah 
dalam melakukan istinsyag, kecuali jika kamu sedang berpuasa'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (130), Al Misykah (405). 
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334-414. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Istinsyar-lah (keluarkan kotoran dari hidung) dua kali dengan 
sungguh-sungguh atau tiga kali” ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (129). 
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38 Fantsur: ada yang mengatakan /antsur berasal dari kata natsara—fantatsara, yaitu menggerakkan 
ujung hidungnya untuk mengeluarkan kotoran yang ada di dalamnya. 
8 Asbighil wudhu, artinya, sempurnakaniah dan bersungguh-sungguhlah berwudhu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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335-415. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu, hendaklah ia ber-istinsyar, dan barangsiapa 
beristinja" dengan batu, hendaklah mengganjilkannya'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (128), Ar-Raudh (1145). Muttafag 
alaih. 


Bab: 45. Wudhu dengan Sekali-Sekali 
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336-417. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW berwudhu satu cidukan-satu cidukan.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (127). Bukhari. 
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337-418. Dari Umar, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
ketika perang Tabuk, beliau berwudhu satu kali-satu kali.” 


Hasan: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 46. Wudhu dengan Tiga Kali-Tiga Kali 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 





338-419. Dari Syagig bin Salamah, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Utsman dan Ali berwudhu tiga kali-tiga kali dan keduanya berkata, 
“Demikianlah cara wudhu Rasulullah SAW”.” 


Shahih: Al Irwa (89), Ar-Raudh (662). Muttafag alaih. 
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339-420. Dari Ibnu Umar, bahwa dia berwudhu tiga kali-tiga kali, dan 
dia menisbatkan hal itu kepada Nabi SAW.” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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340-421. Dari Aisyah dan Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berwudhu 
tiga kali-tiga kali. 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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341-422. Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW berwudhu tiga kali-tiga kali dan mengusap 
kepalanya sekali.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (100). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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342-423. Dari Abu Malik Al Asy'ari, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berwudhu tiga kali-tiga kali.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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343-424. Dari Rubayyi' binti Muawwizd bin Afra', bahwa Rasulullah 
SAW berwudhu tiga kali-tiga kali. 
Shahih: Shahih Abu Daud (117). 


Bab: 48. Anjuran Berhemat dalam Wudhu dan Larangan 
Berlebih-lebihan 
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344-428. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Seorang Arab badui 
datang kepada Nabi SAW, kemudian bertanya kepada beliau tentang 
wudhu, maka Nabi SAW memperlihatkan padanya tiga kali-tiga kali, 
lalu bersabda, “Beginilah cara berwudhu. Barangsiapa melebihkan 
bilangan tersebut, maka dia telah bertindak buruk atau melebihi batas 
atau telah berbuat aniaya'.” 


Hasan-Shahih: 4! Misykah (417), Shahih Abu Daud (124). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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345-429. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah bermalam di 
rumah bibiku, Maimunah. Nabi SAW berdiri lalu berwudhu dari air 
yang tersimpan dalam kulit,”” beliau hemat sekali dalam 
menggunakannya. Lantas aku pun berdiri dan berbuat seperti yang 
beliau perbuat.” 


Shahih: Al! Irwa' (30). Muttafag alaih. 


Bab: 49. Menyempurnakan Wudhu 
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346-432. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah memerintahkan 
kami untuk menyempurnakan wudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (769). 
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347-433. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian aku tunjukkan suatu 


amalan yang jika kalian mengerjakannya, Allah akan menghapus 
dosa-dosa dan menambah kebaikan kalian?” 





8 Syannah adalah tempat air yang terbuat dari kulit milik seorang budak yang sudah dimerdekakan. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Mereka (para sahabat) menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah!” Beliau 
bersabda, “Menyempurnakan wudhu atas hal-hal yang tidak disuka, 
memperbanyak langkah ke masjid dan menanti shalat sesudah 
shalat.” 


Hasan-Shahih, 4t-Ta'lig Ar Raghib (1/97). Shahih At-Targhib 
(188, 309). 


Bantai Pr SI Pia Pa aa O Ce £ 0 

PA BLS DUS JB BA OA al ETEYEA 

ME ca AA IKA € AL era 
AA AG AN 

348-434. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 

“Penghapus dosa-dosa adalah menyempurnakan wudhu atas hal-hal 


yang tidak disuka, memperbanyak langkah ke masjid dan menanti 
shalat sesudah shalat.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (187, 308). Muslim, dengan riwayat 
yang lebih sempurna. 


Bab: 50. Menyela-Nyela Jenggot Ketika Berwudhu 
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349-435. Dari Amar bin Yasir, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW menyela-nyela? ? jenggotnya dalam berwudhu.” 


Shahih: Ar-Raudh (475). 





58 Yukhallil, At-Takhlil adalah menyela-nyela jenggot ketika berwudhu agar terkena air. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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350-436. Dari Utsman, bahwa ketika Rasulullah SAW berwudhu dan 
menyela-nyela jenggotnya. 


Shahih: Shahih Abu Daud (98), Takhrij Al Mukhtar (325-328). 
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351-437. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
berwudhu, maka beliau  menyela-nyela jenggotnya dan 
merenggangkan jari-jarinya dua kali.” 


Shahih: tanpa kata “Marratain”. Al Irwa' (92), Shahih Abu 
Daud (133). 


sg 


PBM 5 JG GNI Ll dp .tra-roy 


352-439. Dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berwudhu dan menyela-nyela jenggotnya.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 51. Mengusap Kepala 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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353-440. Dari Yahya, bawa dia berkata kepada Abdullah bin Zaid 
(kakek Amr bin Yahya), “Apakah kamu dapat memperlihatkan 
kepadaku bagaimana Rasulullah SAW berwudhu?” Maka Abdullah 
menjawab, “Ya, tentu!” Kemudian dia meminta air untuk berwudhu, 
lalu mengguyur kedua tangannya dan membasuh dua kali. Kemudian 
berkumur-kumur dan menghisap air ke hidung, lalu menghembusnya 
keluar tiga kali. Kemudian membasuh mukanya tiga kali, lalu 
membasuh kedua tangannya dua kali-dua kali sampai kedua siku. 
Kemudian mengusap kepala dengan kedua tangannya. Dia jalankan 
kedua tangannya ke belakang dan mengembalikannya ke depan, dia 
mulai mengusap dari depan kepala kemudian menggerakkannya 
sampai tengkuknya. Kemudian mengembalikan keduanya ke tempat 
semula dia memulai, lalu membasuh kedua kakinya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (109), Ta'lig 'ala Shahih Ibnu 
Khuzaimah (173). Muttafag alaih. 
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354-441. Dari Utsman bin Afan, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW berwudhu dan mengusap kepalanya satu kali.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (96), Ar-Raudh (306). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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355-442. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW mengusap 
kepalanya satu kali.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (104). 
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356-443. Dari Salamah bin Al Akwa?, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kepalanya satu 
kali.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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357-444. Rubayyi” binti Muawwidz bin Afra”, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kepalanya sekali.” 


Hasan, Shahih Abu Daud (121). Ringkasan hadits yang telah 
lewat (396). 


Bab: 52. Membasuh Dua Telinga 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 








358-445. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW membasuh kedua 
telinganya, bagian dalamnya dengan jari telunjuk dan jempolnya 
mengusap kedua telinganya yang bagian luar, beliau mengusap bagian 
luar kedua telinganya ini serta bagian dalamnya. 


Hasan-Shahih: 4! Irwa' (90). 
ohh er 2 yg 2 
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359-446. Dari Rubayyi', bahwa Nabi SAW mengusap bagian luar 
kedua telinganya serta bagian dalamnya. 


Hasan: Shahih Abu Daud (117). 
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360-447. Dari Rubayyi” binti Mu'awwidz binti Afra, dia berkata, 
“Nabi SAW berwudhu, beliau memasukkan kedua jarinya ke bagian 
dalam liang telinganya.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (122), Al Misykah (414). 
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361-448. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib, bahwa Rasulullah SAW 


berwudhu dengan mengusap kepalanya dan kedua telinganya, bagian 
luar dan dalamnya. 


Shahih: Shahih Abu Daud (112, 114). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 53. Dua Telinga Termasuk Kepala 
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362-449. Dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Dua telinga termasuk kepala.” 


Hasan: Al Irwa' (84), Ash-Shahihah (36), Shahih Abu Daud 
(123). 
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363-450. Dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dua 


telinga termasuk kepala.” Beliau mengusap kepalanya sekali dan 
mengusap kedua tempat mengalirnya air mata.” 


Hasan: Tanpa memakai lafazh “Mashul ma gain”. Shahih Abu 
Daud (123), Al Misykah (416), Ash-Shahihah (36). 
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364-451. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dua 
telinga termasuk bagian kepala.” 


Hasan: Dari sumber-sumber terdahulu. 


56 AI Ma'gain, Al Ma'gu, adalah ujung mata di dekat hidung. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 54. Menyela-Nyela Jari Tangan Dan Jari Kaki 


. 3 0 


BA an Lah Utan 5 MEA 3 tor-pae 
' | 2 e 23 Ia K0 2 
365-452. Dari Al Mustaurid bin Syaddad, dia berkata, “Aku melihat 


Rasulullah SAW berwudhu, beliau menyela-nyela jari-jari kakinya 
dengan jari kelingkingnya.” 


—— Shahih: Shahih Abu Daud (135), Al Misykah (407), Ar-Raudh 
(475). 
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366-453. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila kamu berdiri untuk shalat, maka sempurnakan wudhu dan 
Jadikanlah (basuhlah) air di sela-sela jari-jari tangan dan kakimu '.” 


Hasan-Shahih: Ash-Shahihah (1306), Al Misykah (406). 
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367-454. Dari Lagith bin Shabirah, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Sempurnakanlah wudhu dan sela-selalah di antara jari-jari 
(tangan dan kaki) '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (130), Al Irwa'. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 55. Membasuh Urat Besar di Atas Tumit 
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368-456. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Suatu ketika 
Rasulullah SAW melihat suatu kaum yang sedang berwudhu, 
sedangkan pada tumit" mereka ada bagian yang tidak terkena air. 
Maka beliau bersabda, 'Celakalah bagi orang-orang yang tidak 


membasuh tumitnya (dengan sempurna) dari api neraka. Oleh sebab 
itu, sempurnakanlah wudhu '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (8T). Muslim. 
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369-32. Tambahan. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Celakalah orang-orang yang tidak membasuh tumitnya 
(dengan sempurna) (dan bagi mereka) api neraka'." 


Shahih: Muslim. 
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8! Wa a'gabahum taluhu: Al A'gab adalah bentuk jamak dari kata agiba, yaitu bagian belakang telapak 
kaki. Taluhu adalah bagian yang berwarna putih, yang tampak di telapak kaki karena tidak terkena air 
wudhu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








370-457. Dari Abu Salamah, dia berkata: Aisyah melihat 
Abdurrahman yang sedang berwudhu, maka Aisyah berkata, 
“Sempurnakanlah wudhu! Karena aku pernah mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, 'Celakalah orang yang tidak membasuh tumitnya 
(dengan sempurna) (dan baginya) api neraka'.” 


Shahih: Muslim. 
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371-458. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Celakalah orang-orang yang tidak mambasuh tumitnya (dengan 
sempurna) (dan bagi mereka) api neraka.” 


Shahih: Muttafag alaih. 
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372-459. Dari Jabir bin Abdullah, aku pernah mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, “Celakalah orang-orang yang tidak mambasuh 
tumitnya (dengan sempurna) (dan bagi mereka) api neraka.” 


Shahih: Ar-Raudh (253). 


..- . 


3 3 “ » £ . .. PI o 7. .- 
03 Jepa3 Oka ar hang WII 5 al ye LI. —YVY 
5 Kk y Y 3... : 3 . | SLR T. . 0. ap 


- Lha ina UT . 
JB Ie PUS Ji syg aa 


ea an DE ma 
38 Aragib adalah bentuk jamak dari kata urgub, yaitu, otot tebal di atas tumit kaki manusia. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





373-460. Dari Khalid bin Walid, dari Yazid bin Abu Sufyan, dari 
Syurahbil bin Hasanah dan Amr bin Ash, masing-masing dari mereka 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sempurnakanlah 
wudhu, celakalah orang-orang yang tidak membasuh tumitnya 
(dengan sempurna) (dan bagi mereka) api neraka.” 


Shahih: Ash-Shahihah (872). 


Bab: 56. Membasuh Dua Kaki 
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374-461. Dari Abu Hayyah, dia berkata, “Aku melihat Ali berwudhu, 
dia membasuh kedua kakinya sampai tumit, lantas berkata, “Aku 
bermaksud memperlihatkan kepada kalian cara bersuci Nabi kalian 


SAW.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (105). 
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375-462. Dari Migdam bin Ma'dikarib bahwa Rasulullah SAW ketika 


berwudhu, beliau membasuh kedua kakinya tiga kali-tiga kali. 
Shahih: Shahih Abu Daud (112). 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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376-463. Dari Rubayyi', dia berkata, “Ibnu Abbas datang kepadaku 
dan bertanya kepadaku tentang hadits ini, —yaitu haditsnya yang 
menjelaskan bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan membasuh kedua 
kakinya—. Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya orang-orang menolak 


untuk mengerjakan hal ini, sedangkan aku tidak mendapati dalam 
Kitab Allah kecuali mengusap kaki”.” 


Hasan: Tidak termasuk perkataannya “Fa gaala ibnu Abbas...” 
karena munkar (perawinya dha 'if). Shahih Abu Daud (117). 


Y 
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Bab: 57. Berwudhu Seperti Yang Diperintahkan oleh Allah SWT 


po il uya JB ye OR IL 3 LILYVY 
SS NS MK rita ct AN LS 


377-464. Dari Utsman bin Affan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya, maka sesungguhnya shalat-shalat 
wajib (yang dikerjakannya) menjadi kafarat (penghapusan dosa) dari 
shalat ke shalat lainnya.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (1/78, 85). Muslim. 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


378-465. Dari Rifa'ah bin Rafi”, bahwa dia pernah duduk di samping 
Nabi SAW. Beliau bersabda, “Sesungguhnya shalat seseorang tidak 
akan sempurna sehingga dia menyempurnakan wudhunya seperti apa 
yang telah diperintahkan Allah SWT, yaitu membasuh mukanya dan 
tangannya sampai ke siku, juga mengusap kepalanya serta membasuh 
kedua kakinya sampai ke siku.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (1/93), Shahih Abu Daud (804). 


Bab: 58. Memercikkan Air Sesudah Berwudhu 
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379-466. Dari Al Hakam bin Sufyan Ats-Tsagafi, bahwasanya dia 

melihat Rasulullah SAW berwudhu dan mengambil air setelapak 
tangan kemudian memercikkannya ke kemaluannya. 


Shahih: A! Misykah (361), Shahih Abu Daud (159), Tamam Al 
Minnah. 
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380-467. Dari Zaid bin Haritsah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Vibril telah mengajarkan aku cara berwudhu dan telah 
memerintah aku untuk memercikkan air ke bawah bajuku, yaitu 


,. 


tempat keluar kencing, sesudah wudhu '. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Hasan: Tanpa kata “A/ Amr” (yaitu perintah Jibril kepada Nabi 
SAW). Al Misykah (366), Adh-Dha'ifah (1312), Ash-Shahihah (841), 
Shahih Abu Daud (159). 
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381-469. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW berwudhu, maka 
beliau memercikkan air ke kemaluannya.” 


Shahih. 


Bab: 59. Menyeka Air dengan Sapu Tangan (Handuk) Sesudah 
Wudhu dan Mandi 
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382:470. Dari Ummu Hani' binti Abu Thalib, bahwa di tahun 
penaklukan kota Makkah, Rasulullah SAW berdiri di kamar 
mandinya, lalu Fathimah menutupi tempat itu untuknya, dan sesudah 
mandi, beliau mengambil kainnya dan menyelubungi"' badannya 
dengan kain itu. 


Shahih: Muttafag alaih. 
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# Fal tahafa bihi, artinya, menyelubunginya sehingga menjadi seperti handuk yang berguna untuk 
menyeka bekas air di tubuh. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


383-472. Dari Maimunah, dia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah 
SAW dengan membawa kain tatkala beliau selesai mandi junub, lalu 
beliau mengembalikannya dan menyeka air dari badannya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (243). Muttafag alaih. 
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384-473. Dari Salman Al Farisi, bahwa Rasulullah SAW berwudhu, 
kemudian beliau membalikkan jubah bulu wol yang dikenakan, lalu 


mengusap wajahnya dengan kain itu. 
Hasan: Ar-Raudh (341). 


Bab: 60. Apa yang Dibaca Sesudah Berwudhu 
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385-475. Dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada seorang muslim yang berwudhu kemudian 
membaguskan wudhunya, lalu membaca: Asyhadu an laa ilaaha 
illallahu wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rasuluhu 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya): kecuali akan 
dibukakan baginya delapan pintu surga, dia yang boleh dimasukinya 
dari arah mana saja yang dikehendakinya'” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











Shahih: Al Irwa 96), Shahih Abu Daud (162), Shahih At- 
Targhib (219). Muslim. 


Bab: 61. Berwudhu dengan Air dari Dalam Bejana Tembaga 
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386-476. Dari Abdullah bin Zaid, sahabat Nabi SAW, dia berkata, 
“Rasulullah SAW datang kepada kami, lalu kami keluarkan untuknya 
air dalam bejana?! tembaga,5? kemudian beliau berwudhu dengan air 
itu.” 


Shahih: Al Irwa' (28), Shahih Abu Daud (89). Bukhari. 
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387-477. Dari Zainab binti Jahsy, bahwa dia mempunyai bejana untuk 


mencuci yang terbuat dari tembaga. Dia berkata, “Aku pernah 
menyisir rambut Rasulullah SAW dalam bejana itu.” 


Shahih. 
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388-478. Dari Abu Hurairah, bawa Nabi SAW berwudhu dari air 
dalam tembaga. 


Hasan: Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 364. 





“' At-Taur, yaitu, bejana yang terbuat dari tembaga atau batu yang dipergunakan untuk berwudhu. 
8 Shufr, yaitu: tembaga yang warnanya menyerupai warna emas. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 62. Berwudhu Karena Tidur 
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389-479. Dari Aisyah, dia berkata, “Pernah Rasulullah SAW tidur 

hingga mendekur, kemudian berdiri dan shalat tanpa berwudhu.” 

Ath-Thanafisi berkata, “Waki' mengatakan, maksudnya yaitu beliau 

tidur dalam posisi sujud.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2925). 


" 


. 
2 
. 7 .- 


Her gan M0 Bag BEN 0 0. 
BLU dm) ol DAS PLAY 


5 


G:. 


? 
390-480. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW tidur hingga 
mendekur, kemudian beliau bangun dan mendirikan shalat. 


Shahih: Ash-Shahihah (2925). 
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391-482. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Rasulullah SAW 


bersabda, “Mata itu pengikat dubur,” maka barangsiapa tidur, 
hendaklah dia berwudhu.” 


Hasan: A4! Misykah (316), Al Irwa' (113), Shahih Abu Daud 
(198), Tamam Al Minnah. 





8 Wika'us-sahi: Al Wika" adalah sesuatu yang mengikat lubang tempat air dari kulit ataupun lubang- 
lubang lainnya. Sementara 4s-Sahi, yaitu, nama lain dari anus. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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392-483. Dari Shafwan bin Assal, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk tidak melepas sepatu (khuf) kami selama 
tiga hari, kecuali jika junub, tetapi tidak memerintah melepaskannya 
lantaran buang air besar atau kencing.” 


Hasan: 41 Irwa (104). 


Bab: 63. Wudhu Karena Menyentuh Dzakar 
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393-484. Dari Busrah binti Shafwan, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian manyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu '.” 


Shahih: A! Misykah (319), Al Irwa' (116), Shahih Abu Daud 
(174), 4r-Raudh (174). 
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394-485. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian menyentuh 
kemaluannya, maka wajib atasnya untuk berwudhu '” 


Gx 


gan 2 
se LB DN Jaa) Ju 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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395-486. Dari Ummu Habibah, dia berkata, “Barangsiapa menyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah dia berwudhu.” 


Shahih, Dengan sumber hadits sebelumnya, A4! Irwa” (117). 
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396-487. Dari Abu Ayyub, dia berkata, “Aku pernah mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Barangsipa menyentuh kemaluannya, 
maka hendaklah dia berwudhu'.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 64. Rukhshah (Keringanan) Dalam Hal Menyentuh Dzakar 
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397-488. Dari Talg Al Hanafi, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW ditanya tentang (hukum) menyentuh kemaluan. 


Beliau menjawab, Tidak perlu berwudhu dalam masalah itu, karena 
kemaluan adalah bagian dari tubuhmu'.” 


Shahih: 4! Misykah (320), Shahih Abu Daud (175). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 65. Wudhu Karena Sesuatu yang Berubah Oleh Kayu Bakar 
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398-488. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Berwudhulah dari sesuatu yang berubah oleh api.” Ibnu Abbas 
berkata, “Apakah aku berwudhu dengan (mandi) air panas?” Maka 
Abu Hurairah menjawab, “Wahai, anak saudaraku! Apabila kamu 
mendengar hadits dari Rasulullah SAW, maka janganlah kamu 
mengambil perumpamaan lain.” 


Hasan: Seperti ringkasan pada hadits no. 22 tanpa 
menggunakan kalimat “Tawadhdha'u...”. Ini menurut riwayat 
Muslim. Shahih Abu Daud (188). 
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399-491. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 


2... 


'Berwudhulah kalian karena sesuatu yang disentuh (dimasak) api '. 


Shahih: Shahih Abu Daud (188). Muslim. 


Bab: 66. Rukhshah (Keringanan) Dalam Hal Sesuatu yang 
Berubah Oleh Api 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


400-493. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Saat Rasulullah makan bahu 
kambing, kemudian beliau mengusap kedua tangannya dengan kain 
tebal? yang ada di bawahnya, kemudian beliau berdiri untuk 
melaksanakan shalat, lalu shalatlah beliau.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (181, 184). Muttafag alaih. 
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401-494. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW, Abu 
Bakar dan Umar, mereka makan roti dan daging dan mereka tidak 
berwudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (185). 
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402-495. Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Aku pernah hadir pada jamuan 
makan malam Al Walid atau Abdul Malik. Ketika tiba waktu untuk 
shalat, aku langsung bergegas untuk berwudhu. Lantas Ja'far bin Amr 
bin Umayah berkata, “Aku bersaksi atas nama ayahku” bahwa 


sesungguhnya dia menyaksikan Rasulullah SAW makan dari sesuatu 
yang berubah (dimasak) dengan api, kemudian beliau langsung shalat 





8 Mishin, yaitu, baju dari kain yang tebal. 


lz12) — Shahih Sunan Ibnu Majah 








tanpa mengulang wudhunya lagi. Ali bin Abdullah bin Abbas berkata, 
“Aku menyaksikannya dari ayahku juga seperti itu”.” 


Shahih: 4! Irwa' (1926). Muttafag alaih. 
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403-496. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 


diberi bahu kambing, kemudian beliau memakannya, lalu shalat dan 
tidak menyentuh air.” 


Shahih: Al Misykah (325). 
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404-497. Dari Suwaidi bin Nu'man Al Anshari, bahwa mereka pergi 
bersama Rasulullah SAW ke Khaibar. Ketika mereka sampai di Ash- 
Shahba',”” beliau mengerjakan shalat Ashar. Lalu beliau meminta 
makanan, maka tidak diberikan kecuali sawig. Kemudian mereka 


makan, minum, lalu beliau meminta air untuk berkumur-kumur, 
kemudian berdiri dan shalat bersama kami (mengimami kami). 


Shahih: Bukhari. 


“& Ash-Shahba' adalah nama suatu tempat di dekat daerah Khaibar. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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405-498. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW makan bahu 


kambing, kemudian berkumur-kumur dan mencuci kedua tangannya 
lalu shalat. 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syama il (149). 


Bab: 67. Berwudhu Karena Makan Daging Unta 
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406-499. Dari Al Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW 
ditanya tentang berwudhu karena memakan daging unta. Beliau 
menjawab, Berwudhulah kalian karena itu'” 


Shahih: Al Irwa' (1/152), Shahih Abu Daud (177). 
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407-500. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk berwudhu sesudah makan daging unta, 


dan untuk tidak (memerintahkan untuk) berwudhu sesudah makan 
daging kambing.” 


Shahih: 4! Irwa (118). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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408-502. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Berwudhulah kalian karena makan 
daging unta, dan janganlah berwudhu karena makan daging 
kambing... Shalatlah kalian di tempat-tempat istirahatnya Keamping, 
dan janganlah kalian shalat di tempat-tempat berbaringnya” unta.” 

Shahih: Ada beberapa kalimat yang dihilangkan karena terdapat 
kelemahan. Shahih Abu Daud (177). 


Bab: 68. Berkumur Lantaran Meminum Susu 
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409-503. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Berkumur-kumurlah kalian karena meminum susu, karena 
sesungguhnya ia mengandung lemak.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1361, 190). 
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410-504. Dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW— dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian meminum susu, maka 


,» 


berkumur-kumurlah, karena sesungguhnya ia mengandung lemak '. 





58 Ma'athin al ibil adalah tepat menderumnya unta di sekitar sumber air. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (215) 


Hasan-Shahih: 4Ash-Shahihah. 
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411-505. Dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Berkumur-kumurlah kalian karena meminum susu, 
sesungguhnya ia mengandung lemak.” 


Shahih: Ash-Shahihah. 


Bab: 69. Berwudhu Karena Mencium Istri 
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412-507. Dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW 
mencium salah seorang istrinya lalu beliau pergi untuk mengerjakan 
shalat tanpa mengulang wudhunya. Aku berkata, “Bukankah yang 
dimaksud “dia” (salah seorang istri beliau) adalah engkau sendiri!” 
Maka Aisyah tertawa. 


Shahih: A! Misykah (323), Shahih Abu Daud (171). 


Bab: 70. Berwudhu Karena Mengeluarkan Air Madzi 
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413-509. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya mengenai 
madzi,”S beliau menjawab, "Keluarnya madzi mewajibkan berwudhu: 


, ” 


dan keluarnya air mani mewajibkan mandi'. 


Shahih: Shahih Abu Daud (200), Al Irwa' (47, 125). 
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414-510. Dari Migdad bin Al Aswad, bahwa dia bertanya tentang 
seorang laki-laki yang mendekati (menggauli) istrinya, akan tetapi 
tidak keluar mani, maka Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian ada yang mengalami hal itu, hendaknya dia 


memercikkan kemaluannya dengan air, maksudnya supaya dia 
mencuci dan berwudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (201). 
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415-511. Dari Sahl bin Hunaif, dia berkata, “Aku adalah seseorang 
yang mudah mengeluarkan madzi. Oleh sebab itu, aku sering mandi. 
Maka, aku pun bertanya kepada Rasulullah SAW (tentang hal ini), dan 


& Al Madzi adalah air kental yang biasanya keluar ketika bersenda gurau dan bercumbu (tanpa jima”). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


beliau menjawabnya, 'Sesungguhnya cukup bagimu untuk berwudhu 
karena hal tersebut'. Aku kembali bertanya, “Bagaimana dengan 
madzi yang mengenai baju?” Beliau menjawab, Sesungguhnya cukup 
bagimu seraup air, untuk kamu percikkan pada bagian bajumu yang 
kamu pandang terkena madzi'.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (204). 


Bab: 71. Berwudhu Sebelum Tidur 
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416-513. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bangun untuk 
shalat di malam hari, kemudian beliau masuk ke kamar mandi untuk 
membuang hajatnya. Kemudian, beliau membasuh muka dan kedua 
tangannya, lantas kembali tidur. 


Shahih: Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits berikutnya 
(no.1381). 


Bab: 72. Berwudhu Untuk Setiap Kali Shalat, Dan Shalat Lima 
Waktu Dengan Satu Kali Wudhu 
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417-515. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu 
berwudhu untuk setiap shalat, sedangkan kami shalat lima waktu 
hanya dengan satu kali wudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (163). Bukhari. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





| 


Pat 8 an 23 Ea sales TG 2 35 3 esa 
2S AB tia JSI Co OS AI Ol dani 3S NUN 
Ay og GS Aan dl 3 ru 


1 418-516. Dari Buraidah, bahwa Nabi SAW berwudhu untuk setiap 
kali shalat. Kemudian tatkala hari penaklukan Makkah, beliau shalat 
lima waktu dengan satu kali wudhu. 


Shahih: Shahih Abu Daud (164). Muslim. 
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419-517. Dari Al Fadhl bin Al Mubasysyir, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Jabir bin Abdullah melakukan shalat lima waktu dengan 
sekali wudhu. Maka aku pun berkata, “Apa yang kamu lakukan ini? 


Jabir berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW berbuat seperti 
ini, maka aku pun berbuat seperti yang beliau SAW perbuat.” 


Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


Bab: 74. Tidak Wajib Berwudhu Kecuali Bagi Orang yang 
Berhadats 
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420-519. Dari Sa'id dan Abbad bin Tamim, dari pamannya, dia 
berkata, “Dilaporkan kepada Rasulullah SAW tentang seorang lelaki 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





yang merasakan sesuatu dalam shalatnya: Maka beliau menjawab, 
Tidak (berwudhu), sehingga ia benar-benar mencium baunya atau 
mendengar suara (kentut)nya'.” 


Shahih: Al Irwa' (107), Ta'lig 'ala Shahih Ibnu Khuzaimah 
(1018), Shahih Abu Daud (168). Muttafag alaih. 
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421-520. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah ditanya mengenai hukum ragu-ragu apakah telah berhadats 
atau tidak di dalam shalat,' maka beliau menjawab, Janganlah dia 
meninggalkan shalat, sehingga mendengar suara (kentut) atau 
mencium baunya '.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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422-521. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak diharuskan berwudhu, kecuali mendengar suara (kentut) atau 
terasa anginnya." 


Shahih: Al Irwa' (11145), Al Misykah (310), Shahih Abu Daud 
(169). Muslim. 


“! Naskah asli hadits ini menerangkan tentang syak (ragu-ragu). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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423-522. Dari Muhammad bin Amru bin Atha', dia berkata, “Aku 
melihat As-Saib bin Yazid”? mencium pakaiannya, lalu aku pun 
bertanya, “Mengapa kamu berbuat seperti itu? Dia menjawab, 
“Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak harus berwudhu, kecuali karena mencium baunya atau 
mendengar suaranya (kentut) '.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 75. Kadar Air yang Tidak Menjadi Najis 
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424-523. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasululah SAW ditanya tentang air yang ada di tanah (padang tandus) 
serta disinggahi oleh binatang melata dan binatang buas. Maka 
Rasulullah SAW menjawab, Vika air itu mencapai dua kulla, maka 


, ” 


fidak ada suatu pun yang dapat membuatnya menjadi najis '. 


Shahih: A! Misykah (477), Al Irwa' (23), Shahih Abu Daud (56, 
57), At-Ta 'lig 'ala At-Tankil (2/5). 





& Yang benar, Ibnu Khabbab. Lihat 4n-Naktu Azh-Zharf (3!261) dan Al Ithrah (96), Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah (2/429). 
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425-524. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila air itu dua kulla atau tiga kulla, maka tidak ada 
sesuatu yang dapat membuatnya menjadi najis'.” 


Shahih: Dengan sumber yang sama. 


Bab: 76. Telaga Air 
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426-526. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Sesungguhnya air itu tidak ada yang dapat 
menajiskannya'. Maka, kami pun minum airnya sampai puas dan 
membawanya.” 


Shahih: A4! Misykah (478), Shahih Abu Daud (59), Al Irwa' 
(14), At-Ta 'lig 'ala Izalah Ad-Dahasy. 


Bab: 77. Kencing Bayi yang Belum Diberi Makanan 
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427-528. Dari Lubabah binti Al Harits, dia berkata, “Al Husein bin 
Ali kencing di pangkuan Nabi SAW.” Lubabah berkata, “Ya 


(2227 — Shahih Sunan Ibnu Majah 











Rasulullah, berikanlah pakaianmu kepadaku dan kenakanlah pakaian 
yang lain!” Kemudian beliau bersabda, “Baju yang terkena kencing 
bayi laki-laki cukup dipercikkan air, dan dicuci jika terkena kencing 
bayi perempuan.” 


Hasan-Shahih: A/ Misykah (501), Shahih Abu Daud (399). 
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428-523. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW disodori seorang bayi 


lelaki, kemudian bayi itu mengencinginya, beliau lantas memercikkan 
bajunya dengan air dan tidak mencucinya.” 


Shahih: Muttafag alaih. 
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429-530. Dari Ummu Oais binti Mihshan, dia berkata, “Aku 
berkunjung kepada Rasulullah SAW bersama bayi laki-lakiku yang 
belum makan makanan apapun. Kemudian dia mengencingi beliau, 


lalu Nabi SAW meminta air dan memercikkan (menyiram) bajunya 
dengan air tersebut.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (398), Al Irwa" (169). Muttafag 
alaih. 
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430-531. Dari Ali, bahwa Nabi Allah SAW bersabda tentang kencing 
bayi, “Kencing bayi laki-laki cukup dipercikkan air dan kencing bayi 
perempuan harus dicuci.” 


Shahih: Al Irwa' (166), Shahih Abu Daud (402), Takhrij Al 
Mukhtarah (471-473). 
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Tambahan— 36 Dari Abu Al Yaman Al Mishri, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Asy-Syafi'i tentang hadits Nabi SAW, “Kencing bayi 
laki-laki cukup dipercikkan air dan kencing bayi perempuan harus 
dicuci', padahal kedua air kencing tersebut adalah satu. Imam Syafi'i 
menjawab, “Karena kencing bayi lelaki itu dari air dan tanah, 
sedangkan kencing bayi perempuan itu dari daging dan darah”. 
Kemudian dia bertanya kepadaku, “Apakah kamu paham?” Atau dia 
bertanya, “Apakah kamu mengerti?” Aku (Abu Al Yaman) menjawab, 
“Tidak'. Imam Syafi'i berkata, “Sesungguhnya Allah SWT ketika 
menciptakan Adam, maka diciptakanlah Hawa dari tulang rusuknya 
yang pendek. Maka dari itu, air kencing bayi lelaki itu terjadi dari air 
dan tanah, dan air kencing bayi perempuan itu terjadi dari daging dan 
darah?” Abu Al Yaman berkata, “Imam Syafi'i berkata kepadaku, 
“Apakah kamu paham? Aku menjawab, “Ya”. Dia berkata kepadaku, 
“Semoga Allah memberi manfaat kepadamu dengan keterangan itu.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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431-532. Dari Abu Samh, dia berkata, “Aku adalah seorang pelayan 
Nabi SAW. Didatangkan kepada beliau Hasan atau Husein, kemudian 
anak itu kencing di dada beliau. Lalu mereka (orang-orang) 
bermaksud untuk mencucinya. Beliau bersabda, 'Percikkanlah ia 
dengan air, karena sesungguhnya kencing bayi perempuan itu harus 
dicuci, sedangkan kencing bayi laki-laki cukup dipercikkan air'.” 


Shahih: Al Misykah (502), Shahih Abu Daud (400). 
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432-532. Dari Ummu Kurz, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Air 


kencing bayi lelaki itu cukup dipercikkan air, sedangkan air kencing 
bayi perempuan itu harus dicuci.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 78. Bagaimana Mencuci Tanah yang Terkena Kencing 
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433-534. Dari Anas, bahwa ada seorang badui yang kencing di dalam 
masjid, maka sebagian kaum (sahabat) bangkit ke arahnya. Kemudian 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (225) 


Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian mencegahnya!” Lalu 
beliau meminta setimba air, dan kemudian mengguyurnya (bagian 
yang terkena air kencing tersebut). 


Shahih: A4! Irwa' (1/191). Muttafag alaih. 
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434-535. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang Arab badui masuk 
ke dalam masjid ketika Rasulullah SAW sedang duduk, lalu badui 
tersebut berkata, “Ya Allah, ampunilah aku dan Muhammad, serta 
janganlah Engkau ampuni seorang pun bersama kami!” Maka 
Rasulullah SAW tertawa, lantas bersabda, “Engkau telah mencegah” 
sesuatu yang luas'. Kemudian orang badui tersebut berlalu, sehingga 
ketika ia sampai di pojok masjid, ia buka kedua kakinya" dan 
kencing, maka badui tersebut berkata (sesudah mengerti), “Beliau 
SAW bangkit ke arahku, (demi ayah dan ibuku) beliau tidak 
mencelaku dan tidak pula mencaci”. Kemudian beliau SAW bersabda, 
Sesungguhnya masjid ini tidak boleh dipakai untuk kencing di 
dalamnya, akan tetapi didirikan untuk berdzikir kepada Allah dan 
untuk shalat'. Kemudian beliau memerintahkan untuk mengambil 
timba besar yang penuh dengan air, lalu mengguyur tanah yang 
dikencingi orang badui tersebut.” 


“ Laa tuzrimuuhu, maksudnya, janganlah kalian memutus air kencingnya. 
W Lagad ihtazhartu, artinya: sungguh aku telah melarangnya. 
1 Fasyaja: Al Fasyju adalah celah di antara dua kaki. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (404, 885), Al Irwa' (171), 
Ats-Tsamr Al Mustathab. Bukhari. 
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435-536. Dari Watsilah bin Al Asga', dia berkata, “Seorang Arab 
badui datang kepada Nabi SAW, lalu dia berkata, “Ya Allah, 
kasihanilah aku dan Muhammad, janganlah Engkau sertakan seorang 
pun bersama kami dalam memperoleh rahmat-Mu!” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Kamu telah mencegah sesuatu yang luas. Kasihan 
kamu! (atau) Celaka kamu!” Watsilah berkata, “Lalu orang badui 
tersebut membuka kedua kakinya dan kencing. Para sahabat Nabi 
SAW berkata, “Jangan lakukan itu!'”?? Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Biarkanlah dia!' Kemudian beliau meminta setimba air, 

lalu mengguyurnya.” 
Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 79. Tanah Saling Menyucikan Bagian Tanah Lainnya 
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7? Mah, larangan untuk melakukan sesuatu. 
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436-537. Dari seorang ibu bagi anak Abdurrahman bin Auf, bahwa dia 
bertanya kepada Ummu Salamah (istri Nabi SAW), “Aku adalah 
seorang wanita yang memakai pakaian panjang (sampai ke tanah), lalu 
(suatu saat) aku berjalan di tempat yang kotor.” Ummu Salamah 
menjawab, “Rasululah SAW bersabda, "Tanah yang di depan akan 
menyucikannya'.” 


Shahih: A1 Misykah (504), Shahih Abu Daud (407). 


BA LG HI AS Ie IA GB ora 


Kab! Tab WARS 2JE j3 Uap Ama 59 og Ol Hola 
€ 2 - Ta - £.. “ Ta 
ga OA 1S cma HAB Oli 


.. £ 2. 


437-539. Dari seorang perempuan dari suku Abdul Asyhal, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya antara 
rumahku dengan masjid ada jalan yang kotor”. Beliau menjawab, 
“Apakah sesudahnya ada jalan yang lebih bersih dari jalan itu?' Aku 
berkata, “Ya”. Beliau bersabda, 'Maka jalan yang ini (yang kotor) 
dapat disucikan dengan jalan yang itu (yang di depan) '.” 


Shahih: 4! Misykah (512). Shahih Abu Daud (508). 


Bab: 80. Berjabat Tangan Dengan Orang Yang Junub 
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438-540. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bertemu dengannya di 
sebuah jalan di kota Madinah, sedangkan dia dalam keadaan junub. 
Maka Abu Hurairah pergi bersembunyi, sehingga Nabi SAW 
kehilangannya. Ketika Abu Hurairah datang, beliau bertanya, “Kamu 
tadi di mana, ya Abu Hurairah?” Dia menjawab, “Ya Rasulullah, 
ketika engkau berjumpa denganku, (saat itu) aku dalam keadaan 
junub. Maka aku enggan untuk duduk bersamamu sampai aku mandi.” 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Orang beriman itu tidak 
najis.” 


Shahih: Al Irwa' (474), Shahih Abu Daud (225). Muslim. 
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439-541. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Nabi SAW keluar, lalu beliau 
berjumpa denganku, sementara aku dalam keadaan junub, maka aku 
segera menyimpang (ke arah lain) darinya, lalu aku mandi dan 
kemudian datang kepadanya. Beliau bertanya, “Ada apa denganmu?' 
Aku pun menjawab, “Aku dalam keadaan junub”. Rasulullah SAW 


, 


bersabda, "Sesungguhnya seorang muslim itu tidak najis '. 
Shahih: Al Irwa', Ash-Shahihah (224). Muslim. 


Bab: 81. Air Mani Yang Mengenai Pakaian 
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440-542. Dari Amru bin Maimun, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Sulaiman bin Yasar tentang pakaian yang terkena air mani, apakah 
hanya mencuci bagian yang terkena air mani tersebut, atau mencuci 
seluruh pakaian?” Sulaiman menjawab, “Aisyah berkata, “Pakaian 
Nabi SAW terkena percikan (mani), lalu beliau mencuci sebagian 
pakaiannya itu, kemudian beliau keluar untuk mengerjakan shalat 
dengan pakaian tadi. Sementara aku masih melihat bekas cucian 
tersebut di bajunya”.” 


Shahih: Al Irwa' (180), Shahih Abu Daud (397). Muttafag 
alaih. 


Bab: 82. Mengerik Mani Dari Pakaian 
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441-543. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku sering kali mengerik hingga 
bersih bercak mani) dari baju Rasulullah SAW dengan tangan saya.” 


Shahih: Al Irwa', Shahih Abu Daud (335). Ar-Raudh (773). 
Muslim. 
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442-544. Dari Hammam bin Harits, dia berkata, “Seorang tamu 
bermalam di rumah Aisyah, maka dia memerintahkan tamunya untuk 
memakai selimutnya yang berwarna kuning. Lalu tamu tersebut 
bermimpi dalam selimut yang dia pakai, dan dia merasa malu untuk 
mengembalikannya, karena pada selimut tadi ada bekas air maninya. 
Kemudian ia mencucinya dengan air, lalu mengembalikan selimut tadi 
kepada Aisyah, maka Aisyah berkata, “Mengapa dia merusak selimut 
kami? Padahal, cukup baginya mengerik (bercak) mani itu dengan 
jarinya. Sebagaimana aku sering mengerik (bercak mani tersebut) dari 
baju Rasulullah SAW dengan jari tanganku.” 


Shahih: Dari dua sumber yang telah disebutkan sebelumnya. 
Muslim. 
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443-545. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku melihat (bercak) mani di 
baju Rasulullah SAW, lalu aku mengerik bercak tersebut darinya.” 


Shahih: Dari dua sumber tersebut diatas. Muslim. 


Bab: 83. Shalat dengan Baju yang Habis Dipakai Senggama 
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444-546. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, bahwa dia bertanya kepada 
saudara perempuannya, Ummu Habibah (istri Nabi SAW), “Apakah 
Rasulullah SAW pernah shalat dengan baju yang habis dipakai 
bersenggama?” Ummu Habibah menjawab, “Ya, apabila pada baju itu 
tidak terdapat najis.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (390), Ats-Tsamr Al Mustathab. 
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445-547. Dari Abu Darda', dia berkata, “Rasululah SAW keluar 


'menemui kami, sedangkan dari kepalanya menetes air, lalu beliau 


mengimami kami shalat dengan memakai satu baju shalat saja. Beliau 
menyelempangkan ujung baju (serban) yang satu di bahu yang kanan, 
sedang ujung yang lain di bahu yang kiri. Maka ketika beliau telah 
selesai mengerjakan shalat, Umar bin Khaththab bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau mengimami shalat kami dengan memakai 
satu baju?” Beliau menjawab, 'Ya, aku shalat dengannya dan 
dengannya. (Yakni, aku berjimak dengan memakai baju tersebut) '.” 


Hasan: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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446-548. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang (boleh tidaknya) 
mengerjakan shalat dengan memakai baju yang habis dipakai 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








bersenggama dengan istrinya. Beliau menjawab, "Ya boleh! Kecuali 
dia telah mendapati sesuatu (bercak) padanya, maka dia harus 


, ” 


mencucinya lebih dahulu ' 


Shahih: Shahih Abu Daud (390), Ats-Tsamr Al Mustathab. 


Bab: 84. Mengusap Sepatu (Khuffain) 
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447-549. Dari Hammam bin Harits, dia berkata, “Jarir bin Abdullah 
kencing kemudian berwudhu lalu mengusap ujung kedua sepatunya. 
Ketika dia ditanya, “Kenapa engkau berbuat seperti ini?” Dia 
menjawab, “Apa yang mencegahku berbuat seperti ini? Karena aku 
pernah melihat Rasulullah SAW mengerjakan seperti itu”.” Ibrahim 
berkata, “Pernyataan Jarir tersebut cukup mengherankan mereka, 
karena keislamannya terjadi sesudah turunnya surah Al Maa'idah.” 


Shahih: Al Irwa' (99), Shahih Abu Daud (143). Muttafag alaih. 
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448-550. Dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan 
beliau mengusap permukaan dua sepatunya. 


Shahih: Muttafag alaih, kelengkapan hadits nomor 308. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (233) 


3 


CE IA Iyo) LP ARSY Kal IP 001-114 
be en 3 Sob aa Hk SAN ASI ad 
SA Ta Pen 

IE IE Temng 


449-551. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau keluar untuk membuang hajat, kemudian Al Mughirah 
mengikuti beliau dengan membawa perkakas yang berisikan air. 
Setelah beliau selesai membuang hajatnya, beliau berwudhu dan 
mengusap permukaan kedua sepatunya. 


Shahih: Al Irwa' (97), Shahih Abu Daud (136, 139). Muttafag 
alaih. 
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450-552. Dari Ibnu Umar, bahwa dia melihat Sa'ad bin Malik yang 
sedang mengusap kedua sepatunya, maka Ibnu Umar berkata, 
“Mengapa kalian berbuat demikian?” Kemudian, keduanya berkumpul 
di hadapan Umar, maka berkatalah Sa'ad kepada Umar, “Wahai anak 
saudaraku, berilah fatwa tentang mengusap permukaaan sepatu!” 
Umar berkata, “Kami mengusap permukaan sepatu kami di saat kami 
bersama Rasulullah SAW, kami menganggap hal itu tidak apa-apa.” 
Maka Ibnu Umar bertanya, “Meskipun setelah datang dari jamban?” 
Umar menjawab, “Ya.” 
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Shahih: At-Ta'lig 'ala Ibnu Majah, At-Ta'lig 'ala Ibnu 
Khuzaimah (184), Takhrij Al Mukhtarah (180-182), Adz-Dzabu Al 
Ahmadu. Bukhari (secara ringkas). 
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451-553. Dari Sah! bin Said As-Sa'idi, bahwa Rasulullah SAW 


mengusap permukaan sepatunya dan memerintahkan kami untuk 
mengusap permukaan sepatu. 


Shahih: Berdasarkan hadits yang terdahulu serta hadits 
berikutnya (558). 
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452-555. Dari Buraidah, bahwa Raja Najasyi menghadiahkan Nabi 

SAW sepasang sepatu hitam yang tidak berbulu, kemudian beliau 


memakainya, lalu berwudhu dan mengusap permukaan sepatu 
tersebut. 


Hasan: Shahih Abu Daud (144), Mukhtashar Asy-Syama 'il (58). 


Bab: 86. Batas Waktu dalam Mengusap Sepatu Bagi Orang yang 
Mukim dan (menetap) Musafir 
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453-558. Dari Syuraih bin Hani', dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah tentang mengusap permukaan sepatu, dia menjawab, 
“Datanglah kepada Ali dan tanyakanlah kepadanya, sesunggguhnya 
dia lebih mengerti hal tersebut daripadaku”. Maka, akupun mendatangi 


Ali dan bertanya tentang hal tersebut. Dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk mengusap sepatu, bagi orang yang mukim 


, ” 


sehari semalam dan bagi orang yang musafir tiga hari tiga malam'. 
Shahih: Muslim. 
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454-559. Dari Khuzaimah bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 


menetapkan bagi musafir tiga hari. Seandainya yang bertanya itu 
senantiasa berada pada kesusahannya, maka menjadi lima hari.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (145). 
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455-560. Dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tiga hari (Aku kira beliau bersabda, “Dan tiga 


malamnya. ”) bagi seorang yang musafir dalam mengusap permukaan 
sepatu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud, Ar-Raudh (303). 
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456-561. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Mereka (para sahabat) 
bertanya, “Wahai Rasulullah, berapa lama seorang itu dapat tetap 
bersuci dengan mengenakan sepatu?” Beliau menjawab, 'Bagi musafir 
tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang mukim sehari semalam'.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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457-562. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW: Bahwa beliau 
memberikan rukhshah (keringanan) bagi seorang musafir —apabila 
dia berwudhu dengan mengenakan sepatunya kemudian ingin 
memperbaharui wudhunya— untuk hanya dengan mengusap sepatu 


selama tiga hari tiga malam, dan bagi seorang yang mukim sehari 
semalam. 


Hasan: Al Misykah (519). 


Bab: 87. Mengusap Sepatu Tanpa Batasan Waktu 
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458-564. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, bahwa dia datang 
menghadap Umar bin Khaththab yang baru tiba dari Mesir, lalu Umar 
bertanya, “Sejak berapa lama kamu tidak melepaskan sepatumu?” 
Ugbah menjawab, “Dari hari Jum'at hingga ke hari Jum'at.” Umar 
berkata, “(Berarti) kamu telah mengikuti Sunnah.” 


Shahih: Takhrij Al Mukhtar (242), Ash-Shahihah (2622). 


Bab: 88. Mengusap Dua Sarung Kaki dan Dua Sandal 
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459-565. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi SAW berwudhu 
dan mengusap permukaan dua sarung kaki dan dua sandal. 


Shahih: Al Misykah (523), Al Irwa' (101), Shahih Abu Daud 
(147). 
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460-566. Dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa Rasulullah SAW pernah 
berwudhu dan mengusap dua sarung kaki serta dua sandal. Al Mu'alla 
berkata, “Aku tidak mengetahui kecuali beliau bersabda, 'Dan dua 
sandal'.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (148), Tamam Al Minnah. 
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Bab: 89. Mengusap Serban 
461-567. Dari Bilal, bahwa Rasulullah SAW mengusap permukaan 
dua sepatu dan serban.' 


Shahih: 4r-Raudh (872, 1002). 
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462-568. Dari Amr, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
mengusap permukaan dua sepatu dan serban.” 


Shahih: Ar-Raudh. Bukhari. 


PEMBAHASAN TENTANG TAYAMUM 





Bab: 90. Sebab Disyariatkannya Tayamum 
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3 Al Khimar adalah sesuatu yang menutup kepala, maksudnya di sini adalah serban. 
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463-571. Dari Ammar bin Yasir, dia berkata, “Kalung Aisyah telah 
terjatuh dalam sebuah perjalanan. Oleh sebab itu, dia tertinggal 
(rombongannya) karena ia mencari-cari kalungnya tersebut. Lalu Abu 
Bakar bergegas menemui Aisyah, seraya memarahinya karena 
menjadi penyebab berhentinya perjalanan orang-orang. Maka Allah 
Aza wa Jalla menurunkan ayat mengenai rukhshah (keringanan) untuk 
bertayamum.” 


Ammar berkata, “Kami pun melakukan tayamum pada hari itu hingga 
bahu.” 


Ammar berkata, “Abu Bakar bergegas menemui Aisyah seraya 
berkata, “Sungguh tidak kuketahui bahwa kamu membawa 
keberkahan.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (337). Muttafag alaih. 
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464-572. Dari Ammar bin Yasir, dia berkata, “Kami bertayamum 
bersama Rasulullah SAW hingga (kami) membasuh bahu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (340). 
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465-573. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bumi itu dijadikan sebagai masjid, serta suci bagiku.” 


Shahih: AI Irwa' (285). Muslim. 
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466-574. Dari Aisyah, bahwa ia meminjam kalung dari Asma', dan 
kemudian kalung tersebut hilang (sehingga dia tertinggal dari kafilah 
karena mencari kalungnya yang hilang tersebut). Maka, Nabi SAW 
mengutus sejumlah sahabat untuk mencarinya. Kemudian datanglah 
waktu shalat, mereka mengerjakan shalat tanpa berwudhu. Ketika 
mereka sampai kepada Nabi SAW, mereka mengadukan hal tersebut 
kepada beliau, maka kemudian turunlah ayat tayamum. Usaid bin 
Hudhair berkata, “Terima kasih kepadamu (Aisyah). Demi Allah, 
tidak ada sesuatu masalahpun yang turun kepadamu melainkan Allah 
menjadikan bagimu jalan keluar dari masalah tersebut, dan 
menjadikannya sebagai keberkahan bagi orang-orang Islam.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (334). Muttafag alaih. 


Bab: 91. Bertayamum dengan Sekali Tepuk 
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467-575. Dari Abdurrahman bin Abza, bahwa seorang lelaki datang 
kepada Umar bin Khaththab, dia berkata, “Sesungguhnya aku junub, 
akan tetapi aku tidak mendapatkan air.” Maka Umar berkata, 
“Janganlah kamu shalat!” Maka Ammar bin Yasir berkata, “Apakah 
engkau tidak ingat, wahai Amirul Mukminin, ketika aku dan engkau 
dalam sebuah sariyyah (sekelompok tentara) lalu kita junub dan tidak 
mendapatkan air! Adapun engkau tidak mengerjakan shalat, 
sedangkan aku berguling-guling di tanah. Ketika aku datang kepada 
Nabi SAW, lalu aku ceritakan hal tersebut, maka beliau bersabda, 
Sesungguhnya cukup bagimu begini. Kemudian Nabi SAW 
menepukkan kedua tangannya ke bumi, lalu meniup kedua tangan itu 
dan mengusap wajah serta lengannya dengan kedua telapak 
tangannya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (350). Muttafag alaih. 
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468-576. Dari Al Hakam dan Salmah bin Kuhail, bahwa keduanya 
bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa tentang tayamum. Dia 
menjawab, “Nabi SAW memerintahkan Ammar untuk berbuat 
begini.” Kemudian dia menepukkan kedua tangannya ke tanah, lalu 
menjatuhkan debu yang berada di atas telapak tangannya tersebut dan 
mengusap wajahnya. Al Hakam berkata, “Dan kedua lengannya.” 
Salmah berkata, “Dan kedua sikutnya.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih: Tidak dengan menggunakan lafazh “Mirfagaihi”, 
karena sesungguhnya lafazh tersebut mungkar. 


Bab: 92. Bertayamum dengan Dua Kali Tepukan 
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469-577. Dari Ammar bin Yasir, di saat mereka (para sahabat) 
bertayamum beserta Rasulullah SAW, beliau menyuruh orang-orang 
untuk bertayamum, maka mereka menepukkan debu dengan telapak 
tangan dan tidak menggenggam sedikit pun debu tersebut di telapak 
mereka. Kemudian mereka mengusap wajah mereka dengan sekali 


usapan, lalu mereka kembali menepuk tangan mereka ke tanah sekali 
lagi, kemudian mengusap tangan mereka. 


Shahih: Shahih Abu Daud (335, 342). 


Bab: 93. Junubnya Seseorang Yang Terluka, dan Kekhawatiran 
Dirinya Jika Harus Mandi 
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470-578. Dari Ibnu Abbas, bahwa dimasa Rasulullah SAW, ada 
seseorang yang terluka kepalanya, kemudian dia bermimpi (bemadat 
besar) dan dia diperintahkan untuk mandi, maka ia pun menggigil," 
sehingga kemudian meninggal dunia. Sampailah kabar tersebut 
kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Mereka telah 
membunuhnya, semoga Allah membinasakan mereka. Bukankah obat 
kebodohan itu adalah bertanya.” Atha' berkata, “Telah sampai kabar 
kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sekiranya dia (orang 
yang meninggal dunia) mencuci badannya dan meninggalkan 
kepalanya yang terluka, maka hal itu cukup baginya'. ” 


Hasan: Tanpa menggunakan lafazh “Balagha Atha”". Shahih 
Abu Daud (364), Tamam Al Minnah. 


Bab: 94. Mandi Hadats Besar 
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471-579. Dari Maimunah, dia berkata, “Aku menyediakan air untuk 

Rasulullah SAW mandi, kemudian beliau mandi hadats besar. Beliau 
memiringkan bejana yang sebelah kiri ke sebelah kanannya, kemudian 
mencuci tangannya tiga kali. Lalu menyirami kemaluannya, kemudian 
menggosok-gosok tanganya ke tanah. Kemudian berkumur-kumur dan 
menghirup air ke dalam hidung (istinsyak), membasuh tangannya tiga 





1 Fgkuzza, Al Kuzazah adalah penyakit yang diakibatkan oleh dingin yang menyengat (Hipotermia —ed). 
Ada yang mengatakan, “Yang diakibatkan oleh dingin itu sendiri.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





kali, dua lengannya tiga kali, menyirami air ke seluruh tubuhnya, 
kemudian menjauhkan diri dari tempat mandinya, lalu mencuci dua 
kakinya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (343). Muttafag alaih. 


Bab: 95. Mandi Karena Junub 
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472-581. Dari Jubair bin Muth'im, dia berkata, “Para sahabat berdebat 
mengenai mandi karena junub di hadapan Rasulullah SAW, maka 


Rasulullah SAW bersabda, “Sedangkan aku, akan menyiram kepalaku 
dengan tiga raupan (tangan) '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (239). Muttafag alaih. 
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473-582. Dari Abu Sa'id, bahwa ada seorang laki-laki bertanya 
kepadanya tentang mandi karena junub. Maka Abu Sa'id menjawab, 
“Tiga kali.” Laki-laki tadi berkata, “Sesungguhnya rambutku ini 


sangat banyak (lebat).” Maka Abu Sa'id berkata, “Rasulullah SAW 
memiliki rambut yang lebih lebat dan lebih bagus darimu.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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474-583. Dari Jabir, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Aku (berada) di negeri yang dingin, lalu bagaimana cara mandi karena 
junub?” Maka Rasululiah SAW bersabda, “Sedangkan aku, maka aku 
akan menuang air di kepalaku tiga kali'” 


Shahih: Muslim (1/178). 
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475-584. Dari Abu Hurairah, seorang lelaki bertanya kepadanya, 
“Berapa kalikah aku harus menyiram rambutku ketika aku mandi 
junub?” Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW menuangkan air ke 
kepalanya tiga kali tuangan.” Lelaki tadi berkata, “Sesungguhnya 
rambutku ini panjang.” Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW 
rambutnya lebih banyak (lebat) darimu dan lebih bagus.” 


Hasan-Shahih. 


Bab: 96. Berwudhu Sesudah Mandi 
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476-585. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak berwudhu 
sesudah mandi karena junub.” 


Shahih: 4! Misykah (445), Shahih Abu Daud (244). 


Bab: 98. Tidurnya Seseorang Yang Junub Kemudian Tanpa 
Terlebih dahulu Menyentuh Air (Bersuci) 
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477-587. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW junub, kemudian 
beliau tidur tanpa menyentuh air sampai beliau bangun sesudah itu, 
lalu beliau (baru) mandi.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (223), Adab Az-Zafaf (39), 
Mukhtashar Asy-Syama'il (223). 
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478-588. Dari Aisyah, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
apabila mempunyai hajat terhadap istrinya, maka beliau 
melaksanakannya, kemudian beliau tidur seperti keadaannya semula 
(dengan) tidak menyentuh air.” 


Shahih: Shahih Abu Daud. 
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479-589. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW junub, kemudian tidur 
seperti keadaannya semula tanpa menyentuh air (terlebih dahulu). 


Shahih: Shahih Abu Daud. 


Bab: 99. Perkataan Seseorang, “Dilarang Tidur Bagi Orang Yang 
Dalam Keadaan Junub Sebelum Ia Berwudhu Seperti Wudhunya 
untuk Shalat” 
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480-590. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila hendak 
tidur sedangkan beliau dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu 
seperti wudhu untuk shalat.” 

Shahih: Ash-Shahihah (390), Shahih Abu Daud (218), Ar- 
Raudh (1196). Muttafag alaih. 
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481-591. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khaththab bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “(Bolehkah) seseorang di antara kami tidur, 
sedangkan dia sedang junub?” Beliau menjawab, “Ya, apabila dia 
telah berwudhu.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (217), Adab Az-Zafaf (37). Muttafag 
alaih. 
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482-592. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa ketika ia berjunub pada 
suatu malam lalu dia hendak tidur, maka Rasulullah SAW 
memerintahkannya agar berwudhu terlebih dahulu, kemudian tidur. 


Shahih. 


Ha 3 


Bab: 100. Orang yang Junub Hendaknya Berwudhu Apabila 
Ingin Mengulangi Senggama 
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483-593. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu mendatangi istrinya 
kemudian ingin mengulanginya, maka hendaklah dia berwudhu '.” 


Shahih: Adab Az-Zafaf (32), Shahih Abu Daud (216). Muslim. 


Bab: 101. Mandi Karena Berkumpul dengan Beberapa Istrinya 
dengan Sekali Mandi 
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484-594. Dari Anas, bahwa Nabi SAW menpggilir (dalam menggauli) 
istri-istrinya dengan sekali mandi. 
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Shahih: Shahih Abu Daud (211-213), Ar-Raudh (85). Muttafag 
alaih. 
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485-595. Dari Anas, dia berkata, “Aku meletakkan air untuk mandi 
Rasulullah SAW, lalu beliau mandi setelah berkumpul dengan seluruh 
istri-istrinya dalam semalam.” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. Shahih Abu Daud 
(214), Ar-Raudh (85). 


Bab: 102. Mandi Setiap Kali Selesai Senggama 
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486-596. Dari Abu Rafi”, bahwa Nabi SAW menggilir istri-istrinya 
dalam satu malam, lalu beliau mandi pada setiap kali selesai 
bersenggama, Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau 
menjadikannya sekali saja?” Lalu beliau menjawab, “Demikian ini 
lebih suci, lebih bersih dan lebih segar.” 


Hasan: Adab Az-Zafaf (32-33), Shahih Abu Daud (215). 
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Bab: 103. Makan Atau Minumnya Orang yang Junub 
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487-597. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila hendak 
makan sedangkan beliau sedang dalam keadaan junub, maka beliau 
berwudhu terlebih dahulu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (220). Muslim. 
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488-598. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW pernah 
ditanya tentang seorang yang junub, apakah dia diperbolehkan untuk 
tidur, makan atau minum? Beliau menjawab, “Ya, apabila ia 


, 


berwudhu terlebih dahulu, seperti wudhunya untuk shalat '. 


- 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya (591). 


Bab: 104. Perkataan Seseorang, “Cukup Baginya Dengan 
Mencuci Kedua Tangannya” 
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489-599. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW apabila hendak makan 


sedangkan beliau dalam keadaan junub, maka beliau mencuci kedua 
tangannya terlebih dahulu. 
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Shahih: Shahih Abu Daud (219). 


Bab: 107. Wanita yang Bermimpi dalam Tidurnya Seperti 
Mimpinya Laki-laki 
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490-605. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Ummu Sulaim datang 
kepada Nabi SAW, lalu dia bertanya kepadanya tentang seorang 
wanita yang bermimpi dalam tidurnya seperti mimpinya seorang laki- 
laki. Beliau menjawab, “Apabila dia melihat air, hendaklah dia 
mandi'.” Aku (Ummu Salamah) berkata, “Engkau telah membuat 
malu para wanita, apakah ada seorang wanita yang bermimpi 
(mengeluarkan mani)?” Nabi SAW bersabda, “Celakalah kamu," 
(kalau tidak demikian) dengan apa anaknya dapat menyerupai 
wajahnya?” 
Shahih: Shahih Abu Daud (236), Ar-Raudh (1201). Muttafag 
alaih. 
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3 Taribat Yaminuka, artinya, melumurinya dengan debu. Kalimat ini sering digunakan dalam percakapan 
orang-orang Arab, bukan untuk mengajak orang lain berbicara, tetapi bahkan untuk mencela. 
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491-606. Dari Anas, bahwa Ummu Sulaim bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang seorang perempuan yang bermimpi seperti 
mimpinya seorang lelaki. Rasulullah SAW menjawab, “Apabila ia 
bermimpi seperti itu, lalu ia keluar mani, maka ia harus mandi.” 
Berkatalah Ummu Salmah, “Wahai Rasulullah, apakah hal tersebut 
bisa terjadi?” Nabi SAW menjawab, “Ya, air mani laki-laki itu putih 
pekat, dan air mani perempuan itu kuning encer. Maka, mana saja 
dari kedua air tersebut yang lebih dahulu atau kuat, maka anak yang 
lahir akan menyerupainya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1342), 4r-Raudh. Muslim. 
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492-607. Dari Khaulah binti Hakim, bahwa dia bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang seorang perempuan yang bermimpi dalam 
tidurnya seperti mimpinya laki-laki, maka beliau menjawab, “Dia 
tidak wajib mandi sehingga keluarnya air mani, sebagaimana tidak 
wajib mandi bagi seorang laki-laki sehingga keluar darinya air 
mani.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2187). 
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Bab: 108. Mandinya Seorang Wanita Karena Junub 
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493-608. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku adalah seorang perempuan yang menyanggul rambut 
kepalaku, apakah aku harus mengurainya untuk mandi junub?” Maka 
beliau menjawab, “Cukuplah bagimu untuk menuangi rambutmu 
dengan tiga kali tuangan air, kemudian kamu siram dirimu dengan 


air, maka sucilah kamu.” Dan beliau (menambahkan) sabdanya, 
“Dengan demikian kamu telah suci.” 


Shahih: Al Irwa' (136), Shahih Abu Daud (245), Ash-Shahihah 
(189). Muslim. 
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494-609. Dari Ubaid bin Umair, dia berkata, “Telah sampai kabar 
kepada Aisyah bahwa Abdullah bin Amr memerintah para istrinya 
apabila mereka mandi untuk mengurai sanggul-sanggul mereka, maka 
Aisyah berkata, “Sungguh mengherankan Ibnu Amr itu, mengapa dia 
tidak menyuruh istri-istrinya untuk menggunduli kepalanya! 
(Sedangkan) aku pernah mandi bersama Rasulullah SAW dalam satu 
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bejana, dan aku hanya mengguyur kepalaku dengan lebih tidak dari 
tiga guyuran saja.” 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syama'il (22), Shahih Abu Daud (70). 


Bab: 109. Bersucinya Seseorang yang Sedang Junub dengan 
Menyelamkan Dirinya ke Dalam Genangan Air 
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495-610. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Janganlah seorang di antara kamu mandi di air yang tergenang 
dalam keadaan junub'.” 


Seorang lelaki bertanya, “Lalu apa yang harus dia perbuat, wahai Abu | 
Hurairah?” Abu Hurairah berkata, “Hendaklah dia menciduknya 
dengan cidukan.” 


Shahih: Muslim (1/163). 


Bab: 110. Air Itu Dari Air 
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496-611. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW melewati 
rumah seorang Anshar, lalu beliau mengutus (sahabatnya) untuk 
menemuinya. Ketika lelaki Anshar tersebut keluar, kepalanya 
(terlihat) meneteskan air. Beliau bersabda, “Barang kali kami 
membuatmu tergesa-gesa.” Lelaki tersebut menjawab, “Benar, wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda, “Apabila kamu dibuat tergesa-gesa 
atau dibuat menahan," maka tidak wajib mandi atasmu dan cukup 
bagimu untuk berwudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (210). Muttafag alaih, hadits ini 
mansukh. 
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497-612. Dari Abu Ayyub, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Air itu dari air”. 


Shahih: Shahih Abu Daud. Muslim. 


Bab: 111. Wajib Mandi Apabila Dua Kemaluan Bertemu 
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498-613. Dari Aisyah —istri Nabi SAW— dia berkata, “Apabila dua 
kemaluan telah bertemu,” maka wajib mandi. (Sebagaimana) yang 
telah aku lakukan bersama Rasulullah SAW, kemudian kami mandi.” 


7 Ughithta, artinya, kamu menahannya supaya tidak keluar air mani. 

7 Al maa'u minal maa'i, yang dimaksud air yang pertama adalah air untuk mandi, sedangkan yang kedua 
adalah air mani. Artinya, sesungguhnya kewajiban mandi disebabkan oleh keluarnya air mani. Jika 
seseorang bersenggama kemudian tidak mengeluarkan air mani, maka dia tidak wajib mandi. Hadits ini 
telah di-nasakh, seperti yang telah saya terangkan. 

1 Al Khitanani: khitan adalah nama untuk bagian yang dipotong dari dzakar dan vagina. Maksud dari 
kata ini adalah, jika masuknya penis ke dalam vagina. 
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Shahih: Ash-Shahihah (1261), Al Irwa' (80), Al Misykah (442). 
Muslim, tanpa perkataan Aisyah, “Fa'altuhu....” 
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499-614. Dari Ubai bin Ka'ab, dia mengatakan bahwa hal itu 
merupakan rukhshah (bertemunya dua kemaluan) pada masa awal 
Islam. Kemudian (setelah masa itu) kami diperintahkan untuk mandi. 


Shahih: Shahih Abu Daud (207, 208). 
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500-615. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Apabila seorang laki-laki telah duduk di antara empat cabangnya, " 
kemudian dia bersungguh-sungguh melakukannya,” maka ia wajib 
mandi.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (209), Al Irwa' (1/122). Muttafag 
alaih. 
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501-616. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila dua kemaluan telah bertemu dan ujung (kepala) 


, ” 


dzakar"' telah memasukinya, maka ia wajib mandi '. 


7 Syu 'abuha, artinya, dua tangan dan dua kakinya. 
2 Jahhadaha, artinya, bersenggama dengannya dan menggaulinya. 
"1 Al Hasyafah adalah, kepala dzakar. 
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Shahih: Ash-Shahihah (3/260). 


Bab: 112. Orang yang Bermimpi Tetapi Tidak Basah 
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502-617. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, kemudian dia 
melihat tempat yang basah (karena terkena air mani) padahal dia tidak 
merasa bermimpi, maka wajib baginya mandi. Dan apabila dia merasa 
bermimpi dan tidak melihat tempat yang basah, maka tidak wajib 
mandi baginya.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (234). 


Bab: 113. Membuat Penutup Ketika Mandi 
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503-618. Dari Abu Samh, dia berkata, “Aku pernah menjadi pelayan 
Rasulullah SAW, Apabila beliau hendak mandi, beliau mengatakan, 
Berpalinglah dariku!"” Oleh karena itu, akupun memalingkan 
punggungku darinya dan membentangkan pakaian, kemudian aku 
menutupi beliau dengan pakaian.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (400). 


i 


” Wallini, maksudnya, palingkan punggungmu supaya tidak melihat Nabi. 


BNN 
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504-619. Dari Abdullah bin Abdullah bin Naufal, bahwa dia berkata, 
“Aku mencari tahu tentang bagaimana Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat nafilah"' di perjalanan, akan tetapi aku tidak mendapatkan 
seorang pun yang mengabarkannya, hingga Ummu Hani binti Abu 
Thalib yang mengabarkannya kepadaku, “Bahwa Nabi SAW datang 
ke Makkah pada hari penaklukan kota Makkah. Kemudian beliau 
memerintahkan untuk diambilkan penutup, maka ditutuplah (tempat 
tersebut), lalu beliau mandi. Kemudian beliau mengerjakan shalat 
nafilah delapan rakaat.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


Bab: 114. Larangan Bagi Orang yang Menahan Kencing Atau 
Buang Air Besar Untuk Mengerjakan Shalat 
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505-621. Dari Abdullah bin Argam, dia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian hendak buang air 


besar, sementara shalat telah dimulai, maka hendaknya ia 
mendahulukan hajatnya'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (80). 


" Sgbbaha: At-Tasbih adalah shalat sunah mutlak, atau shalat Dhuha secara khusus. 
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506-622. Dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah SAW melarang 

seseorang untuk mengerjakan shalat, jika dia sedang menahan kencing 


atau buang air besar. 


Shahih: Dha'if Abu Daud (11, 12). 
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507-623. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah salah seorang di antara kalian berdiri untuk 


melaksanakan shalat, padahal dia berhajat '.”” 


Shahih: Dari sumber yang sama. 
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508-624. Dari Tsauban, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Janganlah salah seorang dari umat Islam berdiri untuk mengerjakan 
shalat padahal ia menahan kencing atau buang air besar, sampai dia 
merasa lega.” 


Shahih: Dari sumber yang sama. 


2 Wa bihi adza, maksudnya, kencing dan buang air besar. 
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Bab: 115. Wanita yang Istihadhah, Telah Habis Masa Haidnya 
Namun Darahnya Masih Terus Mengalir 
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509-625. Dari Fathimah binti Abu Hubaisy, sesungguhnya dia datang 
kepada Rasulullah SAW dan mengadu kepadanya tentang darah yang 
terus mengalir. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya itu 
hanya darah keringat, (bukan darah haid) maka lihatlah apabila 
datang masa haidmu, janganlah shalat. Apabila masa haid tersebut 


telah berlalu, maka bersucilah. Kemudian shalatlah di antara (masa 
selesainya) haid tersebut sampai (datangnya) haid berikutnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (272), Ar-Raudh (830), Al Irwa' 
(2119). 
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510-626. Dari Aisyah, ia berkata, “Fathimah binti Abu Hubaisy 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu dia bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku adalah seorang perempuan yang terus-menerus 
haid! Oleh karena itu, aku tidak suci. Apakah aku boleh meninggalkan 


shalat? Beliau menjawab, Tidak, sesungguhnya itu hanya peluh, 
bukan darah haid. Apabila datang masa haid, tinggalkanlah shalat, 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


dan apabila telah berlalu (masa haid), maka sucikanlah darah haid 


, ” 


tersebut darimu, kemudian shalatlah'. 


Shahih: Al Irwa' (189), Shahih Abu Daud (280). Muttafag 
alaih. 
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511-627. Dari Ummu Habibah binti Bisa dia kehan “Aku pernah 
haid sangat banyak dan lama.” Dia berkata, “Maka aku datang kepada 
Nabi SAW meminta fatwa dari beliau serta mengabarkannya.” Ummu 
Habibah kembali berkata, “Aku menjumpai beliau di rumah 
saudaraku, Zainab.” Dia melanjutkan, “Wahai Rasulullah SAW, 
sesungguhnya aku mempunyai hajat kepadamu!” Beliau bertanya, 
“Hajat apa itu, wahai apa ini?” Aku berkata, “Sesungguhnya aku 
haid sangat lama dan banyak sehingga mencegahku untuk shalat dan 
berpuasa, maka apa yang engkau perintahkan kepadaku dalam hal 
ini?” Beliau bersabda, “Aku sebutkan kepadamu kapas (pakailah), 
sesungguhnya dia akan menghentikanmu (darah).” Aku berkata, 
“Akan tetapi darah itu sangat banyak.” Kemudian dia (Umar bin 
Thalhah) menyebutkan seperti hadits yang diriwayatkan oleh Syarik. 


8 Ai hantahu, dikatakan dalam kimb An-Nihayah, artinya, apa ini. Imam Jauhari mengatakan bahwa 
kalimat ini khusus untuk panggilan. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Hasan: lihat hadits berikutnya nomor 632. 
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512-628. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Seorang perempuan 
bertanya kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya aku terus-menerus haid, 
karena itu saya tidak suci. Apakah saya boleh meninggalkan shalat? 
Beliau SAW menjawab, Tidak, akan tetapi tinggalkanlah beberapa 
hari dan malam sesuai dengan kadar haidmu'.” Abu Bakar dalam 
haditsnya berkata, “(Yakni) kadar hari-hari dalam sebulan, kemudian 
mandilah dan ikatlah” dengan kain, lalu shalatlah.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (264-268). 
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513-629. Dari Aisyah, ia berkata, “Fathimah binti Abu Hubaysy 
datang kepada Nabi SAW, dia bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku adalah seorang wanita yang terus-menerus haid, 
karena itu aku tidak suci. Apakah aku boleh meninggalkan shalat? 
Beliau menjawab, “Tidak, sesungguhnya itu hanya keringat, bukan 


" Wa istatsfiri, Al Istitsfar yaitu menutup vaginanya dengan kain yang lebar setelah menutupnya dengan 
kapas, kemudian mengikat dua ujungnya dengan sesuatu yang akan menutupinya dari bagian tengahnya. 
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darah haid Tinggalkanlah shalat pada hari haidmu, kemudian 
mandilah dan berwudhulah untuk tiap-tiap kali shalat, meskipun 
darah tersebut menetes di atas tikar'.” 


Shahih: Tanpa kalimat, “Wa in gathara...”. Al Irwa' (208), 
Shahih Abu Daud (280, 312). Muttafag alaih. 
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514-630. Dari Adi bin Tsabit, dari bapaknya, dari kakeknya,” dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Perempuan yang haid (hendaknya) 
meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya, kemudian dia mandi 
dan berwudhu untuk setiap kali shalat, dan berpuasa serta shalat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (311), Al Irwa' (207). 


Bab: 116. Wanita Yang Istihadhah Di luar Hari-hari Haidnya 
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8 Ada perbedaan pendapat tentang namanya. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Dinar. Lihat 
kitab Usud AI Ghabah (31164). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





515-631. Dari Aisyah, istri Nabi SAW, dia berkata, “Ummu Habibah 
bin Jahsy mengalami haid, dan dia di bawah tanggungan 
Abdurrahman bin Auf selama tujuh tahun. Lalu Ummu Habibah 
mengajukan hal tersebut kepada Nabi SAW, lalu Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya ini bukan darah haid, akan tetapi hanya peluh. Maka 
apabila datang masa haid, tinggalkanlah shalat. Apabila berlalu, 
maka mandi dan shalatlah'.” 


Aisyah berkata, “Maka dia (Ummu Habibah) mandi setiap kali shalat, 
kemudian shalat. Dia duduk di atas bejana?” milik saudara 
perempuannya, Zainab bin Jahsy, sampai-sampai warna merah darah 
haid tersebut mengambang di air.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (282, 283, 293, 298, 300). Muttafag 
alaih. 


Bab: 117. Seorang Gadis yang Lupa akan Hari Pertama 
Istihadhahnya Atau Jadwal Rutin Haidnya 
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" Mirkan yakni, bejana untuk mencuci pakaian. 
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516-632. Dari Hamnah binti Jahsy, bahwa dia haid di masa Rasulullah 
SAW, lalu dia datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
“Sesungguhnya aku haid sangat deras.” Beliau bersabda kepadanya, 
“Letakkanlah kapas di tempat keluarnya darah.” Hamnah berkata, 
“Sesungguhnya ia lebih deras dari itu. Darah tersebut mengalir dengan 
derasnya.” Beliau bersabda, “Ikatlah tempat mengalirnya darah 
tersebut dengan kain seperi kekang kuda." Anggaplah dirimu haid 
setiap bulan? yang dalam pengetahuan Allah (haid tersebut 
berlangsung selama) enam atau tujuh hari. Kemudian mandilah 
sekali. Lalu shalat dan berpuasalah dua puluh tiga hari, atau dua 
puluh empat hari. Akhirkan shalat Zhuhur serta dahulukan atau 
percepatlah shalat Ashar. Mandilah untuk kedua shalat tersebut 
dengan sekali mandi. Akhirkan shalat Maghrib serta percepatlah 
shalat Isya. Mandilah untuk kedua shalat tersebut dengan sekali 
mandi. Ini adalah dua perkara yang paling aku sukai.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (292), Al Irwa' (188), Ar-Raudh 
(760). 


Bab: 118. Darah Haid yang Mengenai Pakaian 
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517-633. Dari Ummu Oais binti Mihshan, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang darah haid yang mengenai pakaian, 


" Talajjami. maksudnya, jadikan kain seperti tali kekang kuda atau ikatlah tempat keluarnya darah 
dengan kain. 

" Wa tahayyadhi, maksudnya, anggaplah kamu sedang haid, atau lakukan apa yang dilakukan oleh orang 
yang sedang haid. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Beliau bersabda, 'Cucilah pakaian tersebut dengan air dan daun 


bidara, serta keriklah ia meskipun dengan kayu ' 23 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (388), Adh-Dha'ifah (300), 
Ats-Tsamr Al Mustathab. 
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518-634. Dari Asma' binti Abu Bakar Ash-Shiddig, dia berkata, 

“Rasulullah SAW pernah ditanya tentang darah haid yang melekat di 


pakaian, Beliau menjawab, Gosoklah” ia dan cucilah, lalu shalatlah 
dengan pakaian tersebut '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (385, 386), Al Irwa' (165), Ta'lig 
ala Shahih Ibnu Khuzaimah (276), Ash-Shahihah (299), Ats-Tsamr Al 
Mustathab. Muttafag alaih. 
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519-635. Dari Aisyah (istri Rasulullah SAW), bahwa dia berkata, 
“Jika salah seorang dari kami haid, kemudian dia akan menggosok. 
darah tersebut dari pakaian pada saat menyucikannya, maka 
hendaknya dia mencuci dan mengalirkan air seluruhnya, kemudian 
mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (385). 


2 Walau bi dhila'in, maksudnya: walaupun dengan dahan pohon. Arti asalnya (dhila'un) adalah salah 
satu tulang hewan, diartikan dengan dahan kayu karena diserupakan. 

2 Ugrushihi, Al Garshu adalah mengerik dengan ujung-ujung jari dan kuku, dibarengi dengan 
menyiramkan air di atasnya sehingga hilang bekas-bekasnya. 
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Bab: 119. Orang yang Haid Tidak Perlu Meng-Oadha Shalat 
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520-636. Dari Aisyah, bahwa ada seorang perempuan yang bertanya 
kepadanya, “Apakah orang yang haid itu harus menggadha shalat?” 
Aisyah menjawab, “Apakah engkau ini seorang (pengikut) 
Khawarij?”' Sungguh, kami haid di masa Nabi SAW, kemudian kami 
bersuci. Sedangkan beliau tidak memerintahkan kami untuk 
menggadha shalat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (254), Al Irwa” (200). Muttafag 
alaih. 


Bab: 120. Seorang Perempuan yang Haid Mengambil Sesuatu 
Dari Masjid 
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521-637. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, “Ambilkan Al Khumrah” dari masjid untukku!” Maka aku 
menjawab, “Sesungguhnya aku sedang dalam keadaan haid”. Beliau 


bersabda, '“Haidmu bukan di tanganmu ' 33 


Shahih: Shahih Abu Daud (253), Al Irwa' (194). Muslim. 


" 4 haruriyah anti, apakah kamu seorang pengikut Khawarij? Menyerupakannya dengan Khawarij, 
karena pendapat mereka sangat keras dalam perkara haid. 

2 Al Khumrah, yaitu, batasan seseorang meletakkan wajah dalam sujud, baik dengan tikar atau tenunan 
daun pohon kurma, ataupun tenunan daun pohon lainnya. 

2 Laisat hadhatiki fi yadiki, artinya, najisnya haid dan penyakitnya bukanlah di tanganmu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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522-638. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW mendekatkan 
kepalanya kepadaku sedangkan aku dalam keadaan haid, sementara 
beliau sedang mujawir (maksudnya beri'tikaf), maka akupun mencuci 
dan menyisir rambutnya.” 


Shahih: Ar-Raudh (806), Shahih Abu Daud (252). 
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523-639. Dari Aisyah, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 


pernah meletakkan kepalanya di pangkuanku ketika aku sedang dalam 
keadaan haid, dan beliau membaca Al Our'an.” | 


Shahih: Shahih Abu Daud (252). Muttafag alaih. 


Bab: 121. Apa yang Diperbolehkan Bagi Seorang Suami 
Terhadap Istrinya yang Sedang Haid 
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524-640. Dari Aisyah, dia berkata, “Salah seorang dari kami 
(Ummahatul Mukminin) apabila dalam keadaan haid, diperintahkan 
Nabi SAW untuk menutupi haidnya dengan kain. Kemudian beliau 


1 Fgura haidhatiha, artinya: sebagian besar badannya. 
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menggaulinya. Siapakah di antara kamu yang dapat menguasai 
syahwatnya”” sebagaimana Rasulullah SAW menguasai syahwatnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (363). Muttafag alaih. 


-.. 


DA Lal (al Sy bia 2 23 He na ALN—0YO 
Ay BE Ooh Fei 


525-641. Dari Aisyah, dia berkata, “Apabila salah seorang di antara 
kami haid, maka Nabi SAW memerintahkannya untuk menutupnya 
dengan kain, kemudian beliau menggaulinya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (260). Muttafag alaih. 
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526-642. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Aku bersama Rasulullah 
SAW dalam selimutnya, kemudian aku mendapati diriku haid seperti 
(haid) yang didapati oleh para wanita lain, maka aku pun keluar dari 
selimut. Lalu Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kamu haid?' Aku 
menjawab, “Aku mendapati diriku haid seperti yang didapati oleh para 
wanita lain”. Beliau bersabda, Itu adalah sesuatu yang telah 
ditetapkan Allah atas putri-putri Adam'.” Ummu Salamah berkata, 





? Irbahu, dengan dibaca kasrah dan sukun, artinya, anggota tubuh. Atau dibaca dengan dua fathah, 
artinya, hajat atau kebutuhan, atau biasanya diartikan dengan kebutuhan hawa nafsunya atau syahwatnya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





“Maka aku pun keluar dan membenahi keadaanku, kemudian aku 
kembali, lalu Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 'Kemarilah, 
masuklah ke dalam selimut bersamaku'. Ummu Salamah berkata, 


, ” 


“Maka aku pun masuk bersamanya”. 


Hasan. 
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527-643. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah, dia 
(Muawiyah) berkata, “Aku bertanya kepada Ummu Habibah, “Apa 
yang kamu perbuat bersama Rasulullah SAW dalam keadaan haid? 
Dia menjawab, “Salah seorang dari kami ketika (datang) masa awal 
haidnya, ia mengikat (kemaluan)nya dengan kain sampai pertengahan 
dua pahanya, kemudian tidur bersama Rasulullah SAW'.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (259). 


Bab: 122. Larangan Mendatangi (Menyetubuhi) Perempuan yang 
Sedang Haid 
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528-644. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendatangi” 6 perempuan yang sedang haid, atau 
mendatangi seorang perempuan dari duburnya, atau mendatangi 
seorang dukun lalu mempercayai apa yang dikatakannya, maka ia 
telah kafir dengan apa-apa yang telah diturunkan atas Muhammad 
SAW.” 

Shahih: Adab Az-Zafaf (31), Al Irwa' (2006), Al Misykah 
(SS1). 


Bab: 123. Kafarat Bagi Orang yang Menggauli beremapuan yang 
. Sedang Haid 
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529-645. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, mengenai orang yang 
menggauli istrinya padahal sedang dalam keadaan haid. Beliau 
bersabda, “Bersedekah dengan satu dinar atau setengah dinar.” 


' Shahih: Adab Az-Zafaf (44, 45), Al Misykah (553), Shahih Abu 
Daud (256), Al Irwa” (191). 


Bab: 124. Bagaimana Mandinya Perempuan yang Haid 
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2 Man ataa, ityanul haid, artinya, berjima' dengannya atau menggaulinya. Sedang ityanul kahin, artinya, 
mendatangi dukun. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








530-646. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, 
sedangkan dia dalam keadaan haid, “Uraikanlah rambutmu dan 
mandilah.” 


Ali berkata dalam haditsnya, “Ungudhi ra'saki (Uraikanlah rambut 
kepalamu).” 


Shahih: Al Irwa' (134), Ash-Shahihah (188), Tamam Al 
Minnah, Shahih Abu Daud (1559). Muttafag alaih. Hadits ini adalah 
ringkasan dari hadits no. 3055. 
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531-647. Dari Aisyah, bahwa Asma” bertanya kepada Rasulullah 
SAW mengenai mandi (bersuci) dari haid, maka beliau menjawab, 
“(Hendaknya) seseorang di antara kalian dapat mengambil air dan 
daun bidara, lalu bersuci dan memperbagus bersucinya atau 


” Asma', bukanlah saudara perempuan Aisyah, tetapi seorang wanita dari golongan Anshar. Ada yang 
mengatakan bahwa namanya adalah Asma' binti Syakal. 
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sempurna dalam bersuci. Kemudian ia tuangkan air di kepalanya lalu 
menggosoknya dengan kuat-kuat sampai mencapai dasar kepalanya 
(akar rambutnya), lalu ia tuangkan air ke badannya. Kemudian 
mengambil sejumlah kapas” yang telah diberi wewangian minyak 
kesturi, lalu dia bersuci dengannya.” Asma' berkata, “Bagaimana aku 
dapat bersuci dengannya?” Beliau bersabda, “Subhanallah, bersucilah 
dengannya!” Aisyah berkata, “(Seakan-akan menyembunyikan hal 
itu), Engkau periksa bekas darah itu dengan kapas.” Aisyah kembali 
berkata, “Asma bertanya lagi kepada beliau mengenai (cara) mandi 
dari junub.” Beliau SAW menjawab, “(Hendaknya) seseorang dari 
kalian dapat mengambil air, kemudian dia bersuci dan memperbagus 
bersucinya atau sempurna dalam bersuci, sehingga menuangkan air 
di kepalanya, lalu menggosoknya hingga sampai dasar kepalanya, 
kemudian menyiramkan air ke seluruh tubuhnya.” Aisyah berkata, 
“Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, yang rasa malunya tidak 
mencegah mereka untuk memperdalam pengetahuan agamanya.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (331-333). Tamam Al Minnah. 
Muslim dan Bukhari, tidak termasuk pertanyaannya tentang junub. 
Bukhari juga mengomentari tentang perkataan Aisyah, “Ni'man- 
Nisaa'..”. 


Bab: 125. Makan Bersama Perempuan yang Sedang Haid dan 
Memakan Sisa Makanannya 
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" Firshah, yaitu, sepotong kapas atau kain wol. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





532-648. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku menggigit daging,” padahal 
(saat itu) aku sedang dalam keadaan haid. Kemudian Rasulullah SAW 
mengambilnya dan meletakkan mulutnya di tempat bekas mulutku. 
Aku juga minum dari gelas, kemudian Rasulullah mengambilnya dan 
meletakkan mulutnya pada bekas mulutku, padahal aku dalam 
keadaan haid.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (251), Al Irwa' (1972). Muslim. 
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533-649. Dari Anas, bahwa orang-orang Yahudi dahulu tidak mau 
duduk bersama wanita-wanita haid di dalam satu rumah, mereka juga 
tidak makan dan minum bersama (dan dari bekas) mereka. Anas 
berkata, “Lalu hal tersebut diberitakan kepada Nabi SAW, maka Allah 
menurunkan ayat (Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid, 
katakanlah, Haid itu adalah kotoran, oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid'”) (Os. Al Bagarah (2): 
222) Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Berbuatlah segala sesuatu 
yang kalian inginkan kecuali jima'.” 


Shahih: A4! Adab (44), Shahih Abu Daud (250). Muslim. ' 


” Ata'arragul 'azhma, yaitu, memakan daging yang masih menempel pada tulang langsung dengan 
mulutnya. 
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Bab: 127. Noda Kuning dan Kotoran Pada Wanita Haid yang 
Telah Bersuci 
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534-651. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 


mengenai perempuan yang melihat sesuatu yang membuatnya ragu 
setelah bersuci. Beliau bersabda, "Sesungguhnya itu hanya peluh dan 


, 


keringat '. 


Muhammad bin Yahya'” berkata, “Yang dimaksud sesudah suci 
adalah sesudah mandi.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (303). 


“ 
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535-652. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Kami tidak menganggap 
(darah) kuning dan kotoran sebagai sesuatu (yang najis).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (326). Bukhari. 
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653— Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Kami tidak menghitung 


(darah) kuning dan kotoran sebagai sesuatu (yang mengharuskan 
untuk bersuci).” 





10 Muhammad bin Yahya adalah salah seorang perawi hadits ini. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Muhammad bin Yahya berkata, “Tentang hadits ini, Wuhaib lebih 
berhak daripada mereka berdua menurut kami.” 


Shahih: Ash-Shahihah (125), Al Irwa' (199). Bukhari. 


Bab: 128. Lamanya Perempuan Nifas Duduk (Tidak Shalat) 
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536-654. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Para wanita yang sedang 

nifas pada masa Rasulullah SAW duduk (tidak shalat) selama empat 


puluh hari. Sedangkan kami melumuri wajah-wajah kami dengan 
pupur (bedak) kuning.”'”' 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (329), Al Irwa' (201). 


Bab: 130. Makan Bersama Perempuan yang Sedang Haid 
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537-657. Dari Abdullah bin Sa'ad, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang makan bersama perempuan yang haid, beliau 
menjawab, "Makanlah bersamanya '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (205). 


10! AI warsu, yaitu, sejenis tumbuhan yang berwarna kuning, yang dipakai untuk membedaki wajah. 
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Bab: 131. Shalat dengan Memakai Pakaian Perempuan yang 
| Sedang Haid 
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538-658. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat, dan aku sedang berada di sampingnya. (Ketika itu), aku dalam 
keadaan haid dan aku memakai (membentangkan) selendangku'” aku 
dan sebagiannya kepada beliau.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (394), Ats-Tsamr Al Mustathab. 
Muslim. 
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539-659. Dari Maimunah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat, dan beliau mengenakan (membentangkan) selendang yang 
sebagiannya beliau kenakan dan sebagian lainnya dikenakan oleh 
Maimunah, padahal dia dalam keadaan haid. 


Shahih: Shahih Abu Daud (493, 693), Ats-Tsamr Al Mustathab. 
Muttafag alaih. 


Bab: 132. Kewajiban Seorang Gadis yang Telah Haid Untuk 
Shalat dengan Memakai Tutup Kepala (Muka) 
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"2 Mirthun adalah kain yang terbuat dari wol atau sutera, yang sering dibuat sebagai sarung atau baju. 
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540-661. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah tidak 
menerima shalat seorang gadis yang telah haid" melainkan dengan 
mengenakan mukena.” 


Shahih: Al Misykah (762), Al Irwa' (196), Shahih Abu Daud 
(648), Ar Raudh (1021), Ats-Tsamr Al Mustathab. 


- Bab: 133. Boleh Bagi Perempuan Haid Untuk Mewarnai Kuku 
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541-662. Dari Muadzah, bahwa ada seorang perempuan bertanya 
kepada Aisyah, “Apakah perempuan yang haid itu boleh mewarnai 
kuku (memakai pacar)?” Maka dia menjawab, “Sungguh kami berada 
di sisi Nabi SAW dan kami mewarnai kuku kami, akan tetapi beliau 
tidak melarang kami dari hal tersebut.” 


Shahih. 


Bab: 135. Air Liur yang Mengenai Pakaian 
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19 #gid, maksudnya telah sampai umur haid serta telah berlaku baginya hukum-hukum agama. 
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542-664. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW 
memanggul Husein bin Ali di atas bahunya, dan air liur Husein 
menetes mengenai beliau.” 


Shahih. 


Bab: 136. Meludahkan Air Wudhu ke dalam Bejana 


30 - 0 


Iga) Maba aa Jak 3 OS Ha Ii MASA LP ANN 
0 manga 
543-666. Dari Mahmud bin Ar-Rabi', sesungguhnya dia telah 


mengerti perihal air yang diludahkan Rasulullah SAW ke dalam timba 
dari sumur mereka. an 


Shahih: Bukhari. 


Bab: 137. Larangan Bagi Seseorang Untuk Melihat Aurat 
Saudaranya 
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544-667. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Janganlah seorang perempuan melihat aurat perempuan 
lain, dan janganlah laki-laki melihat aurat laki-laki lainnya.” 


Shahih: Ghayat Al Maram (185), Ar-Raudh (1179), Al Irwa' 
(1808). Muslim. 
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Bab: 139. Berwudhu dan Melewatkan Tempat yang Belum 
Terkena Air 
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545-671. Dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepada 
Nabi SAW, dia telah melewatkan sebuah tempat seluas kuku yang 


belum terkena air ketika ia berwudhu, maka Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “Kembalilah (ulangilah) dan perbaguslah wudhumu.” 


Shahih: Al Irwa' (86), Shahih Abu Daud (167). 
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546-672. Dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki berwudhu dan dia melewatkan sebuah 
tempat seluas kuku di kakinya, maka beliau memerintahkannya untuk 
mengulangi wudhu dan shalatnya.” Dikatakan, “Maka laki-laki itu pun 
mengulanginya.” 


Shahih: Al Irwa' (1/127), Shahih Abu Daud (165). 
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Bab: 1. Waktu-Waktu Shalat 
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547-673. Dari Buraidah, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW, lalu menanyakan kepada beliau tentang waktu shalat, 
maka beliau bersabda, “Shalatlah bersamaku dua hari ini'. Maka 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








ketika matahari telah tergelincir, beliau memerintahkan Bilal untuk 
menyerukan adzan. Kemudian beliau memerintahkannya igamat dan 
beliau pun shalat Zhuhur. Kemudian beliau memerintahkan Bilal 
(adzan), maka beliau pun shalat Ashar (ketika) matahari masih tinggi 
dengan sinar putih dan bersihnya.' Kemudian beliau memerintahkan 
Bilal (untuk adzan) ketika matahari telah terbenam, lalu beliau pun 
shalat Maghrib. Kemudian memerintahkannya (adzan) ketika warna 
merah di langit telah hilang, lalu beliau pun shalat Isya. Kemudian 
ketika fajar telah terbit, beliau kembali memerintahkan Bilal untuk 
adzan, maka beliau pun shalat Subuh. Pada hari yang kedua, Nabi 
SAW memerintah Bilal untuk adzan zhuhur. Beliau mengerjakan 
shalat sesudah cuaca menjadi agak teduh, dan beliau merasa lebih 
nyaman untuk mengerjakannya sesudah udara menjadi agak teduh. 
Kemudian beliau shalat Ashar, sedangkan matahari masih meninggi, 
namun beliau mengakhirkan shalatnya dari waktu yang kemarin. 
Kemudian beliau shalat Maghrib sebelum warna merah di langit 
hilang, dan shalat Isya sesudah berlalunya sepertiga malam. Beliau 
shalat Subuh ketika waktu fajar. Kemudian beliau bertanya, “Di 
manakah orang yang bertanya tentang waktu shalat?” Laki-laki 
tersebut menjawab, “Aku, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, Waktu 


,.. 


shalat kamu adalah antara waktu-waktu yang telah kamu lihat'. 


Shahih: Shahih Abu Daud (423). Muslim. 
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'Nagiyyah, artinya, warnanya bening dan belum mengalami perubahan. 
? Fa Asfara Biha artinya, memasukannya ke waktu mulai terang di waktu pagi, atau ketika matahari mulai 
terbit dan terlihat terang. 
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548-674. Dari Ibnu Syihab, sesungguhnya dia pernah duduk di 
permadani bersama Umar bin Abdul Aziz di masa kepemimpinannya 
atas kota Madinah, dan bersamanya ada Urwah bin Az-Zubair, maka 
Umar mengakhirkan shalat Ashar: kemudian Urwah berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Jibril pernah turun, lalu shalat mengimami 
Rasulullah SAW.” Lantas Umar berkata kepadanya, “Waspadalah 
terhadap apa yang kamu katakan, hai Urwah!” Urwah berkata, “Saya 
mendengar Basyir bin Mas'ud mengatakan bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Yibril turun lalu mengimamiku shalat, 
maka aku pun shalat bersamanya, kemudian aku shalat bersamanya, 
kemudian aku shalat bersamanya, kemudian aku shalat bersamanya, 
kemudian aku shalat bersamanya'. Urwah menghitung dengan jari- 
jarinya shalat yang lima waktu itu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (417). 


Bab: 2. Waktu Shalat Fajar (Subuh) 
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549-675. Dari Aisyah, dia berkata, “Dulu, para wanita mukminah 
mengerjakan shalat Subuh bersama Nabi SAW, kemudian mereka 


kembali kepada keluarga mereka dan tidak seorang pun yang 
mengenali mereka, yaitu karena masih gelap.” 


Shahih: Al! Irwa' (257), Shahih Abu Daud (449), Jilbab Al 
Mar 'ah (65). Muttafag alaih. 
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550-676. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, (Firman Allah 
SWT), Dan bacalah Al Our'an' (kerjakanlah shalat Jajar) pada 
waktu fajar, sesungguhnya membaca Al Our'an (shalat fajar) itu 
disaksikan para malaikat.” (Os. Al Israa' (17): 78) beliau bersabda, 
“Malaikat malam dan malaikat siang akan menyaksikannya.” 


Shahih: A4! Misykah (635). Muttafag alaih. 
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551-677. Dari Mughits bin Sumayyi, dia berkata, “Aku shalat Subuh 
bersama Abdullah bin Zubair sewaktu hari masih gelap. Ketika dia 
mengucapkan salam, aku datang menemui Ibnu Umar. Lalu aku 
bertanya, “Shalat apa ini?” Dia menjawab, “Inilah shalat kami dahulu 
bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar. Ketika Umar 
dibunuh, Utsman mengerjakan shalat Subuh setelah cahaya 
menguning.” 
Shahih: Al Irwa' (1/279), Ats-Tsamr Al Mustathab. 
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? Wa gur'anal fajr, maksudnya, shalat fajar. 
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552-678. Dari Rafi” bin Khadij, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Kerjakanlah shalat Subuh pada saat terbit fajar, karena 
sesungguhnya saat itu besar pahalanya, atau besar pahalanya 
bagimu.” 


Hasan-Shahih: 4! Irwa' (258), Ats-Tsamr Al Mustathab. 


Bab: 3. Waktu Shalat Zhuhur 
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553-679. Dari Jabir bin Samurah, bahwa Nabi SAW mengerjakan 
shalat Zhuhur, yaitu apabila matahari telah tergelincir. 


Shahih: Shahih Abu Daud (426). Muttafag alaih. 
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554-680. Dari Abu Barzah Al Aslami, dia berkata, “Nabi SAW 
mengerjakan shalat Hajir —yang kamu kenal dengan shalat Zhuhur— 
ketika matahari telah tergelincir.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (426). Muttafag alaih. 
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555-681. Dari Khabbab, dia berkata, “Kami mengadu kepada 
Rasulullah SAW tentang panasnya pasir," akan tetapi beliau tidak 
menerima pengaduan kami.” 


Shahih: Shahih Sirah An-Nabawiyah. Muslim. 
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556-682. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Kami mengadu 
kepada Rasulullah SAW, akan tetapi beliau tidak menerima 
pengaduan kami.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 4. Menunggu Saat Teduh untuk Shalat Zhuhur Ketika Hari 
Sangat Terik 
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557-683. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila hari sangat panas (terik), maka shalatlah di saat sejuk 

(teduh), karena panas yang menyengat itu adalah hembusan dari 


neraka Jahanam”. 


Shahih: Ar-Raudh (1049), Shahih Abu Daud (430). Muttafag 
alaih. 


$ Harrar-ramdhaa', artinya, pasir menjadi panas disebabkan oleh panas matahari. 
8 Faihu Jahannam, “Al Faih” adalah panasnya api dan mendidihnya (neraka Jahanam). 
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558-684. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila hari sangat panas (terik), maka tunggulah waktu sejuk 


(teduh) untuk melaksanakan shalat, karena panas yang menyengat itu 
adalah hembusan dari neraka Jahanam.” 


Shahih: Ar-Raudh. 
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559-685. Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Shalat Zhuhurlah kalian di saat sejuk (teduh), karena panas yang 


,” 


menyengat itu adalah hembusan dari neraka Jahanam ' 


Shahih: Ar-Raudh. Muttafag alaih. 
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560-686. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, “Kami pernah 
shalat Zhuhur bersama Rasulullah SAW ketika Hajirah? dan beliau 
bersabda kepada kami, “Tunggulah waktu sejuk (teduh) untuk 
melaksanakan shalat, karena panas yang menyengat itu adalah 
hembusan dari neraka Jahanam '." 


Shahih: Ar-Raudh. 


8 Al Hajirah, artinya, di pertengahan siang, ketika sinar matahari sangat panas. 


Pa 
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561-687. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tunggulah waktu sejuk (teduh) untuk melaksanakan shalat Zhuhur'.” 
Shahih: 4r-Raudh. Bukhari. 


Bab: 5. Waktu Shalat Ashar 
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562-688. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW shalat Ashar, 
sedangkan matahari masih tinggi dan bersih." Orang yang pergi ke 
tempat yang tinggi pun masih berjalan serta matahari masih tinggi. 


Shahih: Shahih Abu Daud (432). Muttafag alaih. 
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563-689. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW shalat Ashar, 


sedangkan (bayangan) matahari masih ada di kamarku, dan bayangan 
itu belum naik di atas dinding sama sekali.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (435). Muttafag alaih. 


1 Hayyah, artinya, masih tetap panas dan bersih warnanya. 
? Lam yazhhar al fai'u, maksudnya, bayangannya belum naik meninggi di atas dinding, atau masih dalam 
keadaan semula. 
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Bab: 6. Memelihara Shalat Ashar 
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564-690. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
ketika terjadinya perang Khandag, “Semoga Allah memenuhi rumah- 
rumah mereka dan kuburan-kuburan mereka dengan api neraka, 
sebagaimana telah menyibukkan kami dari shalat Al Wustha' (shalat 
Ashar).” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (436). Muttafag alaih. 
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565-691. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya orang yang luput dari shalat Ashar, maka seolah- 
olah telah dirampas keluarga dan hartanya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (441). Muttafag alaih. 
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566-692. Dari Abdullah, dia berkata, “Kaum musyrikin menahan Nabi 
SAW dari shalat Ashar sampai matahari terbenam, maka beliau 
bersabda, “Mereka telah menahan kami dari shalat Ashar, semoga 
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Allah memenuhi kuburan-kuburan mereka dan rumah-rumah mereka 
dengan api neraka.” 


Shahih: A1 Misykah (634). Muslim. 


Bab: 7. Waktu Shalat Maghrib 


da Ie Lp JBS HSE pa yi) LP AAN 
Ae Sa IP Ja Ap Ca Bat J2 


567-693. Dari Rafi” bin Khadij, dia berkata, “Kami shalat maghrib 
pada masa Rasulullah SAW, kemudian salah seorang dari kami keluar 
sedangkan dia masih dapat melihat tempat-tempat panahnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (442). Muttafag alaih. 


ga LA “5 Tar & PEN 0 Tere 0. 

BD Sa SA PU ji Ul Pp MAL-ON 
BE Dik 

568-694. Dari Salamah bin Al Akwa', bahwa dia shalat Maghrib 


bersama Nabi SAW ketika matahari telah terlindung dari pandangan 
(matahari telah terbenam). 


Shahih: Shahih Abu Daud (443). Muttafag alaih. 
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569-695. Dari Al Abbas bin Abdul Muthalib, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 'Umatku senantiasa dalam keadaan fitrah (suci), 
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selama mereka tidak mengakhirkan shalat Maghrib sampai bintang- 
bintang muncul bertaburan'.” 


Shahih: Ar-Raudh (365), Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (340), Al 
Irwa' (4/33). Al Misykah (609), Shahih Abu Daud (444). 


Bab: 8. Waktu Shalat Isya 
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570-696. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan 
perintahkan kepada mereka untuk mengakhirkan shalat Isya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (36). 
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571-697. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya tidak memberatkan atas umatku, niscaya aku akan 
perintahkan kepada mereka untuk mengakhirkan shalat Isya, sampai 
sepertiga malam atau seperdua malam.” 


Shahih: Shahih Abu Daud, Al Misykah (611), Ats-Tsamr Al 
Mustathab. Hadits ini merupakan kelengkapan dari hadits nomor 489. 
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572-698. Dari Humaid, dia berkata, “Anas bin Malik pernah ditanya, 
“Apakah Nabi SAW pernah memakai cincin?” Dia menjawab, “Ya, 
beliau mengakhirkan shalat Isyanya sampai mendekati shalat malam. 
Kemudian ketika telah selesai shalat, beliau menghadapkan wajahnya 
ke arah kami, lalu bersabda, “Sesungguhnya orang-orang telah shalat 


dan tidur, dan sesungguhnya kalian senantiasa ada dalam keadaan 
shalat selama kalian tetap menantinya'.” 


Anas berkata, “Seakan-akan aku melihat kilauan cincin beliau.” 


Shahih: Ats-Tsamr Al Mustathab. Muttafag alaih. 
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573-699. Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Rasulullah SAW mengimami 
kami shalat Maghrib, kemudian beliau tidak keluar rumah sehingga 
berlalunya pertengahan malam, Lalu beliau keluar dan mengimami 
shalat mereka, seraya bersabda, "Sesungguhnya orang-orang telah 
shalat dan tidur, dan sesungguhnya kalian senantiasa ada dalam 
keadaan shalat selama kalian tetap menantinya. Dan sekiranya bukan 
karena orang sakit dan lemah, maka aku lebih suka (perintahkan 
untuk) mengakhirkan shalat ini sampai pertengahan malam'." 


Shahih: Shahih Abu Daud (448), Ats-Tsamr. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 9. Waktu Shalat Ketika Mendung 
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574-700. Dari Buraidah Al Aslami, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, '...Barangsiapa terlupa shalat Ashar, maka tidak akan 
berarti amalannya'.” 

Shahih: Al Irwa' (255), At-Ta'lig Ar-Raghib (11169), Takhrij Al 


Iman (15/48, 49), Tamam Al Minnah, Takhrij Hagigah Ash-Shiyam 
(MM). 


Bab: 10. Orang yang Tertidur atau Lupa Untuk Melakukan 
Shalat 
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575-701. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang seseorang yang lupa mengerjakan shalat atau tertidur. 


Beliau menjawab, 'Dia harus mengerjakan shalat ketika dia 
mengingatnya.” 


Shahih: Al Irwa' (263), Ats-tsamr Al Mustathab. Muttafag 
alaih. 
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576-702. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa lupa mengerjakan shalat, maka dia harus 


, 


mengerjakannya ketika dia mengingatnya ' 


Shahih: Dari dua sumber yang terdahulu. Shahih Abu Daud 
(468). Muttafag alaih. 
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577-703. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
di saat kembali dari perang Khaibar, beliau berjalan sampai waktu 
malam, Apabila rasa kantuk datang, beliau berhenti dan beristirahat,” 
dan beliau berpesan kepada Bilal, “Jagalah kami malam ini!” 
Kemudian Bilal mengerjakan shalat sebanyak yang dia mampu, 
sementara itu Rasulullah SAW dan para sahabat telah tertidur. Tatkala 
matahari sudah mendekati fajar, Bilal bersandar di kendaraannya, dan 


? Arrasa: “At-Ta'ris” yaitu berhentinya para musafir di akhir malam untuk beristirahat. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


tertidur hingga fajar tiba. Tidak ada seorang pun dari sahabat yang 
terbangun termasuk Bilal, sehingga sinar matahari menyengat mereka. 
Rasulullah SAW yang pertama kali terbangun, maka beliau terkejut 
lantas berkata, "Hai Bilal!” Bilal pun menyahut, “Telah mengambil 
jiwaku yang mengambil jiwa engkau. Demi ayah dan ibuku, wahai 
Rasulullah SAW!” Beliau bersabda, “Tuntunlah'" kendaraan kalian!” 
Maka mereka (para sahabat) menuntun kendaraan mereka bergeser 
sedikit. Kemudian Rasulullah SAW berwudhu dan memerintahkan 
Bilal menyerukan adzan dan melaksanakan shalat. Rasulullah SAW 
pun mengimami mereka shalat Subuh. Ketika Nabi SAW telah 
menyelesaikan shalat. beliau bersabda, “Barangsiapa lupa 
mengerjakan shalat, maka dia harus mengerjakan shalat tersebut 
ketika dia mengingatnya, karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
berfirman, “Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat Aku'” (Os. 
Thaahaa (20): 14) 


Dia'' berkata, “Ibnu Syihab membacanya dengan, Lidz-dzikri.” 
Shahih: Al Irwa' (1/292), Shahih Abu Daud (461). Muslim. 
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578-704. Dari Abu Oatadah, dia berkata: Mereka melaporkan 
kelalaian mereka (dari shalat Subuh) karena tertidur, maka dia 
menjawab, “Tidurlah kalian hingga matahari terbit, karena Rasullah 
SAW bersabda, Tidak ada dalam tidur itu kelalaian, sesungguhnya 


kelalaian itu (terjadi) dalam keadaan sadar. Apabila salah seorang di 
antara kalian lupa mengerjakan shalat atau tertidur, maka dia harus 


1 Jgtadu, ada yang mengatakan bahwa artinya adalah menggiring untanya dari belakang. 
H Yaitu Yunus bin Yazid, yang meriwayatkan dari Ibnu Syihab. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








mengerjakan shalat tersebut ketika dia mengingatnya, adapun 
waktunya seketika itu juga'" 


Shahih: Al Irwa' (1/294), Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (991), 
Shahih Abu Daud (464), Ats-Tsamr Al Mustathab. Muslim. 


Bab: 11. Waktu Shalat Dalam Keadaan Udzur atau Darurat 
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579-705. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memperoleh satu rakaat dari shalat Ashar sebelum 
terbenamnya matahari, maka dia telah memperolehnya: dan 
barangsiapa memperoleh satu rakaat dari shalat Subuh sebelum 
matahari terbit, maka dia telah memperolehnya.” 


Shahih: Al Irwa' (253), Shahih Abu Daud (439), Ats-Tsamr Al 
Mustathab. Muttafag alaih. 
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580-706. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memperoleh satu rakaat dari shalat Subuh sebelum 
matahari terbit, maka dia telah memperolehnya. Barangsiapa 
memperoleh satu rakaat shalat Ashar sebelum terbenamnya matahari, 
maka dia telah memperolehnya.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: 4! Irwa' (252), Ats-Tsamr Al Mustathab. Muslim. 


Bab: 12. Larangan Tidur Sebelum Shalat Isya dan Berbincang- 
Bincang Sesudahnya 
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581-708. Dari Abu Barzah Al Aslami, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mensunahkan untuk mengakhirkan shalat Isya, dan membenci tidur 
sebelumnya serta berbincang-bincang sesudahnya.” 


Shahih: Ar-Raudh (915), Ats-Tsamr Al Mustathab. Muttafag 
alaih. 
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582-709. Dari Aisyah. dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
tidur sebelum Isya dan tidak pernah berbincang-bincang sesudahnya.” 


Hasan-Shahih: 4rs-Tsamar Al Mustathab. 
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583-710. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 


mencela kami untuk berbincang-bincang sesudah Isya.” Yakni, 
melarang kami untuk melakukan hal tersebut. 


Shahih: Ash-Shahihah (2435), Ats-Tsamr Al Mustathab. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 13. Larangan Menyebut Shalat Isya dengan Al “Atamah 


SY MIE IP anda pb NNA-0AL 
.JYL oi HI ea Wb XS MA IE GAN 


2... 


584-711. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, Janganlah kalian dikalahkan oleh orang-orang Arab 
dalam shalat kalian.” Sesungguhnya (shalat) itu adalah shalat Isya, 
sedangkan mereka memasukkan unta setelah gelap datang'. at 


Shahih: Ats-Tsamr Al Mustathab. Muslim. 
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585-712. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
kalian dikalahkan oleh orang-orang Arab tentang penyebutan nama 
shalatmu.” (Ibnu Harmalah menambahkan), “Shalat tersebut adalah 
shalat Isya, sesungguhnya mereka (orang Arab) mengatakan “AI 
Atamah” disebabkan mereka menggiring unta mereka dan memerah 
susunya.” 


Hasan-Shahih: 4ts-Tsamar Al Mustathab. 


2 Ja taghlibannakumul a'rab 'ala itsmi shalatikum, yaitu, terhadap pemberian nama shalat tersebut 
dengan sebutan “4/ Atamah”, karena orang-orang Arab juga menamakannya dengan nama itu. maka 
berikanlah dengan nama A4! /sya sebagaimana yang telah diberikan Allah SWT. 

3 Wa innahum laya 'tamuna bil ibil, yaitu, dari kata a'tama yang artinya memasuki waktu atamah. yaitu 
waktu gelap malam. Maksudnya, bahwa orang-orang Arab itu mengakhirkan shalat sehingga masuk 
waktu malam dikarenakan mereka menggiring unta dan memerah susunya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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Ill. PEMBAHASAN TENTANG ADZAN DAN 
SUNAH-SUNAH DI DALAMNYA 


Bab: 1. Permulaan Disyariatkannya Adzan 
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586-713. Dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah menginginkan sebuah bug' dan memerintahkan (untuk 
dibuatkan) nagus,? lalu dibuatkan.” Abdullah bin Zaid pernah 
bermimpi, ia berkata, “Aku melihat seorang laki-laki yang memakai 
dua pakaian hijau membawa nagus, lalu aku bertanya kepadanya, 
“Wahai hamba Allah! Apakah engkau mau menjual nagus itu?” Ia 
menjawab, “Apa yang ingin kamu perbuat dengan nagus ini? Aku 
berkata, “Untuk ku pakai menyeru kepada shalat”. Lelaki tersebut 
berkata, “Maukah aku tunjukkan kepadamu yang lebih baik dari itu? 
Aku menjawab, “Apakah itu?” Ia berkata, “Ucapkan olehmu, Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Asyhadu an laa 
ilaha illallah, asyhadu an laa ilaha illallah. Asyhadu anna 
Muhammadan — Rasulullah,  asyhadu anna Muhammadan 
Rasulullah. Hayya alash-shalah, hayya alash-shalah. Hayya alal 
falah, hayya alal falah. Allahu Akbar, Allahu Akbar. Laa ilaha 
illallah (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad itu 
utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad itu utusan Allah. Mari 
kita shalat, mari kita shalat. Mari kita raih kemenangan, mari kita raih 
kemenangan. Allahu Maha Besar, Allahu Maha Besar, tidak ada 
Tuhan selain Allah)” 


Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Zaid keluar mendatangi Rasulullah 
SAW untuk mengabarkan apa yang diimpikannya tersebut. Ia berkata, 


! Bug, yaitu: tanduk yang ditiup kemudian mengeluarkan bunyi, atau sejenis terompet —penerj. 
? Nagus, yaitu: kayu panjang yang dipukul dengan kayu kecil, sejenis kentungan —penerj. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


“Wahai Rasulullah! Aku bermimpi melihat seorang laki-laki memakai 
dua pakaian berwarna hijau dan membawa nagus. 
Abdullah bin Zaid menceritakan mimpinya secara lengkap kepada 
Rasulullah, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya teman 
kalian telah memimpikan sesuatu, pergilah bersama Bilal ke masjid 


” 


Kemudian 


dan sampaikanlah lafazh adzan tersebut kepadanya, dan biarkan 
Bilal mengumandangkan lafazh itu, karena Bilal bersuara lebih 
nyaring dari kalian.” Abdullah bin Zaid melanjutkan, “Maka aku pun 
keluar bersama Bilal ke masjid, lalu saya sampaikan kepadanya dan 
dia pun mengumandangkan lafazh itu.” Ia kembali berkata, “Maka 
ketika Umar bin Khaththab mendengar suara tersebut, ia lantas keluar 
dan berkata, “Wahai Rasulullah! Demi Allah, aku telah memimpikan 


, ” 


hal itu sebagaimana yang ia impikan”. 


Hasan: Al Irwa' (246), Al Misykah (650), Ats-Tsamr Al 
Mustathab. 


Abu Suhaid berkata (Syaikh Ibnu Majah|, “Abu Bakar Al 
Hakami mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Zaid Al Anshari 
mengatakan tentang hal tersebut dalam syairnya: 


Aku memuji Allah yang Maha Agung dan Maha Mulia dengan pujian 
yang berlimpah atas seruan-Nya 


Telah datang kepadaku pemberi kabar gembira dari Allah, maka 
betapa mulianya dia datang kepadaku dengan membawa kabar 
gembira selama tiga malam berturut-turut 


Setiap kali dia datang, semakin bertambah keyakinanku.” 


Bab: 2. At-Tarji” (Pengulangan) dalam Adzan 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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587-715. Dari Abdullah bin Muhairiz —dia adalah seorang yatim 
dalam asuhan Abu Mahdzurah bin Mi'yar— tatkala persiapan untuk 
berangkat ke Syam. aku berkata kepada Abu Mahdzurah, “Wahai 
paman, sesungguhnya aku akan pergi ke Syam, dan aku akan ditanya 
tentang panggilan adzanmu.” Maka ia memberitahukan kepadaku 
bahwa Abu Mahdzurah berkata, “Aku pernah keluar bersama 
beberapa orang. Ketika kami berada di sebuah jalan, tiba-tiba muadzin 
Rasulullah SAW mengumandangkan adzan shalat di sisi Rasulullah 
SAW, maka kami mendengar suara muadzin itu dan kami risih 
mendengarnya, lalu kami berteriak menirunya untuk mengolok- 
oloknya. Rasulullah SAW mendengar suara kami, kemudian beliau 
mengutus sekelompok sahabat kepada kami dan membawa kami ke 
hadapan beliau. Rasulullah bersabda, Siapa di antara kalian yang aku 
dengar suaranya paling keras?” Kemudian semua orang menunjuk 
kepadaku, dan mereka memang benar, maka mereka semua dilepaskan 
sementara aku ditahan. Rasulullah bersabda kepada saya, “Berdirilah 
dan kumandangkan adzan!” Aku pun berdiri dan tidak ada sesuatu 
yang aku benci dari Rasulullah SAW atau dari sesuatu yang 
diperintahkannya kepadaku itu. Kemudian aku berdiri di hadapan 
Rasulullah SAW, dan beliau sendiri yang menyampaikan lafazh adzan 
kepadaku. Rasulullah SAW bersabda, “Ucapkan, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku 
bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, aku bersaksi tidak ada Tuhan 
selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad utusan Allah'. 
Kemudian beliau bersabda kepadaku, “Keraskan suaramu, Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad itu 
utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad itu utusan Allah. Mari 
dirikan shalat, mari dirikan shalat. Mari menuju kemenangan, mari 
menuju kemenangan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Tiada 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Tuhan selain Allah'. Kemudian beliau memanggil ku ketika selesai 
mengumandangkan adzan dan memberiku pundi-pundi yang di 
dalamnya terdapat sesuatu terbuat dari perak.” Lalu beliau meletakkan 
tangannya di ubun-ubun Abu Mahdzurah, kemudian mengusapnya 
sampai ke wajahnya, ke dadanya, pertengahan perut, sampai tangan 
beliau berada di pusar Abu Mahdzurah. Kemudian beliau bersabda, 
“Semoga Allah memberkahimu dan semoga Allah memberkahi 
dirimu." Lalu aku berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
apakah engkau mengizinkan ku untuk mengumandangkan adzan di 
Makkah?” Beliau menjawab, “Ya, telah aku izinkan” Maka, 
hilanglah sudah semua kebencianku yang ada pada diri Rasulullah 
tadi, dan semuanya berbalik menjadi cinta kepada beliau. Lalu aku 
menemui Attab bin Asid (pegawai Rasulullah SAW di Makkah), maka 
aku pun mengumandangkan adzan untuk shalat bersamanya atas 
perintah Rasulullah SAW. 


Hasan-Shahih: Ta'lig ala Ibnu Khuzaimah (379), Shahih Abu 
Daud (518), Ats-Tsamar Al Mustathab, Figh Ash-Shirah (202). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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588-716. Dari Abu Mahdzurah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengajarkanku adzan sebanyak sembilan belas kalimat, dan igamah 
sebanyak tujuh belas kalimat. Lafazh adzan adalah, Allahu Akbar 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Asyhadu an laa ilaha 
illallah, asyhadu an laa ilaha illallah. Asyhadu anna Muhammadar- 
rasulullah, asyhadu anna Muhammadar-rasulullah. Hayya “alash- 
shalah, hayya “alash-shalah. Hayya “alal falah, hayya “alal falah. 
Allahu Akbar, Allahu Akbar. Laa ilaha illallah. Lafazh igamat 
adalah sebanyak tujuh belas kalimat: Allahu Akbar Allahu Akbar, 
Allahu akbar Allahu akbar. Asyhadu an laa ilaaha illallah, asyhadu 
an laa ilaaha illallah. Asyhadu anna Muhammadar-rasulullah, 
asyhadu anna Muhammadar-rasulullah. Hayya 'alash-shalah, hayya 
'alash-shalah. Hayya 'alal falah, hayya 'alal falah. Allahu Akbar, 
Allahu Akbar. Laa ilaaha illallah. 


Hasan-Shahih: 4! Misykah (644), Shahih Abu Daud (517), Ats- 
Tsamr. 


Bab: 3. Sunah di Dalam Adzan 
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589—718. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah 
SAW di Abthah, beliau tengah berada di kubah merah. Lalu Bilal 


306 
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keluar, kemudian mengumandangkan adzan. la memutar badannya 
saat beradzan dan meletakkan dua jarinya di kedua telinganya.” 


Shahih: Al Irwa' (230), Ar-Raudh, Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah 
(388), Ats-Tsamar Al Mustathab. 
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599-720. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Bilal tidak pernah 
mengakhirkan adzan dari waktunya yang telah ditentukan, dan ia 
hanya mengakhirkan beberapa saat waktu igamat.” 


Hasan: 41 Irwa' (227). 
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591-721. Dari Utsman bin Abu Al Ash, ia berkata, “Yang paling akhir 
diwasiatkan Rasulullah SAW kepadaku adalah, hendaknya jangan 
menjadikan muadzin (orang yang mengumandangkan adzan) 
mengambil upah atas adzannya.” 


Shahih: Al Irwa' (5/316), Shahih Abu Daud (541), Ats-Tsamar. 
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$92—723. Dari Bilal, bahwa dia mendatangi Rasulullah SAW untuk 
memberitahukan beliau bahwa waktu shalat Subuh telah tiba (adzan), 
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maka dikatakan, “Beliau sedang tidur.” Lalu Bilal berkata, “Ash- 
shalatu khairun minan-naum, ashalatu khairun minan-naum (shalat 
itu lebih baik daripada tidur).” Rasulullah menyetujui lafazh tersebut 
dalam adzan subuh, maka hal itu pun menjadi ketetapan. 


Shahih: Takhrij Figh Ash-Shirah (203). 


Bab: 4. Apa yang Diucapkan Ketika Mendengar Muadzin 
Mengumandangkan Adzan 
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593—725. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila muadzin mengumandangkan adzan, maka ucapkanlah 
seperti yang diucapkannya 


Shahih: Ats-Tsamar Al Mustathab. 
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594-727. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian mendengar penggilan adzan, maka 
ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan oleh muadzin'” 


Shahih: Shahih Abu Daud (533), Ats-Tsamar. Muttafag alaih. 
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595-728. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Barangsiapa ketika mendengar muadzin, ia mengucapkan, 
“Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah dan tidak ada sekutu hagi- 
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba dan Rasul-Nya, 
Aku telah rela bahwa Allah sebagai Tuhanku dan Islam menjadi 
agamaku, serta Muhammad menjadi nabiku: maka ia (orang yang 
mengucapkan kalimat tersebut) akan dihapuskan dosa-dosanya'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (53T), Ats-Tsamar. Muslim. 
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596-729. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa ketika selesai mendengar panggilan adzan 
mengucapkan, “Ya Allah, Tuhan yang memiliki panggilan sempurna 
ini dan shalat yang dilaksanakan, berikanlah kepada Muhammad 
washilah (kedudukan yang tinggi) dan fadilah, dan tempatkanlah 
beliau pada kedudukan yang mulia (sebagai pemberi syafaat) 
sebagaimana yang telah Engkau janjikan kepadanya', niscaya ia akan 
mendapatkan syafaat pada hari Kiamat '.” 


Shahih: Al Irwa' (243), Ar-Raudh (242), Takhrij Al Kalim Ath- 
Thayyib (72), Shahih Abu Daud (540). Ats-Tsamar Al Mustathab, Az- 
Zhilal (826), Takhrij Figh As-Sirah (418). Bukhari. 
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Bab: 5. Keutamaan Adzan dan Pahala Bagi Para Muadzin 
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597-730. Dari Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah —dia dalam asuhan 
Abu Said— ia berkata: Abu Said berkata kepadaku, “Apabila kamu 
mengumandangkan adzan di pedesaan, maka keraskanlah suaramu. 
Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Tidak ada jin, manusia, pohon dan batu yang mendengarnya, 
melainkan akan menjadi saksi baginya'.” 


Shahih: Bukhari. 
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598-731. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Seorang muadzin akan diampuni dosanya 
sejauh suaranya, dan setiap yang basah dan kering akan memintakan 
ampunan baginya. Yang melaksanakan shalat berjamaah, maka 
baginya akan ditulis dua puluh lima kebaikan dan dihapuskan dosa- 
dosanya di antara waktu shalat '.” 


Hasan-Shahib: 4! Misykah (667), Shahih Abu Daud (528). 
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599-732. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Para muadzin adalah manusia yang paling panjang 


,” 


lehernya di hari Kiamat ' 


Shahih: Muslim. 
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600-735. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengumandangkan adzan selama dua belas tahun, 
maka wajib baginya surga, serta ditulis baginya setiap hari enam 
puluh kebaikan dengan adzannya itu dan pada setiap igamat, tiga 
puluh kebaikan.” 


Shahih: Al Misykah (678), Ash-Shahihah (42), Shahih At- 
Targib (242). 


Bab: 6. Menunggalkan Lafazh Igamat 
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601—736. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Para sahabat mencari 
suatu cara yang dengan itu mereka dapat mengetahui waktu shalat, 
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maka Bilal diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan 
mengganjilkan atau menunggalkan igamat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (525). Muslim. 
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602—737. Dari Anas. ia berkata, “Bilal diperintahkan untuk 


menggenapkan lafazh adzan dan menunggalkan igamat.” 


Shahih: Ar-Raudh (29), Ash-Shahihah (3/211), Shahih Abu 
Daud (525), Ats-Tsamar Al Mustathab. Muttafag alaih. 


SS INK OST Ot BBI JA 3 JL 1 NYA NY 
IS Ah EA, 15 NE 

603-738. Dari Sa'ad —seorang muadzin Rasulullah SAW— bahwa 

(lafazh) adzannya Bilal itu dua kali-dua kali dan igamatnya sekali. 


Shahih: Ar-Raudh (344). 
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604—739. Dari Abu Rafi', ia berkata, “Aku menyaksikan Bilal 
mengumandangkan adzan di hadapan Rasulullah SAW dua-dua 
(genap) dan mengumandangkan igamat satu kali (ganjil).” 


Shahih: Seperti hadits yang sebelumnya. 
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Bab: 7. Janganlah Keluar dari Masjid jika Adzan sedang 
Dikumandangkan 
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605-740. Dari Abu Asy-Sya'tsa', ia berkata, “Kami sedang duduk di 
masjid bersama Abu Hurairah, lalu seorang  muadzin 
mengumandangkan adzan, tiba-tiba seorang laki-laki berdiri dan pergi 
berjalan meninggalkan masjid, maka Abu Hurairah memandanginya 
sampai orang tersebut keluar dari masjid. Abu Hurairah berkata, 
“Adapun yang seperti itu (orang itu) telah berbuat maksiat kepada Abu 
Oasim (Rasulullah) SAW.” 


Hasan-Shahih: Al Irwa' (245), Ar-Raudh (1064), Shahih Abu 
Daud (547). Muslim. 
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606-741. Dari Utsman bin Affan, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa telah mendengar adzan di masjid, kemudian 
dia keluar dan keluarnya tersebut bukan untuk suatu keperluan, 
(melainkan) dia tidak ingin kembali ke masjid, maka dia itu adalah 
orang munafik” 


Shahih: Ar-Raudh (1074), Ash-Shahihah (2518). 
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IV. PEMBAHASAN TENTANG MASJID DAN 
FADHILAH BERJAMAAH 


Bab: 1. Orang yang Membangun Masjid karena Allah SWT 
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607-742. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Burangsiapa membangun 
masjid yang di dalumnya disebutkan nama Allah, maka Allah akan 
membangunkan baginya sebuah rumah di surga” ” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Ragib (11117), Takhrij Al Mukhtarah 
(234). 
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608-743. Dari Utsman bin Affan, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membangun masjid karena 
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mengharap ridha Allah, maka Allah akan mendirikan baginya di 
surga (kelak) seperti apa yang dibangunnya” 


Shahih: Ar-Raudh (883). Muttafag alaih. 
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609-745. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membangun masjid karena Allah walaupun sekecil 


sarang burung, ' alau lebih kecil dari itu, maka Allah akan 
membangunkan rumah untuknya di surga.” 


Shahih: Ar-Raudh (953), At-Ta'lig 01117). 


Bab: 2. Bermegah-megah dalam Membangun Masjid 
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610-746. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak akan terjadi Kiamat sampai manusia saling bermegah-megah” 
dalam membangun masjid” 


Shahih: A1 Misykah (119), Ar-Raudh (138), Shahih Abu Daud 
(475). 


! Kamafhashi gathah, yaitu: tempat bersarang dan bertelur, karena ia menjaganya dari dcbu. Penyebutan 
ini adalah sebagai ungkapan mubulaghah. Jika tidak demikian. maka maksudnya adalah masjid yang 
hanya dapat menampung satu orang. 

? Ygtabaha, yaitu, manusia saling membanggakan diri dalam membangun dan mengukir masjid. 
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Bab: 3. Di Mana Masjid Boleh Dibangun? 
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611-749. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Masjid Nabi SAW berada 
di kawasan Bani Najjar, di dalamnya terdapat pohon kurma dan 
kuburan orang-orang musyrik, maka Rasulullah SAW berkata kepada 
mereka, 'Berikan harga? tanah itu kepadaku!” Mereka menjawab, 
“Kami tidak menjualnya sama sekali.” Ia (Anas) berkata. “Lalu 
Rasulullah SAW membangun masjid di tanah tersebut dan mereka 
membantunya. Rasulullah SAW  bersenandung, — “Ingatlah! 


Sesungguhnya kehidupan yang sebenarnya adalah kehidupan akhirat, 
maka ampunilah —ya Allah— kaum Anshar dan Muhajirin'” 


Anas berkata, “Rasulullah SAW melakukan shalat di mana saja tatkala 
datang waktu shalat sebelum membangun masjid tersebut.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (477-478). Muttafag alaih. 


Bab: 4. Tempat-tempat yang Dimakruhkan untuk Mengerjakan 
Shalat 
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? Tsamanuuni, artinya, ambillah harga tanah itu sebagai ganti dari tamah itu dan berikan padaku. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Ae SA doa 


612-752. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 'Bumi itu seluruhnya adalah masjid, kecuali kuburan dan 
kamar mandi” 


Shahih: Al Irwa' (1/320), Al Ahkam (211), Shahih Abu Daud 
(507), Ats-Tsamar Al Mustathab, Al Misykah (737). 


Bab: 5. Perkara yang Dimakruhkan di Dalam Masjid 
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613-755. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda 
tentang masjid “...jangan dijadikan tempat berlalu-lalang....” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Ragib (1/124), Adh-Dha 'ifah (1497), Ash- 
Shahihah (1001). 
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614-756. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah melarang 
jual-beli dan saling melantunkan syair di dalam masjid.” 


Hasan: Al Irwa' (71363), Ahadits Al Buyu', Shahih Abu Daud 
(991). 
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Bab: 6. Tidur di Dalam Masjid 
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615-758. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kami pernah tidur di dalam 
masjid pada masa Rasulullah SAW.” 


Shahih: Bukhari. 
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616-760. Dari Abu Dzar Al Ghifari, ia berkata, “Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Masjid mana yang pertama kali di bangun?” 
Rasulullah SAW menjawab, 'Masjidil Haram'.” Abu Dzar berkata, 
“Aku bertanya, “kemudian mana lagi?” Beliau menjawab. "Kemudian 
Masjidil Agsha'. Aku bertanya, “Berapa jarak antara keduanya?" 
Beliau menjawab, “Empat puluh tahun. Kemudian bumi itu sebagai 
tempat shalat bagimu, maka shalatlah di mana saja kamu 
mendapatkan waktu shalat (waktu shalat tiba)'.” 


Shahih: Takhrij Figh As-Sirah (82). Muttafag alaih. 
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Bab: 8. Membuat Masjid di Dalam Rumah 
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617-761. Dari Mahmud bin Rabi' Al Anshari —ia mengerti ketika 
Rasulullah SAW meludah dalam timba sumur meraka— dari Itban bin 
Malik As-Salimi —ia adalah seorang pemimpin Bani Salim dan 
pernah ikut berjuang bersama Rasulullah di perang Badar— ia 
berkata, “Aku datang kepada Rasulullah SAW. lalu aku berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya penglihatan mataku telah lemah, 
dan aliran sungai yang meluap datang menjadi penghalang antara aku 
dan masjid kaumku, maka sulit bagiku untuk melewatinya. Oleh 
karena itu, jika engkau berkenan mengunjungiku, maka shalatlah di 
rumah ku di satu bagian tempat yang akan ku jadikan sebagai tempat 
shalat. Tolong lakukanlah!” Rasulullah bersabda, “Aku akan 
melakukannya'. Maka, esok harinya Rasulullah SAW bersama Abu 
Bakar datang setelah panas siang hari mereda. Lalu meminta izin 
untuk masuk, kemudian aku mengizinkannya. Belum sempat duduk, 
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beliau lantas bersabda. "Di tempat mana dalam rumahmu yang kamu 
inginkan aku shalati?" Maka, aku tunjukkan kepada beliau tempat 
yang aku suka untuk shalat di sana. Lalu Rasulullah SAW melakukan 
shalat dan kami mengatur barisan di belakangnya. Kami shalat 
berjamaah dengan Rasulullah dua rakaat, kemudian aku menahan 
beliau agar menikmati khazirah' yang dibuat untuk mereka.” 


Shahih: Muttafag alaih. 
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618-762. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar mengutus seseorang untuk menemui Rasulullah SAW dan 
membawa pesan, “Datanglah, wahai Rasulullah! Buatkan garis 
batasan dalam rumahku untuk aku jadikan sebagai tempat shalat.” Hal 
itu dilakukannya ketika ia telah buta, maka Rasulullah mendatanginya 
dan melakukannya. 


Shahih: Muslim, 1/46. 
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619-763. Dari Anas bin Malik. ia berkata, “Salah seorang dari bibiku 
membuat makanan untuk Nabi SAW, lalu ia berkata kepada Nabi 


' Khazirah, yaitu, makanan yang terbuat dari daging yang dipotong kecil-kecil. kemudian direbus lalu 
dicampur dengan tepung. 
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SAW, “Sesungguhnya aku menyukai bila engkau makan dan shalat di 
rumahku'” Anas berkata, “Maka Rasulullah mendatanginya, 
sementara di dalam rumah ada serpihan daun kurma. Beliau 
memerintahkan untuk menyingkirkannya, disapu dan dipercikkan air. 
Maka, Rasulullah shalat dan kami shalat bersama beliau.” 


Abu Abdullah Ibnu Majah berkata, “Al Fahlu adalah tikar yang sudah 
menghitam.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (664). 


Bab: 9. Membersihkan Masjid dan Mengharumkannya 
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620-765. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan agar 


membuat masjid di rumahnya dan di bersihkan serta diberi wangi- 
wangian. 


Shahih: Al Misykah (TT), Shahih Abu Daud (479). 
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621-766. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 


untuk membuat masjid di dalam rumah dan membersihkannya serta 
memberi wangi-wangian.” 


Shahih: Shahih Abu Daud. 
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Bab: 10. Larangan Membuang Dahak (Ingus) di Dalam Masjid 
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622-768. Dari Abu Hurairah dan Abu Said Al Khudri. bahwa 
Rasulullah SAW melihat dahak (ingus) di tembok masjid. lalu beliau 
mengambil batu dan menggosoknya. Kemudian beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian membuang dahak, maka 
jangan membuang di muka (depannya) dan jangan pula di sisi 
kanannya, tapi hendaklah membuangnya di sisi kiri atau di bawah 
telapak kakinya yang kiri.” 


Shahih: Ash-Shahihah (274), Al Irwa' (184). Muttafag alaih. 
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623-769. Dari Anas, bahwa Nabi SAW melihat dahak (ingus) di kiblat 
masjid, maka Rasulullah marah sampai merah rawut wajahnya. 
Kemudian datang seorang wanita dari kaum Anshar untuk 


menggosoknya, lalu memberikan wangi-wangian di tempat tersebut.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Alangkah bagusnya ini.” 


Shahih: Ash-Shahihah (3050). 


8 Khalugan, yaitu: minyak wangi kombinasi dari za faran dan scjenis minyak wangi lainnya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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624-770. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melihat ada dahak di kiblat masjid ketika beliau shalat mengimami 
orang-orang, maka Rasulullah menggosok dahak tersebut. Kemudian 
ketika selesai dari shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya salah 
seorang dari kalian jika melakukan shalat, maka sesungguhnya Allah 
SWT berada di hadapan wajahnya. Oleh karena itu, janganlah 
seseorang membuang dahaknya di hadapannya di saat shalat '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (498). Muttafag alaih. 
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625-771. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW mengerik dahak (yang 
terdapat) di kiblat masjid. 


Shahih: Muttafag alaih. 


Bab: 11. Larangan Mengumumkan (Mencari) Barang yang 
Hilang di Dalam Masjid 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


626-772. Dari Buraidah. ia berkata, “Rasulullah SAW sedang shalat, 
tiba-tiba ada seseorang yang berkata. “Siapakah yang dapat 
menemukan unta merah itu?” Rasulullah SAW menjawab. "Semoga 
kamu tidak menemukannya, sesungguhnya masjid itu dibangun untuk 
maksud yang disyariatkan'.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (190). Muslim. 
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627-773. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah SAW melarang 
untuk mengumumkan (mencari) sesuatu yang hilang di dalam masjid. 


Hasan: A/-Ta 'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1304, 1406). 
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628-774. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mendengar seorang 
mengumumkan” sesuatu yang hilang di dalam masjid, maka 
katakanlah kepadanya: Semoga Allah tidak mengembalikannya 
kepadamu. Sesungguhnya masjid tidak dibangun untuk maksud ini'” 


Shahih: Shahih Abu Daud (492). 


“ Yansyud. seperti arti kata Yutlubu. yaitu mencari: baik secara tafazh atau artinya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 12. Shalat di Tempat Menambat Unta dan Kandang 
Kambing 
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629-775. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kalian tidak menemukan tempat kecuali kandang kambing 
dan tempat menambat unta, maka shalatlah di kandang kambing dan 
jangan shalat di tempat menambat unta, karena ia diciptakan dari 
syetan-syetan'.” 


Shahih: Tamam Al Minnah, Ats-Tsamar Al Mustathab, Al 
Misykah (739). 
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630—776. Dari Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Shalatlah di kandang kambing dan 
janganlah shalat di tempat menambat unta, sesungguhnya ia 
diciptakan dari syetan-syetan'.” | 


Shahih: Ats-Tsamar Al Mustathab. Hakigat Ash-Shiam (62-63). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


631—777. Dari Sabrah bin Ma”bad Al Juhani, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jangan shalat di tempat menambat unta, dan shalatlah di 
tempat peristirahatan" kambing.” 


Hasan-shahih: 4A1s-7Tsamar. 


Bab: 13. Doa Masuk Masjid 
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632-778. Dari Fathimah binti Rasulullah SAW, ia berkata, 
“Rasulullah SAW ketika masuk ke dalam masjid, beliau berdoa, 
“Dengan nama Allah, semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada 
Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah 
untukku pintu rahmat-Mu'. Dan apabila keluar dari masjid, beliau 
berdoa, “Dengan nama Allah, semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepada Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah 
untukku pintu kemuliaan-Mu'” 


Shahih: Takhrij Fadhl Ash-Shalat (82-84), Takhrij Al Kalim 
(163). 


? Muraah, dengan huruf mim yang dibaca dhammah, yaitu tempat beristirahat dan berlindung di malam 
hari. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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633-779. Dari Abu Humaidi As-Sa'idi, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian ingin masuk ke dalam 
masjid, maka hendaknya dia mengucapkan salam kepada Nabi SAW, 
kemudian membaca “Ya Allah, bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu'. 


Dan apabila ingin keluar dari masjid, maka hendaklah membaca doa 
“Ya Allah, sesungguhnya aku mengharap karunia-Mu'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (484). 
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634-780. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian ingin masuk masjid, maka 
hendaknya dia mengucapkan salam atas Nabi SAW dan membaca 
doa, “Ya Allah, bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu'. Dan apabila 


ingin keluar dari masjid, maka hendaknya ia membaca doa, “Ya 
Allah, jagalah diriku dari syetan-syetan yang terkutuk '.” 


Shahih: Ats-Tsamar Al Mustathab, Shahih Abu Daud. 


Bab: 14. Berjalan ke Masjid 


—w 
mM 
f NX 


“ 
3x 


CN 
Sa 


ta, 


“ tx 


aan JEJU BA Pia MAN YO 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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635-781. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu, maka hendaknya 
ia memperbagus wudhunya. Kemudian ketika datang ke masjid 
hendaknya tidak ada dorongan lain! kecuali untuk shalat, tidak ada 
keinginan lain kecuali untuk shalat: maka tidaklah dia akan 
melangkahkan satu langkah melainkan Allah akan mengangkatnya 
dengan langkah itu satu derajat, dan dengan satu langkah tersebut 
akan dihapuskan salah satu kesalahan (dosanya) hingga dia masuk ke 
masjid. Apabila dia telah masuk masjid —dia sama halnya— dalam 
keadaan shalat selama dia menunggu waktu shalat '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (568). Muttafag alaih. 
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636-782. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila telah datang waktu shalat, maka janganlah kamu 
mendatanginya dengan berjalan tergesa-gesa (lari-lari kecil), 
melainkan datangilah dengan berjalan biasa dan kamu harus tenang. 


Apa yang kamu dapatkan (dari rakaat), maka shalatlah dan apa 
(rakaat) yang telah terlewatkan, maka sempurnakan.” 


8 Laa yanhazuhu, maksudnya: tidak mendorongnya dan dia tidak keluar dari rumahnya kecuali untuk 
shalat. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 














Shahih: Shahih Abu Daud (580), Ats-Tsamar Al Mustathah. 
Muttafag alaih. 
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637-783. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Maukah kalian aku tunjukan sesuatu yang dapat 
menghapus dosa dan menambah pahala?” Mereka menjawab, 
“Tentu, wahai Rasulullah!” Rasulullah SAW bersabda, 
“Menyempurnakan wudhu di saat-saat yang tidak disukai, dan 


memperbanyak langkah ke masjid, serta menunggu waktu selang 
shalat yang satu dengan shalat yang berikutnya.” 


Hasan-Shahih: 41-Ta'lig Ar-Raghib (1/97). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


638-784. Dari Abdullah, dia berkata, “Barangsiapa yang ingin 
bertemu Allah kelak dalam keadaan Muslim, maka hendaknya ia 
menjaga shalat lima waktu kapan saja ketika ada panggilannya (adzan 
shalat). Karena shalat lima waktu itu merupakan sunanul hudaa 
(Sunnah-sunnah petunjuk), dan sesungguhnya Allah telah 
mensyariatkan kepada Nabi kalian Sunnah-sunnah petunjuk tersebut. 
Demi hidupku, andai kalian shalat di rumah, sesungguhnya kalian 
telah meninggalkan Sunnah Nabi kalian tersebut, dan jika kalian telah 
meninggalkan Sunnah Nabi, maka kalian telah tersesat. Sesungguhnya 
aku melihat di antara kalian, dan tidak tertinggal dari padanya kecuali 
ja adalah seorang munafik yang nyata kemunafikannya, dan sungguh 
aku pernah melihat seorang laki-laki yang dituntun” dengan dua orang 
sampai masuk di barisan shalat. Dan janganlah seseorang bersuci 
(berwudhu) kemudian (ke wali) ia memperbagus wudhunya, dan 
kemudian sengaja pergi ke masjid dan shalat, Dan hendaklah ia 
melangkahkan satu langkah kecuali Allah akan mengangkatnya satu 
derajat dan menghapus satu kesalahannya.” 


Shahih: Al Irwa' (488), Shahih Abu Daud (559). Muslim, tanpa 
kalimat “Wa la'umri”, dan sanad hadits yang diutarakan pengarang 
adalah dha 'if. 
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639-787. Dari Sahal bin As-Sa'idi, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Bergembiralah"' orang-orang yang berjalan di kegelapan 


untuk pergi ke masjid dengan (balasan) cahaya yang sempurna pada 
hari Kiamat kelak'.” 


? Yuhaadaa, maksudnya, dituntun dari dua arah sampingnya kemudian berjalan ke masjid. 
1 Liyabsyar, yaitu, seperti (liyafrah) secara wazan dan maknanya. Atau dari kata A/ Bisyarah yang 
artinya, bergembira dengan karunia dan pahala ini. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 














Shahih: Al Misykah (721-722), Al-Ta'lig, Shahih Abu Daud 
(570). 
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640-788. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan di 


kegelapan untuk pergi ke masjid dengan (balasan) cahaya yang 
sempurna pada hari Kiamat kelak '.” 


Shahih: Dari sumber yang telah disebutkan sebelumnya. 


Bab: 15. Yang Jauh dan yang Lebih Jauh dari Masjid, yang Lebih 
Besar Pahalanya 
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641-789. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang-orang yang jauh dan yang lebih jauh dari masjid, maka 


, 


pahalanya lebih besar '. 
Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/127), Shahih Abu Daud (565). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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642-790. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Ada seorang lelaki dari 
kalangan Anshar yang rumahnya paling jauh di Madinah, meski 
demikian dia tidak pernah meninggalkan shalat bersama Rasalullah 
SAW.” Ubay berkata, “Aku mengeluh kepadanya dengan 
mengatakan, “Wahai bapak fulan! Andaikan engkau mau membeli 
seekor keledai untuk melindungimu dari terik matahari," 
mencegahmu dari jatuh, dan menjaga dirimu dari kutu tanah (serangga 
berbisa)”. Lalu ia menjawab, “Demi Allah, aku tidak suka rumahku 
berdekatan? dengan rumah Muhammad SAW?.” Ubay berkata, “Aku 
kesal sekali kepadanya (mendengar jawaban tersebut), hingga aku 
mendatangi rumah Rasulullah, dan aku ceritakan semua —-peristiwa 
tersebut— kepada beliau. Maka Rasulullah memanggil dan 
menanyakan lelaki tersebut, lalu ia pun menceritakan kepada 
Rasulullah seperti itu dan mengatakan bahwa ia mengharap pahala 
dari langkahnya. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 


, 


kamu akan mendapatkan apa yang kamu harapkan' 
Shahih: Shahih Abu Daud (566). Muslim. 
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643-791. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Bani Salimah bermaksud 
ingin memindahkan rumah mereka ke dekat masjid. Rasulullah tidak 


M Ar-ramadha, artinya, terbakar oleh panas. 
1 Bithumub: Ath-thunub dengan dua dhammah, artinya satu tali kemah. Maksudnya, aku tidak suka bila 
rumahku terikat erat dengan tali rumah Rasulullah SAW, yaitu menunjukkan isyarat kedekatannya. 


(3327 — Shahih Sunan Ibnu Majah 








menyukai bila pinggiran Madinah menjadi kosong (karena ditinggal 
oleh mereka), maka Rasulullah bersabda, 'Wahai Bani Salimah! 
Tidakkah kalian memperhitungkan pahala langkah kalian (untuk 
menuju ke masjid)?” Akhirnya, mereka pun tetap tinggal di pinggiran 
Madinah.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (566). 
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644-792. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rumah-rumah kaum Anshar 
adalah yang paling jauh dari masjid, lalu mereka ingin (untuk tinggal) 
berdekatan dengan masjid, Maka turunlah ayat, “Dan kami mencatat 
apa yang mereka lakukan dari langkah-langkah mereka'.” Ibnu 
Abbas berkata, “Maka kaum Anshar tetap tinggal (di tempatnya).” 


Shahih: At-7Ta'lig (1/127). 


Bab: 16. Keutamaan Shalat Berjamaah 
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645-793. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat seseorang dengan berjamaah melebihi shalatnya seorang diri 
di rumah atau dari shalatnya di pasar sebanyak dua puluh lima 
derajat.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: Ar-Raudh (499, 1099), Shahih Abu Daud (568). 
Muttafag alaih. 
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646-794. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Keutamaan shalat jamaah salah seorang kalian dari shalat sendirian 
adalah dua puluh lima derajat'.” 


Shahih: Ar-Raudh, Muttafag alaih. 
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647-795. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Shalatnya seseorang dengan berjamaah melebihi shalatnya 
di rumah sebanyak dua puluh lima derajat'.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/152), Shahih Abu Daud (569). 
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648-796. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Shalat seseorang dengan berjamaah melebihi shalat seseorang 
sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.” 


Shahih: Ar-Raudh (99, 1098). Muttafag alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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649-797. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Shalat seseorang dengan berjamaah melebihi shalatnya 


seseorang dengan sendirian sebanyak dua puluh empat atau dua 
puluh lima derajat '” 


Hasan: Tanpa kalimat “Au khamsan”, Shahih Abu Daud (563). 


Bab: 17. Ancaman Keras Bagi yang Meninggalkan Shalat 
Berjamaah 
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650-798. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya aku ingin memerintahkan untuk shalat, kemudian 
shalat tersebut dilaksanakan: Dan aku perintahkan seseorang untuk 
mengimami shalat. Kemudian aku pergi dengan orang-orang yang 
membawa seikat kayu bakar menuju satu kaum yang tidak ikut 
melakukan shalat (berjamaah), maka akan aku bakar rumah mereka 


.21 3» 
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Shahih: Ar-Raudh (1124), Shahih Abu Daud (486). Muttafag 
alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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651-799. Dari Ummu Maktum, ia berkata, “Aku berkata kepada 
Rasulullah SAW, "Sesungguhnya aku ini adalah lelaki tua, buta, 
rumahku jauh dari masjid, dan tidak ada orang yang menuntun dan 
menemaniku:'? apakah mungkin engkau memberiku rukhshah 
(keringanan)?” Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kamu mendengar 
panggilan adzan?' Aku menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, "Aku tidak 
mendapatkan keringanan untukmu '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (561, 562), Al Irwa' (2/247), Ar- 
Raudh (755). 
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652-800. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mendengar panggilan adzan, lalu ia tidak 
mendatanginya (menyegerakan shalatnya), maka tidak berartilah 
shalatnya, (ia dapat menangguhkan shalatnya) hanya ketika ia 
berhalangan.” 


Shahih: Al Irwa' (2/337), At-Ta'lig Ar-Raghib (1/196), Shahih 
Abu Daud (560), Tamam Al Minnah, Ar-Raddu 'ala Balig. 


B8 Yulaawimuni, yang benar adalah yulayimuni dengan huruf ya '. Maksudnya adalah menemaniku. karena 
Al Mulaawamah berasal dari kata “Al-Laum” dan di sini tidak ada artinya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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653-801. Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, bahwa mereka mendengar 
Nabi SAW bersabda di atas mimbarnya, “Hendaknya sekelompok 
orang dapat menghentikan kebiasaannya meniggalkan shalat 
berjamaah, (bila tidak) sungguh Allah akan menutup mata hati 
mereka, kemudian mereka akan menjadi orang-orang yang lalai.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2967). Muslim tertulis dengan lafazh 
“AI Jumu'ati”, dan Abu Hurairah disebutkan menggantikan posisi 
Ibnu Abbas. 
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654-802. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Hendaknya sekelompok orang dapat menghentikan 
kebiasaannya untuk meringankan shalat berjamaah, atau akan aku 
bakar rumah-rumah mereka '. 


Shahih: Sebagaimana hadits di awal bab ini. 


Bab: 18. Keutamaan Shalat Isya dan Subuh dengan Berjamaah 
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655-803. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Andaikan manusia mengetahui keutamaan shalat Isya dan shalat 
Subuh dengan berjamaah, pasti mereka akan melaksanakannya 
(mendatanginya) walaupun dengan merangkak." 


Shahih: At-Ta'lig 'ala Ibnu Majah. 
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656-804. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik 
adalah shalat Isya dan shalat Subuh. Andaikan mereka mengetahui 


keutamaan dalam kedua shalat tersebut, pasti mereka akan 
melaksanakannya walaupun dengan merangkak '.” 


Shahih: A4! Irwa' (486). Muttafag alaih. 
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657-805. Dari Umar bin Khaththab, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa shalat berjamaah di masjid selama empat puluh hari, 


tidak tertinggal satu rakaat pun dari shalat Isya, maka Allah akan 
mencatat untuknya pembebasan dari api neraka.” 


Hasan: Tanpa kalimat “Laa tafuuthu Ar-raka'atal- ulaa min 
Shalatil isya”. Ash-Shahihah (2652), Adh-Dha 'ifah (364). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 19. Berdiam di Masjid dan Menunggu Waktu Shalat 
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658-806. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya apabila salah seorang di antara kalian telah masuk ke 
dalam masjid (kemudian ia) melakukan shalat selama menunggu 
waktu shalat (berikutnya) tiba. Para malaikat akan bershalawat 
(mendoakan) kepada seseorang di antara kalian tersebut selama ia 
berada di tempat shalatnya. Para malaikat akan mendoakan: “Ya 
Allah, ampunilah dia, sayangilah dia. Ya Allah, terimalah taubatnya 
selama dia belum berhadats (belum batal wudhunya) dan tidak 
merusak'.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (442), Shahih Abu Daud (489). 
Muttafag alaih. 
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659-807. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim yang berdiam" di masjid untuk shalat dan 
dzikir, melainkan Allah akan menyambutnya sebagaimana keluarga 
yang ditinggalkan menyambut kedatangannya.” 


H Tawathana, artinya, membiasakan hadir. 
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Shahih: Shahih At-Targhib (325). 
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660-808. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Kami shalat Maghrib 
bersama Rasulullah, lalu sebagian orang pulang dan sebagian yang 
lain menunggu." Kemudian dengan agak tergesa-gesa Rasulullah 
SAW datang, dengan nafas terengah-engah dan kedua lutut yang 
terbuka. Lalu bersabda, “Bergembiralah, Tuhan kalian telah 
membukakan pintu langit di mana Dia membanggakan kalian di 
hadapan malaikat, Dia berfirman, “Lihatlah hamba-hamba-Ku yang 
telah melaksanakan kewajiban dan mereka menunggu waktu 


, 


berikutnya ' 


Shahih: Shahih At-Targhib (445), Ash-Shahihah (661). 


1 “Aggaba, at-ta'giib fish-shalah, yaitu, duduk setelah berdoa atau meminta sambil menunggu waktu 
shalat berikutnya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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V. PEMBAHASAN TENTANG PELAKSANAAN 
SHALAT DAN SUNAH-SUNAHNYA 


Bab: 1. Doa Pembukaan dalam Shalat (Iftitah) 
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661-810. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata, “Rasulullah SAW 
apabila melakukan shalat, beliau menghadap kiblat dan mengangkat 


kedua tangannya, lalu mengucapkan, Allahu Akbar (Allah Maha 
Besar).” | 


Shahih: A1 Misykah (810). 
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662-811. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memulai shalatnya dengan membaca, Subhaanakallahumma 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


wabihamdika, wa tabaraka ismuka, wa ta'ala jadduka, wa Ia ilaha 
ghairuka (Maha Suci Engkau, ya Allah, dengan memuji-Mu, dan 
Maha Suci nama-Mu, Maha Tinggi keagungan-Mu dan tidak ada 
Tuhan selain Engkau).” 


Shahih: 4! Irwa' (2/51), Al Misykah (816), Shahih Abu Daud 
(748). 
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663-812. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
usai bertakbir, beliau diam di antara takbir dan bacaan (surah Al 
Fatihah)” Abu Hurairah berkata, “Aku bertanya, “Demi ayah dan 
ibuku, apa maksud diamnya engkau di antara takbir dan bacaan (surah 
Al Fatihah), terangkanlah kepadaku apa yang engkau ucapkan?” Abu 
Hurairah berkata, “Beliau menjawab, “Aku membaca, Allahumma 
baa'id baini wa baina khathaayaaya kamaa baa'adta bainal masyrig 
wal maghrib. Allahumma naggini min khathaayaaya kats-tsaubil 
abyadhi minad-danas. Allahumma ighsilni min khathaayaaya bil 
maa'i wats-tsalji wal baradi (Ya Allah! Jauhkanlah aku dari dosa- 
dosaku sebagaimana Engkau menjauhkan antara barat dan timur. Ya 
Allah! Sucikan diriku dari dosa-dosaku seperti bersihnya baju dari 
kotoran. Ya Allah! Bersihkanlah diriku dari kesalahanku dengan air, 


, 


es dan embun). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih: A1 Irwa' (341), Al Misykah (815), Shahih Abu Daud 
(749). 
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664-813. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW apabila memulai shalat, 
beliau membaca doa: subhanaka Allahumma wa bihamdika, 
fabaraka ismuka, wa ta'ala jadduka, wa la ilaha ghairuka (Maha 
Suci Engkau, ya Allah, segala puji bagi-Mu. Maha Suci nama-Mu dan 
Maha Tinggi keagungan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain Engkau).” 


Shahih: A4! Irwa' (8), Shahih Abu Daud (750). 


Bab: 2. Doa Ta'awwudz (Mohon Perlindungan) dalam Shalat 
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665-815. Dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau membaca doa, 
“Allahumma inni a'udzubika minasy-syaithanir-rajim wa hamzihi 
wa nafkhihi wa nafsihi (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari syetan yang terkutuk dari godaannya, hembusannya 
dan ludahnya).” Amr berkata, “Godaannya adalah kebimbangan, 
ludahnya adalah syair —yang batil—, dan hembusannya adalah 
kesombongan.” 


Shahih: AI Irwa'. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 3. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri dalam 
Shalat 
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666-816. Dari Hulb, ia berkata, “Nabi SAW mengimami kami dalam 
shalat, beliau memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya.” 


Hasan-Shahih: A1 Misykah (803). 
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667-817. Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Aku pernah melihat Nabi 
SAW shalat, beliau memegang tangan kirinya dengan tangan 
kanannya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (716). 
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668-818. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah lewat di hadapanku ketika aku sedang shalat dan aku 


meletakkan tangan kiri di atas tangan kananku, kemudian beliau 
mengambil tangan kananku dan meletakkannya di atas tangan kiriku.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (736), Sifat Ash-Shalat. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 4. Pembuka Bacaan Surah 
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669-819. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memulai bacaan 
(Surah) dengan, alhamdulillahi rabbil “alamiin (Al Fatihah).” 


Shahih: A1! Irwa' (316), Shahih Abu Daud (752). Muslim. 
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670-820. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW, Abu 


Bakar dan Umar memulai bacaan (surah) dengan, alhamdulillahi 
rabbil “alamiin (Al Fatihah).” | 


Shahih: Shahih Abu Daud (751). Muttafag alaih. 
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671-821. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 


memulai bacaan (surah) dengan, alhamdulillahi rabbil “alamiin (Al 
Fatihah). 


Shahih: Sebagaimana hadits sebelumnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





Bab: 5. Bacaan Surah dalam Shalat Subuh 
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672-823. Dari Guthbah bin Malik, bahwa dia mendengar Nabi SAW 
pada waktu shalat Subuh membaca, wan-nakhla baa sigaatin lahaa 
thal'un-nadiid. (Os. Gaaf (50): 10) 


Shahih: Al Irwa” (2/63), Ar-Raudh (839). Muslim. 


2... 
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673-824. Dari Amru bin Huraits, ia berkata, “Aku pernah shalat 
bersama Nabi SAW, beliau membaca dalam shalat Subuh (sepertinya 


aku mendengar bacaan beliau), fala ugsimu bil khunnas, al jawaril 
kunnas.” (Os. At-Takwiir (81): 15-16) 


Hasan: Al Irwa”, Shahih Abu Daud (776). Muslim. 
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674-825. Dari Abu Barzah, bahwa Rasulullah SAW pernah membaca 
antara 60 sampai 100 ayat dalam shalat Subuh. 


Shahih: Muttafag alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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675-826. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
bersama kami, lalu beliau memanjangkan (bacaan surah) di rakaat 


pertama dan memendekkannya di rakaat kedua ketika shalat Zhuhur, 
begitu pula di waktu shalat Subuh.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (763). Muttafag alaih. 
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676-827. Dari Abdullah bin Sa'ib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah membaca surah 4! Mu'minuun pada waktu shalat Subuh. 
"Ketika sampai pada ayat tentang Nabi Isa, tersendatlah kerongkongan 
beliau,? lalu beliau merunduk'. Maksudnya batuk.” 


Shahih: Al Irwa' (397), Shahih Abu Daud (656). Muttafag 
alaih. 


Bab: 6. Bacaan Surah dalam Shalat Subuh pada Hari Jum'at 
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? Syargah, maksudnya: tersendatnya tenggorokan dari membaca akibat air mata. Dikatakan: tersedak 
tenggorokannya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


677-828. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
membaca surah As-Sajdah (Alif laam miim tanzil) dan surah Al Insan 
(Hal ataa “alal insan) ketika shalat Subuh pada hari Jum'at.” 


Shahih: AI Irwa” (3/95), Ar-Raudh (626), Shahih Abu Duud 
(985), Sifat Ash-Shalat. Muslim. 
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678-829. Dari Sa'ad, ia berkata, “Rasulullah SAW ketika shalat Subuh 
pada hari Jum'at membaca surah As-Sajdah dan surah Al Insan.” 


Shahih: Dengan hadits yang setelahnya. 
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679-830. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 


SAW membaca surah As-Sajdah dan surah Al Insan ketika 
melaksanakan shalat Subuh pada hari Jum'at.” 


Shahih: Al Irwa ' (627), Sifat Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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680-831. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW 


membaca surah As-Sajdah dan surah Al Insan ketika shalat Subuh 
pada hari Jum'at. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih: 4r-Raudh (626-627). 


Bab: 7. Bacaan Surah di Shalat Dzuhur dan Ashar 
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681-832. Dari Oaz'ah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Sa'id Al 
Khudri tentang shalatnya Rasulullah SAW. Maka ia menjawab, “Tidak 
ada kebaikan untukmu bila tidak diamalkan setelah mengetahui”. Aku 
berkata, “Jelaskanlah, semoga Allah menyayangimu”. Ia berkata, 
“Suatu ketika shalat Zhuhur akan dilaksanakan Rasulullah SAW, lalu 
salah seorang di antara kami ada yang keluar ke Bagi' untuk buang 


hajat. Ketika ia datang lagi dan berwudhu, ia mendapati Rasulullah 
SAW di rakaat pertama dari shalat Zhuhur tersebut.” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat. Muslim. 
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682-833. Dari Abu Ma'mar, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Khabbab, “Dengan apa kamu mengetahui bacaan Rasulullah SAW 


dalam shalat Zhuhur dan Ashar?” Ia menjawab, “Dengan goyangan 
jenggot beliau SAW'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (764), Shifat Ash-Shalat. Bukhari. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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683-834. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
seorang pun yang shalatnya mirip dengan shalat Rasulullah SAW dari 
si fulan.” Ia berkata, “Rasulullah memanjangkan (bacaan) di dua 


rakaat pertama pada shalat Zhuhur dan memperpendek di dua rakaat 
terakhir serta memperingan shalat Ashar.” 


Shahih: Al Misykah (853). 


Bab: 8. Mengeraskan Bacaan Surah pada Shalat Zhuhur dan 
Shalat Ashar 
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684-836. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
membaca surah di dua rakaat pertama pada shalat Zhuhur dan 
terkadang kami dapat mendengar bacaan ayat tersebut.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (763), Shifat Ash-Shalat. Muttafag 
alaih. 


Bab: 9. Bacaan Surah dalam Shalat Maghrib 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 








685-838. Dari Lubabah, bahwa ketika shalat Maghrib ia pernah 
mendengar Rasulullah SAW membaca, “Wal mursalati 'urfa.” (Os. 
Al Mursalaat (77): 1) 


Shahih: Shahih Abu Daud (771), Shifat Ash-Shalat. Muttafag 
alaih. 
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686-839. Dari Jubair bin Mu'thim, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW membaca surah Ath-Thur pada shalat 
Maghrib.” 

Jubair berkata di dalam hadits lain, “Maka ketika aku mendengar 
beliau membaca ayat “Am khuliguu min ghairi syai'in am humul 
khaaliguun? (Os. Ath-Thuur (52): 35) sampai pada ayat “Fal ya'ti 
mustami'uhum bi shulthaanim-mubiin', (Os. Ath-Thuur (52): 37) 
hatiku hampir mau terbang.” 


Shahih: 4r-Raudh (266), Shahih Abu Daud (772), Ash-Shiffah. 


Bab: 10. Bacaan Surah dalam Shalat Isya 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 351) 


687-841. Dari Al Barra' bin “Azib, bahwa ia shalat Isya yang terakhir 
bersama Rasulullah SAW. Ia berkata, “Kemudian aku mendengar 
beliau membaca surah At-Tiin.” 


Shahih: Shifar Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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688-842. Dari Al Barra' seperti hadits di atas, ia berkata, “Aku tidak 
pernah mendengar seseorang yang bagus suaranya atau bacaannya 
daripada beliau SAW.” 


Shahih: Sifat Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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689-843. Dari Jabir, bahwa Mu'adz bin Jabal shalat Isya berjamaah 
dengan para sahabatnya. Lalu ia memanjangkan (bacaannya), maka 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Bacalah surah Asy-Syams dan 
surah Al A'la, surah Al Lail dan surah Al “Alag.” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat. Muttafag alaih. 


Bab: 11. Membaca Al Fatihah di Belakang Imam 
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(3521 — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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690-844. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca surat Al Fatihah 
dalam shalatnya.” 


Shahih: Al Irwa' (302), Ar-Raudh (364), Shahih Abu Daud 
(780), Shifat Ash-Shalat. 
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691-845. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengerjakan shalat dan tidak membaca surah Al 
Fatihah dalam shalatnya, maka shalatnya tidak sempurna? .” Lalu aku 
berkata, “Wahai Abu Hurairah, sesungguhnya aku kadang-kadang 
berada di belakang imam, kemudian ia mengisyaratkan dengan 
sikutku dan berkata, “Wahai orang Parsi, bacalah surat Al Fatihah 
dalam hatimu.” 


Shahih: Ar-Raudh (800), Shahih Abu Daud (779), Shifat Ash- 
Shalat. Muslim. 
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692-847. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Setiap shalat yang tidak dibacakan Al Fatihah di 


,” 


dalamnya, maka shalat tersebut kurang sempurna. 


Hasan-Shahih: Ar-Raudh (800). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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693-848. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah: SAW bersabda, 
“Setiap shalat yang tidak dibacakan Al Fatihah di dalamnya, maka 
shalat tersebut tidak sempurna, shalat tersebut tidak sempurna. 2 


Hasan-Shahih: Ar-Raudh. 
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694-850. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami selalu membaca 
surah Al Fatihah dan sebuah surah lainnya dalam shalat Zhuhur dan 
Ashar di belakang imam (ketika kami menjadi makmum) pada dua 
rakaat pertama, dan pada dua rakaat yang lain hanya membaca Al 
Fatihah.” 


Shahih: Al Irwa' (506). 


Bab: 13. Apabila Imam Sedang Membaca Surah, maka Diam dan 
Dengarkanlah Dengan Seksama 
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Se Cage Nan CA lesi, 
695-853. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebenarnya dijadikan imam untuk diikuti. Apabila imam takbir, 


maka ikutilah bertakbir. Apabila ia sedang membaca surah, maka 
dengarkanlah. Apabila imam telah membaca ayat “Ghairil 
maghdhubi “alaihim wa laadh-dhaliin' (“... bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai dan bukan (pulan jalan) mereka yang sesat.' (Os. Al 
Faatihah (1): 7)) maka ucapkanlah 'amin'. Apabila imam ruku', maka 
rukulah. Apabila imam mengucapkan “Sami'allahu liman hamidah 
(Allah mendengar orang yang memuji-Nya)', maka ucapkanlah 
“Allahumma rabbanaa walakal hamd (Ya Allah, ya Tuhan kami, 
segala puji untuk-Mu)'. Apabila imam sujud, maka ikutilah sujud. 
Apabila imam shalat dengan duduk, maka ikuti shalatnya dengan 
duduk.” 


Hasan-Shahih: A4! Irwa' (344, 2/38 dan 120-121), Al Misykah 
(857). 
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696-854. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Apabila imam sedang membaca ayat, maka diam dan 


dengarkan. Apabila berada pada posisi duduk, hendaklah imam 
menjadi orang pertama di antara kamu yang membaca tasyahud'.” 


Shahih: Al Misykah (1/263), At-Ta'lig ala Ibnu Khuzaimah 
(3/135). 
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697-855. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
menjadi imam dengan para sahabatnya, kami mengira shalat tersebut 
adalah shalat Subuh. Lalu Rasulullah bersabda, “Apakah di antara 
kalian ada yang membaca surah?' Salah seorang Dang. “Saya”. 
Rasulullah SAW berkata, “Aku tidak ingin terganggu" oleh bacaan Al 
Our 'an'.” 


Shahih: Al Misykah (855), Shahih Abu Daud (781), Shifat Ash- 
Shalat. 
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698-856. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
mengimami kami.” Abu Hurairah menyebutkan hadits yang sama dan 
menambahkan, dia berkata, “Lalu mereka terdiam pada rakaat setelah 
imam mengeraskan bacaannya.” 


Shahih: A1 Misykah, dan dari dua sumber yang lain. 
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? Unaaza'u, artinya: tarik-menarik dalam bacaannya, seolah-olah aku mengambil dari yang lain dan yang 
lainnya mengambilnya dari aku. 
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699-857. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa —yang shalat— dengan imam, maka bacaan imam 
adalah hacaanya'” 


Hasan: Al Irwa (850), Shifat Ash-Shalat. 


Bab: 14. Mengeraskan Bacaan “Amin” 
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700-858. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila imam membaca 'Amin', maka ikutilah dengan 
membaca 'Amin'. Sesungguhnya malaikat juga mengamini. Dan 
barangsiapa yang ucapan 'Amin'-nya berbarengan dengan ucapan 
malaikat, maka dosa-dosanya yang telah lalu dihapuskan.” 

Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/177), Al Irwa' (344), Shahih 
Abu Daud (866), Shifat Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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701-859. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila imam mengucapkan 'Amin', maka ikuti dengan “Amin” 


Barangsiapa yang ucapan 'Amin '-nya berbarengan dengan ucapan 
'Amin' malaikat, maka dosa-dosanya yang telah lalu dihapuskan.” 


Shahih: telah diulang pada hadits sebelumnya. 
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702-861. Dari Ali, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW apabila membaca, “Waladh-dhalliin” (Os. Al Faatihah (1): 7), 


,” 


beliau mengucapkan “Amin ' 
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Shahih: dengan hadits yang sebelumnya. 
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703-862. Dari Wa'il, ia berkata, “Aku shalat berjamaah dengan Nabi 
SAW. Lalu ketika beliau membaca, “Waladh-dhalliin” (Os. Al 


Faatihah (1): 7), beliau mengucapkan, “Amin ' Kami pun dapat 
mendengarnya.” 


Shahih: Al Misykah (845), Ash-Shahihah (465), Shahih Abu 
Daud (863-864). 
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704-863. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang- 
orang Yahudi tidak benci kepada kalian sedikitpun (kecuali) dengki 


mereka kepada kalian atas ucapan salam dan 'Amin' (yang kalian 
lakukan'.” 


Shahih: At-Ta'lig (1/978), Ash-Shahihah (691). 
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Bab: 15. Mengangkat Kedua Tangan Apabila Ruku dan 
Mengangkat Kepala dari Ruku 
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“705-865. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW apabila memulai shalat, beliau mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan bahunya, dan apabila ruku', beliau juga 
mengangkat kedua tangannya, serta (ketika sedang) mengangkat 


kepalanya dari ruku. Dan beliau tidak mengangkat kedua tangannya 
(ketika) duduk di antara dua sujud.” 


Shahih: Ar-Raudh (534), Shahih Abu Daud (712-713), Shifat 
Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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706-866. Dari Malik bin Al Huwairits, bahwa Rasulullah SAW 
apabila memulai takbir, beliau mengangkat kedua tangannya sampai 
mendekati kedua telinganya. Apabila ingin ruku', beliau juga 


melakukan hal serupa, dan apabila mengangkat kepalanya dari ruku”, 
beliau juga melakukan halnya. 


Shahih: A4! Irwa' (2/67), Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud 
(730). Muslim. 
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707-867. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya dalam shalat sejajar 


dengan kedua bahunya saat beliau memulai shalat, juga ketika akan 
ruku' dan ketika akan sujud.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (724). 
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708-868. Dari Umair bin Habib, ia berkata, “Rasulullah SAW 


mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir dalam shalat yang 
diwajibkan.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (724). 
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709-869. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata”, “Aku telah 
mendengarnya dan dia di antara sepuluh para sahabat Rasulullah 
SAW. Salah satu di antara mereka adalah Abu Oatadah bin Rib'i.” 
Abu Humaid berkata, “Aku adalah yang paling mengetahui di antara 
kalian mengenai shalatnya Rasulullah SAW. Apabila beliau 
melaksanakan shalat, beliau berdiri lurus, kemudian mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya, kemudian 
mengucapkan, “Allahu Akbar'. Apabila beliau akan ruku”, beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya. 
Lalu ketika beliau mengucapkan, “Sami 'allahu liman hamidah', beliau 
mengangkat kedua tangannya lalu berdiri tegak. Apabila berdiri dari 
rakaat kedua, beliaupun bertakbir dan mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan kedua bahunya sebagaimana yang telah 
dilakukannya ketika beliau memulai shalat.” 


Shahih: Lengkap teks hadits ini dapat dilihat pada hadits no. 
1070. 
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710-870. Dari Abbas bin Sahal As-Sa'idi, ia berkata, “Abu Humaid 
dan Abu Usaid As-Sa'idi, Sahal bin Sa'ad serta Muhammad bin 
Maslamah berkumpul. Mereka menyebutkan shalat Rasulullah SAW. 
Abu Humaid berkata, “Aku paling mengetahui shalat Rasulullah 
SAW. Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri kemudian bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya, lalu mengangkat kedua tangannya 


' Yang berkata adalah Muhammad bin Amr bin Atha': yang meriwayatkan dari Abu Humaid As-Sa'idi. 
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ketika bertakbir untuk ruku. Kemudian berdiri dan mengangkat kedua 
tangannya, berdiri dengan tegak hingga setiap tulang kembali pada 
tempatnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (723). 
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711-871. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
apabila berdiri untuk shalat, beliau bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya sampai keduanya sejajar dengan kedua bahunya, dan 
apabila beliau akan ruku, beliau melakukan hal yang serupa, apabila 
beliau mengangkat kepalanya dari ruku, beliau melakukan hal yang 


serupa, dan apabila beliau bangun dari dua sujud, beliaupun 
melakukan hal serupa.” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (729). 
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712-872. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW mengangkat 
kedua tangannya di setiap takbir. 


Shahih: Shahih Abu Daud (724). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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713-873. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangannya apabila memulai shalat dan pada saat akan ruku. 


Shahih: Shahih Abu Daud. 
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714-874. Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Aku berkata, “Sungguh aku 
melihat bagaimana Rasulullah SAW melakukan shalat. Beliau berdiri 
dan menghadap kiblat, mengangkat kedua tangannya hingga keduanya 
sejajar dengan kedua telinganya, ketika ruku beliau mengangkat 


keduanya seperti itu, dan ketika mengangkat kepalanya dari ruku 
beliau juga mengangkat kedua tangannya seperti itu”.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (716-718). 
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715-875. Dari Abu Zubair, bahwa Jabir bin Abdullah apabila memulai 
shalat, ia mengangkat kedua tangannya, begitu juga pada saat ruku. 
Apabila ia mengangkat kepalanya dari ruku, ia melakukan hal seperti 
itu. Jabir juga pernah berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
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melakukan hal seperti itu.” Ibrahim bin Thahman mengangkat kedua 
tangannya hingga kedua telinganya. 


Shahih. 


Bab: 16. Ruku di Dalam Shalat 
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716-876. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila ruku tidak 


mengangkat kepalanya” dan tidak merendahkannya (terlalu 
merunduk), akan tetapi di antara keduanya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (752). Muslim. Hadits 
penyempurnanya terdapat pada nomor 901. 


2 2. - Yan ea en ARE Tas 30 - #0 

M0 ts YB S) JB 1S bond gl GE LAVV-VNV 
38 2g. SA ana Ta po... 

717-877. Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Tidak cukup sah shalat seseorang yang tidak meluruskan tulang 
punggungnya dalam shalat ketika ruku dan sujud'.” 


Shahih: Al Misykah (878), Ar-Raudh (136), Shahih Abu Daud 
(801), Shifat Ash-Shalat, At-Ta'lig Ar-Raghib. 
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8 Lam yasykhash ra'sahu, dalam kitab An-Nihayah mengandung arti, membuka matanya, mengangkat alis 
mata ke atas, dan menggerakkan matanya. Kata ini berasal dari kata Asykhash, yaitu. tidak mengangkat. 
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718-878. Dari Ali bin Syaiban —ia merupakan seorang utusan— ia 
berkata, “Kami pergi untuk datang menemui Rasulullah SAW, lalu 
kami membaiatnya dan shalat di belakangnya. Kemudian Rasulullah 
SAW melirik dengan ujung matanya kepada seseorang yang tidak 
meluruskan —tulang punggungnya— dalam shalat ketika ruku' dan 
sujud. Ketika Rasulullah SAW selesai melakukan shalat, beliau 


bersabda, Wahai kaum muslimin! Tidak ada (tidak sah) shalat orang- 
orang yang tidak meluruskan tulang punggungnya di saat ruku dan 


, » 


sujud”. 
Shahih: Ash-Shahihah (2536), At-Ta'lig Ar-Raghiib (11182). 
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719-879. Dari Wabishah bin Ma'bad, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW shalat. Apabila beliau ruku', beliau meratakan 


punggungnya, sampai seandainya dituangkan air di atasnya, maka air 
tersebut akan diam (tidak tumpah).” 


Shahih: 4r-Raudh (78), Shifat Ash-Shalat. 


Bab: 17. Meletakkan Kedua Tangan di Atas Kedua Lutut 
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720-880. Dari Mush'ab bin Sa'ad, ia berkata, “Aku pernah ruku di 
samping ayahku, lalu aku merapatkan jari kedua tanganku. Kemudian 
dia memukul tanganku dan berkata, “Kami pernah mengerjakan 
seperti ini, kemudian kami diperintahkan mengangkatnya (kedua 


3 3 


tangan) ke lutut”. 


Shahih: Shahih Abu Daud (813). Muttafag alaih. 
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721-881. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW ruku' dan 
meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya sambil 
menjauhkan kedua sikut tangannya dari ketiak.” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (723). 


Bab: 18. Hal yang Dibaca Ketika Mengangkat Kepala dari Ruku” 
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722-882. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW apabila 

mengucapkan “Sami'allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar 


hamba yang memuji-Nya)”, beliau membaca “Rabbanaa walakal 
hamdu (Tuhan kami, pujian (memang) milik-Mu).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (787), Shifat Ash-Shalat. Muttafag 
alaih. 


e Yujaafi bi 'udhadaihi, yaitu. menjauhkan keduanya (tangan) dari ketiak. 
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723-883. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila imam mengucapkan, Sami 'allahu liman hamidah 
(Allah Maha Mendengar hamba yang memuji-Nya)', maka hendaklah 


kalian mengucapkan, Rabbanaa walakal hamdu (Tuhan kami, pujian 
(memang) milik-Mu) '.” 


Shahih: dengan hadits yang sesudahnya. Muslim. 
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724-884. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa ia 2 pad Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila imam mengucapkan, “Sami'allahu liman 
hamidah (Allah Maha Mendengar hamba yang memuji-Nya) ', maka 
hendaknya kalian mengucapkan, “Rabbanaa walakal hamdu (Tuhan 
kami, pujian (memang) milik-Mu)'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (793, 794). Muttafag alaih. 
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725-885. Dari Ibnu Abu Aufa”, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku, beliau membaca, “Sami'allahu 
liman hamidah, Allahumma rabbanaa walakal hamdu miP'as- 
samawaati wa mil “al ardhi, wa mil “a maa syi 'ta min syai 'in ba'du 
(Allah Maha Mendengar orang yang memiji-Nya. Ya Allah! Bagi-Mu 
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segala puji sepenuh langit dan bumi, sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki dari segala sesuatu yang sebelumnya)" 


Shahih: Shifut Ash-Shalat, Tamam Al Minnah, Shahih Abu 
Daud (792). Muslim. 
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726-886. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, “... Ketika Rasulullah SAW 
hampir selesai melaksanakan shalat dan mengangkat kepalanya dari 
ruku di akhir rakaat, beliau membaca, “Sami'allahu liman hamidah, 
Allahumma rabbanaa walakal hamdu mil “as-samawaati wa mil “al 
ardhi, wa mil “a maa syi” ta min syai'in ba'du. Allahumma laa 
maani'a limaa @'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta walaa 
yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu (Ya Allah, ya Tuhan kami, segala 
puji bagi-Mu sepenuh langit dan bumi dan sepenuh apa-apa yang 
Engkau kehendaki dari segala sesuatu yang sebelumnya (selain dari 
itu). Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah dari apa yang telah 
Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberikan atas apa yang 
Engkau cegah. Tidak bermanfaat usaha yang sungguh-sungguh, dari- 
Mulah segala usaha yang sungguh-sungguh itu)'.” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat (137). 


Bab: 19. Sujud 
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727-887. Dari Maimunah, bahwa Rasulullah SAW apabila sujud, 


beliau meregangkan kedua tangannya.' Andaikan ada anak kambing? 
yang ingin lewat, pasti dapat melewatinya. 


Shahih: Shahih Abu Daud (835). Muslim. 
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728-888. Dari Ubaidillah bin Akram Al Khuza'i, ia berkata, “Aku 
pernah bersama ayahku di Oa'” di Namirah.' Tiba-tiba sebuah kafilah 
melewati kami, lalu menambatkan unta-unta mereka untuk berbaring 
di tepi jalan. Kemudian ayahku berkata kepadaku, “Tetaplah kamu 
bersama kambing-kambingmu hingga aku mendatangi mereka dan 
menanyakan sesuatu kepada mereka”. Ubaidillah kembali berkata, 
“Lalu ayahkupun pergi, dan kemudian aku mendatangi, maksudnya 
mendekat, ternyata (mereka) adalah Rasulullah SAW (dan para 
sahabatnya). Aku pun datang untuk shalat, lalu akupun shalat bersama 
mereka, dan aku melihat putihnya'' ketiak Rasulullah SAW setiap kali 
beliau sujud?.” 


Shahih: At-Ta'lig “ala Ibnu Majah. 


? Jaafa yadaihi, yaitu, menjauhkan kedua tangannya dari lambung. 

" Al Bahmah, yaitu, anak kambing jantan atau betina. 

? Al Oa', yaitu, nama tempat yang tenang dan telah meletus gunung-gunungnya. 
" Namirah, yaitu, nama tempat yang berdekatan dengan Arafah. 

MU 'Ufrati, yaitu, debu putih yang tidak bercampur. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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729-891. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk sujud dengan tujuh tulang (sendi). 


Shahih: Shahih Abu Daud (829), Shifat Ash-Shalat, Al Irwa' 
(310). Muttafag alaih. 
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730-892. Dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku diperintahkan untuk sujud dengan tujuh (sendi) 
dan tidak menggabungkan rambut dan pakaian (dalam sujud) '” Ibnu 
Thawus berkata, “Ayahku berkata, “Kedua tangan, kedua lutut, kedua 
telapak kaki, dan dia menghitung kening dan hidung menjadi satu”. ” 


Shahih: AI! Irwa' (310), Ar-Raudh (398), Shahih Abu Daud. 
Muttafag alaih. 
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731-893. Dari Abbas bin Abdul Muthalib, bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba melakukan 
sujud, maka sujud pula bersamanya tujuh anggota," 2 wajahnya, kedua 
tangannya, kedua lututnya, dan kedua telapak kakinya.” 


2 Yaraab, artinya: seperti anggota badan dalam lafazh dan makna. Bentuk mufradnya adalah irbun. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih: Shahih Abu Daud (830), Shifat Ash-Shalat. Muslim. 


SOE BW Iyo) lo PA 52 MAL-VYY 

SEA MA Hee ea BI 
732-894. Dari Ahmar, sahabat Rasulullah SAW, dia berkata, 
“Sungguh kami mengucapkan “Semoga Allah merahmatimu' kepada 


Rasulullah SAW karena menjauhkan kedua tangannya dari lambung 
saat sujud.” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (837), Shifat Ash-Shalat. 


Bab: 20. Bacaan Tasbih dalam Ruku dan Sujud 
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733-896. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW apabila ruku, beliau membaca, subhana rabbiyal 
“adzimi (Maha Suci Tuhan yang Maha Agung) sebanyak tiga kali. 
Apabila beliau sujud, maka membaca, subhana rabbiyal a'la (Maha 
Suci Tuhan yang Maha Tinggi) sebanyak tiga kali. 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Al Irwa' (333), Shahih Abu Daud 
(828). 


! Lina'wi, yaitu, merasa kasihan kepada Rasulullah SAW dari kelelahan, karena jauhnya kedua tangan 
dari lambung. 
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734-897. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memperbanyak 
bacaan dalam ruku dan sujudnya:  Subhanakallahumma 
wabihamdika, Allahummaghfirli (Maha Suci Engkau, ya Allah, 


dengan pujian-Mu. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku). Beliau 
menakwilkan Al Our an.” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Ar-Raudh (1097), Shahih Abu Daud 
(821). Muttafag alaih. 
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Bab: 21. Ptidal dalam Sujud 
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735-899. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian sujud, maka lakukanlah dengan 
i'tidal'? dan jangan membentangkan kedua tangannya seperti anjing 


membentangkan kedua kakinya '. 2 


Shahih: Al Irwa” (2/91), Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud 
(834). 





H Ygtaawalu Al Our'an, melihat dari makna firman Allah SWT "Maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu" dan mengerjakan apa yang dituntut dari ayat tersebut. 

38 Fal ya'tadil, maksudnya, pertengahan antara membentangkan dan menekuk kaki, dengan meletakkan 
kedua telapak tangan di atas tanah dan mengangkat sikut tangannya, serta mengangkat perut dari 
pahanya. Yang demikian itu lebih mirip dengan tawadhu dan bertopang dengan dahi. 

16 Jfirasyul kalbi, yaitu, meletakkan kedua tangan dari sikutnya (menempel) di tanah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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736-900. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sujudlah kalian dengan i'tidal dan janganlah salah seorang di 


antara kalian membentangkan kedua tangannya dengan 
membentangkan kakinya layaknya seekor anjing." 


Shahih: A/ Irwa'" (372), Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud. 
Muttafag alaih. 


Bab: 22. Duduk di Antara Dua sujud 
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737-901. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku', beliau tidak langsung bersujud 
hingga beliau lurus berdiri (terlebih dahulu). Apabila beliau sujud, 
beliau mengangkat kepalanya. Beliau tidak sujud —yang kedua kali— 
sampai beliau duduk lurus serta membentangkan kaki kirinya.” 


Shahih: Shifar Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (752). Muslim. 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


738-903. Dari (Abu Musa) dan Ali, keduanya berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai Ali! Jangan kamu duduk dalam shalat seperti 
duduknya anjing” 


Shahih: Shahih Abu Daud. 


Bab: 23. Bacaan di Antara Dua Sujud 
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739-905. Dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah SAW membaca di antara 


dua sujudnya, “rabbighfirli, rabbighfirli” (Ya Allah, ampunilah 
diriku. Ya Allah, ampunilah diriku). 


Shahih: Al Irwa' (335), Shifat Ash-Shalat. 
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740-906. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW membaca di 
antara dua sujud pada shalat malam, “rabbighfirli, warhamni, 
wajburni," warzugnii, warfa”ni” (Ya Allah, ampunilah diriku, kasih 
sayangilah aku, perbaikilah keraguanku, dan tinggikanlah derajatku).” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (796). 


1 Wajburni, menambal kelemahan dan kehancuran kemudian memperbaikinya, atau memperbaiki 
musibah apabila terjadi karena lupa. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 24. Bacaan dalam Tasyahhud 
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741-907. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Kami apabila shalat 
bersama Rasulullah SAW, maka kami membaca doa, Assalamu 
'alallah gabla ibadihi, assalamu 'ala Jibrail wa Mikail wa “ala fulan 
bin fulan (Kesejahteraan atas Allah sebelum hamba-hamba-Nya, dan 
semoga kesejahteraan dilimpahkan atas malaikat Jibril, Mikail dan 
fulan bin fulan) —maksudnya adalah para malaikat— lalu Rasulullah 
SAW mendengar, maka beliau bersabda, Jangan mengucapkan salam 
atas Allah, karena sesungguhnya Allah adalah Maha Sejahtera. 
Apabila kalian telah duduk (tasyahud), bacalah, Attahiyatu lillahi, 
wash-shalawatu, wath-thayyibatu. Assalamu “alaika ayyuhan- 
nabiyyu warahmatullahi wa barakatuh. Assalamu “alaina wa “ala 
“abadillahish-Shalihiin (Segala penghormatan untuk Allah, segala 
shalawat dan kebaikan. Kesejahteraan atasmu, wahai nabi, begitu 
juga rahmat dan keberkahan dari Allah atasmu. Semoga 
kesejahteraan juga dicurahkan kepada kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang shalih). —Sesungguhnya apabila ia mengucapkan 
kalimat tersebut, maka telah mencakup hamba yang shalih di langit 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


dan di bumi—. Asyhadu an laa ilaha illallah, wa asyhadu anna 
Muhammdan “abduhu wa rasuluhu (Aku bersaksi tidak ada Tuhan 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba dan 
utusan Allah)'.” 


Shahih: Ar-Raudh (621-622), Shahih Abu Daud (889). Shifat 
Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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742-909. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Nabi SAW mengajarkan 

kepada mereka doa tasyahhud, lalu beliau membacakan yang seperti 


itu (hadits di atas). 
Shahih: Ar-Raudh. 
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743-910. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan 
kepada kami doa tasyahud sebagaimana beliau mengajarkan kepada 
kami sebuah surah dari Al Our'an. Beliau membaca, Aftahiyatul 
mubaarakatush-shalawatuth-thayyibatu lillah, assalamu alaika 
ayyuhan-nabiyyu warahmatullahi wa barakatuh, assalamu “alaina 
wa “ala “iabadillahish-shalihin. Asyhadu an laa ilaha illallah, wa 
asyhadu anna Muhammadan “abduhu wa rasuluh (Segala 
penghormatan, keberkahan, shalawat dan seluruh kebaikan untuk 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Allah. Semoga kesejahteraan atasmu, wahai nabi, begitu juga rahmat 
dan keberkahan Allah atasmu. Semoga kesejahteraan juga dicurahkan 
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 
bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad itu hamba dan utusan Allah).” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (895). Muslim. 
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144-911. Dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa Rasulullah SAW 
berkhutbah dan menjelaskan Sunnah-Sunnah dan mengajarkan shalat 
kepada kami. Beliau bersabda, “Apabila kalian shalat dan dalam 
posisi duduk (tasyahhud), maka hendaknya doa pertama yang dibaca 
oleh salah seorang di antara kalian adalah, attahiyatuth- 
thayyibatush-shalawatu lillah, assalamu “alaika ayyuhan-nabiyyu 
warahmatullahi wa barakatuh, assalamu “alaina wa “ala 
“ibadillahish-shalihin. Asyhadu an laa ilaha illallah, wa asyhadu 
anna Muhammadan “abduhu wa rasuluhu (Segala penghormatan, 
keberkahan, shalawat dan seluruh kebaikan untuk Allah. Semoga 
kesejahteraan atasmu, wahai nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan 
Allah atasmu. Semoga kesejahteraan juga dicurahkan kepada kami 
dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba 
dan utusan Allah) tujuh kalimat sebagai penghormatan dalam 
shalat.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (893), Al Irwa' 
(332). Muslim tanpa lafadz, “sab 'u kalimaatin”. 


Bab: 25. Shalawat atas Nabi SAW 
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745-913. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Kami berkata, 
“Wahai Rasulullah! Salam atasmu ini telah kami ketahui, lalu 
bagaimana dengan shalawat?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Ucapkanlah, Allahumma shalli “alaa Muhammadin 'abdika wa 
rasuulika kamaa shallaita “ala Ibrahim, wa baarik “ala 
Muhammadin wa “ala aali Muhammadin kamaa baarakta “ala 
Ibrahiim (Ya Allah, berilah kesejahteraan kepada Muhammad, 
hamba-Mu dan rasul-Mu, sebagaimana Engkau telah berikan kepada 
Ibrahim: dan berikanlah keberkahan atas Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah berikan kepada Ibrahim). 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Takhrij Fadhl Ash-Shalat “ala An- 
Nabi (66-67). Bukhari. 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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746-914. Dari Ibnu Abu Laila, ia berkata, “Ka'ab bin “Ujrah 
menemuiku dan berkata, "Maukah kamu aku beri hadiah?” Tiba-tiba 
Rasulullah datang kepada kami, lalu kami bertanya, “Kami sudah tahu 
ucapan salam kepadamu, tetapi bagaimana shalawat atasmu?' 
Rasulullah SAW bersabda, “Ucapkanlah, Allahumma shalli “ala 


Muhammadin wa “ala aali Muhammad kamaa shallaita “ala 
Ibrahiim, innaka hamiidun majiid. Allahumma baarik “ala 
Muhammadin wa “ala aali Muhammadin kamaa baarakta “ala 


Ibrahiim, innaka hamidun majid (Ya Allah! Berilah kesejahteraan 
kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah berikan kepada Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji. Ya Allah! Berikanlah keberkahan atas Muhammad dan 
kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah berikan 
kepada Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 
Mulia)” 

Shahih: Al Irwa' (320), Ar-Raudh (841-843), Shahih Abu Daud 
(896). Ash-Shifah, Muttafag alaih. 
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747-915. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, sesungguhnya mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah! Kami diperintahkan untuk bershalawat kepadamu, 
lalu bagaimana cara bershalawat tersebut?” Beliau bersabda, 
“ dllahumma shalli “ala Muhammad wa azwaajihi wa dzurriyyati, 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


kama shallaita “ala Ibrahim. Wa baarik “ala Muhammad wa 
Azwaajih wa dzurriyyatih, kamaa baarakta “ala aali Ibrahiim fil 
“alamina innaka hamidun majid (Ya Allah, berilah kesejahteraan 
kepada ' Muhammad,  istri-istrinya dan anak keturunannya, 
sebagaimana Engkau telah berikan kepada Ibrahim: dan berikanlah 
keberkahan atas Muhammad, istri-istrinya dan anak keturunannya, 
sebagaimana Engkau telah berikan kepada Ibrahim di alam semesta 
ini. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia). " 


Shahih: Ash-Shifah, Shahih Abu Daud (900), Takhrij Fadhl 
Ash-Shalat (70). Muttafag alaih. 
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748-917. Dari Amir bin Rabi'ah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim yang bershalawat kepadaku kecuali para 
malaikat akan mendoakan kepadanya sebagaimana ia bershalawat 
kepadaku, maka ucapkanlah shalawat itu sedikit atau banyaknya. " 


Hasan: Takhrij Fadhl Ash-Shalat (1). 
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749-918. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa lupa bershalawat kepadaku, maka ia akan salah 
menempuh jalan ke surga'." 


Hasan-Shahih: At-Takhrij (42), Ash-Shahihah (2337), At-Ta'lig 
Ar-Raghib (2/284). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 26. Apa yang Dibaca Setelah Tasyahhud dan Bershalawat 
kepada Nabi SAW 
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750-919. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian selesai dari tasyahhud akhir, 


maka mohon perlindungan kepada Allah dari empat perkara, dari 
adzab neraka Jahanam, dari adzab kubur, dari fitnah kehidupan dan 


,.” 


kematian, serta dari fitmah Al Masih Dajjal'. 


Shahih: Shahih Abu Daud (903), Al Irwa' (350), Shifat Ash- 
Shalat Muslim. 
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751-920. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bertanya 
kepada seseorang, “Apa yang kamu baca dalam shalat?” Orang 
tersebut menjawab, “Aku membaca doa tasyahhud, kemudian aku 
meminta kepada Allah agar dimasukkan ke dalam surga, dan 
memohon perlindungan-Nya dari neraka. Demi Allah! Aku tidak bisa 
memahami gumamanmu dan gumaman Mu'adz”. Rasulullah SAW 
bersabda, “Di sekelilingnya bergumam '.” 


Shahih: Ash-Shifah, At-Takhrij al Kalim Ath-Thayyib (103), 
Shahih Abu Daud (757). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 27. Berisyarat dengan Jari saat Tasyahhud 
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752-921. Dari Numair bin Al Khuza'i, ia berkata, “Aku melihat Nabi 
SAW meletakkan tangan kanannya di atas paha kanan beliau saat 
tasyahhud dan mengangkat jari telunjuknya.” 


Shahih: Dengan hadits sesudahnya. 
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753-922. Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Aku pemah melihat 
Rasulullah SAW melingkari ibu jari dan jari tengah ke dalam dan 
mengangkat jari yang berikutnya (telunjuk), beliau berdoa dengan itu 
saat tasyahud.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (716). 
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754-923. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW apabila duduk 
(tasyahud) dalam shalat, beliau meletakkan kedua tangannya di atas 
kedua lututnya, dan mengangkat jari setelah ibu jari (telunjuk) yang 


kanan. Lalu Rasulullah SAW berdoa, sementara tangan kirinya tetap 
di lutut kiri dengan jari-jari membentang di atas lutut. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih: AI Irwa' (366), Shifat Ash-Shalat, Ar-Raudh (82), 
Shahih Abu Daud (907). Muslim. 


Bab: 28. Mengucap Salam 
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755-924. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan salam 
ke kanan dan ke kiri, sampai terlihat putih pipinya, Assalamu 'alikum 
warahmatullah$ (Semoga kesejahteraan dan rahmat Allah tercurah 
kepada kamu semua). 


Shahih: Al Irwa' (326), Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud 
(914). Muslim menyebutkannya secara ringkas. 
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756-925. Dari Sa'ad, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan salam ke 
sebelah kanannya dan sebelah kirinya. 


Shahih: Al Irwa' (328), Ash-Shifah, At-Ta'lig 'ala Ibnu 
Khuzaimah (1712). Muslim. 


3 iB Al Iya) OS :JE ul g Jae SE AYU-VOV 
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18 Dalam naskah aslinya terdapat tambahan lafazh: Wabarakatuh. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


757-926. Dari Ammar bin Yasir, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW mengucapkan salam ke sebelah kanannya dan ke sebelah 
kirinya sehingga terlihat putih pipinya, Assalamu'alaikum 
warahmatullah, Assalamu'alaikum  warahmatullah. (Semoga 
kesejahteraan dan rahmat Allah tercurahkan kepada kamu semua, 
Semoga kesejahteraan dan rahmat Allah tercurahkan kepada kamu 
semua) 


Shahih: Dengan hadits yang sebelumnya. 


Bab: 29. Orang yang Mengucapkan Hanya Sekali Salam 
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758-928. Dari Sahal bin Sa'id As-Sa'idi, bahwa Rasulullah SAW 
mengucapkan satu salam dengan menghadapkan wajahnya ke depan. 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Ahkam Al Jana 'iz (128). 
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759-929. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan satu kali 
salam dengan menghadapkan wajahnya ke depan. 


Shahih: Dengan dua sumber yang sama. 
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160-930. Dari Salamah bin Al Akwa', ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW shalat dan mengucapkan satu kali salam.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Bab: 32. Apa yang Dibaca Setelah Mengucapkan Salam 
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761-934. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila usai 
shalat tidak langsung duduk kecuali setelah membaca doa, 
Allahumma antas-salam wa minkas-salam wa ilaika ya'udus-salam, 
tabarakta ya dzal jalaali wal ikram (Ya Allah, Engkau Maha Pemberi 
kedamaian, dari Engkaulah datangnya kedamaian. Maha pemberi 
keberkahan Engkau, wahai Dzat yang Maha Agung dan Mulia).” 


Shahih: 4r-Raudh (792), Shahih Abu Daud (1354). Muslim. 


Cal 3 Sp Ia os 3 Ai Okta A 2 Aro-VYY 
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762-935. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi SAW membaca doa 
apabila usai shalat Subuh dan saat selesai salam, Allahumma inni 
as'aluka “ilman-nadfi'an, wa rizgan thayyiban, wa amalan 
mutagabbalan (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rezeki yang baik dan amal yang diterima). 


Shahih: Ar-Raudh (1199). 
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163-936. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada dua perkara yang andaikan seorang muslim 
menghimpun dua perkara tersebut, tidak lain ia pasti masuk surga 
—Dua perkara itu mudah, tetapi yang melakukan keduanya sangat 
sedikit—, yaitu bertasbih di setiap usai shalat sepuluh kali, bertakbir 
sepuluh kali, dan bertahmid sepuluh kali'. Lalu aku melihat 
Rasulullah SAW menghitung dengan jarinya, maka yang demikian itu 
menjadi seratus lima puluh di lisan dan seribu lima ratus dalam 
timbangan. Apabila beliau hendak pergi ke tempat pembaringannya 
(tidur), beliau bertasbih, bertahmid dan bertakbir seratus kali, maka itu 
seratus di lisan dan seribu di timbangan. Siapa di antara kalian yang 
melakukan dua ribu lima ratus kejahatan?” Mereka berkata, 
“Bagaimana jika kami tidak menghimpun kedua perkara tersebut?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Syetan akan mendatangi salah seorang 
di antara kalian ketika orang tersebut sedang shalat, lalu syetan 
berkata (menggoda), “Ingat ini dan itu', hingga seorang hamba 
terpisah dan tidak ingat shalatnya. Syetan juga akan mendatanginya 
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saat di pembaringannya (tidur), maka syetan senantiasa 
menidurkannya sampai dia tertidur.” 


Shahih: Takhrij Al Kalim Ath-Thayyib (111), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (1/209 dan 2/261), Al Misykah (2406), Shahih Abu Daud 
(1346). 
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764-937. Dari bapaknya, dari Abu Dzar, ia berkata, “Dikatakan 
kepada Nabi (barangkali Sufyan yang berkata, “Aku bertanya”), 
Wahai Rasulullah! Orang kaya dan orang yang memiliki harta yang 
berlimpah bisa mendapatkan pahala yang banyak. Mereka berkata- 
kata seperti kami berkata-kata dan mereka menginfakkan harta 
sedangkan kami tidak berinfak? Rasulullah bersabda kepadaku, 
“Maukah kamu aku kabarkan dengan satu perkara yang jika kamu 
melakukannya, maka kamu dapat menyamai orang-orang sebelum 
kamu dan dapat melampaui orang yang setelah kamu, yaitu bertahmid 
di setiap usai shalat, bertasbih dan bertakbir tiga puluh tiga, tiga 
puluh tiga, dan tiga puluh empat.” Sufyan berkata, “Aku tidak tahu 
mana yang dibaca empat.” 


Hasan-Shahih: 4r-Raudh (1094), Ash-Shahihah (1125). 
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765-938. Dari Tsauban, bahwa Rasulullah SAW apabila usai dari 
shalatnya, beliau membaca istighfar tiga kali, kemudian membaca 
doa, “Ya Allah, Engkau Maha Pemberi ketenteraman dan dari-Mu 


kedamaian. Engkaulah yang memberi keberkahan, wahai Yang Maha 
Agung dan Mulia.” 


Shahih: Ar-Raudh (792), Shahih Abu Daud (1355). Muslim. 


Bab: 33. Keluar Setelah Selesai dari Shalat 
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766-939. Dari Oabishah bin Hulb, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengimami shalat kami, dan kemudian beliau pergi meninggalkan 
tempat shalat dari kedua arah semuanya.” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (956). 


8 0. 
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767-940. Dari Abdullah, ia berkata, “Janganlah salah seorang di antara 


kalian memberikan bagian dirinya kepada syetan, ia memandang 
bahwa merupakan hak Allah atas dirinya untuk tidak pergi 
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meninggalkan tempat shalat kecuali dari sebelah kanannya. Sungguh 
saya pernah melihat Rasulullah SAW lebih banyak meninggalkan 
tempat shalat dari sebelah kirinya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (957). Muttafag alaih. 
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768-941. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW pergi (setelah selesai shalat) dari sebelah kanannya 
dan sebelah kirinya saat selesai shalat.” 


Hasan-Shahih. 
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769-942. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
telah selesai salam (shalat), maka para wanita langsung berdiri ketika 
beliau selesai dari salamnya, kemudian beliau diam di tempatnya 
sebentar"? sebelum berdiri.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (955) Bukhari. 


Bab: 34. Apabila Waktu Shalat Tiba dan Makan Malam telah 
Tersedia 
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I Tsumma yalbats, maksudnya, diam sebentar sampai para wanita itu pulang dan tiba di rumahnya 
sehingga tidak terjadi pertemuan dua kelompok (pria dan wanita) di jalan. 
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770-943. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila makan malam telah tersedia dan waktu shalat tiba, maka 
makan malamlah terlebih dahulu.” 


Shahih: Ar-Raudh (482). Muttafag alaih. 
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771-944. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila makan malam telah tersedia dan waktu shalat tiba, maka 
makan malamlah terlebih dahulu'. Dikatakan, “Pada suatu malam 
Ibnu Umar makan malam, sedangkan ia mendengar igamat.” 


Shahih: Dari sumber yang sama. Bukhari. 
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772-945. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
makan malam telah tersedia dan shalat telah tiba, maka makan 
malamlah terlebih dahulu.” 


Shahih: Ar-Raudh (1060), At-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah 
(1651). Muttafag alaih. 
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Bab: 35. Berjamaah di Malam yang Hujan 
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773-946. Dari Abu Al Malih, ia berkata, “Aku keluar (untuk shalat) di 
malam yang hujan. Ketika aku pulang, aku minta untuk dibukakan 
pintu. Kemudian ayahku berkata, “Siapa ini?” Aku menjawab, “Abu Al 
Malih”. Ayahku berkata, “Aku melihat ketika kami bersama 
Rasulullah SAW pada perang Hudaibiyah dan hujan kecil mengguyur 
kami namun tidak membasahi bawah sandal kami, tiba-tiba muadzin 
Rasulullah SAW menyerukan, Shalatlah di tenda kalian.” 


Shahih: Al Irwa' (2/341-342), At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah 
(1863), Shahih Abu Daud (969), Tamam Al Minnah. 
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774-947. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW memanggil 


muadzinnya di malam hari yang hujan, atau malam yang dingin dan 
berangin, “Shalatlah kalian di tenda kalian'.” 


Shahih: Al Irwa” (553), At-Ta'lig (1656), Shahih Abu Daud 
(170), Ats-Tsamr Al Mustathab. Muttafag alaih. 
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775-948. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda di 
hari Jum'at yang hujan, “Shalatlah di tenda kalian.” 
Shahih: Dengan hadits yang sebelum dan sesudahnya. 


.. .. 


1 34 | Si JS 2 -: 2 Sa 2 539 Si opal 
su dapa Usa ig al da YAI gal 
SIB SI wa ia CI 2 Jus His Ss Vani ea S 
GAS mes ma sn Adat yet Pn pp uga 

ta) S Inda 0 ya yah 
776-949. Dari Abdullah bin Harits bin Naufal, bahwa Ibnu Abbas 
memerintahkan muadzin untuk mengumandangkan adzan hari Jum'at 
(saat itu hari yang hujan). Muadzin itu mengumandangkan, “Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, Asyhadu an laa ilaha illallah, wa asyhadu anna 
Muhammadar-rasulullah.”” Kemudian muadzin memberitahukan 
kepada orang-orang untuk shalat di rumah masing-masing. Maka 
orang-orang berkata kepadanya, “Apa yang kamu perbuat ini?” Ia 
menjawab, “Ini telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku. 
Apakah kalian memerintahkan aku agar orang-orang keluar dari 


rumah-rumah mereka, lalu mereka datang (untuk berjamaah) dengan 
penuh tanah pada kendaraan mereka?” 


Shahih: Al Irwa' (554), 4Ar-Raudh (397), At-ta'lig (1864), 
Shahih Abu Daud (977), Ats-Tsamr Al Mustathab. Muttafag alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Bab: 36. Tabir untuk Orang yang Shalat 
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771-950. Dari Thalhah, ia berkata, “Kami pernah shalat dan hewan- 
hewan melintas di hadapan kami, lalu aku menceritakan ini kepada 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW bersabda, Seperti sebuah 
kayu tempat bersandar dalam kendaraaan (Unta) yang dipasang di 


Cal u 2 SAGAN, aa & JB dub "£ A0.-VVY 


hadapan salah seorang di antara kalian, maka tidak akan dirugikan 
oleh orang-orang yang lewat di hadapannya'.” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (686). Muslim. 
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778-951. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW mengeluarkan 


tombak?? dalam sebuah perjalanan, kemudian beliau tancapkan 
tombak tersebut, dan kemudian shalat ke arahnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud. Muttafag alaih. Lihat hadits nomor 
1321. 


3 
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2 Farbah, tombak, tanpa pemanah, dan lebar tombaknya. 
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779-952. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memiliki sebuah 
tikar yang dibentangkan di siang hari, dan menggulungnya (dan 
menjadikannya) seperti batu di malam hari, lalu Rasulullah SAW 
shalat ke arah itu.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


Bab: 37. Lewat di Hadapan Orang yang Sedang Shalat 
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780-954. Dari Busr bin Sa'id, ia berkata, “Mereka mengutusku kepada 
Zaid bin Khalid?! untuk mempertanyakan tentang berjalan di hadapan 
orang yang sedang shalat. Maka ia mengabarkan kepadaku dari Nabi 
SAW, bahwa berdiri empat puluh itu lebih baik baginya daripada 
lewat di hadapan orang yang sedang shalat.” Sufyan berkata, “Aku 
tidak tahu apakah empat puluh tahun, empat puluh bulan, empat puluh 
hari, atau empat puluh jam.” 


Shahih: Dengan hadits yang sesudahnya. 
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2 | ihat hadits berikutnya. Bandingkan dengan An-Nukt 'ala Ibnu Shalah (2/881. 882), Al Hafizh Ibnu 
Hajar. 
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2 3 2.3. 
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781-955 Dari Busr bin Sa'id, bahwa Zaid bin Khalid mengutus 
seseorang kepada Abu Juhaim Al Anshari untuk menanyakan, “Apa 
yang kamu dengar dari Nabi SAW tentang seseorang yang lewat di 
hadapan orang yang sedang shalat?” Maka Abu Juhaim menjawab, 
“Aku pernah mendengar Nabi SAW bersabda, “Andaikan salah 
seorang di antara kalian mengetahui dosa orang yang lewat di 
hadapan saudaranya yang sedang shalat, pastilah dia akan memilih 
berdiri selama empat puluh.' Kemudian dia berkata, “Aku tidak tahu, 
apakah empat puluh tahun, empat puluh bulan, atau empat puluh hari 
adalah yang lebih baik baginya daripada lewat di hadapan orang yang 


, ” 


sedang shalat”. 


Shahih: Shahih At-Targhib (560), Shahih Abu Daud (689). 
Muttafag alaih. 


Bab: 38. Sesuatu yang Dapat Memutuskan Shalat 
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782-957. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
sedang shalat di padang Arafah, lalu aku datang sementara Al Fadhl 
sedang mengendarai keledai. Kemudian kami melewati beberapa shaf. 
Lalu kami turun dan meninggalkan keledai tersebut, kemudian kami 
memasuki barisan shalat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (709), Muttafag alaih dengan lafazh 
“Bi Minaa”, lafadz tersebutlah yang masih terjaga. 
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783-959 Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Yang 
dapat memutuskan shalat, adalah: anjing hitam dan wanita haid." 


Shahih: Shahih Abu Daud (700), Ar-Raudh (956). 
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784-960. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Yang 
dapat memutuskan shalat adalah wanita, anjing dan keledai.” 


Shahih: Ar-Raudh (956). Muslim. 
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785-961. Dari Abdullah bin Mughaffal, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Yang dapat memutuskan shalat adalah wanita, anjing dan 
keledai." 


Shahih: Dari sumber yang sama. 
: SI AN ai IS BD 3 AP ANY-VAT 
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786-962. Dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat 
akan terputus bagi orang yang di hadapannya tidak ada sesuatu 
seperti sandaran kendaraan (sejenis papan pembatas), wanita, 
keledai dan anjing hitam.” Lalu Abu Dzar berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Apa perbedaannya antara hitam dan 
merah?” Rasulullah SAW menjawab, “Anjing hitam itu adalah 
syetan'." 


Shahih: Ar-Raudh, Shahih Abu Daud (699), Tamam Al Minnah. 
Muslim. 


Bab: 39. Menghindari Sesuatu yang Dapat Memutuskan Shalat 
Semampunya 
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787-963. Dari Hasan Al Urani, ia berkata, “Disebutkan di hadapan 
Ibnu Abbas tentang apa yang dapat memutuskan shalat. Ia 
menyebutkan: anjing, keledai dan wanita. Ia lalu berkata, “Bagaimana 
menurut kamu tentang anak kambing? Rasulullah SAW pada suatu 


hari sedang melakukan shalat, lalu anak kambing” lewat di hadapan 
beliau, maka Rasulullah SAW cepat-cepat ke arah kiblat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (702). 


2 Al Jadyu. yaitu, anak kambing yang berumur enam atau tujuh bulan. baik jantan maupun betina. 
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788-964. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasululah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kamu shalat, maka shalatlah 
menghadap ke arah tabir (pembatas) dan hendaknya mendekat, 
Jangan biarkan seseorang lewat di hadapannya. Apabila ada orang 


” 


yang ingin melewatinya, maka cegahlah, 2 sesungguhnya itu syetan '. 


Hasan-Shahih: 4r-Raudh (968), Shahih Abu Daud (694-695). 
Muslim, tanpa perintah mendekatinya. 
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789-965. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila ada salah seorang di antara kalian ingin shalat, maka 
jangan biarkan seseorang lewat di hadapannya. Apabila dia menolak, 
maka cegah dan doronglah, sesungguhnya dia itu bersama syetan.“ 
Al Munkadiri (salah seorang perawi) berkata, “Sesungguhnya dia 


bersama Uzza.” 


Shahih: 4r-Raudhu, At-Ta'lig Ar-Raghib (11194), Shahih At- 
Targhib (562). 


2 Fal yugaatilhu, maksudnya, dicegah dengan keras. 
$ Fa inna ma'ahu al gaarin, maksudnya, syetan yang membawanya melakukan pekerjaan itu. 
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Bab: 40. Orang yang Shalat antara Dia dan Kiblat Terdapat 
Sesuatu (Penghalang) 
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190-966. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW tengah melaksanakan shalat 
di suatu malam, dan aku berbaring di antara beliau dan kiblat seperti 
berbaringnya jenazah.“ 


Shahih: Shahih Abu Daud (703) Muttafag alaih. 


7... 
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791-967. Dari Ummu Salamah, ia mengatakan bahwa tempat tidurnya 
terletak di hadapan tempat sujud? Rasulullah SAW. 


Shahih: At-Ta'lig 'ala Ibnu Majah. 
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Ta sj an Abi Ka Wina uh, 
792-968. Dari Maimunah, istri Nabi SAW, ia berkata, “Nabi SAW 
shalat dan aku sedang berada di hadapannya, dan terkadang baju 
beliau mengenaiku saat beliau sujud.” 


4 Shahih: Muslim (2/128). 


2 Ka i'liradhil janazah. maksudnya, antara orang yang shalat dan kiblat. 

1 Bj hiyali masjid: dengan di-fathah huruf jim-nya sebagai giyas, karena yang dimaksud adalah tempat 
sujud, bukan masjid sebagaimana yang diketahui. Akan tetapi Al Oasthalani menentukan dengan di- 
kasrah huruf jim-nya sebagaimana yang diketahui, yaitu masjid. Akan tetapi sebagian ahli hadits 
menjelaskan: apabila yang dimaksud adalah tempat sujud, maka fathah tersebut berdasarkan giyas. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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793-969. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 


untuk shalat di belakang orang yang berhadats (tidak suci) dan orang 
yang sedang tidur.” 


Hasan: AI Irwa (375), Shahih Abu Daud (692). 


Bab: 41. Larangan Mendahului Imam Saat Ruku' dan Sujud 
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794-970. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

mengajarkan kami untuk tidak mendahului imam dalam ruku' dan 

sujud. Apabila imam bertakbir, maka ikutlah takbir, apabila imam 
sujud, maka ikutlah sujud.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (631-633). Muttafag alaih. 
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795-971. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Tidakkah takut orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam, 
(bahwa) Allah akan mengganti kepalanya dengan kepala keledai" ” 


Shahih: Al Irwa' (510), Ar-Raudh (1075), Shahih Abu Daud 
(634). Muttafag alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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796-972. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya aku telah semakin tua”! Apabila aku telah ruku, maka 
rukulah: dan apabila aku telah mengangkat kepala, maka angkatlah 
kepala kalian. Apabila aku telah sujud, maka bersujudlah. Aku tidak 
ingin ada orang yang mendahului aku dalam ruku dan sujud'” 


Shahih: Ash-Shahihah (1725). 
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797-973. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, Janganlah kalian mendahuluiku ketika ruku dan 
sujud, walaupun aku mendahului kalian ketika ruku', maka kamu 
akan mendapatkanku ketika aku berdiri (mengangkat kepala dari 
ruku). Juga, walaupun aku mendahului kalian ketika sujud, maka 
kalian akan mendapatkanku ketika aku berdiri (mengangkat kepala). 


, ” 


Sesungguhnya aku sudah tua'. 
Hasan-Shahih: 41 Irwa' (2/289-290), Shahih Abu Daud (630). 


2 Baddantu, maksudnya: sudah berusia lanjut. 
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Bab: 42. Perkara yang Makruh dalam Shalat 
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798-976. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
seseorang menutup mulutnya? dalam shalat.” 


Hasan: AI Misykah (764), Shahih Abu Daud (650), At-Ta lig 
ala Ibnu Khuzaimah (918). 


Bab: 43. Seseorang Mengimami Suatu Kelompok, sementara 
Mereka Tidak Menyukainya 
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799-980. Dari Abdullah bin Amr , ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada tiga golongan yang shalat mereka tidak diterima, 


Ss 


Y 


orang yang mengimami satu kelompok sementara mereka tidak 
menyukainya....” 


Shahih: Shahih Abu Daud (607), Shahih At-Targhib (483-486). 
Kelengkapan hadits ini dapat dilihat di dalam kitab Adh-Dha 'ifah. 


Bab: 44. Shalat Berdua itu juga Berjamaah 
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1 An yughaathiya Ar-rajulu faahu, maksudnya: menutup mulutnya dengan ujung serban. Hal itu 
merupakan kebiasaan orang Arab, dan hal ini dilarang oleh Rasulullah SAW. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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800-983. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku menginap di rumah 
bibiku, Maimunah, lalu Rasulullah SAW berdiri melakukan shalat 
malam. Kemudian aku berdiri (shalat) di samping kiri beliau, lalu 


beliau menarik tanganku dan menempatkan aku di sampaing kanan 
beliau.” 


Shahih: 4! Irwa' (540). Muttafag alaih. 
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801-984. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
sedang melaksanakan shalat Maghrib, lalu aku datang dan berdiri di 


sebelah kirinya, kemudian beliau menempatkanku ke sebelah kanan 
beliau.” 


Shahih: 4! Irwa' (539). Muslim, dan tidak dinamakan shalat. 
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802-985. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat bersama 
salah seorang istri beliau dan juga bersamaku, maka Rasulullah 
menempatkan aku di sebelah kanan beliau dan wanita tersebut shalat 
di belakang kami.” 


Shahih: A4! Irwa' (542). Muttafag alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 45. Orang yang Suka Berdekatan dengan Imam 
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803-986. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menepuk pundak-pundak kami dalam shalat, dan beliau bersabda, 
Janganlah kalian berselisih, maka hati kalian akan terpecah-pecah. 
Hendaknya yang setelahku (di belakang saat shalat) yaitu orang yang 
bijak” dan orang yang pintar"! di antara kalian, kemudian orang- 
orang yang setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka'.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (511), Shahih Abu Daud (678) 
Muslim. 
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804-987. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW menyukai orang- 
orang Muhajirin dan Anshar untuk shalat di belakangnya, agar mereka 
dapat mengambil sesuatu (manfaat) dari beliau.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1409), Tamam Al Minnah. 


2 Ulul Ahlam, yaitu, orang yang memiliki akal cerdas. Bentuk mufrad-nya (tunggalnya) adalah "hilm ", 
dengan dibaca kasrah. 

“ An-Nuha bentuk jamak dari lafazh “nuhyah” yang berarti akal, karena mencegah orang yang berakal 
dari keburukan. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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805-988. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW melihat para 
sahabat yang tengah berada di barisan belakang, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, 'Majulah kalian, lalu sempurnakan (barisan di belakangku) 
dan hendaknya orang-orang yang setelah kamu menyempurnakan 
barisannya. Selama suatu kaum terbiasa tertinggal (shalat 
berjamaah), maka Allah pun akan meninggalkan mereka?” 


Shahih: Shahih At-Targhib (509), At-Ta'lig 'ala Ibnu 
Khuzaimah (612) Shahih Abu Daud (783). Muslim, dengan serupa. 


Bab: 46. Siapa yang Berhak Menjadi Imam 
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806-989. Dari Malik bin Al Huwairits, ia berkata, “Aku dan seorang 
sahabatku mendatangi Rasulullah SAW. Ketika kami ingin pulang, 
beliau bersabda kepada kami, “Apabila telah tiba waktu shalat, maka 
adzanlah dan igamatlah. Hendaknya yang paling tua dari kalian 
berdua yang menjadi imam '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (604), Ats-Tsamr Al Mustathab, Al 
Irwa' (213). Muttafag alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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807-990. Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaknya yang menjadi imam pada suatu kaum —dalam shalat— 
adalah yang paling banyak hafalan Al Our 'annya. Seandainya 
hafalan Al Our an mereka sama, maka hendaknya yang menjadi imam 
adalah orang yang paling dulu hijrah di antara mereka. Seandainya 
hijrah mereka sama, maka hendaklah yang menjadi imam adalah 
yang paling tua di antara mereka. Seseorang tidak boleh menjadi 
imam bagi orang yang dipimpinnya dan juga dalam kekuasaannya, 
serta tidak boleh duduk pada tempat duduk (yang dikhususkan bagi) 
orang yang terhormat kecuali dengan izin (atau dengan izinnya)” 


Shahih: A1 Irwa' (494), Shahih Abu Daud (594). Muslim. 


Bab: 47. Perkara yang Wajib atas Imam 
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808-991. Dari Ibnu Hazim, ia berkata, “Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi 
menunjuk seorang anak muda untuk menjadi imam shalat bersama 
mereka, lalu dikatakan kepada Abu Hazim, “Kamu melakukan hal itu, 
sedangkan kamu lebih dahulu masuk Islam, mengapa?” Kemudian ia 


i 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





menjawab, “Sesungguhnya aku telah mendengar Rasululah SAW 
bersabda, Imam itu orang yang bertanggung jawab. Apabila dia baik, 
maka kebaikan itu baginya dan bagi mereka. Tetapi apabila dia jelek, 
maka kejelekannya hanya untuk dirinya dan bukan untuk mereka '.” 


Shahih: Ar-Raudh (1076-1080), Ash-Shahihah (1167). 
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809-993. Dari Abu Ali Al Hamdani, bahwa dia pergi dengan menaiki 
perahu, dan di dalam perahu itu ada Ugbah bin Amir Al Juhani. 
Ketika tiba waktu shalat, kami memerintahkannya untuk mengimami 
kami, dan kami mengatakan kepadanya bahwa kamu lebih berhak 
menjadi imam daripada kami, karena kamu adalah sahabat Rasulullah 
SAW”. Lalu Ugbah menolak dan berkata, “Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa mengimami 
orang-orang kemudian ia benar, maka pahala shalat tersebut baginya 
dan bagi orang yang diimami. Barangsiapa mengimami shalat lalu 


salah (berkurang), maka kesalahan itu hanya dilimpahkan kepadanya 
dan bukan kepada mereka'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (593). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 48. Orang yang Menjadi Imam Shalat Suatu Kaum, 
Hendaknya Memperingan Shalatnya 
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810-994. Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW didatangi 
oleh seorang laki-laki yang berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku sengaja terlambat datang untuk shalat Subuh, 
karena si fulan selalu memperpanjang shalat saat bersama kami”. Aku 
sama sekali tidak pernah melihat Rasulullah SAW sangat marah 
dalam memberikan nasihat (selain) ketika itu. Beliau bersabda, 
Wahai manusia! Sesungguhnya di antara kalian terdapat berbagai 
macam orang. Siapa saja yang mengimami shalat, hendaklah dia 
memperingan bacaannya, karena di antara mereka ada orang yang 


lemah, orang tua dan orang yang mempunyai hajat'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (759). Muttafag alaih. 
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811-995. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
meringkas dan menyempurnakan shalat.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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812-996. Dari Jabir, ia berkata, “Mu'adz bin Jabal Al Anshari 
melakukan shalat Isya bersama para sahabatnya, lalu dia 
memperpanjang (bacaan shalatnya). Kemudian ada seorang di antara 
kami yang keluar lalu shalat sendiri. Hal itu dikabarkan kepada 
Mu'adz, lalu dia berkata, “Sesungguhnya dia adalah seorang yang 
munafik”. Dan ketika hal ini diketahui oleh laki-laki tersebut, ia 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan apa yang dikatakan 
Mu'adz. Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu ingin menjadi 
penyebar fitnah, wahai Mu'adz? Apabila kamu shalat dengan orang 
banyak (menjadi imam), maka bacalah, Wasy-syamsi wa dhuhaha 
(Surah Asy-Syamsy (91)), Sabbihis maa rabbikal “alaa (Surah Al 
A'laa (87)), dan wallaili idza yaghsya, (Surah Al-Lail (92)), serta 
igra? bismirabbika (Surah Al A'lag (961)”.” 


Shahih: Shahih Ibnu Khuzaimah (1633). Muslim (2/42). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


813-997. Dari Utsman bin Abu Al Ash, ia berkata, “Pesan terakhir 
Nabi SAW kepadaku ketika beliau memerintahkanku ke Thaif, adalah 
sabdanya kepadaku, 'Wahai Utsman, peringanlah dalam shalat 
(berjamaah) dan perkirakan orang-orang | dengan kelemahan 
mereka, sesungguhnya di antara mereka ada orang tua, anak kecil, 
orang sakit, orang yang jauh tempat tinggalnya, dan orang yang 
mempunyai hajat '.” 


Hasan-Shahih: At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1708). 
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814-42: Tambahan. Dari Sa'id bin Al Musayyab. ia berkata, “Utsman 
bin Abu Al Ash berbicara bahwa (pesan) terakhir Rasulullah SAW 
kepadaku adalah, “Apabila kamu mengimami suatu kaum, maka 
peringanlah untuk mereka'.” 


Shahih: Muslim (2/44). 


Bab: 49. Hendaknya Imam Memperingan Shalat Bila Terjadi 
Sesuatu 
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M Wagdurin-nas, di-dhammah-kan huruf dal-nya atau di-kasrah-kan. Maksudnya, jadikan semuanya 
(makmum) dalam ukuran orang yang paling lemah, maka perlakukan semua sesuai dengan yang paling 
lemah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











815-998. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku akan memulai shalat dan aku berkeinginan untuk 
memanjangkan shalat. Tiba-tiba aku mendengar tangisan bayi. maka 
aku memperingan (bacaan) shalatku, karena aku mengetahui 
(menyadari) tangis bayi itu (disebabkan) ingin bertemu ibunya'.” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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816-999. Dari Utsman bin Abu Al Ash, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku mendengar tangisan bayi, lalu aku 


, »” 


memperingan (bacaan) shalat '. 


Shahih: Dengan hadits yang sebelumnya. 
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817-1000. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya aku akan melaksanakan shalat dan aku ingin 
memanjangkan bacaan dalam shalat, tiba-tiba aku mendengar 
tangisan bayi, lalu aku memperingannya, karena aku tidak ingin 


, 


memberatkan ibunya '. 


Shahih: Shahih Abu Daud (755), Shifat Ash-Shalat. Muttafag 
alaih. 
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Bab: 50. Meluruskan Barisan Shalat 
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818-1001. Dari Jabir bin Samurah As-Suwa'iyyi. ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah kalian dupat berbaris seperti 
berbarisnya para malaikat di hadapan Tuhannya'” Jabir berkata, 
“Kami bertanya, “Bagaimana para malaikat berbaris di hadapan 
Tuhannya?” Rasulullah SAW bersabda. 'Mereka menyempurnakan 
barisan-barisan pertama dan merapatkan (hingga tidak ada tempat 
yang kosong dalam barisannya)'.” | 


Shahih: Shahih At-Targhib (496), Shahih Abi Daud (667). 
Muslim. 
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819-1002. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Luruskan barisan kalian, karena lurusnya barisan 
merupakan kesempurnaan shalat '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (674). Muttafag alaih. 
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820-1003. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Rasulullah SAW 
meluruskan barisan hingga seperti tombak atau anak panah.” 
Nu'man berkata, “Kemudian beliau melihat dada seorang laki-laki 
menonjol ke depan, kemudian Rasulullah bersabda, 'Luruskan barisan 
kalian atau Allah akan membalikkan di antara wajah-wajah kalian'” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (11176), Shahih Abu Daud (669). 
Muslim dan Bukhari pada lafazh yang terahir. 
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821-1004. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya Allah dan para malaikat akan memberikan 
kesejahteraan kepada mereka yang menyambung barisan (dalam 


shalat). Dan orang-orang yang menutup lubang barisan, Allah akan 
mengangkatnya satu derajat '.” 


Shahih: At-Ta'lig (1/174 dan 175), Ash-Shahihah (1892 dan 
2532), Dha'if Abu Daud (104). 


Bab: 51. Keutamaaan Barisan Terdepan 
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822-1005. Dari Irbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah SAW selalu 


memohonkan ampunan untuk barisan terdepan sebanyak tiga kali dan 
barisan kedua sekali. 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/172). 


2 Al Oidn, yaitu, anak panah yang belum terbang atau dilepaskan dari busurnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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823-1006. Dari Al Barra” bin Azib, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat-Nya mendoakan kesejahteraan bagi barisan pertama?” 


Shahih: At-Ta'lig (1/172-173), Shahih Abu Daud (670), Al 
Misykah (1101). 
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824-1007. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Andaikan kalian mengetahui keutamaan barisan pertama, sungguh 
itu akan menjadi undian.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (487). Muslim dan Bukhari 
meriwayatkan dengan maknanya. 


» 
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825-1008. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya mendoakan 
kesejahteraan kepada barisan pertama”. 


Hasan-Shahih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











Bab: 52. Barisan Wanita 
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826-1009. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-baik barisan wanita adalah yang paling akhir, dan yang 
seburuk-buruknya adalah barisan yang pertama. Sebaik-baik barisan 


laki-laki adalah berisan yang pertama, dan seburuk-buruknya adalah 
barisan yang terakhir.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (488), Shahih Abu Daud (681). 
Muslim. : 
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827-1010. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Sebaik-baik shaf (barisan shalat) laki-laki adalah yang 
terdepan, dan seburuk-buruknya adalah barisan paling belakang. 
Sebaik-baik shaf wanita adalah yang paling akhir dan seburuk- 


” 


buruknya adalah barisan yang terdepan ' 
Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud. 


Bab: 53. Shalat di Antara Tiang-tiang dalam Barisan 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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828-1011. Dari Ourah, ia berkata, “Kami pernah dilarang membuat 
barisan di antara tiang-tiang pada masa Nabi SAW dan kami 
menyingkirkan semuanya.” 


Hasan-Shahih: A4/-Ta ig 'ala Ibnu Khuzaimah (1567), Shahih 
Abu Daud (677), Ash-Shahihah (335). Ats-Tsamr Al Mustathab, 
Tamam Al Minnah (juz 2). 


Bab: 54. Shalatnya Seseorang Sendirian di Belakang Barisan 
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829-1012. Dari Ali bin Syaiban —ia adalah seorang utusan— ia 
berkata, “Kami keluar sehingga kami mendatangi Nabi SAW, lalu 
kami membaiat beliau dan shalat di belakang beliau.” Ia berkata, 
“Lalu kami melakukan satu shalat lagi di belakang beliau. Ketika 
shalat selesai, beliau melihat seorang laki-laki shalat sendiri di 
belakang barisan.” Ali berkata, “Lalu Rasulullah SAW menunggu 
hingga akhirnya laki-laki itu selesai dan hendak pulang. Rasulullah 
SAW bersabda, “Ulangi shalatmu, tidak sah shalat seorang di 
belakang barisan (sendirian) '.” 


Shahih: Al Irwa' (2/328). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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830-1013. Dari Hilal bin Yasaf, ia berkata, “Ziyad bin Abu Al Ja'ad 
memegang tanganku, lalu ia membawaku kepada seorang syaikh 
dengan lembut yang dikenal dengan nama Wabishah bin Ma'bad. Ia 
berkata, “Ada seseorang yang shalat di belakang barisan dengan 


sendirian, lalu Nabi SAW memerintahkannya untuk mengulangi 
shalatnya.” 


Shahih: 41 Irwa' (541), Al Misykah (1105). 


Bab: 55. Keutamaan Barisan Sebelah Kanan 
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831-1015. Dari Al Barra”, ia berkata, “Kami shalat di belakang 
Rasulullah SAW, —Mi'sar berkata— yang merupakan sesuatu yang 


kami sukai atau sesuatu yang aku sukai, adalah jika kami berdiri di 
sebelah kanan beliau.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (500), Shahih Abu Daud (628). 
Muslim. 


Bab: 56. Kiblat 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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832-1018. Dari Umar, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana jika engkau menjadikan makam Ibrahim sebagai tempat 


shalat?” Lalu turun ayat, “Dan jadikanlah dari makam Ibrahim 
sebagai tempat shalat”.” (Os. Al Bagarah (2): 125) 


Shahih: Ar-Raudh (737). Muttafag alaih. 
BN GO EP Jah JB JB SA S3 AGAN 
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833-1020. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Di antara timur dan barat terdapat kiblat'.” 


Shahih: Al Misykah (715), Al Irwa' (292). 


Bab: 57. Siapa yang Masuk Masjid, maka Jangan Duduk Hingga 
Dia Melaksanakan Shalat 
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834-1021. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid, 
maka janganlah ia duduk sampai dia melakukan shalat dua rakaat.” 


Shahih: Dengan hadits yang setelahnya. 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 











835-1022. Dari Abu Gatadah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka shalailah dua 
rakaat sebelum ia duduk.” 


Shahih: Al Irwa' (467), Ar-Raudh (1008), Shahih Abu Daud 
(486). Muttafag alaih. 


Bab: 583. Orang yang Memakan Bawang Putih, Hendaknya Tidak 
Mendekati Masjid 


Abd GA at di Keyasd SAb al oi Oia HPA NYATA 
Sa Aas Ha aU 


se, 


PAK naa MAU AS OS TA uu 
Ig 3 “ Ijah Ap PS si nh, cad lia 
ANE 1 ea 


836-1023. Dari Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'mari, bahwa Umar 
bin Khaththab berdiri memberi khutbah Jum'at —atau memberikan 
khutbah pada hari Jum'at— lalu ia memuji Allah. Kemudian ia 
berkata, “Wahai manusia! Sesungguhnya kalian memakan dari dua 
pohon yang aku tidak melihat pada keduanya kecuali keburukan, yaitu 
bawang putih dan bawang merah. Sungguh aku pernah melihat 
seorang laki-laki pada masa Rasulullah SAW yang darinya tercium 
bau (kedua)nya. Maka, orang itu diraih tangannya hingga keluar 
menuju Bagi. Maka barangsiapa terpaksa memakannya, ia harus 
memasaknya (untuk menghilangkan baunya).” 


Shahih: Muslim (2/81). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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837-1024. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa memakan dari pohon ini, bawang putih, maka 
Janganlah menyakiti kami dengan baunya di masjid kami ini'” 
Ibrahim berkata, “Ayahku menambahkan kalimat “Daun kucai dan 
bawang merah” dari Nabi SAW. Maksudnya bahwa ia menambahkan 
atas hadits Abu Hurairah tentang bawang putih tersebut.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (206). Muslim. 


Pena Maan 


838-1025. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memakan pohon ini (bawang putih), maka janganlah 
datang ke masjid.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (11133). 


Bab: 59. Bagaimana Menjawab Salam Ketika Sedang Shalat? 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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839-1026. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
datang ke masjid Kuba dan shalat di dalamnya. Kemudian datang 
sekelompok orang dari kaum Anshar dengan memberi salam 
kepadanya, lalu aku bertanya kepada Suhaib (yang saat itu bersama 
Rasulullah SAW) tentang bagaimana beliau menjawab salam mereka? 
Ia berkata, “Beliau memberi isyarat dengan tangannya .” 


Shahih: Shahih Abu Daud (860). 
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840-1027. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku untuk 
suatu keperluan, kemudian aku mendapatkan beliau sedang shalat. 
Lalu aku memberi salam kepadanya, dan beliau memberi isyarat : 
kepadaku. Ketika Rasulullah selesai shalat, beliau memanggilku dan 
bersabda, 'Sesungguhnya kamu tadi memberi salam kepadaku 
sementara aku sedang shalat '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (859). Muslim. 
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841-1028. Dari Abdullah, ia berkata, “Ketika kami memberi salam 
dalam shalat, maka ada yang mengatakan kepada kami, 
“Sesungguhnya shalat itu adalah suatu kesibukan'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (856). Muttafag alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 60. Orang yang Shalat Tidak Menghadap Kiblat Sementara 
Dia Tidak Mengetahui (Menyadari) 
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842-1029. Dari Rabi'ah, ia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW 
dalam perjalanan, sementara langit mendung dan menyulitkan kami 
untuk mengetahui arah kiblat, maka kami shalat dan meletakkan tanda 
arah kiblat? Lalu ketika matahari terbit, kami mengetahui bahwa 
kami telah shalat bukan dengan menghadap kiblat. Kemudian kami 
menceritakan itu kepada Nabi SAW, maka Allah menurunkan ayat, 
'Ke mana saja kalian menghadap, maka di situ wajah Allah'.” (Os. Al 
Bagarah (2): 115) 


Hasan: Al Irwa' (291), Shifat Ash-Shalat. 


Bab: 61. Orang yang Shalat dan Membuang Dahak 
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843-1030. Dari Tharig bin Abdullah Al Muharabi, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kamu shalat, maka hendaknya 


3 Wa a'lamna, maksudnya, meletakkan tanda pada arah shalat untuk mengetahui apakah benar atau 
salah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








jangan membuang dahak (ludah) di hadapanmu, dan jangan pula ke 
sebelah kananmu, akan tetapi meludahlah ke kirimu atau ke arah 


bawah kakimu '.” 


Shahih: Ar-Raudh (362), Shahih Abu Daud (491), Ash- 
Shahihah (1223). 
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844-1031. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW melihat dahak 
di arah kiblat masjid, lalu beliau menghadap ke orang-orang dan 
bersabda, “Bagaimana keadaan salah seorang di antara kalian yang 
berdiri menghadap-Nya —maksudnya Tuhannya— sementara dia 
membuang dahak di hadapan-Nya? Apakah salah seorang di antara 
kamu senang jika ditatap kemudian diberi (dibuang) dahak di 
hadapannya? Apabila salah seorang di antara kalian membuang 
ludah, maka hendaknya ia membuang ludahnya ke arah kirinya atau 
meludahinya seperti ini di bajunya.” Kemudian Ismail 
memperlihatkan kepadaku, meludah di bajunya kemudian 
menggosoknya. 


Shahih: Shahih At-Targhib (280). Muslim 
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845-1032. Dari Khudzaifah, sesungguhnya dia melihat Syabats bin 
Rib'i yang membuang dahak di hadapannya, maka dia berkata, 
“Wahai Syabats! Janganlah kamu meludah di hadapanmu, 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang hal itu. Beliau 
bersabda, Jika seseorang shalat, maka (sesungguhnya) dia sedang 
menghadap Allah dengan wajahnya sampai dia selesai 
(melakukannya) atau ia berhadats yang buruk (yang membatalkan 
shalat) '.” 


Hasan: Ta'lig 'ala Ibnu Khudzaimah (924), Ash-Shahihah 
(1596). 
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846-1033. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW meludah di 
bajunya sementara beliau sedang shalat, kemudian beliau 
menggosoknya. 


Shahih: Bukhari, secara ringkas. 


Bab: 62. Memainkan Batu-batu Kecil Ketika Shalat 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 


847-1034. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengusap batu-batu kecil dalam shalat, ia berarti telah 
melakukan hal yang sia-sia” ” 


Shahih: Hadits ini merupakan teks akhir hadits no. 1099. 
Muslim. 
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848-1035. Dari Muaigib, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
—tentang bermain batu-batu kecil dalam shalat—, “Apabila kamu 
terpaksa melakukannya, maka cukup sekali” ” 


Shahih: Shahih At-Targhib (557), Shahih Abu Daud (872). 
Muttafag alaih. 


Bab: 63. Shalat dengan Menggunakan Alas Sujud 
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849-1037. Dari Maimunah, istri Nabi SAW, ia berkata, “Rasulullah 


SAW shalat menggunakan (di atas) khumrah.”” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (84), Shahih Abu Daud (663), 
Ats-Tsamr Al Mustathab, Shifat Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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M Al Khumrah, yaitu, sesuatu yang diletakkan di kening saat sujud yang terbuat dari tikar, atau sajadah 
dan lain-lainnya: dan tidak dinamakan khumrah kecuali hanya seukuran tempat untuk sujud. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





850-1038. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat 
di atas tikar.” 


Shahih: Ar-Raudh (68), Ats-Tsamr. Muttafag alaih. 
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851-1039. Dari Amr bin Dinar, ia berkata, “Ibnu Abbas shalat ketika 
berada.di Bashrah di atas hamparannya, kemudian berbicara kepada 
para sahabatnya bahwa Rasulullah SAW pernah shalat di atas 
hamparan beliau.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (665). 


Bab: 64. Sujud di Atas Baju Saat Panas dan Dingin 
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852-1042. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami pernah shalat 
bersama Rasulullah SAW saat panas terik, maka apabila salah seorang 
di antara kami ada yang tidak sanggup meletakkan keningnya, dia 
membentangkan bajunya lalu sujud di atasnya.” 


Shahih: Al Irwa' (311), Shahih Abu Daud (666). Muttafag 
alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 65. Mengucapkan “Subhanallah” bagi Laki-Laki dan 
Menepuk Tangan bagi Wanita ketika Shalat 
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853-1043. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bertasbih (mengucapkan Subhanallah) adalah untuk laki-laki? dan 
menepuk tangan adalah bagi wanita.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (867). Muttafag alaih. 


Je Use ol (ae Ana op Jaw PN tt—hOt 
SI Gek IL pem! 
854-1044. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Bertasbih bagi laki-laki dan menepuk tangan bagi 
wanita.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (868). Muttafag alaih. 
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855-1045. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasululllah SAW 
memberikan rukhshah (keringanan) bagi wanita dalam menepuk 
tangan dan bagi laki-laki dalam bertasbih.” 


Shahih: Dengan hadits yang sebelumnya. 


2 At-Tasybih li rijal wa tashfig lin-Nisa', maksudnya, apabila orang shalat butuh pemahaman, maka yang 
layak bagi laki-laki adalah dengan bertasbih sedangkan bagi wanita dengan menepuk tangan. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 66. Shalat dengan Memakai Sandal 
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856-1046. Dari Ibnu Abu Aus, ia berkata, “Kakekku, Aus, ketika 
melakukan shalat, terkadang dia memberi isyarat kepadaku, sementara 
dia sedang dalam shalat, maka aku berikan kepadanya sandalnya, dan 
dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW shalat dengan 
memakai sandal.” 


Shahih. 
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$57-1047. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW shalat tanpa memakai alas kaki dan juga pernah 
memakai sandal.” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (660), Ats-Tsamr Al 
Mustathab. 


Sia BBIL eh, ad JB BI XS EN LA—AON 
rb yi 


858-1048. Dari Abdullah, ia berkata, “Kami telah melihat Rasulullah 
SAW shalat dengan memakai dua sandal, dan dua khuf.” 


Shahih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Bab: 67. Menggulung Rambut dan Baju dalam Shalat 
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859-1049. Dari Ibnu Abas, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk tidak menggabungkan? 0 rambut dan baju dalam 
sujud.” 

Shahih: Shifat Ash-Shalat. Muttafag alaih. 
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860-1050. Dari Abdullah, ia berkata, “Kami diperintahkan agar tidak 

menggabungkan rambut dan juga baju saat sujud, dan kami tidak 

diperintahkan untuk mengulang wudhu apabila menginjak kotoran.” 


Shahih: AI Irwa (183), Shahih Abu Daud (199). 
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: 861-1051. Dari Abu Sa'ad”' —laki-laki dari penduduk Madinah— ia 
berkata, “Aku pernah melihat Abu Rafi” muala (budak) Rasulullah 


UI 


3 4kuffu, maksudnya, mengumpulkan rambut saat sujud untuk mencegah dari debu. 

37 Mauti', yaitu, sesuatu yang menyakitkan dari jalan, maksudnya tidak mengulang wudhunya, bukan 
berarti mereka tidak mencucinya seperti kotoran —penerj. 

" Lihat An-Nukat Azh-Zharf (9/204-205), karya Al Hafizh Ibnu Hajar. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





SAW, dia melihat Hasan bin Ali sedang shalat dan dia telah 
mengumpulkan rambutnya” lalu melepaskannya atau mencegahnya. 
Dia berkata, “Rasulullah SAW melarang seseorang shalat sementara 
dia menurunkan rambutnya di keningnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2386), Shahih Abu Daud (653). 


Bab: 68. Khusyu' dalam Shalat 
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862-1052. Dari Ibnu umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kalian mengangkat mata kalian ke atas langit, supaya 


, 


mata kalian tidak cepat buta, maksudnya dalam shalat '. 
Shahih: 4t-Ta'lig Ar-Raghib (1/188). 
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863-1053. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW shalat bersama para sahabatnya. Ketika beliau 
selesai shalat, beliau menghadapkan wajahnya ke kaum itu (para 


sahabat) dan bersabda, “Mengapa ada beberapa kaum yang suka 
mengangkat mata mereka ke arah langit? ' Rasulullah sampai-sampai 


11 ' Agasha sya 'ruh berasal dari kata “Al 'Agshu” yang berarti: menghimpun rambut di tengah kepalanya 
atau menggulung ujung rambutnya, seperti yang banyak dilakukan wanita. Dikatakan, “Memasukkan 
ujung rambut pada pusatnya”. 
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menekankan sabdanya mengenai hal itu, "Hendaknya mereka dapat 
meninggalkan perbuatan tersebut atau Allah akan mencabut 
penglihatan mereka'.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (548), Shahih Abu Daud (847). 
Bukhari. 
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864-1054. Dari Jabir bin Samurah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Hendaknya suatu kaum menghentikan mengangkat mata mereka ke 
arah langit, atau penglihatan mereka tidak akan kembali.” 


Shahih: Shahih At-Targhib, Shahih Abu Daud (846). Muttafag 
alaih. 
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865-1055. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang wanita pernah shalat 
di belakang Rasulullah SAW —ia merupakan wanita tercantik— lalu 
sebagian kaum maju ke depan barisan pertama agar mereka dapat 
melihatnya (meliriknya), dan sebagian yang lain mundur hingga 
mereka berada di barisan terakhir. Apabila mereka ruku, ia berkata 
begini, ia melihat dari bawah ketiaknya. lalu Allah menurunkan ayat, 
“Dan sungguh kami telah mengetahui orang-orang yang terdepan di 
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antara kalian dan sungguh kami telah mengetahui orang-orang yang 
di belakang” (Os. Al Ahzaab (33): 21) dalam hal wanita tersebut.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2472), Ats-Tsamr Al Mustathab. 


Bab: 69. Shalat Memakai Satu Pakaian 
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866-1056. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah! Salah satu 
dari kami shalat memakai satu pakaian”. Lalu Rasulullah bersabda, 
Hendaknya kalian semua memiliki dua pakaian'.” 


Shahih: Ar-Raudh (1069 dan 1092), Shahih Abu Daud (636). 
Muttafag laih. 
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867-1057. Dari Abu Said Al Khudri, bahwa dia mendatangi 
Rasulullah SAW dan dia shalat dengan memakai satu pakaian yang 
diselempangkannya. 


Shahih: Muslim. 
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8683-1058. Dari Umar bin Abu Salamah, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW shalat dengan memakai satu pakaian yang 
menyelempang." meletakkan kedua ujungnya di leher beliau.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (639). Muttafag alaih. 
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869-1059. Dari Kaisan, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW shalat di dekat sumur dengan memakai satu pakaian.” 


Hasan. 
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870-1060. Dari Kaisan, ia berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW 


shalat Zhuhur dan Ashar dengan menggunakan satu pakaian dengan 
menggabungkannya di dada beliau.” 


Hasan. 


Bab: 70. Sujud Tilawah 
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8 Mutawasysyihan bih, maksudnya, disilang antara dua ujungnya, yaitu melipat ke dalam dan 
mengangkat ujungnya. kemudian disilang dan diikat ke leher sehingga menjadi sarung dan selendang. 
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871-1061. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Apabila keturunan Adam membaca ayat sajdah, maka bersujudlah, 
karena syetan akan menghindar dan menangis. Syetan berkata, 
'Celaka! Keturunan Adam diperintahkan bersujud lalu mereka 
bersujud, maka baginya surga, dan aku diperintahkan sujud lalu aku 
membangkang, maka bagiku neraka'” 


Shahih: Takhrij Islah Al Masajid (69). Muslim. 
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872-1062. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku bersama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba ada seorang laki-laki datang kepada beliau dan 
berkata, “Kemarin aku bermimpi —seperti mimpinya orang yang 
tidur— seakan-akan aku shalat di bawah pohon, lalu aku membaca 
ayat sajdah dan aku bersujud. Maka, pohon itu ikut bersujud karena 
sujudku. Lalu aku mendengar pohon itu mengatakan, 
Allahummahthuth “anni biha wizran waktub li biha ajran wajf'alha 
li “indak dzukhran (Ya Allah, hapuskanlah dosaku dan tulislah pahala 
untukku karenanya, dan jadikanlah itu di sisimu sebagai simpana»”).” 
Ibnu Abas berkata, “Lalu aku melihat Rasulullah SAW membaca ayat 
sajdah, maka beliau sujud dan aku mendengar beliau berdoa dalam 
sujudnya seperti yang dikabarkan laki-laki tersebut tentang doa yang 
dibaca oleh pohon tersebut.” 
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Hasan: AI Misykah (1036), Ash-Shahihah (2710). 
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873-1063. Dari Ali, bahwa Nabi SAW apabila bersujud, beliau 
membaca, “Allahumma laka sajadtu, wa bika aamantu wa laka 
aslamtu, anta rabbi, sajada wajhi lilladzi syagga sam'ahu 
wabasharahu, tabarakallahu ahsanal khaalikin (Ya Allah, kepada- 
Mu aku bersujud, kepada-Mu aku beriman, dan kepuda-Mu aku 
berserah diri. Engkau Tuhanku, wajahku bersujud kepada yang 
menerangkan pendengaran dan penglihatan. Maha Suci Engkau, 


pencipta yang terbaik). 
Shahih: Shahih Abu Daud (738). Muslim. 


Bab: 71. Jumlah Sujud Tilawah 
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874-1067. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kami pernah sujud 

bersama Rasulullah dalam surah “dzas-samaa un syaggat' (Os. Al 

Insyigaag (84): 1) dan surah “Igra' bismi rabika'.” (Os. Al “Alag (96): 

1) 

Shahih: Shahih Abu Daud (1168). Muslim. 
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875-1068. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW sujud ketika beliau 
membaca surah “Idzas-samaaun syaggat” (Os. Al Insyigaag (84): 1) 


Shahih: Shahih Abu Daud (1169). Muttafag alaih. 


Bab: 72. Menyempurnakan Shalat 
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876-1069. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki pernah masuk 
masjid, kemudian ia mengerjakan shalat —sementara Rasulullah 
SAW sedang berada di sisi masjid—. Lalu laki-laki tersebut datang 
dan mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW. Rasulullah 
berkata, “Keselamatan atasmu juga, kembali dan ulangi shalatmu, 
sesungguhnya engkau belum shalat.” Laki-laki itu pun mengulangi 
shalatnya. Kemudian dia datang dan memberi salam kepada 
Rasulullah. Rasulullah SAW pun bersabda, “Keselamatan atas kamu 
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Juga, ulangi shalatmu, sesungguhnya kamu belum shalat.” Laki-laki 
itu berkata untuk yang ketiga kalinya, “Jika begitu, ajarkanlah aku, 
wahai Rasulullah!” Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kamu hendak 
shalat, maka sempurnakanlah wudhumu. Kemudian menghadaplah ke 
arah kiblat, lalu bertakbirlah. Kemudian bacalah ayat Al Our 'an yang 
kamu hafal, lalu ruku' sampai kamu tenang dalam ruku'. Kemudian 
angkat kepala hingga berdiri tegak, lalu sujud sampai tenang dalam 
sujud. Kemudian angkatlah kepalamu sampai kamu dapat duduk 
dengan sempurna, lakukan itu semua dalam shalatmu.” 


Shahih: Shifat Ash-Shalat, Al Irwa' (289), Shahih Abu Daud 
(862). Muttafag alaih. 
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877-1070. Dari Muhammad bin Amru bin Atha', ia berkata, “Aku 
mendengar dari Abu Humaid As-Sa'idi —di antara sepuluh sahabat 
Rasulullah SAW yang di antaranya Abu Gatadah—. Abu Humaid 
berkata, “Aku (adalah orang) yang paling mengetahui di antara kalian 
mengenai shalatnya Rasulullah SAW”. Mereka berkata, “Mengapa? 
Demi Allah, kamu bukanlah orang di antara kami yang paling banyak 
mengikuti Rasulullah SAW dan bukan juga yang paling dahulu 
menjadi sahabat'. Dia menjawab, “Tentu”. Mereka berkata, 
“Tunjukkanlah!” Dia berkata, “Rasulullah SAW apabila berdiri untuk 
shalat, beliau bertakbir kemudian mengangkat kedua tangannya 
sampai sejajar dengan kedua pundaknya, dan semua anggota tubuh 
menempati posisinya. Kemudian beliau membaca surah Al Our'an, 
kemudian bertakbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
dengan kedua pundaknya, kemudian ruku dan meletakkan kedua 
telapak tangannya di atas kedua lututnya sebagai fondasi. Beliau tidak 
menundukkan (menurunkan) kepalanya dan tidak mengangkatnya 
tetapi pertengahan (sejajar). Kemudian beliau mengucapkan, 
Samiallahu liman hamidah (Allah mendengar orang yang memuji- 
Nya) dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
bahunya, sampai semua tulang sendi beliau berada pada posisinya. 
Kemudian beliau turun ke tanah dan merenggangkan kedua tangannya 
dari kedua lambungnya, lalu mengangkat kepalanya dan duduk di atas 
kaki kirinya, dan beliau menekan jari-jari kakinya”? ketika sujud. 


39 Yaftakhu ashabi'a rijlaihi, maksudnya, menancapkan jari-jari dan mengisyaratkan tempat pemisahnya 
dan melipat jari ke bagian dalam kaki. Kata Al fatkhu berasal dari kata Al-Layyinu. 
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bertakbir dan duduk di atas kaki kirinya sampai semua tulang kembali 
pada posisinya, kemudian beliau berdiri. Beliau melakukan di rakaat 
lain seperti itu. Kemudian apabila berdiri dari rakaat yang kedua, 
beliau mengangkat kedua tangannya sampai sejajar dengan kedua 
pundaknya, sebagaimana yang beliau lakukan ketika memulai shalat. 
Kemudian beliau melanjutkan shalatnya seperti ini, hingga sujud yang 
menuntut salam, beliau mengakhirkan salah satu kakinya dan duduk di 
atas pangkal paha kiri.” Mereka berkata, “Kamu benar, begitulah 
Rasulullah SAW melakukan shalat.” 


Shahih: Al Irwa' (305), Shahih Abu Daud (720 dan 721), Ar- 
Raudh (988). 


Bab : 73. Meng-gashar Shalat Saat dalam Perjalanan 
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878-1072. Dari Umar, ia berkata, “Shalat dalam bepergian itu dua 
rakaat, shalat Jum'at itu dua rakaat dan shalat Ied itu dua rakaat, 
sempurna tanpa pengurangan sesuai dengan sabda Rasulullah SAW.” 


Shahih: Al Irwa' (638), Takhirj Al Mukhtarah (228, 230 dan 
256). 
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879-1073. Dari Umar, ia berkata, “Shalat dalam bepergian itu dua 
rakaat, shalat Jum'at itu dua rakaat, shalat Idul Fitri dan Idul Adha itu 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


dua rakaat, sempurna tanpa pengurangan, sesuai dengan sabda 
Muhammad SAW.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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880-1074. Dari Ya'la bin Umayah, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Umar bin Khaththab: Aku membaca ayat, 'Tidak ada dosa atas kamu 
untuk meng-gashar shalat apabila kamu takut akan fitnah dari orang 
orang kafir' (Os. An-Nisaa' (4): 101) dan orang-orang saat ini sudah 
aman?” Umar menjawab, “Aku juga merasa heran atas apa yang kamu 
herankan. Lalu aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal 
tersebut, maka beliau menjawab, “Itu adalah sedekah yang diberikan 
Allah kepada kalian, maka terimalah sedekah itu'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1083). 
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881-1075. Dari Umayah bin Abdullah bin Khalid, bahwa ia berkata 
kepada Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya kami menemukan 
penjelasan tentang shalat di saat tidak bepergian (bagi yang mukim) 
dan shalat khauf (takut) dalam Al Ouran, namun kami tidak 
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menemukan tentang shalat dalam perjalanan.” Lalu Abdullah berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad SAW 
kepada kita, dan kita tidak mengetahui sesuatu pun, maka kita 
melakukannya sebagaimana yang kita lihat dari apa-apa yang 
Muhammad SAW lakukan.” 


Shahih: At-Ta 'lig 'ala Ibnu Majah. 
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882-1076. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
keluar dari kota ini, beliau tidak menambah atas dua rakaat shalat 
sampai beliau kembali (ke kota ini).” 


Hasan-Shahih: At-Ta'lig. Muslim dan lafazh hadits yang 
sejenisnya. 
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883-1077. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah telah mewajibkan 
shalat melalui lisan Nabi kalian: (Yakni) shalat di saat tidak bepergian 
empat rakaat, dan shalat dalam perjalanan dua rakaat.” 


Shahih: Al Irwa' (392), Shahih Abu Daud (1134). Muslim. 


Bab: 74. Menggabungkan Dua Shalat Ketika dalam Perjalanan 
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884-1079. Dari Mu'adz bin Jabar, bahwa Nabi SAW menggabungkan 
di antara shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya pada perang Tabuk, 
saat dalam perjalanan. 


Shahih: AI! Irwa' (3/31), Shahih Abu Daud (1089). Muslim. 


Bab: 75. Shalat Sunah Ketika dalam Perjalanan 
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885-1080. Dari Hafs bin Ashim bin Umar bin Khaththab, ia berkata, 
“Kami bersama Ibnu Umar dalam sebuah perjalanan, lalu dia shalat 
bersama kami. Kemudian kami bubar bersama dengannya (setelah 
selesai), dan dia juga meninggalkan tempat shalat.” Hafsh berkata, 
“Umar berpaling melihat orang-orang yang mengerjakan shalat. Dia 
bertanya, “Apa yang dikerjakan oleh mereka ini?” Aku (Hafsh) 


berkata, “Mereka sedang shalat sunah”? Abdullah berkata, 
“Andaikan aku melakukan shalat sunah, tentu akan sempurna 


” Yusabbihuna, maksudnya, mereka sedang melakukan shalat sunah. 
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shalatku, wahai putra saudaraku! Sesungguhnya aku telah menemani 
Rasulullah SAW dan beliau tidak melebihkan dari dua rakaat shalat 
dalam perjalanan sampai beliau wafat. Aku juga telah menemani Abu 
Bakar dan beliau tidak menambahkan atas dua rakaat, kemudian aku 
menemani Utsman dan beliau juga tidak melebihkan atas dua rakaat 
sampai mereka wafat. Allah berfirman, "Sungguh telah ada bagi kamu 
suri tauladan dalam diri Rasulullah'.” (Os. Al Ahzaab (33): 21) 


Shahih: Ar-Raudh (518), Shahih Abu Daud (1108), Al Irwa' 
(563). Muslim dan Bukhari secara ringkas. 


Bab: 76. Berapa Lama Seorang Musafir dapat Meng-gashar 
Shalat Apabila Dia telah Bermukim di Suatu Negeri? 
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886-1082. Dari Al “Ala bin Al Hadhrami, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Tiga malam bagi kaum Muhajirin setelah usai ibadah 


.1 


haji '. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1763). Muttafag alaih. 
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887-1083. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW tiba di 
kota Makkah pagi hari, di hari ke empat bulan Dzulhijjah.” 


Shahih: Shahih Ibnu Khuzaimah (957). Muttafag alaih. 
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8898-1084. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bermukim selama sembilan belas hari dan beliau shalat dua rakaat-dua 
rakaat. Lalu apabila kami bermukim selama sembilan belas hari. maka 
kami shalat dua rakaat-dua rakaat. Apabila kami bermukim lebih dari 
itu, maka kami shalat empat rakaat.” 


Shahih: Al Irwa' (575), Shahih Abu Daud (1114). Bukhari. 
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889-1086. Dari Anas, ia berkata, “Kami bepergian bersama Rasulullah 
SAW dari kota Madinah ke Makkah, lalu beliau shalat dua rakaat-dua 
rakaat sampai kami kembali. Aku bertanya, “Berapa lama bermukim 
di Makkah?” Beliau berkata, "Sepuluh hari'.” 


Shahih: Al Irwa' (3/5), Shahih Abu Daud (1116). Muttafag 
alaih. 


Bab: 77. Orang yang Meninggalkan Shalat 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 





890-1087. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Perbedaan antara hamba Allah dan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat '.” 


Shahih: Ar-Raudh (224, 225), At-Ta'lig (11194), Takhrij Al 
Iman (14/44-45). Muslim. 
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891-1088. Dari Buraidah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat. Maka 
barangsiapa meninggalkannya, berarti ia telah kafir." 


Shahih: Al Misykah (574), At-Ta'lig, Nagd At-Taaj (1), 
Takhrij Al Iman (14/46). 
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892-1089. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada perbedaan antara hamba Allah dan kesyirikan kecuali 
meninggalkan shalat. Apabila ia meninggalkan shalat, maka ia telah 
syirik.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (565, 567). 


Bab: 78. Kewajiban Shalat Jum'at 
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893-1091. Dari Abdurahman bin Ka'ab bin Malik, ia berkata, “Aku 
menjadi penuntun ayahku ketika ia telah buta. Ketika aku pergi keluar 
untuk shalat Jum'at dan dia mendengar adzan, ia memohonkan ampun 
untuk Abu Umamah As'ad bin Zurarah dan mendoakannya. Aku 
berdiam sejenak ketika mendengarkan ucapannya, kemudian aku 
berkata pada diriku, “Demi Allah, sesungguhnya orang ini telah 
lemah! Sungguh aku mendengarnya setiap kali mendengar adzan, ia 
memohonkan ampun untuk Abu Umamah dan mendoakannya, namun 
aku tidak mempertanyakan hal itu, mengapa dia melakukannya?” Lalu 
aku pergi dengannya sebagaimana aku keluar untuk shalat Jum'at. 
Ketika mendengar panggilan shalat Jum'at, ia kembali memohonkan 
ampunan sebagaimana yang biasa ia lakukan. Lalu aku bertanya, 
“Wahai ayahku, apakah engkau sadar mendoakan As'ad bin Zurarah 
setiap kali mendengar adzan Jum'at. Kenapa dengan dia (yang 
engkau doakan)?” Ia menjawab, “Wahai anakku, (orang itu, As'ad) 
adalah orang pertama yang mengimami kami shalat Jum'at sebelum 
datang Rasulullah SAW dari Makkah, di Nagi' Al Khadhamat," di 


1! Nagi' Al Khadhamat, yaitu, tempat yang dekat dengan Madinah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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suatu tempat yang tenang” di pemukiman bani Bayadhah”. Aku 
bertanya, “Berapa jumlah mereka saat itu? Ia menjawab, “Empat 


, »” 


puluh orang”. 
Hasan: Shahih Abu Daud (980). 
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894-1092. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah menyesatkan orang-orang sebelum kami dari hari Jum'at. 
Orang-orang Yahudi memiliki hari Sabtu dan orang-orang Nasrani 
memiliki hari Minggu, mereka semua akan mengikuti kita sampai hari 
Kiamat. Kita adalah orang yang terakhir dari penduduk dunia dan 
kita orang pertama yang diputuskan sebelum makhluk-makhluk 
lain.” 

Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/250), Shahih At-Targhib (701). 
Muslim. 


Bab: 79. Keutamaan Shalat Jum'at 
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2 Hazm, yaitu, nama tempat yang tenang. An-Nabit, yaitu, nama daerah kaum Anshar. Lihat Mu jam Al 
Buldan (5/405). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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895-1093. Dari Abu Lubabah bin Abdul Mundzir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya hari Jum at adalah tuan 
segala hari yang paling agung di sisi Allah, dan hari yang paling 
agung di sisi Allah dari hari Idul Adha dan Idul Fitri. Pada hari 
Jum'at terjadi lima peristiwa, Pada hari tersebut Allah menciptakan 
Adam, Allah mendaratkan (melemparkan) Adam kedunia, serta, hari 
diwafatkannya Adam (pada hari tersebut), terdapat sebuah waktu 
yang apabila seorang hamba berdoa (meminta sesuatu), Allah akan 
memberikannya selama yang diminta bukan sesuatu yang 
diharamkan: (pada hari tersebut) juga akan terjadi hari Kiamat, 
Serta tidaklah para malaikat yang dekat, langit, bumi, angin, gunung 
dan lautan kecuali mereka takut kepada hari Jum 'at'.” 


Hasan: AI! Misykah (1363). 
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896-1094. Dari Syaddad bin Awus," ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya hari-hari kalian yang paling utama adalah 
hari Jum'at. Pada hari tersebut diciptakannya Adam, pada hari 
tersebut ditiupkan terompet Kiamat, dan pada hari tersebut banyak 
orang mati. Maka perbanyaklah oleh kalian membaca shalawat 
kepadaku pada hari tersebut. Sesungguhnya (pada hari Jum'at) 
shalawat kalian dihadapkan kepadaku'. Seorang laki-laki bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana shalawat kami dihadapkan kepadamu 
sementara engkau telah menjadi tulang-belulang (artinya musnah dan 
hancur)? Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
bumi untuk memakan tubuh para nabi'.” 


Shahih: AI Irwa' (4), Al Misykah (1361), At-Ta'lig Ar-Raghib 
(1/249), At-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1758). Takhrij Fadhl Ash- 
Shalat “ala An-Nabi SAW (22), Shahih Abu Daud (962). 
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897-1095. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Dari hari Jum'at ke Jum'at selanjutnya merupakan penghapusan 
dosa di antara keduanya, selama tidak melakukan dosa besar.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (684). Muslim dengan lafazh yang 
lebih sempurna. 


Bab: 80. Mandi pada Hari Jum'at 
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43 Disebutkan di dalam kitab asli Syaddad bin Awus, namun yang benar adalah Awus bin Awus, 
sebagaimana yang tercantum di dalam kitab As-Sunan yang lainnya. Al Bushairi menjelaskan hal tersebut 
dalam kitab 4z-Zawa'id (1/129) dan akan nampak kebenarannya pada nomor 1636. 
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898-1096. Dari Awus bin Awus Ats-Tsagafi, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa mandi” pada hari 
Jum'at dengan sebenar-benarnya mandi, kemudian bersegera datang 
(pada awal waktu) dan mendapatkan khutbah pertama dengan 
berjalan kaki, tidak menaiki kendaraan serta berdekatan dengan 
imam, lalu mendengarkan dan tidak berbicara (atau sibuk dengan hal 


lainnya), maka setiap langkah kakinya memperoleh amalan satu 
tahun, pahala puasa dan shalat malamnya'.” 


Shahih: A! Misykah (1388), Shahih Abu Daud (372). At-Ta'lig 
Ar-Raghib (1/247). 
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899-1097. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda di atas mimbar, “Barangsiapa hendak 
mendatangi shalat Jum 'at, maka hendaknya dia mandi'” 


Shahih: Ar-Raudh (408, 985), Shahih Abu Daud (368, 371). 
Muttafag alaih. 
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MH Man ghassala, ada yang berpendapat bahwa maksud dari kalimat ini adalah, menyetubuhi istrinya 
sebelum keluar untuk melaksanakan shalat. Pengertian ini berasal dari kalimat “Ghassala imra 'atahu”, 
baik dibaca tasydid atau tidak, yang memiliki arti menyetubuhi. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








9090-1098. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah bersabda, 
“Mandi hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah bermimpi 
(baligh).” 

Shahih: Ar-Raudh (408, 985), Shahih Abu Daud (368, 371). 
Muttafag alaih. 


Bab: 81. Rukhshah (Keringanan) dalam Masalah Mandi pada 
Hari Jum'at 
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901-1099. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu lalu memperbaiki wudhunya, kemudian 
mendatangi shalat Jum'at, lalu berdekatan dengan imam dan diam 
serta mendengarkan khutbah, maka Allah mengampuni dosa-dosanya 
antara Jum'at tersebut dan Jum'at lainnya dan ditambahkan tiga 
hari. Barangsiapa bermain-main dengan batu kerikil (dalam shalat), 
maka dia telah sia-sia” ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (964). Muslim. 
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902-1100. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at, maka cukup baik 
perbuatannya. mencukupi kewajibannya. Barangsiapa mandi, maka 
mandi itu lebih utama.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: Tanpa lafazh “Yujziu" 'anhul Al faridhah”. Shahih Abu 
Daud (380), Al Misykah (540), At-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1757). 


Bab: 82. Datang Pagi Hari untuk Shalat Jum'at 
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9093-1101. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila tiba hari Jum'at, maka di setiap pintu masjid terdapat para 
malaikat yang menulis amalan manusia sesuai jarak rumah-rumah 
mereka. Siapa yang datang lebih awal, maka ditulis di awal. Lalu 
apabila imam hendak berkhutbah, para malaikat menutup bukunya 
dan mereka mendengarkan khutbah. Maka orang yang datang 
segera untuk shalat, seperti orang yang berkurban seekor unta, 
kemudian yang datang berikutnya, ia seperti orang yang berkurban 
seekor sapi: kemudian yang datang berikutnya, ia seperti orang yang 
berkurban seekor kambing...” sampai Rasulullah menyebutkan seekor 
ayam dan sebutir telur. 


Sahal menambahkan dalam haditsnya, “Maka siapa yang datang 
setelah itu, berarti ia hanya datang demi hak shalat.” 


15 Al Muhajjir, yaitu isim fa'il dari lafazh “At-Tahzir”. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
segera hadir untuk shalat Jum'at setelah subuh. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 














Shahih: A1-Ta'lig Ar-Raghib (1/255), Shahih At-Targhib (713), 
Shahih Abu Daud (377). Muttafag alaih dengan hadits yang 
semisalnya. 
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9004-1102. Dari Samurah bin Jundab, bahwa Rasulullah SAW 
memberikan perumpamaan orang yang bersegera menghadiri shalat 
Jum'at seperti orang yang berkurban seekor unta, dan yang datang 
berikutnya seperti orang yang berkurban seekor sapi, dan yang datang 
berikutnya seperti orang yang berkurban seekor kambing. Sampai 
beliau menyebutkan seekor ayam. 


Hasan-Shahih: 4t-Ta lig (1/253). 


Bab: 83. Berhias di Hari Jum'at 
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905-1104. Dari Abdullah bin Salam, bahwa ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar pada hari Jum'at, “Tidak apa-apa 
salah seorang di antara kalian membeli dua pakaian untuk hari 
Jum'at selain pakaian kerjanya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (989). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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906-1106. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW berkhutbah Jum'at kepada 
khalayak manusia, lalu beliau melihat ada yang berpakaian bergaris- 
garis putih dan hitam. Rasulullah SAW bersabda, “Sebaiknya salah 
seorang dari kalian —bila mendapatkan keluasan—menyiapkan dua 
pakaian untuk Jum 'atnya selain dua buah pakaian kerjanya.” 


Shahih: At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1765), Shahih Abu 
Daud (989), Al Misykah (1389), Ghayah Al Maram (TT). 
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907-1107. Dari Abu Dzar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mandi di hari Jum'at lalu memperbaiki mandinya, dan 
bersuci lalu memperbagus bersucinya, kemudian memakai baju yang 
terbaiknya, memakai minyak wangi keluarganya yang telah 
disunahkan Allah, lalu mendatangi shalat Jum'at dan tidak berbuat 
sia-sia, serta tidak memisahkan di antara dua orang: maka Allah telah 
mengampuni dosa-dosanya antara hari itu dan hari Jum'at yang 
lainnya.” 


Hasan-Shahih: At-Ta'lig (1763, 1764, 1812), At-Ta'lig Ar- 
Raghiib (1/258). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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9098-1108. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya hari ini hari raya yang telah dijadikan (ditetapkan) 
Allah bagi umat Islam. Maka barangsiapa datang shalat Jum'at, 


hendaknya ia mandi (terlebih dahulu): dan apabila ada minyak 
wangi, maka pakailah, dan hendaknya juga kalian bersiwak'.” 


Hasan: Al Misykah (1398-1399), Ar-Raudh (408), Ai-Ta'lig Ar- 
Raghib (1/253). 


Bab: 84. Waktu Shalat Jum'at 
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909-1109. Dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata, “Kami tidak istirahat"? dan 
tidak makan siang kecuali setelah shalat Jum'at.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (99T). Muttafag alaih. 
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0910-1110. Dari Salamah bin Al Akwa”, ia berkata, “Kami shalat 
Jum'at bersama Nabi SAW kemudian pulang, lalu kami tidak melihat 
bayangan dinding yang dapat kami jadikan untuk berteduh.” 


“ Nagil berasal dari lafazh “Oailulah", yaitu, istirahat di pertengahan hari, walaupun dia tidak tidur. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: Al Irwa' (598), Shahih Abu Daud (996). Al Ajwibah 
An-Nafi 'uh (20). Muttafag alaih. 
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0911-1112. Dari Anas, ia berkata, “Kami shalat Jum'at kemudian 
pulang. lalu kami istirahat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (997). Muttafag alaih. 


Bab: 85. Khutbah Jum'at 
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912-1113. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berkhutbah dua kali, 
beliau duduk sejenak di antara dua khutbah tersebut. 


Bisyr menambahkan, “Beliau khutbah sambil berdiri.” 


Shahih: Al Irwa' (604), Shahih Abu Daud (1002). Muttafag 
alaih. 
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913-1114. Dari Amr bin Huraits, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Nabi SAW berkhutbah di atas mimbar, dan beliau memakai serban 
hitam.” 
Shahih: Mukhtashar Asy-Syama'il (93), Ar-Raudh An-Nadhir 
(209). Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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9014-1115. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berkhutbah sambil berdiri, hanya saja beliau duduk sekejap kemudian 
beliau berdiri lagi.” 


Shahih: Al Irwa' (3/71), Shahih Abu Daud (1003-1004). 
Muslim. 
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915-1116. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Nabi SAW berkhutbah 
sambil berdiri, kemudian beliau duduk. Kemudian beliau berdiri lalu 
membaca beberapa ayat dan menyebut nama Allah SWT, khutbah 


beliau pertengahan (tidak panjang dan tidak pendek) dan shalatnya 
juga pertengahan.” 


Shahih: Al Irwa', Shahih Abu Daud (1009). Muslim. 
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916-1118. Dari Abdullah, bahwa ia pernah ditanya, “Apakah Nabi 
SAW khutbah sambil berdiri atau duduk?” Ja menjawab, “Tidakkah 


kamu membaca ayat, 'Dan mereka meninggalkan kamu dalam 
keadaan berdiri'” (Os. Al Jumu'ah (62): 11) 


Shahih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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917-1119. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW apabila 


naik mimbar, beliau memberi salam. 


Hasan: AI Ajwibah An-Nafi 'ah (58). 


Bab: 86. Mendengarkan Khutbah dengan Seksama 
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918-1120. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila 


kamu berkata kepada temanmu, “Diamlah di hari Jum'at, imam 
sedang berkhutbah! ', maka kamu telah berbuat sia-sia. ng 


Shahih: Al Irwa' (619), Shahih At-Targhib (718), Shahih Abu 
Daud (1018). Muttafag alaih. 


2 09. Bel jan Me Da " .. o Aa 
Kah Ap 3 BM Ip AS 3 GP NNYN-ANA 
Ba. E ot 0 Pr» 1 & La Sh 23 AN £ 
Ha PAI #5 1g Al bl US (yah (33) 
# or 2... Er Le 2... 8 Tr sep : .. 0 . .. 2 TE 
Of GB ON VR SA ola II JS 
' aa STA ap : s1 e "ed Pa Pan - Sa Pa 0 9 hr. 
NAS 2g oAa DP OIL 2JB A3 and Uas 


7 # SAS 7. .- 7. 2 PA . - Pd . . “ 7. or , : £ — 
Iyan His DAUN PI UN Ip Dee ag JM 


4! Maksudnya, bersuara dalam mengingatkan orang lain agar diam saat imam sedang berkhutbah pada 
shalat Jum'at, merupakan suatu perbuatan sia-sia (ed.) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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919-1121. Dari Ubai bin Ka'ab, bahwa Rasulullah SAW membaca 
pada hari Jum'at surah Tabarak sambil berdiri, lalu beliau 
mengingatkan kami dengan hari-hari Allah”? —Abu Darda' atau Abu 
Dzar mengisyaratkan kepadaku— lalu ia bertanya, “Kapan surah ini 
diturunkan? Sesungguhnya aku belum pernah mendengar kecuali 
sekarang.” Lalu ia memberinya isyarat untuk diam. Maka ketika 
mereka bubar, ia bertanya, “Tadi aku bertanya kepadamu, kapan surah 
ini diturunkan dan kamu belum menjawab!” Lalu Ubai berkata, 
“Tidak ada untukmu dari shalatmu hari ini kecuali engkau telah 
berbuat sia-sia.” Lalu Abu Dzar pergi menemui Rasulullah SAW dan 
menceritakan hal tersebut kepada beliau, memberitahukan apa yang 
dikatakan Ubai kepadanya, maka Rasulullah SAW bersabda, “Ubai 
telah berkata benar.” 


Shahih: Dari hadits Abu Dzar. At-Ta'lig Ar-Raghib (1/257), 
Shahih At-Targhib (720), Al Irwa' (80-81), At-Ta'lig 'ala Ibnu 
Khuzaimah (1807, 1808). 


Bab: 87. Orang yang Masuk Masjid Sementara Imam Sedang 
Berkhutbah 
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920-1122. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Sulaik Al Ghathafani 
masuk masjid, sementara Nabi SAW sedang berkhutbah, lalu 


3 gi ayyaamillah, maksudnya: dengan peristiwa besar yang terjadi dalam sejarah. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Rasulullah SAW bersabda, “Apukah kamu sudah shalat?" Ia 
menjawab, “Belum”. Lalu Rasulullah bersabda, 'Shalatlah dua 
rakaat '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1021). Muttafag alaih. Bukhari tidak 
menyebutkan nama “Sulaik”. 
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921-1123. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Ada seorang laki-laki datang 
sementara Nabi SAW sedang berkhutbah, lalu beliau bertanya, 
“Apakah kamu sudah shalat?' Ta menjawab, “Belum'. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, 'Shalatlah dua rakaat '.” 


Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud. 
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922-1124. Dari Abu Hurairah dan dari Jabir, mereka berkata, “Sulaik 
Al Ghathafani datang sementara Rasulullah SAW sedang berkhutbah, 
lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Apakah kamu sudah 
shalat sebelum kamu datang?” Ia menjawab, “Belum'. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalatlah dua rakaat dan peringanlah pada 


, 


keduanya '. 


Shahih: Tanpa kalimat “Oabla an taji'a”, karena itu syadz 
(meragukan). At-Ta 'ligat Al Jiyad. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 88. Larangan untuk Melangkahi Orang-orang pada Hari 
Jum'at 
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923-1125. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa seorang laki-laki masuk 
masjid pada hari Jum'at, sementara Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah, lalu orang tersebut melangkahi orang banyak, Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Duduklah! Kamu telah menyakiti (orang 
yang dilangkahi) dan datang terlambat.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/256). 


Bab: 90. Bacaan Surah dalam Shalat Jum'at 
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924-1128. Dari Abdullah bin Abu Rafi”, ia berkata, “Marwan 
mengangkat Abu Hurairah sebagai khalifah di Madinah, lalu dia pergi 
ke Makkah. Ketika Abu Hurairah shalat Jum'at bersama kami, lalu dia 
membaca surah Al Jumu'ah pada rakaat pertama dan “Idzaa jaa'akal 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 








munaafiguun' (Apabila telah datang kepadamu orang-orang munafik) 
(Os. Al Munafiguun (63): 1) pada rakaat yang terahir.” 


Ubaidillah berkata, “Lalu aku menemui Abu Hurairah ketika selesai, 
dan aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya kamu membaca dua surah 
yang pernah dibaca oleh Ali ketika ia berada di Kufah.” Abu Hurairah 
berkata, “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah membaca 


, »” 


dua surah tersebut. 


Shahih: Al Irwa' (2/64), Shahih Abu Daud (1029). Muslim 
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925-1129. Dari Ubaidillah bin Abdullah, ia berkata, “Adh-Dhahak bin 
Oais pernah menulis kepada Nu'man bin Basyir, “Kabarkan kepada 


kami apa saja yang dibaca Nabi SAW pada hari Jum'at bersama surah 
Al Jumu'ah?” Nu'man membalasnya, “Beliau membaca surah Al 


,” 


Ghasyiyah dalam shalat Jum'at '. 
Shahih: Ar-Raudh (889), Shahih Abu Daud (1028). Muslim. 
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926-1130. Dari Abu Inabah Al Khaulani, bahwa Nabi SAW membaca 
surah “Sabbihis ma rabbikal a'la” (Os. Al A'laa (87) ) dan surah “Hal 
ataka haditsul ghaasyiyah”, (Os. Al Ghaasyiyah (88)) dalam shalat 
Jum'at. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1027, 1030). Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 91. Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat dari Shalat 
Jum'at 
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9027-1131. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Barangsiapa hanya mendapatkan satu rakaat shalat Jum'at, maka 
hendaknya ia meneruskan rakaat selanjutnya.” 


Shahih: 4t-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1851), Al Irwa' (622). 
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928-1132. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat 
Jum'at berarti ia telah mendapatkan shalat.” 


Shahih, Al Irwaa' (3/87). Ar-Raudh (555). Shahih Abu Daud 
(1026). Ats-Tsamr Al Musthathab. Muttafag alaih. 
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929-1133. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat Jum'at atau 
selain shalat Jum'at, maka ia telah mendapatkan shalat.” 


Shahih, 4! Irwaa' Al Ajwibah An-Nafi 'ah (4). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





Bab: 93. Orang yang Meninggalkan Shalat Jum'at Tanpa Ada 
Udzur 
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930-1135. Dari Abu Al Ja'ad Ad Dhamri —dan ia adalah seorang 
sahabat- ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggalkan shalat Jum'at tiga kali karena meremehkannya, maka 


, »” 


hatinya sudah ditutup”. 


Hasan-Shahih, Al! Misykah (1371). At-Ta'lig Ar-Raghib (259). 
At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1857- 1858). Shahih Abu Daud (965). 
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931-1136. Dari Jabir bin Abdullah, Ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa yang meninggalkan shalat Jum'at tiga kali 
tanpa ada kepentingan (darurat) maka Allah akan menutup hatinya.” 


Hasan-Shahih, At-Ta'lig Ar-Raghiib (1/260). Shahih Abu Daud 
(965). 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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932-1137. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Ingatlah apakah mungkin salah seorang diantara kalian membawa 
sekelompok” hewan dari kambing sejauh satu mil atau dua mil, 
kemudian tidak menemukan rerumputan, (namun apabila) kemudian 
ketika tiba waktu shalat Jum'at dan dia tidak menghadirinya, dan tiba 
waktu shalat Jum'at berikutnya, diapun tidak menghadirinya, maka 
hatinya akan ditutup .” 


Hasan, A4t-Ta'lig Ar-Raghib (1/260). Shahih At-Targhib (733). 


Bab: 95. Shalat Sunnah setelah Shalat Jum'at 
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933-1140. Dari Abdullah bin Umar, bahwa apabila ia selesai shalat 
Jum'at dan (kemudian) pulang, maka dia shalat dua rakaat dirumah- 
nya, kemudian dia berkata, “Rasulullah SAW melakukan hal itu.” 


Shahih, Al Irwaa' (3/91). Shahih Abu Daud (1032-1033). 
Muttafag alaih 


Ang kai oS & ea of Nae up a KS YP NA 


934-1141. Dari Abdullah bin Umar, ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
shalat dua raka at setelah shalat Jum'at. 


Shahih, Al-Irwa' (624). Shahih Abu Daud (1037). Muttafag 
“alaih 


” Ash-Shubbah dengan diberi dhammah pada huruf shad dan fathah pada huruf ba', maksudnya yaitu 
kumpulan dari kuda atau unta dan kambing antara dua puluh sampai tiga puluh ekor. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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935-1142. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian telah shalat Jum'at maka shalatlah (sunah) 
empat rakaat.” 


Shahih, Al Irwaa" (625). Al Ajwibah An-Nafi 'ah (36). Shahih 
Abu Daud (1036). Muslim. 


Bab: 96. Membuat Halagah pada Hari Jum'at sebelum Shalat 
Jum'at dan Duduk Menekuk Lutut Ketika Imam Sedang 
Khutbah 
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936-1143. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah SAW Be 
membuat halagah di masjid pada hari Jum'at sebelum shalat. 


Hasan, At-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1304, 1306, 1816). 
Shahih Abu Daud (991). 
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937-1144. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah SAW 


melarang duduk sambil menekuk lutut di hari Jum'at, maksudnya 
ketika imam sedang berkhutbah. 


Hasan, Shahih Abu Daud (1017). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Bab: 97. Adzan Jum'at 
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0938-1145. Dari Saa'ib bin Yazid, ia berkata, “Tidak ada bagi 
Rasulullah SAW kecuali seorang muadzin. Apabila beliau naik 
mimbar, maka muadzin mengumandangkan adzan, apabila beliau 
turun maka muadzin igamat. Abu Bakar dan Umar juga melakukan 
hal demikian. Ketika masa Utsman —dan orang (Islam) mulai banyak— 
ia menambahkan panggilan yang ketiga dari atas sebuah rumah yang 
berada di tengah pasar yang dinamakan dengan Zawra'. Kemudian 
apabila dia keluar maka muadzin adzan, dan bila dia turun mimbar 
maka muadzin igamat.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (998, 999). Al Ajwibah An-Naafi 'ah 
(hal. 9). Bukhari. 


Bab: 98. Menghadap Imam saat Dia Berkhutbah 
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939-1146. Dari Tsabit, ia berkata, “Nabi SAW apabila naik mimbar 
maka para sahabatnya menghadapkan wajah mereka kepada beliau.” 


Shahih, Ash-Shahihah (2080). 
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Bab: 99. Waktu yang Diharapkan pada Hari Jum'at 
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940-1147. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasululah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di hari Jum'at ada satu saat yang apabila salah seorang 
Muslim yang sedang melakukan shalat bersamaan dengan apa yang 
diminta pada waktu itu suatu kebaikan, (maka) Allah akan 
memberikannya.” Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan tangannya 
bahwa waktu itu sangat singkat.” 


Shahih, Shahih At-Targhib (702). Muttafag "alaih 
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941-1149. Dari Abdullah bin Salam, ia berkata, “Aku berkata —dan 
Rasulullah SAW dalam keadaan duduk— sesungguhnya kami benar- 
benar menemukan di dalam kitab Allah tentang, ada satu waktu, di 
hari Jum'at yang tidaklah hamba yang beriman membarenginya 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Me “5. iii 


dengan shalat dan memohon sesuatu kepada Allah (pada waktu 
tersebut), kecuali Allah akan memenuhi kebutuhannya.” 


Abdullah berkata, “Lalu Rasulullah SAW menoleh padaku (dan 
bersabda) Atau “sebagian waktu”.” Lalu aku berkata, “Engkau benar, 
atau sebagian waktu.” Aku bertanya, “Kapankah waktu tersebut?” 
Beliau menjawab, “Yaitu akhir waktu siang” Aku berkata, 
“Sesungguhnya itu bukan waktu shalat?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Tentu, sesungguhnya seorang hamba yang beriman apabila shalat 
kemudian dia duduk, tidak ada yang ditunggu kecuali waktu shalat, 
maka dia itu dalam keadaan shalat.” 


Hasan Shahih, At-Ta'lig Ar-Raghib (1/251). Al-Misykah 
(1359). 


Bab: 100. Mengenai Shalat Sunah Dua Belas Rakaat 
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Ai Is SES, 
942-1150. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melanggengkan (terus-menerus mengerjakan) 
shalat sunah dua belas rakaat maka akan dibangun untuknya rumah di 
surga, (dua belas rakaat tersebut adalah), empat rakaat sebelum 


dzuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah maghrib dan dua 
rakaat setelah Isya' serta dua rakaat sebelum fajar.” 


Shahih, At-Ta'lig Ar-Raghib (1/201). Shahih At-Targhib (579). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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0943-1151. Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari Nabi SAW 

beliau bersabda, “Barangsiapa yang shalat sunah dalam satu hari satu 


malam dua belas rakaat maka akan dibangun untuknya sebuah rumah 
di surga.” 


Shahih, At-Ta'lig. Ash-Shahihah (2347). Shahih Abu Daud 
(1136). Muslim. 


Bab: 101. Shalat Sunah Dua Raka'at sebelum Shubuh 
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944-1153. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW apabila akan nampak 
fajar, beliau shalat dua rakaat. 


Shahih, Tetapi yang terjaga dari riwayat Ibnu Umar dari 
Hafshah. At-Ta 'lig 'ala Ibnu Majah. Muslim 
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945-1154. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat dua | 
rakaat sebelum pagi (sebelum fajar menyingsing) seakan adzan i 
terdengar oleh kedua telinganya.” 


“ Ka anna Al Adzaan bi udzunaihi, isyarat untuk meringankan dalam shalat itu. Maksudnya, 
meringankan seperti orang yang menyeru shalat di kedua telinganya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih, Muttafag “alaih. Hadits ini merupakan penyempurna 
hadits no. 1335. 
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946-1155. Dari Hafshah binti Umar, bahwa Rasulullah SAW apabila 


diserukan untuk melaksanakan shalat subuh, beliau shalat sunah dua 
rakaat yang ringan sebelum beliau melakukan shalat subuh. 


Shahih, 4Ar-Raudh (297). Muttafa “alaih 
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947-1156. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW apabila telah 


berwudhu, beliau shalat sunah dua rakaat, kemudian keluar pergi 
shalat.” 


Shahih, Namun hadits ini merupakan hadits singkat dari riwayat 
lain yang diriwayatkan oleh Muslim yang menyebutkan bahwa dua 
rakaat sunah fajar termasuk dalam kategori ini, dan bukan merupakan 
sunah wudhu. Pengarang telah menyinggung hal ini pada kitab. Adh- 
Dhai 'ifah (4181). 


Bab: 102. Apa yang Dibaca dalam Shalat Sunah Dua Rakaat 
sebelum Fajar 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 





948-1158. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW membaca dalam 
shalat sunah dua rakaat sebelum fajar, surah Al Kaafiruun dan surah 
Al Ikhlas. 


. Shahih, Al-Misykah (852). Shahih Abu Daud (1142). Muslim 
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949-1159. Dari Ibnu Umar,” ia berkata, “Aku menyaksikan (dengan 
seksama) Nabi SAW selama satu bulan, beliau membaca dalam shalat 
sunah dua rakaat sebelum fajar, surah Al Kaafiruun dan surah Al 
Ikhlas.” 


| Shahih, Al Misykah (1/268). Ash-Shahihah (3328). 
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950-1160. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat 
dua rakaat sebelum fajar, dan beliau bersabda, “Dua surat yang sangat 


baik yang dibaca pada dua rakaat sebelum fajar: surat Al Ikhlas dan 
surat Al Kaafiruun.” 


Shahih, Ash-Shahihah (646). 


"' Bandingkan dengan Tuhfuh Al Asyraf (6/29). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 














Bab: 103. Apabila telah Igamat, maka Tidak Ada Shalat Lain 
kecuali Shalat Wajib 
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951-1161. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila telah igamat, maka tidak ada shalat kecuali shalat wajib.” 


Shahih, Al Irwa' (497). Ar-Raudh (1051). Shahih Abu Daud 
(1150). Al Tsamr Al Mustathab. Muslim. 
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952-1163. Dari Abdullah bin Sarjis, bahwa Rasulullah SAW melihat 
seorang laki-laki sedang shalat dua rakaat sebelum shalat subuh, 
sedangkan beliau dalam keadaan shalat. Ketika selesai shalat, beliau 
berkata kepadanya, “Dengan shalat dua raka at yang mana kamu 
persiapkan?” 


Shahih, Ar-Raudh (383). Shahih Abu Daud (1149). Muslim 
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953-1164. Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, ia berkata, “Nabi 
SAW pernah melewati seseorang yang sudah igamat shalat subuh 
sementara dia shalat, kemudian Rasulultah SAW mengajaknya bicara 
sesuatu yang aku tidak tahu apa yang dibicarakannya. Setelah selesai, 
kami melangkah dengannya dan kami berkata kepadanya, "Apa yang 
dikatakan Rasulullah SAW kepadamu?” Ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Hampir saja salah satu diantara kalian shalat 


, » 


Jajar empat rakaat. 
Shahih, Ash-Shahihah (2588). Muslim 


Bab: 104. Orang yang Terlewatkan Dua Rakaat sebelum Fajar, 
Kapankah Dia Dapat Menggadanya? 
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954-1165. Dari Oais bin Amr, ia berkata, “Nabi SAW melihat seorang 
laki-laki sedang shalat dua rakaat setelah shalat shubuh, lalu 
Rasulullah SAW bertanya, “Apakah (kamu) shalat shubuh dua kali?” 
Laki-laki tersebut berkata kepada, “Aku belum melakukan shalat dua 


rakaat sebelum shubuh, maka aku mengerjakannya sekarang.” Oais 
berkata, “Maka Rasulullah SAW pun diam.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1151). 
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955-1166. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
ketiduran tidak mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum fajar, 
lalu beliau menggadhanya setelah matahari terbit.” 


Shahih. 


Bab: 105. Shalat Sunah Empat Rakaat Sebelum Dzuhur 
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958-1168. Dari Abu Ayub, bahwa Nabi SAW shalat sebelum dzuhur 
empat rakaat setelah tergelincirnya matahari. Beliau tidak 


memisahkannya dengan salam, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya 
pintu-pintu langit dibuka ketika matahari tergelincir.” 


Shahih, tanpa kalimat al Fashlu. Shahih Abu Daud (1153). Al 
Misykah (1168). Shahih At-Targhib (584). Ta'llig 'ala Ibnu 
Khuzaimah (1214). Mukhtashar Asy-Syama 'il (249). 


Bab: 108. Orang yang Shalat Sunah Sebelum Dzuhur Empat 
Rakaat dan Setelahnya Empat Rakat 
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959-1171. Dari Umu Habibah, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang shalat sunah sebelum dzuhur empat rakaat dan 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


setelahnya empat rakaat, maka Allah akan mengharamkan orang 
tersebut dari api neraka.” 


Shahih, Al Misykah (1167). Shahih Abu Daud (1152). Ta'lig 
Ar-Raghib (1/202). 


Bab: 109. Anjuran Shalat Sunah di Siang Hari 
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960-1172. Dari Ashim bin Dhamrah As-Saluli, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Ali tentang shalat sunah Rasulullah SAW di siang 
hari, lalu Ali menjawab, “Sesungguhnya kalian tidak akan mampu 
(mengikutinya).' Maka kami berkata, “Beritahukanlah kami! Kami 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











akan melakukan semampu kami.” Ali berkata, “Rasulullah SAW 
apabila telah shalat fajar, beliau menangguhkan (shalat sunah lainnya) 
sampai terbit matahari dari sini —maksudnya dari arah timur-—, serta 
selama masuk waktu Ashar dari sini —maksudnya dari arah barat-, lalu 
beliau shalat dua rakaat. Kemudian beliau menangguhkan hingga 
matahari berada disini -—maksudnya, dari arah timur- selama masuk 
waktu Zuhur dari sini beliau shalat empat rakaat, dan empat rakaat 
sebelum Zuhur ketika matahari tergelincir. Lalu shalat dua rakaat 
setelah Zuhur dan empat rakaat sebelum Ashar. Beliau memisahkan 
pada setiap dua rakaaat dengan salam kepada malaikat yang dekat, 
para nabi, orang-orang yang mengikuti mereka dari umat islam dan 


, »” 


orang yang beriman”. 


Ali berkata, “Itulah enam belas rakaat shalat sunah Rasulullah SAW 
pada waktu siang hari dan sedikit sekali yang dapat terus-menerus 
melaksanakan shalat sunah tersebut.” 


Hasan, Al Misykah (1171). Ar-Raudh (691). Ta'lig 'ala Ibnu 
Khuzaimah (1211, 1232). Takhrij Al Mukhtar (489-490). Ash- 
Shahihah (237). Mukhtashar Asy-Syama'"il (243). 


Bab: 110. Shalat Sunah Dua Rakaat Sebelum Maghrib 
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961-1173. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Di antara adzan dan igamah adalah shalat,” beliau 
mengatakannya tiga kali. Pada yang ketiganya beliau bersabda, “Bagi 


, ” 


yang menghendakinya'. 
Shahih, Shahih Abu Daud (1163). Muttafag “alaih 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Teo org DS Oh IE ML of ea LB VE 


y - 5 o- 35. 9 as Ll hg Y - 0 
akan Pak Ia SS ya SY WI SP RB ON dya) A6 


LA 


962-1174. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Apabila muadzin 
menyerukan adzan pada masa Rasulullah SAW maka akan terlihat 
sepertinya telah igamah karena banyaknya orang yang berdiri shalat 
sunah dua rakaat sebelum maghrib.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1162). Muslim dengan redaksi 
serupa. 


Bab: 111. Shalat Sunah Dua Rakaat Setelah Maghrib 
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963-1175. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW shalat maghrib, 
kemudian beliau kembali ke rumahku, lalu shalat dua rakaat.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1137). Muslim 
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964-1176. Dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mendatangi kami di Bani Abdul Asyhal, lalu beliau shalat maghrib 


bersama kami di masjid. Kemudian beliau bersabda, “Shalatlah dua 
rakaat dirumah kalian.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











Hasan, At-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1200, 1201). Shahih 
Abu Daud (1176). 


Bab: 112. Apa yang Dibaca dalam Shalat Sunah Dua Rakaat 
Setelah Maghrib 


K3 Ja 5 & £ 0 . o- 0. 
ST OS ED ot oogakh BI MG 3 NAVY 
La EN hg nge - » Pe aa an . 9. ot 
MAA Ih (OI PI ET AI MK ES 


. 


965-1177. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Nabi SAW membaca 
dalam shalat dua rakaat setelah maghrib surah A4/ Kafiruun dan surah 
Al Ikhlas. 


Shahih li ghairihi, 4! Misykah (851). Ash-Shahihah (3328). 


Bab: 114. Tentang Shalat Witir 
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966-1179. Dari Kharijah bin Hudzafah Al “Adawi, ia berkata, “Nabi 
SAW keluar menemui kami lalu, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkan kalian untuk shalat, shalat tersebut lebih baik bagi 


kalian daripada unta merah, (yaitu) shalat witir. Allah telah 
memberikannya kepada kalian antara shalat isya' sampai terbit fajar.” 


Shahih. tanpa kalimat “La hiya khairun lakum min humrin 
ni 'am. Al Irwa' (423). Ash-Shahihah (108, 1141). Dha'if Abu Daud 
(255). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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967-1180. Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Sesungguhnya witir 
bukanlah shalat penutup, dan tidak seperti shalat wajib kalian, tetapi 
Rasulullah SAW melakukan witir, kemudian beliau bersabda, "Wahai 


Ahli Al Our'an, lakukan shalat witir, sesungguhnya Allah itu witir” 
dan mencintai orang yang melaksanakan shalat witir. 


Shahih, Shahih Abu Daud (1274). Shahih Ar-Raghiib (590, 
593). Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1067). Takhrij Al Mukhtarah (479- 
486). Pada riwayat Muttafag “alaih dibubuhi kalimat, “Innallaha 
Witrun.” | 
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968-1181. Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah itu ganjil, dan menyukai yang ganjil, 
maka lakukan shalat witir (ganjil) wahai Ahli Our 'an.” 


Seorang Arab berkata, “Apa yang dikatakan Rasulullah?” Ibnu 
Mas'ud berkata, “Tidak untuk kamu dan juga tidak untuk kawan- 
kawanmu.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1275). : 


2 Innallaha witrun dengan kasrah atau fathah pada huruf Wau maksudnya, satu dalam dzat-Nya, satu 
dalam sifat-Nya, tidak ada yang menyerupai-Nya, satu dalam perbuatan-Nya, tidak ada penolong bagi- 
Nya, tidak ada bagi-Nya yang menyerupai, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Bab: 115. Apa yang Dibaca Dalam Shalat Witir 
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969-1182. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Rasulullah SAW berwitir 
dengan membaca Sabbihis Maarabbikal “Ala (Os. Al A'laa (87)) dan 
Oul Yaa ayuhal kadfiruun (Os. Al Kaafiruun (109)) serta Oul 
Huwallahu Ahad.” (Os. Al Ikhlaas (112)) 


Shahih, Shahih Abu Daud (1279). Shifat Ash-Shalat. 
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970-1183. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasullah SAW shalat witir 
membaca Sabbihis Maarabbikal “Ala (Os. Al A'laa (87)) dan Oul 


Yaa ayuhal kaafiruun (Os. Al Kaafiruun (109)) serta Oul Huwallahu 
Ahad.” (Os. Al Ikhlaas (112)) 


Shahih, Ar-Raudh An-Nadhir (442). Shifat Ash-Shalat At- 
Tarawih (113). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


971-1185. Dari Abdul Aziz bin Juraij, ia berkata, “Kami bertanya 
kepada Aisyah, “Surat apakah yang dibaca oleh Rasulullah ketika 
shalat witir”?” Aisyah menjawab, “Rasulullah SAW membaca 
Sabbihis Maarabbikal “Ala (Os. Al A'laa (87)) pada rakaat pertama: 
Dan pada rakaat kedua beliau membaca, Oul Yaa ayuhal kaafiruun. 
(Os. Al Kaafiruun (109)) Dan pada rakaat ketiga membaca, Oul 
Huwallahu Ahad.” (Os. Al Ikhlaas (1127) 


Shahih, Shahih Abu Daud (1280). Al Misykah (1269). 


Bab: 116. Shalat Witir dengan Satu Rakaat 
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972-1186. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
malam dua rakaat-dua rakaat dan shalat witir satu rakaat.” 


Shahih, Muttafagun “alaih 
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973-1187. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat dan witir satu rakaat.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











Aku? berkata, “Bagaimana jika aku dikalahkan oleh mataku, dan 
bagaimana menurutmu jika aku tertidur.” Beliau menjawab, 
“Bagaimana menurutmu tentang bintang di sana?” Lalu aku 
mengangkat kepalaku tiba-tiba ada bintang”? Kemudian Ibnu Umar 
mengulang dan berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Shalat malam 
itu dua rakaat dua rakaat dan witir itu satu rakaat sebelum shalat 
Subuh.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1197), Muttafag alaih pada hadits 
yang diriwayatkan secara marfu' saja. Detailnya akan dijelaskan pada 
hadits no. 1336, 1337. 
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974-1189. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW melakukan 
salam pada setiap dua rakaat, dan shalat witir dengan satu rakaat.” 


Shahihul-Isnad. 


Bab: 117. Ounut dalam Witir 
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3! Dia adalah Abu Bakar, perawi dari Ibnu Umar. 

38 As-Simaak, dalam kitab Ash-Shahah diartikan sebagai As-Simaakani Kaukabaani (dua jenis 
perbintangan), yakni, bintang spica, yang merupakan bagian dari gugusan bintang, dan bintang arcturus, 
yang bukan merupakan jenis rasi bintang. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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975-1190. Dari Hasan bin Ali, ia berkata, “Kakekku (Rasulullah 
SAW) mengajariku kalimat yang selalu aku baca dalam gunut witir, 
“Ya Allah, sehatkanlah aku dalam golongan orang-orang yang telah 
Engkau berikan kesehatan, lindungilah diriku dalam golongan orang- 
orang yang telah Engkau lindungi. Berilah petunjuk kepadaku dalam 
golongan orang-orang yang telah Engkau berikan petunjuk, jauhkan 
aku dari keburukan yang telah Engkau tetapkan, serta berkahi aku 
dari apa yang telah Engkau berikan. Sesunguhnya Engkau yang 
menentukan dan bukan yang ditentukan atas-Mu, sesungguh nya 
orang yang telah Engkau lindungi tidak akan dihinakan. Maha suci 
Engkau Tuhan kami Engkau Maha Agung dan Maha Tinggi” 


Shahih, Al Irwa' (429). Al Misykah (1273). At-Ta'lig “ala Ibnu 
Khuzaimah (1095). Shahih Abu Daud (1281). 
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976-1191. Dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Nabi SAW membaca 
diakhir witir, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan 
keridhaan-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung dengan 
kemurahan-Mu dan siksaan-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa-Mu, aku tidak dapat menghitung pujian untuk-Mu sebagaimana 
pujian-Mu atas diri-Mu.” 


Shahih, Al Irwa' (430). Al Misykah (1276). Shahih Abu Daud 
(823). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











Bab: 118. Orang yang Tidak Mengangkat Kedua Tangannya 
Ketika Ounut 
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977-1192. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW tidak mengangkat 
kedua tangannya pada doanya, kecuali ketika berdoa untuk minta 
hujan, sesungguhnya beliau mengangkat kedua tangan sampai terlihat 
putih ketiaknya. 


Shahih, Shahih Abu Daud (1061). Muttafag “alaih. 


Bab: 120. Ounut Sebelum Ruku' dan Setelahnya 
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978-1194. Dari Ubay bin Ka'ab, bahwa Rasulullah SAW shalat witir 
dan membaca gunut sebelum ruku'. 


Shahih, A1 Irwa' (426). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


979-1195. Dari Anas bin Malik, bahwa dia pernah ditanya tentang 
gunut dalam shalat shubuh, maka dia menjawab, “Kami membaca 
gunut terkadang sebelum ruku” dan terkadang sesudahnya.” 


Shahih, A4! Irwa (21160). Al Misykah (1294). 
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980-1196. Dari Muhammad, ia berkata, “Aku bertanya kepada Anas 
bin Malik tentang gunut, lalu dia berkata, “Rasulullah SAW membaca 


, ” 


gunut setelah ruku'. 


Shahih, dari sumber yang sama (2/160). Al Misykah. Muttafag 
“alaih 


Bab: 121. Witir di Akhir Malam 
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981-1197. Dari Masrug, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah tentang witir Rasulullah SAW, maka Aisyah menjawab, “Di 
setiap malam beliau shalat witir, di awal malam dan pertengahannya: 
dan witir terakhir —saat kematian beliau- pada waktu sahur”.” 


Shahih, Ar-Raudhu (1025). Shahih Abu Daud (1289). Muttafag 
“alaih. ' 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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982-1198. Dari Ali, ia berkata, “Di setiap malam Rasulullah SAW 


shalat witir pada awal malam dan pertengahaannya, dan witir beliau 
berakhir pada waktu sahur. 


Hasan-Shahih, Ar-Raudh. 
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9983-1199. Dari Jabir, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang takut diantara kalian tidak bangun di akhir 
malam, hendaknya dia shalat witir di awal malam kemudian dia tidur. 
Barangsiapa di antara kalian yakin akan bangun di akhir malam, 
maka shalat witirlah di akhir malam. Sesungguhnya membaca Al 


Our'an di akhir malam itu dihadiri malaikat dan itu yang lebih 
utama.” 


Shahih, Ar-Raudh. Ash-Shahihah (2610). Muslim 


Bab: 122. Orang yang Meninggalkan Shalat Witir Karena 
Ketiduran atau Lupa 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


984-1200. Dari Abu Sa'id, ia berkata. “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang meninggalkan witir karena tertidur atau lupa, 
maka shalailah jika bangun pagi atau saat dia mengingatnya.” 


Shahih, Takhrij Al Misykah (1268. 1279). Al Irwa' (2M 53). 
Ol ISA Ep Al Ju) JB :JU cha SAY A-AA0 


985-1201. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat witirlah kalian sebelum datangnya pagi hari.” 


Shahih, 4! Irwa' (422). Muslim 


Bab: 123. Shalat Witir Tiga, Lima, Tujuh atau Sembilan Rakaat 
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986-1202. Dari Abu Ayub Al Anshari, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalat witir itu hak, barangsiapa yang ingin 
melakukannya, maka shalat witirlah lima rakaat: dan barangsiapa 
yang ingin, maka shalat witirlah tiga rakaat: dan barangsiapa yang 
ingin melaksanakannya, maka shalat witirlah satu rakaat.” 


Shahih, A4! Misykah (1265). Shalat At-Tarawih. Shahih Abu 
Daud (1278). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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987-1203. Dari Sa'ad bin Hisyam, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah, aku berkata, “Wahai Ummul Mukminin! berilah aku fatwa 
tentang witirnya Rasulullah SAW? Aisyah menjawab, “Kami 
menyiapkan untuk beliau siwak dan air untuk bersuci, lalu Allah 
membangunkannya pada saat yang dikehendaki pada malam hari, 
maka beliau bersiwak lalu berwudhu dan kemudian shalat sembilan 
rakaat. Beliau tidak duduk dalam sembilan rakaat itu kecuali di rakaat 
kedelapan. Lalu beliau berdoa kepada Tuhannya, beliau berzikir, 
memuji Allah, dan berdoa, kemudian beliau bangun dan tidak salam. 
Kemudian beliau berdiri melaksanakan rakaat kesembilan, lalu duduk 
dan berzikir, memuji, dan berdoa kepada Tuhannya, serta bershalawat 
kepada Nabi-Nya, kemudian beliau salam satu kali yang kami dengar, 
lalu beliau shalat dua rakaaat setelah beliau salam dan beliau dalam 
keadaan duduk. Itulah sebelas rakaat. Ketika Rasulullah SAW sudah 
tua dan mulai kurus, beliau shalat witir tujuh rakaat dan shalat dua 
rakaat setelah beliau salam.” aa 


Shahih, Shalat At-Tarawih (108-109 cetakan pertama). Shahih 
Abu Daud (1213). Muslim 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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9838-1204. Dari Umu salamah, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat 


witir tujuh rakaat atau lima rakaat, beliau tidak memisahkan diantara 
shalat itu dengan salam dan berbicara.” 


Shahih, Shalat At-Tarawih (104, 105). Ash-Shahihah (2961). 
Muslim 


Bab: 125. Dua Rakaat Setelah Witir dalam Keadaan Duduk 
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989-1207. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Nabi SAW shalat dua 
rakaat setelah witir dengan ringan dalam keadaan duduk.” 
Shahih, 4! Misykah (1284). 


5. 
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990-1208. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW witir satu rakaat, 
kemudian shalat dua rakaat dengan membaca ayat Al Our'an dalam 


dalam keadaan duduk, maka apabila beliau ingin ruku' beliau berdiri 
lalu ruku”.” 


Shahih, 4! Misykah (1285). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 

















Bab: 126. Berbaring Setelah Shalat Witir dan Setelah Dua Rakaat 
Fajar 
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0991-1209. Dari Aisyah, ia berkata, “Hampir aku tidak pernah 
menemukan atau mendapatkan Nabi SAW pada akhir malam kecuali 
beliau tidur di sisiku.” 


Wagi' berkata, “Maksudnya adalah setelah witir.” 
Shahih, Shahih Abu Daud (1191). 
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992-1210. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 


shalat dua rakaat fajar beliau berbaring dengan bersandarkan lambung 
kanannya.” 


Hasan-Shahih, Shahih Abu Daud (1148), Bukhari. 
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Halal AB AS 5 
993-1211. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW jika 
selesai shalat dua rakaat fajar, beliau (kemudian) berbaring.” 


Hasan Shahih, Muttafag “alaih 
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Bab: 127. Shalat Witir di Atas Kendaraan 
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994-1212. Dari Sa'id bin Yasar, ia berkata, “Aku bersama Ibnu Umar 
dan aku tertinggal, lalu aku shalat witir, kemudian Ibnu Umar berkata, 
“Apa yang membuat kamu terlambat.” Aku menjawab, “Aku shalat 
witir.” Ibnu Umar berkata, “Bukankah bagimu terdapat suri tauladan 
dalam diri Rasulullah SAW?” Aku menjawab, “Tentu.' Ibnu Umar 
berkata, “Rasulullah SAW shalat witir di atas kendaraannya.” 


Shahih, Muttafag 'alaih. 
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995-1213. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
shalat witir di atas kendaraannya.” 


Shahih, Dengan hadits yang sebelumnya. 


Bab: 128. Shalat Witir di Permulaan Malam 
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996-1214. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bertanya kepada Abu Bakar, “Kapan kamu shalat witir?' Abu Bakar 
menjawab, “Di permulaan malam setelah shalat Isya.” Rasulullah 
SAW kembali bertanya, “Adapun kamu wahai Umar? Umar 
menjawab, “Di akhir malam.” Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Adapun kamu wahai Abu Bakar telah mengambilnya dengan 
keteguhan, adapun kamu Umar telah mengambilnya dengan 
kekuatan 


Hasan-Shahih, Ar-Raudh (1025). Shahih Abu Daud (1200, 
1288). 


Bab: 129. Lupa Dalam Shalat 
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0997-1215. Dari Abdullah. ia berkata, “Rasulullah SAW shalat lalu 
beliau menambahkan atau mengurangkan —Ibrahim?' menambahkan, 
“Ada keraguan dariku'- lalu ditanyakan kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah! Apakah ada tambahan dalam shalat?” Beliau menjawab, 
“Aku hanya manusia, aku dapat lupa seperti kalian lupa. Maka 
apabila salah seorang di antara kalian lupa, hendaknya dia sujud dua 


3! Yaitu Ibrahim bin Aswad dari Al Oamah, dari Ibnu Mas'ud. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


kali ketika duduk. Kemudian Nabi membalikkan badan dan sujud dua 
kali.” 


Shahih. Al Irwa (339). Shahih Abu Daud (937). Muslim 
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998-1217. Dari “Iyadh, ia bertanya kepada Abu Sa'id Al Khugdri, ia 
berkata, “Salah seorang di antara kami shalat, dan dia tidak 
mengetahui sudah berapa rakaat dia shalat?” Abu Sa'id berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
shalat, lalu tidak mengetahui sudah berapa rakaat dia shalat, maka 
hendaknya dia sujud dua kali ketika duduk (tahiyat akhir). 


Shahih, Ash-Shahihah (1362). Shahih Abu Daud (939). Muslim 
dengan riwayat sejenis yang lebih sempurna. 


Bab: 130. Orang yang Shalat Dzuhur Lima Rakaat Karena Lupa 
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999-1218. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
shalat Dzuhur lima rakaat, lalu ada yang bertanya, “Apakah ada 
tambahan dalam shalat?” Rasulullah SAW bertanya, “Apa itu?” Lalu 
dikatakan hal itu kepada beliau, kemudian beliau melipat kedua 
kakinya dan sujud dua kali.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih, Ar-Raudh (617). Shahih Abu Daud (934). Muttafag 
“alaih 


Bab: 131. Orang yang Berdiri dari Dua Rakaat Karena Lupa 
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1000-1219. Dari Ibnu Buhainah, sesungguhnya Nabi: SAW shalat 
—Aku rasa bahwa itu adalah shalat dzuhur—”. Ketika beliau berada di 
rakaat kedua, beliau berdiri sebelum duduk, maka ketika sebelum 
salam beliau sujud dua kali. 


Shahih, Al Irwa'" (338). Shahih Abu Daud (946). Muttafag 
“alaih. 
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1001-1220. Dari Ibnu Buhainah, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 

SAW berdiri di rakaat kedua pada shalat dzuhur, beliau lupa untuk 


duduk. Ketika selesai dari shalatnya, -dan- hendak salam, beliau sujud 
sahwi dua kali lalu salam.” 


Shahih, Dua sumber yang sama. Muttafag “alaih. 


“ Dalam aslinya dikatakan, shalat ashar. 
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1002-1221. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian berdiri di rakaat 
kedua dan dia lupa belum sempurna berdiri, maka hendaknya dia 
duduk. Lalu jika ia telah sempurna berdiri, janganlah ia langsung 
duduk, (tetapi hendaknya) dia sujud sahwi dua kali.” 


Shahih, Al Irwa' (2/109-110). Al Misykah (1020). Ash-Shahihah 
(321). Shahih Abu Daud (949, 950). 


Bab: 132. Orang yang Ragu-ragu Ketika Shalat Lalu Yakin 
Kembali 
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1003-1222. Dari Abdurrahman bin “Auf, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
ragu-ragu apakah dua rakaat atau satu rakaat maka jadikanlah satu 
rakaat. Apabila dia ragu-ragu apakah dua rakaat atau tiga rakaat 
atau empat rakaat, maka jadikanlah tiga rakaat, kemudian 
sempurnakan rakaat yang tersisa dari shalatnya, sampai 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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perkiraannya dalam penambahan, kemudian dia sujud dua kali dan 
dia dalam posisi duduk sebelum salam.” 


Shahih, Ash-Shahihah (1356). 
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1004-1223. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian ragu-ragu dalam 
shalatnya, maka buanglah keraguan dan tanamkanlah keyakinan. 
Apabila telah yakin akan kesempurnaannya, (maka hendaknya) dia 
sujud dua kali. Jika shalatnya memang benar-benar telah sempurna, 
maka yang satu rakat itu adalah ibadah sunahnya. Jika shalat itu 
kurang, maka satu rakaat itu menjadi penyempurna shalatnya, 
sedangkan dua sujud itu untuk melecehkan syetan.” 


Hasan-Shahih, 4! Irwa' (411). Shahih Abu Daud (939). Muslim 


Bab: 133. Orang yang Ragu-ragu ketika Shalat Lalu Memilih 
yang Benar 
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1005-1224. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: “Rasulullah SAW 
shalat, kami tidak tahu apakah lebih atau kurang. Lalu beliau bertanya, 
dan kami pun membahasnya, lalu beliau melipat kakinya dan 
menghadap kiblat lalu beliau sujud dua kali, kemudian beliau salam. 
Kemudian beliau menghadapkan wajahnya kepada kami, beliau 
bersabda, “Andaikan dalam shalat telah terjadi sesuatu, tentu aku 
akan memberitahukannya: Dan aku hanyalah manusia yang bisa lupa 
sebagaimana kalian juga dapat lupa. Maka apabila aku lupa, 
ingatkanlah aku. Dan siapa saja di antara kalian yang ragu-ragu 
dalam shalat, maka pilihlah yang paling mendekati kebenaran, lalu 
sempurnakanlah, dan kemudian dia salam dan sujud dua kali.” 


Shahih, Al Irwa' (402). Ar-Raudh (598- 599). Shahih Abu Daud 
(935). Muttafag “alaih. 
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1006-1225. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian ragu-ragu dalam 
shalat maka pilihlah yang benar dan sujud dua kali.” 


Shahih, Al Irwa' 


Bab: 134. Orang yang Mengucapkan Salam pada Rakaat Kedua 
atau Ketiga Karena Lupa 


Be Ta ..3 


SBI ae BAN 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Sa NI JA U 5 Vega SIR RA J3 Ja ss 


-g Pa ema de ea J6 Kana 


- 


1007-1226. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW an lalu 
mengucapkan salam dirakaat kedua, lalu seorang laki-laki berkata 
kepada beliau -yang dikenal dengan Dzul Yadaini- “Wahai 
Rasulullah! Apakah shalat telah digashar ataukah engkau lupa?” 
Beliau menjawab, “Tidak digashar dan tidak pula lupa.” Dzul 
Yadaini berkata, “Kalau begitu, engkau telah shalat dua rakaat,” 
Rasulullah SAW bertanya, “Apakah benar seperti yang dikatakan 
Dzul Yadaini?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu Rasulullah SAW maju 
kemudian shalat dua rakaat dan kemudian salam, lalu beliau sujud 
sahwi dua kali.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (932). 
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1008-1227. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
bersama kami pada akhir siang dua rakaat, kemudian beliau mengucap 
salam lalu beliau berdiri pada sebuah kayu yang ada di masjid yang 
biasa disandarkannya. Orang-orang segera keluar dan berkata, “Shalat 
telah digashar,” dan diantara mereka ada Abu Bakar dan Umar, 
mereka berdua takut untuk mengatakan sesuatu kepada Rasulullah 
SAW. Diantara mereka juga ada seorang laki-laki yang bertangan 
panjang, yang dikenal dengan Dzul Yadaini, maka dia bertanya 
kepada Rasulullah! “Apakah shalat telah digashar atau engkau lupa?” 
Beliau menjawab, “Tidak digashar dan aku juga tidak lupa.” Dia 
berkata, “Tetapi engkau telah shalat dua rakaat.” Lalu Rasulullah 
berkata, “Apakah benar seperti yang dikatakan Dzul Yadaini?” 
Mereka menjawab, “Benar.” Abu Hurairah berkata, “Lalu Rasulullah 
SAW berdiri kemudian shalat dua rakaat dan salam, kemudian sujud 
sahwi dua kali, lalu salam.” 


Shahih, A4! Irwa' (2/130). Ar-Raudh (1097). Shahih Abu Daud 
(923). Muttafag “alaih. 
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1009-1228. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengucapkan salam di rakaat ketiga pada shalat Ashar, kemudian 
beliau berdiri lalu masuk kamar. Maka Al Khirbag -laki-laki 
bertangan sedang—- ia memanggil, “Wahai Rasulullah! Apakah shalat 
telah digashar?' Maka Rasulullah keluar dalam keadaan marah, 
mengangkat sarungnya, lalu beliau bertanya dan diberi tahu hal itu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Kemudian Rasulullah SAW shalat satu rakaat yang ditinggalkan 
tersebut dan beliau salam, lalu sujud dua kali, kemudian salam.” 


Shabih, 41 Irwa' (400). Shahih Abu Daud (933). 


Bab: 135. Sujud Sahwi Dua Kali Sebelum Salam 
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1010-1229. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya syetan itu mendatangi salah satu di antara kalian 
dalam shalatnya, maka dia masuk di antaranya dan di antara dirinya 
sampai orang itu tidak mengetahui lebih atau kurang. Maka apabila 
demikian, maka sujudlah dua kali sebelum salam, kemudian salam.” 


Hasan Shahih, Shahih Abu Daud (943, 945). Muttafag “alaih, 
tanpa kalimat, “Oabla an yusallima.” 


Plat ON « NI ja 5 ALE Ceo3 #0. 

IPA OUR Ol SEE CA Oa pA AP NYYENANA 
Lemas 3 259 5 «Lo SA thd ng P3 al Lg 
ea Ol J3 edema 
1011-1230. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya syetan masuk diantara anak Adam dan di antara 
dirinya, maka dia tidak mengetahui sudah berapa rakaat dia shalat. 
Apabila demikian, hendaknya dia sujud dua kali (sahwi) sebelum 
salam.” 


Hasan-Shahih 
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Bab: 136. Orang yang Sujud Sahwi Setelah Salam 
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1012-1231. Dari Algamah, bahwa Ibnu Mas'ud telah melakukan sujud 
sahwi dua kali setelah salam, dan dia mengetahui bahwa Rasulullah 
SAW melakukan hal tersebut. 


Shahih, Muslim (2/82), dan lihat hadits no.1226. 
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1013-1232. Dari Tsauban, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Pada setiap lupa, ada (lakukanlah) dua 
kali sujud setelah salam.” 


Hasan, Al Irwa' (2/47). Shahih Abu Daud (954). 
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1014-1233. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW keluar untuk 
shalat dan bertakbir, kemudian beliau menengok ke arah mereka 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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(sahabat) lalu mereka berhenti. Rasulullah SAW pergi lalu mandi dan 
di kepalanya masih menetes air, kemudian beliau shalat dengan 
mereka. Ketika beliau selesai, beliau bersabda, “Sesungguhnya ketika 
aku keluar (menemui kalian), aku sedang junub, dan aku lupa sampai 
aku melaksanakan shalat .” 


Hasan-Shahih, A4! Misykah (1009). Ar-Raudh (1088), Shahih 
Abu Daud (227, 231). 


Bab: 138. Orang yang Berhadats Saat Shalat, Bagaimanakah Dia 
Dapat Pergi (Meninggalkan Tempat)? 


ai Koe DB DP Abas 2 AYTo-1 NO 


cant oh ah en ea 


1015-1235. Dari Aisyah, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian shalat lalu dia berhadats, maka 
hendaknya dia memegang hidungnya dan pergi keluar.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1020). Al Misykah (1007). Ash- 
Shahihah (2976). 


Bab: 139. Shalat Orang Sakit 
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1016-1237. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Aku memiliki sebuah 


koreng di pantat, maka aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 
shalat? Lalu beliau menjawab, “Shalatlah dengan berdiri, bila tidak 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





bisa maka duduklah, apabila tidak bisa maka dengan menyamping 
(memiringkan badan).” 


Shahih, A1 Irwa' (299). Shahih Abu Daud (878). Shifat Ash- 
Shalat. Bukhari 


Bab: 140. Shalat Sunah Sambil Duduk 
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1017-1239. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Demi dzat yang 
memegang jiwa Rasulullah, beliau tidak meninggal hingga 
kebanyakan dari shalatnya dilakukan sambil duduk. Perbuatan yang 
paling dicintai oleh beliau adalah amal kebaikan yang selalu 
dikerjakan terus-menerus oleh seorang hamba walaupun amal 
kebaikan itu sedikit.” 


Shahih, Ar-Raudh (1202). Mukhtashar Asy-Syama'il (238). 
Muslim pada bagian pertama. 
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1018-1240. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW shalat sambil duduk 
ketika membaca surah: lalu apabila beliau hendak ruku'”, beliau berdiri 
seukuran orang yang membaca empat puluh ayat.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (880). Mukhtashar Asy-Syama il 
(235). Shifatush-Shalat. Muttafag “alaih 
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1019-1241. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah 
melakukan shalat sunah di waktu malam kecuali beliau melakukannya 
dengan berdiri. Ketika beliau memasuki umur tua, beliau shalat sambil 
duduk, dan apabila tersisa dari bacaannya empat puluh ayat atau tiga 
puluh ayat, beliau berdiri dan membacanya, lalu beliau sujud.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (879). Muttafag “alaih 
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1020-1242. Dari Abdullah bin Syagig Al “Ugaili, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah SAW pada malam 
hari?” Maka Aisyah menjawab, “Beliau shalat sepanjang malam 
dengan berdiri, dan terkadang sepanjang malam dengan duduk. 
Apabila beliau membaca surat sambil berdiri, maka beliau ruku' 


sambil berdiri. Jika beliau membaca sambil duduk, maka beliau ruku” 
sambil duduk.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (880). Mukhtashar Asy-Syama'il 
(236). Shahih Abu Daud (1137). Shifat Ash-Shalat. Muslim. 
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1021-1243. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi SAW melewatinya 
dan dia sedang shalat sambil duduk. Lalu beliau bersabda, “Shalat 


seorang sambil duduk mendapatkan setengah pahala dibandingkan 
dengan shalatnya seorang sambil berdiri.” 


Shahih, Al Irwa" (2/206). Ar-Raudh (585, 776). Shahih Abu 
Daud (876). Shifat Ash-Shalat. Muslim 
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1022-1244. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW keluar, tiba- 
tiba beliau melihat orang-orang yang sedang shalat sambil duduk, lalu 


beliau bersabda, “Shalat seorang sambil duduk (mendapatkan pahala) 
setengah daripada shalatnya seorang sambil berdiri.” 


Shahih, 4r-Raudhu(583). Shifatush-Shalat. 
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1023-1245. Dari Imran bin Hushain, bahwa ia bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang seseorang shalat sambil duduk? Beliau 
menjawab, “Barangsiapa yang shalat sambil berdiri, maka dia lebih 
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ulama. Barangsiapa yang shalat sambil duduk, maka dia 
mendapatkan setengah pahala daripada seorang yang shalat sambil 
berdiri. Barangsiapa yang shalat sambil berbaring maka dia 


mendapatkan pahala setengah pahala daripada seorang yang shalat 
sambil duduk.” 


Shahih, Al Irwa' (455). Ar-Raudh (585). Shahih Abu Daud 
(877). Shifat Ash-Shalat. Bukhari. 


Bab: 142. Shalat Rasulullah SAW ketika Sedang Sakit 
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1024-1246. Dari Aisyah, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW sakit 
pada sakit yang membuat beliau wafat -Abu Muawiyah mengatakan 
ketika sakitnya semakin parah- datang Bilal mengumandangkan 


adzan shalat, lalu beliau bersabda, “Perintahkan Abu Bakar untuk 
mengimami shalat orang-orang.” Kami berkata, “Wahai Rasulullah 
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SAW sesungguhnya Abu Bakar seorang yang mudah sedih dan 
menangis —maksudnya lembut hatinya- seandainya dia menempati 
tempatmu, maka ia akan menangis dan tidak mampu (untuk shalat). 
Perintahkanlah Umar untuk shalat menjadi imam bersama orang- 
orang.” Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Perintahkan Abu Bakar 
menjadi imam shalat dengan orang-orang, sesungguhnya kalian 
semua seperti perempuan pada zaman Yusuf,” Aisyah berkata, 
“Maka kami mengirim utusan kepada Abu Bakar, lalu dia shalat 
dengan orang-orang.” Rasulullah SAW merasakan pada dirinya 
keringanan (agak membaik kesehatannya), lalu beliau keluar shalat 
dengan dituntun (dipandu) oleh dua orang, dan kedua kaki beliau 
terseret? di tanah. Ketika Abu Bakar merasa (kehadiran Rasulullah) 
maka ia berusaha untuk mundur, lalu Rasulullah memberi isyarat 
kepadanya untuk tetap di tempatnya.” Perawi berkata, “Kemudian 
Nabi SAW datang dan beliau didudukan di samping Abu Bakar, maka 
Abu Bakar mengikuti Rasulullah dan orang-orang mengikuti Abu 
Bakar.” 


Shahih, At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1616). Figh As-Sirah 
(499). Al Irwa' (548). Muttafag “alaih. 
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38 Shawaahibaat yaitu, perempuan-perempuan yang sering berkata dalam kesalahan. 
& Takhuththaani fil Ardhi yaitu, menyeret kedua kakinya di tanah karena tidak kuat dan menimbulkan 
bekas. 
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1025-1247. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah memerintahkan Abu 
Bakar untuk mengimami shalat orang-orang pada saat beliau sakit, 
lalu Abu Bakar shalat dengan mereka. Kemudian ketika Rasulullah 
SAW merasakan dirinya ringan (agak membaik), beliau keluar dan 
Abu Bakar sedang mengimami orang-orang. Maka ketika Abu Bakar 
melihat beliau, ia mundur. Rasulullah SAW memberi isyarat 
kepadanya -—yaitu, agar tetap sebagaimana kamu berada- lalu 
Rasulullah SAW duduk di depan Abu Bakar, maka Abu Bakar shalat 
mengikuti shalat Rasulullah SAW dan orang-orang mengikuti 
shalatnya Abu Bakar.” 


Shahih, 4! Irwa”. Muttafag alaih. 
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1026-1248. Dari Salim bin Ubaid, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah pingsan ketika beliau sakit, kemudian beliau sadar lalu 
bertanya, “Apakah waktu shalat sudah tiba?” Mereka menjawab, “Ya, 
Rasulullah SAW bersabda, “Perintahkan Bilal untuk mengumandang- 
kan Adzan dan perintahkan Abu Bakar untuk mengimami shalat 
orang-orang.” Kemudian beliau pingsan lalu beliau sadar dan 
bersabda, “Apakah waktu shalat telah tiba?” Mereka menjawab, “Ya.' 
Beliau bersabda, “Perintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan 
dan perintahkan Abu Bakar untuk mengimami shalat orang-orang. 
Kemudian Rasulullah SAW pingsan, lalu sadar, dan kembali bertanya, 
“Apakah waktu shalat telah tiba?” Mereka menjwab, “Ya.' Beliau 
berkata, “Perintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan dan 
perintahkan Abu Bakar untuk mengimami shalat orang-orang. 


Aisyah berkata, “Sesungguhnya ayahku seorang yang lembut hatinya, 
maka apabila dia menempati posisimu, dia akan menangis dan tidak 
akan sanggup (menyempurnakan shalatnya), sudihkah engkau 
memerintahkan yang lain?” Kemudian Rasulullah pingsan, lalu sadar 
dan beliau bersabda, “Perintahkan Bilal untuk mengumandangkan 
adzan dan perintahkan Abu Bakar untuk mengimami shalat orang- 
orang, sesungguhnya kalian seperti teman-teman nabi Yusuf, atau 
seperti perempuan-perempuan Nabi Yusuf." 


Perawi berkata, “Maka Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan 
adzan dan Abu Bakar diperintahkan untuk mengimami shalat orang- 
orang. Kemudian Rasulullah merasa ringan, lalu beliau bersabda, 
“Siapakah yang dapat menjadi sandaranku?' Lalu datang Barirah dan 
seorang laki-laki lain, maka Rasulullah bersandar kepada kedua laki- 
laki tersebut. Ketika Abu Bakar melihat beliau, dia pergi mundur 
kebelakang, lalu Rasulullah memberikan isyarat kepadanya untuk 
tetap ditempatnya. Kemudian Rasulullah SAW datang hingga duduk 
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disamping Abu bakar, sampai Abu Bakar menyelesaikan shalatnya. 
Rasulullah wafat setelah itu.” 


Shahih, Mukhtashar Asy-Syama 'il Al Muhammadiyah (333). 
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1027-1249. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
mengalami sakit yang beliau wafat dengan penyakit itu, dan beliau 
berada di rumah Aisyah. Lalu beliau berkata, “Panggilkan aku Ali. 
Aisyah berkata, “Apakah kami panggilkan untukmu Abu Bakar? 
Beliau menjawab, “Panggilah dia.” Hafshah berkata, “Apakah kami 
panggilkan untukmu Umar?” Beliau menjawab, “Panggilah dia. 
Ummu Fadhl berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah kami panggilkan 
untukmu Abbas?” Beliau menjawab, “Ya.” Ketika mereka berkumpul 
Rasulullah SAW mengangkat kepalanya, beliau melihat dan diam. 
Umar berkata, “Berdirilah kalian menjauh dari Rasulullah SAW.” 
Kemudian datang Bilal mengumandangkan Adzan shalat, beliau 
berkata, “Perintahkan Abu bakar mengimami shalat orang-orang,” 
Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya Abu Bakar seorang 
yang mudah sedih dan tidak bisa menahannya,” kapan saja dia tidak 
melihatmu, dia akan menangis dan orang-orang pun akan ikut 
menangis. Sudihkah engkau memerintahkan Umar menjadi imam 
shalat orang-orang.” Abu Bakar keluar dan shalat dengan orang-orang, 
lalu Rasulullah SAW merasa dirinya lapang, maka beliau keluar 
dengan dituntun diantara dua orang, dan kedua kakinya terseret ke 
tanah. Ketika orang-orang melihat beliau, mereka bertasbih dengan 
Abu Bakar, lalu diapun pergi mundur, maka Rasulullah SAW 
memberi isyarat kepadanya -maksudnya, tetap ditempatmu-. Lalu 
datang Rasulullah SAW dan duduk di sisi kanan Abu bakar, dan Abu 
Bakar berdiri. Abu Bakar mengikuti Rasulullah SAW dan orang-orang 
mengikuti Abu Bakar.” 


Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW memulai bacaan di mana Abu 
Bakar sampai.” Wagi' berkata, “Demikianlah sunah Nabi, ia berkata, 
“Maka Rasulullah SAW meninggal dalam sakitnya itu.” 

Hasan, Tanpa menyebutkan Ali. At-Ta'lig 'ala Ibnu Majjah. 
Difa' “ani Al Hadits An-Nabawi (55-57). Muttafag alaih dengan 
ringkas dari riwayat Aisyah. 


3! Hashira maksudnya, dia tidak kuat membaca dalam keadaan seperti itu, dan setiap orang yang tidak 
kuat melakukan sesuatu maka dia berarti tidak mampu untuk melakukannya. 
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1028-1250. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW tertinggal dibelakang, lalu kami menyusul kaum dan mereka 
sedang shalat bersama Abdurrahman bin “Auf satu rakaat. Ketika dia 
merasa dengan kehadiran Nabi SAW, dia pun mundur ke belakang, 

, lalu Rasulullah memberi isyarat kepadanya untuk menyempurnakan 
shalat. Beliau bersabda, “Engkau telah melakukan dengan baik, maka 
lanjutkanlah.” 


Shahih, Takhrij Figh As-Sirah. Difa' an Al Hadits (hal. 55). 


Bab: 144. Dijadikannya Imam Hanya Untuk Diikuti 
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1029-1251. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW mengeluh, 
maka beberapa sahabat beliau menjenguknya. Nabi SAW shalat 
sambil duduk dan mereka shalat dengan berdiri, lalu beliau memberi 


isyarat kepada mereka agar duduk. Ketika selesai, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, apabila dia ruku' 
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maka ruku'lah kamu. Apabila dia mengangkat kepala maka angkatlah 
kepalamu, dan apabila dia shalat sambil duduk maka shalatlah kamu 
sambil duduk.” 


Shahih, Al Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1614). Shahih Abu 
Daud (618). Muttafag alaih. 


3 ve es BD af Me AS £ AYor-ara 


- of 


dis UG Had GAN Opa) ya Hah SAI das oi 
4 in Hg -JG SAN Las US A33 ana ay 
eka od 3 Ha - JG 4 SA 5 Ig IS is 
aa et Io S5 ABG Kana 11 Fa AN Na 

Se 


1030-1252. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW terjatuh" dari 
kuda, maka bagian badan sebelah kanan beliau lecet,”” lalu kami pergi 
menjenguk beliau dan waktu shalat tiba. Beliau shalat bersama kami 
sambil duduk, dan kami shalat dibelakang beliau sambil duduk. 
Ketika shalat selesai, beliau bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya 
imam untuk diikuti, apabila imam bertakbir maka bertakbirlah kalian. 
Apabila imam ruku, maka ruku 'lah kalian, dan apabila imam berkata, 
Sami'allahu liman hamidah, maka ucapkanlah rabbana walakal 
hamdu. Apabila imam sujud,maka sujudlah: dan apabila imam shalat 
sambil duduk, maka kalian semua hendaknya shalat sambil duduk.” 


Shahih, Al Irwa' (394). Shahih Abu Daud (614). Muttafag alaih 


8 shuri'a” maksudnya yaitu jatuh dari punggung kuda. 
8 “fajuhisya” maksudnya: lecet kulitnya. 
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1031-1253. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, Apabila imam 
bertakbir, maka bertakbirlah kalian: dan apabila imam ruku', maka 
ruku'lah kalian. Apabila imam berkata,  Sami'allahu liman 
hamidah, maka ucapkanlah Rabbana walakal hamdu. Jika imam 
shalat sambil berdiri maka shalatlah sambil berdiri: dan jika imam 
shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk.” 


Shahih, Al Irwa' (2/121-122). Shahih Abu Daud (616, 617). 
Muttafag alaih. 
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1032-1254. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW sakit. lalu kami 
shalat dibelakangnya sementara beliau shalat sambil duduk. Abu 
Bakar bertakbir sampai orang-orang mendengar takbirnya, lalu beliau 


menengok kepada kami dan melihat kami dalam keadaan berdiri, lalu 
beliau memberi isyarat kepada kami, maka kamipun duduk. Kamipun 
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shalat bersama beliau sambil duduk. Ketika beliau telah salam, beliau 
bersabda, “Hampir saja kalian melakukan prilaku orang Persi dan 
Romawi yang berdiri terhadap rajanya, sementara mereka dalam 
keadaan duduk. Maka janganlah lakukan itu, ikuti imam kalian. 
Apabila imam shalat sambil berdiri, maka shalatlah sambil berdiri. 
Dan bila imam shalat sambil duduk maka shalatlah ketika sambil 
duduk.” 


Shahih, Al Irwa'. At-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1615). Shahih 
Abu Daud (615, 619). Shifat Ash-Shalat. Muslim 
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1033-1255. Dari Abu Malik Al Asyja'i Sa'ad bin Tharig, ia berkata, 
“Aku berkata kepada Ayahku, “Wahai ayahku, sesungguhnya engkau 
pernah shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, 
Utsman, dan Ali di sini, di Kuffah selama lima tahun. Apakah mereka 
membaca gunut dalam shalat shubuh?” Ayahku menjawab, “Wahai 
anakku itu dilakukan kadang-kadang.” 


Shahih, Al Irwa' (435). Al Misykah (1292). 
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1034-1257. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW membaca 
gunut dalam shalat shubuh, beliau mendoakan (kejelekan) atas satu 
kampung Arab selama sebulan, kemudian beliau meninggalkannya. 


Shahih, 4! Irwa' (2/161). Muslim 
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1035-1258. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
: mengangkat kepalanya dari ruku” pada shalat shubuh, beliau berdoa, 
“Ya Allah selamatkaniah Al Walid bin Walid, dan Salamah bin 
Hisyam, Iyas bin Abi Rabi'ah, dan orang-orang yang lemah di 
Makkah. Ya Allah! persempitlah rahmat-Mu pada suku Mudhar, dan 


jadikanlah atas mereka seperti itu bertahun-tahun, seperti pada masa 
Nabi Yusuf.” 


Shahih, 4! Irwa'. Muttafag alaih 
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1036-1259. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
memerintahkan untuk membunuh dua binatang hitam dalam shalat, 
kalajenking dan ular.” 
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Shahih, Shahih Abu Daud (853). Al Misykah (1004). 
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1037-1260. Dari Aisyah, ia berkata, “Kalajengking menyengat 

Rasulullah SAW sementara beliau sedang shalat, lalu beliau bersabda, 

“Semoga Allah melaknat kalajengking, ia tidak membiarkan orang 


yang sedang shalat dan orang yang tidak shalat. Bunuhlah ia pada 
saat tidak berihram (halal) dan disaat berihram (haram).” 


Shahih, 4r-Raudh (695). Ash-Shahihah (547). 


Bab: 147. Larangan Shalat Setelah Shubuh dan Ashar 
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1038-1262. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
melarang dari dua shalat: Shalat setelah Subuh sampai matahari terbit, 
dan shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam.” 


Shahih, 4r-Raudh (1178). Muttafag alaih 
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1039-1263. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak ada shalat setelah Ashar sampai terbenam matahari, 
dan tidak ada shalat setelah Shubuh sampai matahari terbit.” 


Shahih, Al-Irwa' (479). Shahih Abu Daud (1157). Muttafag 
alaih 
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1040-1264. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang-orang yang diridhai 
menjadi saksi disisiku —di antara mereka adalah Umar bin Khaththab, 
dan Umar yang paling diridhai bagiku-, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada shalat setelah fajar sampai terbit matahari, dan 
fidak ada shalat setelah Ashar sampai terbenam matahari.” 


Shahih, Ar-Raudh (1178). Shahih Abu Daud (1157). Muttafag 
alaih. 


Bab: 148. Waktu-waktu yang Dimakruhkan Untuk Shalat 
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1041-1265. Dari Amr bin Abasah, ia berkata, “Aku mendatangi 
Rasulullah SAW, lalu bertanya, “Apakah ada waktu yang paling 
dicintai Allah dari waktu lainnya? Beliau menjawab, “Ya, 
pertengahan malam yang paling tengah, maka  shalatlah 
sekehendakmu sampai terbit shubuh, kemudian berhentilah sampai 
matahari terbit. Selama matahari masih seperti perisai? $ sampai sinar 
matahari menyebar, kemudian shalatlah sekehendakmu sampai tiang 
berdiri lurus pada bayangannya, kemudian berhentilah sampai 
matahari tergelincir. Sesungguhnya neraka sedang menyala” di 
pertengahan hari, kemudian shalatlah sekehendakmu sampai kamu 
shalat Ashar, kemudian berhentilah sampai matahari terbenam. 


Sesungguhnya matahari terbenam di antara dua tanduk syetan dan 
terbit di antara dua tanduk syetan.” 


Shahih, Kecuali kalimat “YJaufillaili Al Awsath” (Pertengahan 
malam yang paling tengah) sesungguhnya itu mungkar, dan yang 
benar, al-Lailul Akhir. Shahih Abu Daud (1158). 
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2 Hajafah dengan dua baris fathah. yaitu perisai. Maksudnya adalah perumpamaan bagi matahari ketika 
tidak ada panas dan tidak ada cahaya yang sampai ke bumi tetapi dapat dilihat. 
? Tusjaru maksudnya, menyala. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1042-1266. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Shafwan bin Al 
Mw'aththal bertanya kepada Rasulullah SAW, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku bertanya tentang perkara yang engkau 
ketahui, dan aku tidak mengetahuinya” Rasulullah bertanya, “Apa itu? 
Dia berkata, Apakah ada waktu-waktu malam dan siang yang 
dimakruhkan untuk shalat?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya, yaitu 
apabila engkau telah shalat shubuh, maka tinggalkan shalat (lainnya) 
sampai terbit matahari, karena matahari terbit di antara dua tanduk 
Syetan, kemudian shalatlah. Shalat pada waktu itu disaksikan" dan 
diterima sampai matahari lurus diatas kepalamu seperti tombak, 
maka apabila matahari telah berada di atas kepalamu seperti tombak 
maka tinggalkanlah shalat, sesungguhnya pada waktu itu sedang 
dinyalakan api neraka dan dibuka pintu-pintunya, sampai matahari 
tergelincir dari alismu yang kanan. Apabila matahari telah miring 
maka shalatnya disaksikan —malaikat- dan diterima sampai kamu 
shalat Ashar, kemudian tinggalkan shalat sampai matahari 
terbenam.” 


Shahih, Ash-Shahihah (1371). 


“@ Mahdhuurah maksudnya, disaksikan malaikat. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 1521) 





Bab: 149. Rukhshah (Keringanan) Untuk Melakukan Shalat di 
Makkah Setiap Waktu 
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1043-1268. Dari Jabir bin Muth'im, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai bani Abdi Manaf! Janganlah kalian melarang 
seorangpun thawaf dan shalat di Ka'bah ini pada waktu yang 
dikehendakinya, baik di malam hari atau siang hari.” 


Shahih, 4! Irwa' (481). Ar-Raudh (72). 


150. Bab: Mengakhirkan Shalat dari Waktunya 
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1044-1269. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangkali kalian akan mengetahui beberapa kaum yang 
melakukan shalat bukan pada waktunya, dan jika kalian mendapatkan 
mereka, maka shalatlah kalian di rumah masing-masing pada waktu 
yang kalian ketahui, kemudian shalatlah (lagi) dengan mereka dan 
anggaplah shalat tersebut sebagai dzikir.” 


Hasan-Shahih, A4t-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1640). Shahih 
Abu Daud (458). Muslim dengan riwayat yang serupa. 


(522) — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1045-1270. Dari Abu Dzar, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Shalatlah pada waktunya. Apabila kemudian kamu mendapatkan 
imam sedang shalat dengan mereka (berjamaah), maka shalatlah 
bersama mereka, (dengan begitu) kamu telah menjaga shalatmu, dan 
(shalatmu bersama mereka) adalah menjadi ibadah sunah untukmu.” 


Shahih, At-Ta'lig (1637). Shahih Abu Daud (459). Muslim. 
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1046-1271. Dari Ubadah bin Shamit, dari Nabi SAW bersabda, “Akan 
ada sekelompok pejabat yang disibukkan berbagai masalah, mereka 
mengakhirkan shalat dari waktunya, maka anggaplah shalat kalian 
bersama mereka sebagai sunah.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (459). 
Bab: 151. Shalat dalam Keadaan Takut (Khauf) 
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1047-1272. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
tentang shalat khauf, “Hendaknya imam shalat dengan sekelompok, 
lalu mereka melakukan sujud sekali, dan sekelompok lainnya dari 
mereka berada di antara mereka dan (menghadap) musuh, kemudian 
orang-orang yang telah melakukan satu sujud bubar bersama 
pemimpin mereka, dan kemudian orang-orang yang belum shalat 
menempati posisi mereka, dan yang belum shalat maju shalat 
bersama pemimpin mereka satu sujud -rakaat-. Kemudian pemimpin 
mereka selesai dan telah melakukan shalat, maka setiap orang dari 
kelompok itu masing-masing shalat sendiri satu sujud (rakaat). Jika 
ketakutan melebihi dari itu maka shalat dengan berjalan atau 
mengendarai.” 


Perawi berkata, “Yang dimaksud satu sujud adalah satu rakaat.” 
Shahih, 4! Irwa ' (588). Muttafag alaih. 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 








1048-1273. Dari Sahal Bin Abu Hatsmah, bahwa dia berkata tentang: 
shalat khauf, ia berkata, “Imam berdiri menghadap kiblat dan 
sekelompok di antara mereka shalat dengannya, lalu satu kelompok 
yang lain menghadap ke musuh dan wajah-wajah mereka ke arah 
barisan. Kemudian imam ruku' bersama mereka satu rakaat, dan 
mereka ruku' masing-masing, lalu mereka sujud masing-masing dua 
kali di tempat mereka. Kemudian mereka pergi ke tempat —pasukan- 
dan kelompok yang lain -yang belum shalat- untuk menempati tempat 
mereka, kemudian mereka ruku” satu rakaat dan sujud dua kali sujud, 
maka baginya dua sujud dan bagi mereka satu sujud, kemudian 
mereka ruku' satu raka'at dan mereka sujud dua kali sujud.” 


Shahih, At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1356, 1357, 1360). 
Shahih Abu Daud (1126). Muttafag alaih. 
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1049-1275. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW melakukan 
shalat khauf bersama para sahabatnya. Beliau ruku' bersama mereka 
semua. Rasulullah SAW sujud dengan barisan yang di belakangnya 


dan barisan yang lainnya berdiri hingga barisan pertama bangkit 
barulah mereka —barisan kedua- sujud sendiri dua kali sujud. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 1525) 


Kemudian barisan terdepan mundur sampai menempati tempat mereka 
—barisan kedua— kemudian mereka -barisan kedua- maju menempati 
tempat barisan terdepan. Kemudian Rasulullah SAW ruku' bersama 
mereka semua, lalu Rasulullah sujud, dan barisan yang dibelakangnya. 
Ketika mereka mengangkat kepala mereka, lalu mereka —barisan 
kedua- sujud dua kali, dan semuanya telah ruku' bersama Nabi SAW, 
sedangkan kelompok yang lain sujud sendiri dua kali, dan musuh 
searah kiblat.” 


Shahih, 4l-Ta'lig (1350). Shahih Abu Daud (1122). 


152. Bab: Shalat Kusuf (Gerhana) 
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1050-1276. Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan tertutup (terjadi 


gerhana) karena kematian salah seorang manusia, jika kalian 
melihatnya maka berdiri dan shalatlah.” 


Shahih, Bagian Shalat Al Kusuf. Muttafag alaih. 
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1051-1278. Dari Aisyah, ia berkata, Matahari pernah mengalami 
gerhana pada masa Nabi SAW. Lalu Rasulullah pergi ke masjid, 
beliau berdiri dan bertakbir dan orang-orang membuat barisan di 
belakang beliau. Beliau membaca surat yang panjang, kemudian 
bertakbir. Kemudian beliau ruku' yang lama, lalu mengangkat 
kepalanya dan membaca, “Sami'allahu liman hamidah, Rabbana 
walakal hamdu. (Allah mendengar orang-orang yang memujinya, Ya 
Tuhan kami segala puji untuk-Mu). 


Kemudian beliau berdiri dan membaca surat yang panjang, tetapi lebih 
pendek dari bacaan yang pertama. Lalu beliau takbir dan ruku' yang 
lama, tapi lebih pendek dari ruku'nya yang pertama, kemudian beliau 
membaca, “Sami 'allahu liman hamidah, Rabbanaa walakal hamdu.” 
Beliau melakukan di rakaat yang lain seperti itu, (hingga) beliau 
menyempurnakan empat rakaat dan empat sujud. Lalu matahari 
kembali terang sebelum beliau selesai, kemudian beliau berdiri dan 
berkhutbah kepada orang-orang dan memuji Allah sebagaimana 
mestinya, kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan 
bulan merupakan dua tanda kebesaran Allah, ia tidak terjadi gerhana 
karena kematian seseorang dan bukan pula karena kelahiran 
seseorang. Jika kalian melihatnya, maka segeralah melakukan 
Shalat.” 


Shahih, Bagian Al Kusuf. Al Irwa' (658). Shahih Abu Daud 
(1068, 1071). Muttafag alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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1052-1280. Dari Asma” binti Abu Bakar, ia berkata, “Rasulullah 
melakukan shalat gerhana (kusuf). Beliau berdiri lama, kemudian 
beliau ruku' dan memperpanjang ruku'nya, kemudian mengangkat 
kepala lalu berdiri dan memperpanjang berdirinya, kemudian beliau 
ruku” kembali dan memperpanjang ruku'nya, kemudian beliau 
mengangkat, kemudian beliau sujud dan memperpanjang sujudnya 
kemudian beliau mengangkat lalu berdiri dan memperpanjang 
berdirinya, kemudian ia ruku' dan memperpanjang ruku'nya, 
kemudian mengangkat lalu berdiri dan memperpanjang berdirinya, 
kemudian beliau ruku' dan memperpanjang ruku'nya, kemudian 
beliau mengangkat, kemudian ia sujud dan memperpanjang dalam 
sujudnya. Kemudian beliau selesai dan bersabda, “Sungguh surga 
telah dekat denganku, andaikan aku masuk ke dalam surga maka 
benar-benar aku bawakan kalian setandan anggur surga. Dan neraka 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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telah dekat denganku, sampai aku berkata, “Wahai Allah, kenapa 
engkau menyiksa mereka padahal aku berada diantara mereka?.” 


Nafi” berkata, “Aku mengira bahwa beliau SAW bersabda, “Dan aku 
melihat seorang wanita yang dicakar kucingnya sendiri, lalu aku 
bertanya, “Kenapa dengan wanita ini? Dijawab, “Dia mengurung 
kucing itu sampai mati kelaparan, dia tidak memberinya makan dan 
tidak pula melepaskannya makan hewan kecil (serangga) tanah .” 


Shahih, Bagian dari Shalat Al Kusuf. Muttafag alaih 


153. Bab: Shalat Istisga” (Minta Hujan) 
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1053-1281. Dari Ishag bin Abdullah bin Kinanah, ia berkata, “Salah 
seorang pejabat mengutusku kepada Ibnu Abbas untuk bertanya 
kepadanya tentang shalat Istisga”, lalu Ibnu Abbas berkata, “Apa yang 
membuat dia terhalang untuk bertanya kepadaku?” Ia melanjutkan 
bahwa Rasulullah SAW keluar dengan tawadhu', memakai pakaian 
yang sederhana, khusu”, berjalan perlahan?! dan bertadharru 
(menyesali diri), lalu beliau shalat dua rakaat sebagaimana beliau 


shalat waktu hari raya, dan beliau tidak berkhutbah seperti khutbah 
kalian ini.” 


S! Mutarassilan yaitu, orang yang dalam bicara dan jalannya pelan, karena dia tidak tergesa-gesa. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Hasan, Al Irwa' (665, 669). Al Misykah (1505). At-Ta Tig 'ala 
Ibnu Khuzaimah (1405). Shahih Abi Daud (1058). 
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1054-1282. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, bahwa dia 
melihat Nabi SAW pergi ke tempat shalat untuk meminta hujan, lalu 
beliau menghadap kiblat dan beliau melipat selendangnya kemudian 
shalat dua rakaat. Sufyan berkata, (dari riwayat Mas'udi ia berkata), 
«Aku bertanya kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amru, “Apakah 
Nabi menjadikan bagian atasnya ke bawah atau yang bagian kanan ke 
bagian kiri?” Ia menjawab, “Tidak, tapi yang bagian kanan dijadikan 
bagian kiri.” 

Shahih, Al Irwa'. Shahih Abu Daud (1053). Ar-Raudh (382). Ai- 
Ta'lig (1406, 1047). Muttafag alaih, tanpa ucapan Al Mas'udi 
“Sa'altu....” 


154. Bab: Doa Istisga” 
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1055-1285. Dari Syurahbil bin As-Simth, bahwa dia berkata kepada 
Ka'ab, “Wahai Ka'ab bin Murrah! Ceritakan kepada kami tentang 
sebuah hadits Rasulullah SAW, dan hati-hatilah.” Ia (Ka'ab) berkata, 
“Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah! Mintalah hujan kepada Allah.” Lalu Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah! berikan kami air 
hujan yang berakibat baik, yang banyak, yang meluas (merata), yang 
cepat tanpa terlambat, bermanfaat tidak membahayakan'.” Ka'ab 
berkata, “Lalu mereka tidak shalat Jum'at sampai bumi mereka 
subur,” Ka'ab berkata, “Lalu mereka datang mengadu kepada 
Rasulullah tentang hujan, mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Banyak 
rumah hancur.” Lalu Nabi SAW berdoa, “Ya Allah jadikanlah hujan di 
sekitar kami (disekitar kota Madinah) dan jangan menyusahkan 


kami”.” Ka'ab berkata, “Kemudian awan mendung terputus ke sebelah 
kanan dan kiri.” 


Shahih, 4! Irwa' (2/145). Shahih As-Sirah An-Nabawiyah. 
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1056-1287. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW memohon hujan 
sampai aku melihat atau terlihat putih kedua ketiaknya. Mu'tamir 
berkata, “Aku menyaksikannya ketika shalat Istisga.” 


Shahih, 4t-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1413). At-Ta'lig “ala 
Ibnu Majah. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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1057-1288. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Barangkali aku 
mengingat ucapan penyair, sementara aku melihat wajah Rasulullah 
SAW di atas mimbar, lalu beliau tidak turun dari mimbar sampai 
setiap parit di Madinah penuh dengan air. Aku teringat ucapan 
seorang penyair, “Dan menjadi putihlah ketika mendung diminta 
hujan dengan wajahnya, menolong para yatim, menjaga para janda.” 
Syair ini adalah ucapan Abu Thalib. 


Hasan, At-Ta'lig “ala Ibnu Majah. Bukhari, beserta komentar 
untuk menyambungkan hadits, namun keduanya dikuatkan oleh Al 
Hafizh Ibnu Hajar. 


155. Bab: Shalat Dua Hari Raya (led) 
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1058-1289. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku menyaksikan 
Rasulullah SAW, bahwa beliau shalat sebelum khutbah, kemudian 
beliau berkhutbah, lalu beliau menyangka suaranya belum terdengar 


oleh wanita, maka beliau mendatanginya, memperingatinya, 
menasehatinya dan memerintahkan para wanita dengan bersedekah. 


(532) — Shahih Sunan Ibnu Majah 








—Sementara itu Bilal mengambil kainnya dengan tangannya dan 
membentangkan begini- Hingga membuat para wanita melemparkan 
kalung? cincin dan suatu yang lain.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1036, 1038). Jilbab Al Mar'ah (6T- 
68, cetakan baru). Muttafag alaih. 
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1059-1290. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW melaksanakan shalat 

hari raya tanpa adzan dan igamah. 

Shahih, Shahih Abu Daud (1041). 
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1060-1291. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Marwan mengeluarkan 
mimbar pada hari raya, lalu dia memulai dengan khutbah sebelum 
shalat, maka kemudian ada seorang laki-laki berdiri dan berkata, 


“Wahai Marwan! Engkau telah melanggar Sunnah, kamu telah 
keluarkan mimbar di hari raya padahal mimbar itu belum pernah 


9? Al Khursh dengan dhammah dan kasrah, kalung dari emas dan perak. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


dikeluarkan. Dan engkau telah mulai berkhutbah sebelum shalat, 
padahal (perbuatan tersebut) belum pernah dilakukan.” 


Maka Abu Sa'id berkata, “Adapun orang ini, maka dia telah 
menyampaikan kewajibannya. Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang melihat kemungkaran dan ia 
mampu merubahnya dengan tangannya: maka rubahlah dengan 
tangannya, dan andaikan dia tidak mampu, maka dengan lisannya, 
Dan jika dia tidak mampu dengan lisannya, maka dengan hatinya. 


, ” 


Yang demikian itu adalah selemahnya iman'. 


Shahih, Takhrij Musykilatul-Fagr (66). Shahih Abu Daud 
(1034). Muslim. 
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1061-1292. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW, kemudian Abu 
Bakar dan Umar, mereka shalat hari raya sebelum khutbah.” 


Shahih, 4! Irwa' (645) Muttafag alaih 


156. Bab: Berapa Kali Imam Bertakbir dalam Shalat Dua Hari 
Raya (led) 
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1062-1293. Dari Sa'ad, muadzin Rasulullah SAW, bahwa Rasulullah 
SAW bertakbir dalam dua hari raya, di rakaat pertama tujuh kali 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








sebelum membaca (Al Fatihah), dan di rakaat akhir lima kali sebelum 
membaca (Al Fatihah). 


Shahih, Dengan hadits yang sesudahnya. 


0 GE BD yA PM aa LP NYA LNY 
Ega 


1063-1294. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW bertakbir 
dalam shalat hari raya tujuh kali dan lima kali. 


Hasan Shahih, Shahih Abu Daud (1045-1046). 
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1064-1294. Dari Amr bin Auf, bahwa Rasulullah SAW bertakbir 


dalam shalat dua hari raya, tujuh kali di rakaat pertama, dan lima kali 
di rakaat terakhir. 


Shahih, Dengan hadits yang sebelum dan sesudahnya. Al 
Misykah (1441). At-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1438, 1439). 
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1065-1296. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bertakbir dalam 


shalat Idul Fitri dan Idul Adha tujuh kali, dan lima kali selain dua 
takbir ruku”. 


Shahih, A41 Irwa' (639). Shahih Abu Daud (1043). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 157. Bacaan dalam Shalat Dua Hari Raya (led) 
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1066-1297. Dari Nu'man bin Basyir, bahwa Rasulullah SAW membaca 
dalam shalat dua hari raya, Sabihis maa rabbikal a'la (Os. Al A'laa 
(87) dan Hal ataaka haditsul ghasiyah (Os. Al Ghasyiyah (88)). 


Shahih, Al Irwa" (644). Ar-Raudh (889). Shahih Abu Daud 
(1027). Muslim 
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1067-1298. Dari Ubaidillah bin Abdullah, ia berkata, “Umar keluar 
pada hari raya lalu dia mengutus kepada Abu Waagid Al Laitsi 
(menanyakan) tentang apa yang di baca Nabi SAW pada hari seperti 


ini? Al-Laitsi berkata, “Surah Oaaf (50) dan surah Igtarabat (Os. Al 
Oamar (541).” 


Shahih, Al Irwa'. Ash-Shahihah (1047). Muslim 


.. 1 - £ Te s 1 & o - 
aa GTA OS AI ot LAS apl GP NYAMAN 
ABI Ta BU Ia (JEVI IP ea pray 
1068-1299. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW membaca dalam 


shalat dua hari raya surah, Sabbihis ma rabbikal a'la (Os. Al A'laa 
(87)), dan surat Hal ataaka hadiitsul ghasyiyah (Os. Ghaasyiyah (81) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Shahih, Dengan hadits sebelumnya. 


158. Bab: Khutbah Dua Hari Raya (led) 
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1069-1300. Dari Abu Kahil, -ia merupakan salah seorang sahabat- ia 
berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW menyampaikan khutbah di 
atas unta dan seorang Habasyi memegang kendalinya.” 


Hasan, At-Ta'lig “ala Ibnu Majah. 
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1070-1301. Dari Oais bin “A'idz —yaitu Abu Kahil- ia berkata, “Aku 


pernah melihat Nabi SAW menyampaikan khutbah di atas unta yang 
bagus, dan seorang Habasyi memegang kendalinya.” 


Hasan, Hadits merupakan ulangan dari hadits sebelumnya. 
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1071-1302. Dari Nubaith, bahwa dia pergi haji lalu berkata, “Aku 
melihat Nabi SAW menyampaikan khutbah di atas untanya.” 


Shahih, Al Irwa' (647). Ar-Raudh (337). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bak S Ie Os adb CN aja d3 AYLA 
alay Ge AS Gas aa pa yak Lah ah FP TA 
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1072-1304. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah keluar 
pada hari raya, lalu shalat dengan orang-orang dua rakaat, kemualan 
beliau salam lalu beliau berdiri di atas kedua kakinya”, beliau 
menghadap kepada orang-orang yang sedang duduk, maka beliau 
bersabda, “Bersedekahlah, bersedekahlah. Maka para wanitalah yang 
paling banyak bersedekah dengan anting, cincin, dan sesuatu yang 
lain. Andaikan Rasulullah mempunyai kebutuhan ingin mengutus satu 
pasukan beliau menyebarkannya kepada mereka dan kalau tidak, 
maka beliau pulang.” 


Shahih, Al Irwa' (630, 635). Ash-Shahihah (2968). Muslim 


159. Bab: Menunggu Khutbah Setelah Shalat Ied 
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1073-1306. Dari Abdullah bin Sa'ib, ia berkata, “Aku menghadiri hari 


raya bersama Rasulullah SAW, lalu beliau shalat bersama kami. 
Kemudian beliau bersabda, “Kita telah selesai shalat, maka 





“3 Dalam aslinya adalah Rahilatihi (kendaraannya) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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barangsiapa yang ingin mendengarkan khutbah hendaknya dia duduk, 


27” 


dan barangsiapa yang ingin pergi silahkan pergi”. 
Shahih, 41 Irwa' (629). Shahih Abu Daud (1048). 


160. Bab: Shalat Sunah Sebelum dan Sesudah Shalat led 
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1074-1307. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW keluar lalu 


shalat hari raya bersama mereka, beliau tidak shalat (sunah) sebelum 
dan sesudahnya. 


Shahih, Al Irwa' (631). Shahih Abu Daud (1051). Muttafag 
alaih 
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1075-1308. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi SAW tidak shalat 
sunah sebelum shalat hari raya dan sesudahnya. 


Hasan Shahih, A41 Irwa (3/99). 
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1076-1309. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 


tidak shalat (sunah) sebelum shalat Ied sama sekali, dan jika beliau 
telah pulang ke rumahnya, beliau shalat dua rakaat.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Hasan, Al Irwa' (3/100). Al-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1469). 


161. Bab: Pergi Shalat Hari Raya Dengan Berjalan Kaki 
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1077-1310. Dari Sa'ad, bahwa Nabi SAW pergi shalat hari raya 
dengan berjalan kaki, dan pulang (juga) dengan berjalan kaki. 


Hasan, Al Irwa' (636). 
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1078-1311. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW pergi shalat 
hari raya dengan berjalan kaki, dan beliau pulang dengan berjalan 
kaki.” 


Hasan, 41 Irwa' 
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1079-1312. Dari Ali, ia berkata, “Sesungguhnya merupakan Sunnah, 
pergi shalat hari raya dengan berjalan kaki.” 


Hasan, Dari sumber yang sama. 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1080-1313. Dari Abu Rafi”, bahwa Rasulullah SAW mendatangi 
shalat hari raya dengan berjalan kaki. 


Hasan, Al Irwa' 


162. Bab: Pergi Shalat Hari Raya Dari Satu Jalan dan Kembali 
Melalui Jalan yang Lain 
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1081-1315. Dari Ibnu Umar, bahwa dia pergi untuk shalat hari raya 
melalui satu jalan dan kembali melalui jalan yang lain, dan dia 
menyangka sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan hal itu. 


Shahih, Al Irwa' (637). Shahih Abu Daud (1049). 
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1082-1316. Dari Abu Rafi”, bahwa Nabi SAW mendatangi shalat hari 
raya dengan berjalan kaki, dan beliau kembali bukan melalui jalan 
yang pertama dilewatinya. 


Shahih, Dengan hadits sebelum dan sesudahnya. 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 





1083-1317. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW jika pergi shalat 
hari raya, beliau pulang melalui jalan yang berbeda dari jalan yang 
ditempuhnya ketika beliau pergi”. 


Shahih, Al Misykah (1447). Al Irwa (31105). 


164. Bab: Menancapkan Tombak pada Hari Raya 
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1084-1320. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW pergi pagi-pagi 
ke tempat shalat di hari raya -dan sebuah tombakf? dibawa di antara 
kedua tangan beliau-. Ketika beliau tiba di tempat shalat, lalu 
ditancapkannya tombak tersebut dihadapannya, lalu shalat 
menghadapnya, -hal itu dilakukan- karena tempat shalatnya adalah di 
tanah lapang, dan tidak ada sesuatu yang menutupinya.” 


Shahih, A4! Irwa' (504). Shalat Al “Idaini (01). Shahih Abu Daud 
(688). 
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@ Lihat Tuhfah Al Ashraf (21179-180) dan Taghlig At-Ta'lig (21384). 
68 AI “Anazah dengan fathah, seperti setengah panah dan lebih besar, ada giginya seperti panah, itulah 
yang dinamakan Al Harbah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











1085-1321. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW jika salat hari 
raya atau selainnya, akan ditancapkan di hadapannya sebuah tombak, 
lalu beliau shalat ke arahnya (tombak tersebut), dan orang-orang 
shalat di belakang beliau.” 


Nafi” berkata, “Di sinilah para Umara” mengambil Sunnahnya.” 


Shahih, Al Irwa'. Shahih Abu Daud. Muttafag alaih, dan lihat 
hadits no. 951. 
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1086-1322. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW shalat hari raya 
ditutupi (di batasi) oleh tombak. 


Shahih. 


Bab: 165. Keluarnya Para Wanita pada Dua Hari Raya 
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1087-1323. Dari Ummu “Athiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk mengeluarkan para wanita pada hari raya 
fitri dan kurban.” Perawi berkata, “Ummu “Athiyah berkata, 
“Kemudian kami bertanya, “Apa pendapat engkau wahai Rasulullah 
apabila salah satu mereka tidak memiliki jilbab?”?.” Beliau menjawab, 
“Hendaknya saudara perempuanya memberikan dari jilbabnya.” 


“ Jilbab, pakaian yang menutup kepala wanita, rambutnya, dadanya, dan punggungnya saat dia keluar. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





Shahih, Shahih Abu Daud (1041, 1043). Muttafag alaih 
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1088-1324. Dari Ummu Athiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Keluarkanlah gadis-gadis yang menjelang baligh dan 
wanita-wanita yang dipingit, untuk menghadiri hari raya dan dakwah 
hakim muslim, dan hendaknya para wanita yang sedang haid menjauh 


9, 


dari tempat shalat orang-orang . 


Shahih, Shahih Abu Daud. Ash-Shahihah (2407). Bukhari 


166. Bab: Apabila Dua Hari Besar Bertemu dalam Satu Hari 
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1089-1326. Dari Iyas bin Abu Ramlah Asy-Syami, ia bea “Aku 
mendengar seorang laki-laki bertanya kepada Zaid bin Argam 
bertanya, “Apakah kamu pernah menyaksikan bersama Rasulullah 
SAW dua buah hari raya bertemu dalam satu hari?” Ia menjawab, 
“Ya,” Lalu laki-laki tersebut bertanya, “Lalu bagaimana yang 
dilakukan Rasulullah?” Ia menjawab, “Beliau shalat hari raya, 
kemudian pulang, kemudian beliau mengambil rukhshah shalat Jum'at 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











—tidak shalat- kemudian beliau bersabda, “Siapa yang ingin shalat 
maka shalatlah.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (981). 


SN JB ET AI IA 3 AE JP ATV 


JEoo EC 


Pa AS s- da TN Se ra PN Ai Aan MOU NET AN " Uu Men 

Ol Uyramma VI Anam Uya Apel ola Ujad eka Sd Iis 
A 
H0 eta 


1090-1327. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Dua hari raya telah berkumpul di hari kalian ini, maka 
siapa yang ingin shalat hari raya maka ia telah mencukupi dari shalat 
Jum'at, dan kami semua akan melakukan shalat Jum'at jika Allah 
mengizinkan.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (984). 
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1091-1329. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Dua hari raya telah 
berkumpul dalam satu hari di masa Rasulullah SAW, maka Rasulullah 
SAW shalat bersama orang-orang, kemudian beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin melakukan shalat Jum'at, maka lakukanlah. 
Dan barangsiapa yang ingin meninggalkannya, maka silahkan 


, » 


meninggalkannya. 


Shahih, Dengan hadits yang sebelumnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


170. Bab: Waktu Shalat Dua Hari Raya (Ied) 
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1092-1334. Dari Abdullah bin Busr, bahwa dia keluar bersama orang- 

orang pada hari raya Fitri atau hari raya Kurban, lalu dia mengingkari 


keterlambatan imam, lalu dia berkata, “Sesungguhnya kami telah 
menyelesaikan waktu kami ini, dan itu saat-saat tasbih.” 


Shahih, Al-Irwa' (3/101), Shahih Abi Dawud (1040), Bukhari 
dengan komentar. 


171. Bab: Shalat Malam Dua Rakaat 
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1093-1335. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
malam dua rakaat-dua rakaat.” 


Shahih, Muttafag alaih, hadits ini merupakan penyempurnaan 
dari hadits terdahulu no. 1187. 
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“ Wa dzalika hiina tasbih, Al Gasthalani berkata, “Maksudnya waktu shalat duha. yaitu shalat sunah jika 
telah lewat waktu yang dimakruhkan.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1094-1336. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat.” 


Shahih, Ar-Raudh (519-521). Shahih Abu Daud (1197). 
Muttafag alaih. 
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1095-1337. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya 
tentang shalat malam?” Lalu beliau menjawab, “Shalatlah dua rakaat- 
dua rakaat, dan jika khawatir —mendekati- waktu subuh maka shalat 
witirlah dengan satu rakaat.” 


Shahih, Dari dua sumber yang sama. Muttafag alaih 
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1096-1338. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW shalat malam 
dua rakaat-dua rakaat.” 


Shahih, Lengkap hadits ini telah tercantum pada hadits nomor 
282 terdahulu. 


172. Bab: Shalat Sunah Malam Hari dan Siang Hari Dua Rakaat- 
Dua Rakaat 


JI MO IE TB Ih PE JA PP ANYYAN AV 


bata Gea AN, 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1097-1339. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW bahwa beliau 
bersabda, “Shalat sunah malam hari dan siang hari dua rakaat-dua 
rakaat.” 


Shahih, Dengan penambahannya. Ar-Raudh (522). Shahih Abu 
Daud (1172). 
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1098-1340. Dari Ummu Hani” binti Abi Thalib, bahwa Rasulullah 
SAW pada hari penaklukan kota Makkah, beliau shalat sunah dhuha 
delapan rakaat. 


Shahih, Shahih Abu Daud (1168). Dha'if Abu Daud (237). 
Muttafag alaih 


173. Bab: Shalat Malam di Bulan Ramadhan 
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1099-1343. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang telah berpuasa di bulan Ramadhan dan 
shalat malam karena iman”! dan mengharap pahala, maka dosa- 
dosanya yang terdahulu akan diampuni.” 


Hasan-Shahih, 41 Irwa' (906). Shahih Abu Daud (1242). 
Muttafag alaih. 


8 anan maksudnya, karena beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, atau beriman dengan keutamaan di 
bulan Ramadhan dan perintah untuk berpuasa. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1100-1344. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Kami berpuasa di bulan 
Ramadhan bersama Rasulullah SAW, lalu beliau tidak shalat malam 
bersama kami sedikitpun, sampai tersisa tujuh hari, lalu beliau mulai 
shalat malam dengan kami sampai sepertiga malam. Pada hari keenam 
—dekat penghabisan- yang berikutnya beliau tidak mengerjakan lagi, 
sampai pada hari kelima akhir yang berikutnya. Kemudian beliau 
shalat malam dengan kami sampai pertengahan malam. Maka aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Sudikah engkau shalat sunah malam?” 
bersama kami di sisa malam ini?.' Beliau menjawab, "Sesungguhnya 
barangsiapa yang shalat bersama imam sampai selesai, maka 
shalatnya tersebut sama dengan shalat semalaman.” Kemudian di 
hari keempat akhir berikutnya, beliau tidak melakukan shalat malam 
sampai di hari ke tiga yang berikutnya. Abu Dzar berkata, “Maka 
Rasulullah SAW mengumpulkan para istri dan keluarga beliau, maka 
orang-orang pun berkumpul.” Abu Dzar berkata, “Beliau shalat 
bersama kami sampai kami merasa takut akan kehilangan 


“ Jaw naffaltana”: dengan tasydid fa' dan meringankannya, Maksudnya: andaikan engkau memberikan 
kami dan menambahkan shalat malam di sisa Ramadhan maka itu lebih baik. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


kemenangan.” Lalu ditanya, “Apa itu kemenangan?” Abu Dzar 
menjawab, “Waktu sahur.” 


Abu Dzar kembali berkata, “Kemudian beliau tidak melakukan shalat 
lagi bersama kami di sisa bulan Ramadhan.” 


Shahih, Al Irwa' (447). Al Misykah (1298). Shalat At-Tarawih 
(hal. 16-17). Shahih Abu Daud (1245). 
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1101-1345. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW mengingatkan bulan Ramadhan, maka beliau 
bersabda, “...Barangsiapa yang berpuasa (di bulan Ramadhan) dan 


shalat malam karena iman dan mengharap pahala, maka dosa- 
dosanya dihapuskan seperti hari ketika dilahirkan ibunya.” 


Shahih, At-Ta'lig Ar-Raghib (2/73). Ar-Raddu “ala Balig (35). 


174. Bab: Shalat Malam (Tahajud) 
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| 1102-1346. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

: bersabda, “Syetan mengikat pada tengkur kepala salah seorang di 
antara kalian di malam hari dengan tali tiga kali ikatan, jika dia 
bangun dari tidur kemudian mengingat Allah maka lepaslah satu 
ikatan: jika dia berwudhu maka lepaslah ikatan kedua, dan jika dia 

” melakukan shalat maka lepaslah semua ikatan tersebut. Maka dia 
akan dapat bangun di pagi hari dengan semangat, jiwa yang bersih, 
serta dia telah mendapatkan kebaikan. Jika dia tidak melakukan hal 
itu, maka dia akan bangun pagi menjadi malas, jiwa yang kotor, serta 
tidak mendapatkan kebaikan?” 


Shahih, Shahih At-Targhib (609). Shahih Abu Daud (1179). 
Muttafag alaih. 
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1103-1347. Dari Abdullah, ia berkata, “Diceritakan kepada Rasulullah 
SAW seorang laki-laki yang tidur semalaman sampai pagi, Maka 
beliau bersabda, “Itulah Syetan yang telah mengencingi kedua 


,” 


telinganya. 


Shahih, Shahih At-Targhib (640). Muttafag alaih. 
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1104-1348. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW 
i bersabda, “Janganlah kamu menjadi seperti fulan yang bangun di 


, ” 


malam hari, tetapi dia meninggalkan shalat malam. 


Shahih, dari sumber yang sama (641). Muttafag alaih 
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1105-1351. Dari Abdullah bin Salam, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
tiba di Madinah, orang-orang cepat-cepat menuju beliau, dikatakan, 
“Rasulullah SAW telah tiba.” Lalu aku datang bersama orang-orang 
untuk melihatnya, maka ketika aku telah melihat jelas wajah 
Rasulullah SAW, aku mengetahui bahwa wajah beliau bukan wajah 
pembohong. Dan hal yang pertama kali dibicarakan Rasulullah SAW 
adalah dengan bersabda, “Wahai seluruh manusia! Tebarkanlah 
salam, berilah makanan, dan shalat malam di saat orang-orang 
sedang tidur. Maka kalian akan masuk surga dengan selamat.” 


Shahih, Al Irwa' (3/239). At-Ta'lig At-Targhib (1/214). Shahih 
At-Targhib (612). Ash-Shahihah (569). Takhrij Figh As-Sirah (213). 


175. Bab: Orang yang Membangunkan Keluarganya untuk Shalat 
Malam 
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1106-1352. Dari Abu Said dan Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “Apabila seorang suami bangun malam dan membangunkan 
istrinya lalu mereka shalat dua rakaat, maka keduanya dicatat 


(552 — Shahih Sunan Ibnu Majah 








sebagai kelompok laki-laki yang selalu mengingat Allah dan kelompok 
wanita yang selalu mengingat Allah.” 


Shahih, Al Misykah (1238). At-Ta'lig SNI? (1/217). 
Shahih Abu Daud (1182). 
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1107-1353. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah menyayangi seorang suami yang bangun malam lalu 
shalat dan membangunkan istrinya lalu dia pun shalat. Jika istrinya 
enggan, maka dipercikan air ke wajahnya. Allah juga. menyayangi 
seorang istri yang bangun malam lalu shalat dan membangunkan 
suaminya lalu diapun shalat. Jika suaminya enggan, maka 
dipercikkan air ke wajahnya.” 


Hasan-Shahih, A4! Misykah (1230). Ar-Raudh (962). At-Ta 'lig. 
Shahih Abu Daud (1181). 


176. Bab: Membaca Al Our'an dengan Suara yang Indah 
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1108-1355. Dari Aisyah istri Nabi SAW, dia berkata, “Aku datang 
terlambat pada suatu malam di masa Rasulullah SAW, kemudian aku 
tiba dan beliau berkata. “Di mana saja kamu?” Aku menjawab. "Aku 
mendengar bacaan salah seorang sahabat engkau yang belum aku 
dengar dari orang lain seperti bacaannya dan suaranya,” lalu beliau 
berdiri bersamaku sampai beliau mendengarnya. Kemudian beliau 
menoleh kepadaku lalu bersabda, “Ini adalah Salim, seorang 
pembantu Abu Hudzaifah. Segala puji bagi Allah yang menjadikan 
dalam umatku (orang) seperti ini” .” 


Shahih. 
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1109-1356. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya suara yang paling bagus membaca Al Our 'an adalah 
orang yang jika kalian mendengar dia membaca Al Our'an, kalian 
akan menganggapnya dia takut kepada Allah.” 


Shahih, Shifatu Ash-Shalat. At-Ta'lig Ar-Raghib (2/215). 
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1110-1358. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk 
ke masjid lalu beliau mendengar bacaan seseorang, maka beliau 
berkata, “Siapa ini? Dijawab, “Abdullah bin Oais,” lalu beliau 
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bersabda, “Sungguh telah diberikan kepadanya suara merdu dari 
suara seruling keluarga Dawud.” 


Hasan Shahih, Shahih Al Jami" (4998, 5000, 7708). Muslim. 
Bukhari dengan komentar. 
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1111-1359. Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Hiasilah Al Our 'an dengan suara (indah) kalian.” 


Shahih, Ash-Shahihah (772). Shahih Abu Daud (1320). Takhrij 
Al Misykah (2199). 


177. Bab: Orang yang Tertidur di Malam Hari, Padahal Dia 
Mempunyai Tanggungan Untuk Membaca, Shalat atau Berdzikir 
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1112-1360. Dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang tertidur sementara dia mempunyai hizb 
(tanggungan) 0 atau sesuatu yang lain, kemudian ia membacanya di 
antara waktu shalat subuh dan dzuhur, maka akan dicatat seolah-oiah 
dia membacanya di malam hari.” 


Shahih, Ar-Raudh (735). At-Ta'lig Ar-Raghib (1/234). Shahih 
Abu Daud (1186). Muslim 


N Hizbihi, Al Hizb adalah sesuatu yang menjadi tanggungannya berupa shalat, membaca Al Our'an atau 
berdzikir yang disyariatkan. 
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1113-1361. Dari Abu Darda', haditsnya sampai kepada Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang mendatangi tempat tidurnya dan 
dia niat ingin bangun serta shalat malam, tiba-tiba dia dikalahkan 
oleh matanya sampai subuh, maka telah dicatat niat tersebut baginya, 
adapun tidurnya merupakan sedekah dari Tuhannya.” 


Shahih, Al Irwa' (454). Ar-Raudh (735). Shahih At-Targhib (19, 
600). At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1171, 1175). 


Bab: 178. Berapa Hari Disunahkan untuk Mengkhatamkan 
Al Our'an 
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1114-1363. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku telah hafal Al 
Ouran lalu aku membaca seluruhnya dalam semalam, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku takut zaman akan 
melintasi kamu dan kamu bosan, maka bacalah Al Our'an 
(seluruhnya) dalam waktu sebulan. Lalu aku berkata, “Biarkanlah aku 
menikmati kekuatan dan masa muda ini.' Beliau bersabda, “Bacalah 
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dalam waktu tujuh hari” Aku berkata, “Biarkanlah aku meniimati 
kekuatan dan masa muda ini.” Maka Rasulullah SAW menolak.” 


Shahih, 41-Ta 'lig 'ala Ibnu Majah. 
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1115-1364. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Tidak akan paham (menjadi mengerti) orang yang 
membaca Al Our 'an kurang dari dari tiga hari.” 


Shahih, Shifat Ash-Shalat. 
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1116-1365. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak mengetahui Nabi 
SAW membaca Al Our'an seluruhnya sampai pagi.” 


Shahih, Muslim 


Bab: 179. Bacaan dalam Shalat Malam 
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1117-1366. Dari Ummu Hani” binti Abu Thalib, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar bacaan Nabi SAW di malam hari, dan aku tengah 
berada di atas atap rumahku?” 


Hasan Shahih, Mukhtashar Asy-Syamaa 'il (272). 
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1118-1367. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Nabi SAW shalat dengan 
membaca ayat sampai beliau mengulang-ulangnya. Ayat itu adalah, 
“Jika engkau menyiksa mereka sesungguhnya mereka itu hamba-Mu, 
dan jika Engkau mengampuni mereka sesungguhnya Engkau Maha 
Agung lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Maa'idah (5): 115) 


Hasan, Al Misykah (1205). 
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1119-1368. Dari Hudzaifah, bahwa Nabi SAW melakukan shalat dan 
jika beliau melewati ayat tentang rahmat, beliau memohon rahmat. 
Jika beliau melewati ayat tentang adzab, beliau memohon agar 
dijauhkan. Jika beliau melewati ayat yang menerangkan tentang 
penyucian sifat-sifat Allah, beliau bertasbih.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (815). Mukhtashar Asy-Syamaa'"il 
(232). Muslim 


7 Arisyi yaitu, tempat berteduh seperti pengantin. Maksudnya di atas atap rumahnya dan atap rumahnya 
berbentuk seperti itu. 
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1120-1370. Dari Gatadah berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik tentang bacaan Nabi SAW, lalu dia menjawab, “Beliau benar- 
benar memanjangkan suaranya.” 


Shahih, Ar-Raudh (79). Mukhtashar Asy-Syamaa'il (269). 
Shahih Abu Daud (1318). Shifat Ash-Shalat. Bukhari 
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1121-1371. Dari Ghudhaif bin Al Harits, ia berkata, “Aku mendatangi 
Aisyah lalu bertanya, “Apakah Rasulullah SAW mengeraskan suara 
ketika membaca Al Ouran ataukah melembutkannya?” Aisyah 
menjawab, “Terkadang beliau mengeraskannya dan terkadang beliau 
menyembunyikan.” Aku berkata, “Allah Maha Besar, segala puji bagi 
Allah yang telah menjadikan keluasan dalam masalah ini”.” 


Hasan-Shahih, 4! Misykah (1263). Shahih Abu Daud (222). 
Mukhtashar Asy-Syamaa il (271). Muslim. 


180. Bab: Doa yang Dibaca Jika Seseorang Shalat Malam 
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1122-1372. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW jika shalat 
tahajud di malam hari beliau berdoa, “Ya Allah! Segala puji bagiMu, 
Engkau cahaya langit dan bumi" ! serta orang-orang yang berada di 
dalamnya. Segala puji bagi-Mu Engkau pengatur langit dan bumi 
serta orang-orang yang ada di dalamnya. Segala puji bagi-Mu, 
Engkau pemilik langit dan bumi serta orang-orang yang berada di 
dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau Maha Benar, janji-Mu benar, 
dan pertemuan dengan-Mu benar, firman-Mu benar, dan surga itu 
benar, dan mereka itu benar, hari kiamat itu benar, para Nabi itu 
benar, dan Muhammad SAW itu benar. 


Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri. Kepada-Mu aku beriman dan 
kepadaMu aku bertawakal. Kepada-Mu aku kembali dan dengan 
kekuatan-Mu aku memusuhi, kepada-Mu aku berhukum. Maka 
ampunilah dosa-dosaku yang lalu dan yang akan datang, apa yang 
aku sembunyikan dan apa yang aku nampakkan. Engkau Maha 
Pendahulu dan Yang Maha Mengakhirkan, tiada Tuhan selain 
Engkau dan tidak ada Tuhan selain Engkau, dan tidak ada daya dan 
upaya kecuali dari-Mu' 


1 Anta Nuurus-Samawaati wal-Ardh maksudnya, penerang keduanya dan kepada-Mu mereka diberi 
petunjuk. 
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Hadits-Shahih, Shahih Abu Daud (745,746). Shifut Ash-Shalat. 
Muttafag alaih. 
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1123-1374. Dari Ashim bin Humaid, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah, “Apa yang dibaca oleh Nabi SAW saat memulai shalat 
malam?” Aisyah berkata, “Sungguh kamu telah bertanya tentang 
sesuatu yang tidak pernah ditanyakan seseorang pun sebelumnya. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bertakbir sepuluh kali, bertahmid 
sepuluh kali, bertasbih sepuluh kali, dan beristighfar sepuluh kali. 
Lalu beliau berdoa, “Ya Allah! ampunilah aku, dan berilah kepadaku 
petunjuk, berilah aku rizki, dan lindungilah aku. Beliau memohon 
perlindungan dari kesempitan tempat pada hari kiamat.” 


Hasan-Shahih, Shahih Abu Daud (742). Ash-Shiffah. 
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1124-1375. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Aisyah, “Apa yang dibaca oleh Nabi SAW saat 
memulai shalatnya apabila beliau bangun di malam hari?” Aisyah 
berkata, “Beliau membaca doa, “Ya Allah! Tuhannya Jibra'il, Mikail, 
dan Israfil. Pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui apa 
tersembunyi dan yang nampak, Engkau yang memutuskan di antara 
hamba-hamba-Mu dalam setiap apa yang mereka perselisihkan, 
Berilah aku petunjuk terhadap kebenaran yang selalu diperselisihkan 
itu dengan izin-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi petunjuk ke 
jalan yang lurus.” 


Abdurrahman bin Umar berkata, “Kalimat Jibra'il itu dihafal dengan 
memakai hamzah, sesungguhnya yang demikian itu dari Nabi SAW.” 


Hasan, Shahih Abu Daud (743). Ash-Shiffah. Muslim 


181. Bab: Berapa Rakaat Shalat Malam Itu? 
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1125-1376. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW shalat di antara 
waktu selesainya shalat Isya dan waktu shalat fajar yaitu sebelas 
rakaat. Beliau salam di setiap dua rakaat dan shalat witir satu rakaat. 


Beliau sujud satu kali dalam shalatnya itu kira-kira selama seorang di 
antara kalian membaca lima puluh ayat, sebelum beliau mengangkat 
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kembali kepalanya. Ketika muadzin diam (selesai) dari adzan pertama 
shalat subuh, beliau shalat dua rakaat yang ringan.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1207). Muttafag alaih 
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1126-1378. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW shalat malam sembilan 
rakaat. 


Shahih, Mukhtshar Asy-Syamaa'il (231). Shahih Abu Daud 
(121). Muttafag alaih 
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1127-1379. Dari Amir Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar, tentang shalatnya 
Rasulullah SAW pada malam hari? Mereka berdua menjawab, “Tiga 


belas rakaat, di antaranya shalat delapan rakaat dan shalat witir tiga 
rakaat, serta dua rakaat setelah fajar.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1234, 1235, 1237). 
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1128-1380. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata, “Aku berkata, 
“Sungguh saya ingin melihat shalat malamnya Rasulullah SAW.' Dia 
kembali berkata, “Kemudian aku tidur di depan pintu beliau atau di 
depan kemahnya, lalu Rasulullah SAW bangun kemudian shalat dua 
rakaat yang ringan, kemudian beliau shalat dua rakaat yang sangat 
panjang, kemudian dua rakaat lagi yang tidak seperti dua rakaat yang 
sebelumnya, kemudian shalat lagi dua rakaat yang bukan seperti dua 
rakaat yang sebelumnya, kemudian shalat dua rakaat, kemudian beliau 
shalat witir, itulah tiga belas rakaat.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1236): Tamam Al Minnah. 
Mukhtashar Asy-Syama 'il (228). Muslim 
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1129-1381. Dari Ibnu Abbas, bahwa dia tidur di rumah bibinya, 
Maimunah istri Nabi SAW, Ibnu Abbas berkata, “Aku berbaring di 
bagian ujung bantal, sedangkan Rasulullah SAW dan istrinya 
berbaring di bagian tengahnya, maka Nabi SAW tidur, sehingga 
apabila sampai pada pertengahan malam -atau sedikit sebelumnya atau 
sedikit setelahnya- beliau bangun dan mengusap bekas tidurnya di 
wajah dengan tangannya, kemudian beliau membaca sepuluh ayat dari 
akhir surah Aali Imraan, lalu beliau berdiri mengambil geribah 
(tempat penyimpanan air dari kulit) yang digantung. Beliau berwudhu 
darinya dengan membaguskan wudhunya, kemudian beliau berdiri 
melaksanakan shalat.” 


Abdullah bin Abbas berkata, “Lalu aku berdiri dan melakukan seperti 
yang beliau lakukan, kemudian aku pergi dan berdiri di samping 
beliau. Tiba-tiba Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas 
kepalaku dan memegang telinga kananku dan beliau menariknya, lalu 
beliau shalat dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, lalu 
shalat witir. Setelah itu beliau berbaring sampai datang muadzin, lalu 
beliau shalat dua rakaat yang ringan, kemudian keluar ke masjid untuk 
shalat.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1237). Al Irwa' (294). Muttafag 
alaih. 


182. Bab: Waktu yang Paling Utama di Malam Hari 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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1130-1382. Dari Amr bin Abasah, dia berkata, “Aku mendatangi 
Rasulullah SAW dan bertanya, “Wahai Rasulullah! Siapa yang telah 
masuk Islam bersama Engkau?” Beliau menjawab, “Orang yang 
merdeka dan budak”." Aku bertanya, “Apakah ada waktu yang paling 
dekat dengan Allah dari waktu-waktu yang lain?” Beliau menjawab, 
“Ya, pertengahan malam yang paling tengah.” 


Shahih, Kecuali kalimat “4! Ausath” (yang paling tengah) telah 
terdapat tambahan pada matannya sebagaimana tertera pada no. 1265. 


Jb IE 5 | Jay OS AG KERANA 

2 PI 
1131-1383. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW tidur di awal 
malam dan beliau menghidupkan akhir malamnya.” 


Shahih, Lihat hadits yang terdahulu pada nomor 1156. Muttafag 
alaih. 
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1132-1384. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, “Tuhan 
kita Sang Pemberi berkah dan Maha Tinggi akan turun di sepertiga 


malam yang akhir, di setiap malam, kemudian Dia berfirman, 
“Barangsiapa yang meminta kepada-Ku, maka akan Aku berikan. 





2 Hurrun wa abdun maksudnya. Abu Bakar dan Bilal RA. 
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Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku, maka ukan Aku kabulkan. 
Barangsiapa yang memohon ampunan kepada-Ku maka Aku akan 
ampuni. Sampai menjelang datangnya fajar.” 


Karena itu mereka menyukai shalat di akhir malam daripada di 
awalnya. 


Shahih, 4! Irwa' (450). Shahih Abu Daud (1188). Adz-Dzillah 
(492-503), Muttafag alaih. 


Ao 283 Ia) JB J6 AA LG) 56 ATAS NAYY 
Sole 2 BY -JG aU Fila JI 34 35 5 & Jas 


“9 0 


Sa Mai al Jp IN An ep 


1133-1385. Dari Rifa'ah Al Juhani, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menangguhkan (doa) sampai setengah 
atau sepertiga malam berlalu: Allah berfirman, “Janganlah hamba- 
Ku meminta kepada selain Aku. Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku, 
maka Aku akan kabulkan: Barangsiapa yang meminta kepada-Ku, 
maka Aku akan berikan kepadanya, Barangsiapa yang memohon 
ampunan kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya, sampai 
terbitnya fajar.” 


Shahih, 4! Irwa' (2/198). 


183. Bab: Ayat yang Patut Dibaca Saat Shalat Malam 
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1134-1386. Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Dua ayat dari akhir surat Al Bagarah di malam hari maka itu akan 


, ” 


mencukupinya'. 


Shahih, Shahih Abu Daud (1263), Muttafag alaih 
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1135-1387. Dari Abu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca dua ayat dari akhir surat Al Bagarah di 
malam hari, maka itu akan mencukupinya.” 


Shahih, Shahih Abu Daud. Muttafag alaih 


184. Bab: Mengantuknya Orang yang Shalat 
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1136-1388. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian mengantuk, maka hendaknya dia tidur 
lebih dahulu sehingga hilang rasa kantuknya, karena dia tidak akan 
menyadari kantuknya ketika dia shalat. Jangan sampai dia bertujuan 


, »” 


memohon ampun, tetapi mencela dirinya'. 


Shahih, Shahih At-Targhib (637). Shahih Abu Daud (1183). 
Muttafag alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








dmna J3 HR BMA oi (ML Ga. YYAA-YNYV 


. 0. 


3 1JG Cd La GI (oral pp 15 yaaa X5 se 


Sa Ya aje 2 “JS aa LA bh w Ia 
sb 3s bas 


1137-1389. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW masuk ke 
masjid lalu beliau melihat tali —yang terikat di antara dua tiang masjid. 
Lalu beliau bertanya, “Tali apa ini?” Mereka menjawab, “Tali milik 
Zainab yang (biasa) shalat dekat tali itu, apabila dia lelah maka dia 
akan berpegangan dengan tali itu.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Lepaskan tali itu, lepaskan tali itu, hendaknya salah seorang di 
antara kalian shalat dengan kesanggupannya, dan jika dia lelah maka 
duduklah.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (1185). Muttafag alaih 
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1138-1390. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian bangun malam, lalu kesulitan (karena 
dikalahkan oleh kantuknya) untuk membaca Al Our 'an pada lisannya 
dan dia tidak tahu apa yang dikatakannya, maka berbaringlah.” 


Shahih, Shahih At-Targhib (639). Shahih Abu Daud (1184). 
Muslim. 


186. Bab: Shalat Sunah di Rumah 
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1139-1395. Dari Abu Sa'id Al Hudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian selesai shalat, 
maka berilah bagian (untuk shalat) di dalam rumahnya. 


Sesungguhnya Allah menjadikan kebaikan dari shalat (sunah) 
seorang hamba di rumahnya.” 


Shahih, At-Ta'lig Ar-Raghib (1/159). Ash-Shahihah (1392). 
Muslim. 


Iis YP J5 JB J6 AE IP NYAMAN 
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1140-1396. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan.” 


Shahih, Shahih At-Targhib (435). Shahih Abu Daud (958). 
Ahkam Al Jana'iz (212). Ash-Shahihah (2418), Muttafag alaih, dengan 
hadits yang sejenis. 
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1141-1397. Dari Abdullah bin Sa'ad, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW, mana yang lebih utama, apakah shalat di 
rumah ataukah shalat di masjid?” Beliau menjawab, “Tidakkah kalian 
melihat rumahku? Betapa dekatnya dengan masjid! Sungguh shalat di 
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rumah lebih aku sukai dari pada aku shalat di masjid, kecuali shalat 
wajib”. 

Shahih, Al! Irwa' (2/190). At-Ta'lig (1/159). Shahih At-Targhib 
(439). Shahih Abu Daud (205). Mukhtashar Asy-Syama'il (251). 


Bab: 187. Shalat Dhuha 
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1142-1398. Dari Abdullah bin Al Harits, dia berkata, “Aku bertanya — 
di zaman Utsman bin Affan, dan saat itu orang Islam sudah sangat 
banyak, atau lengkap- tentang shalat Dhuha dan tidak ada seorang 
pun yang mengabarkan kepadaku bahwa beliau -—maksudnya Nabi 
SAW- melaksanakan shalat Dhuha selan Ummu Hani, dia 
mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah melakukan shalat Dhuha 
delapan rakaat. 


Shahih, 4! Irwa ' (464). Mukhtashar Asy-Syama'il (246). Shahih 
Abu Daud (1168). Muttafag alaih. 
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1143-1400. Dari Mu'adzah Al Adawiyyah, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah, “Apakah Nabi SAW melakukan shalat Dhuha?” Dia 
berkata, “Ya, beliau shalat empat rakaat dan menambahkan 
sesukanya?.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih, Al Irwa' (562). Mukhtashar Asy-Syama'il (244). 
Muslim. 


188. Bab: Shalat Istikharah 
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1144-1402. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada kami shalat Istikharah sebagaimana beliau 
mengajarkan sebuah surah Al Our'an kepada kami. Beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang diantara kalian mengalami kebimbangan di 
dalam satu perkara, hendaknya dia shalat dua rakaat selain shalat 
wajib. Kemudian bacalah doa, “Ya Allah! Sesungguhnya aku 
memohon pilihan dari-Mu” dengan pengetahuan-Mu, aku memohon 


3 Astakhiiruka maksudnya, aku memohon kepada-Mu untuk membimbingku pada kebaikan pada sesuatu 
yang aku inginkan. 
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diberi kemampuan untuk itu apabila baik” dengan kekuatan-Mu, aku 
memohon karunia-Mu yang besar. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa sedangkan aku tidak kuasa, Engkau Maha Mengetahui 
sementara aku tidak mengetahui, Engkau Maha Mengetahui hal yang 
tersembunyi. Ya Allah! Andaikan Engkau mengetahui perkara ini 
—(menyebutkan sesuatu yang dikehendakinya)- baik untuk agamaku, 
hidupku dan baik akibatnya untukku —atau baik untuk perkaraku 
dalam waktu sekarang dan yang akan datang- maka berikan aku 
kekuatan, dan mudahkanlah untukku serta berkahilah aku dalam 
perkara itu. Jika Engkau mengetahui —(katakan seperti yang 
dikatakan pertama dari perkara kebutuhannya)- perkara ini jelek 
untukku, maka jauhkanlah kejelekkan itu dariku dan jauhkan dariku 
darinya. Berilah ketetapan kebaikan kepadaku dimana saja berada, 
kemudian puaskanlah aku dengannya'.” 


Shahih, Ar-Raudh (625). Shahih At-Targhib (682). Shahih Abu 
Daud (1376, 1379). Bukhari. 


189. Bab: Shalat Hajat 
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2 Wa Astagdiruka maksudnya, aku memohon kepada-Mu agar menjadikan aku mampu melakukannya 
apabila ada kebaikan dalam masalah itu. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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1145-1404. Dari Utsman bin Hunaif, bahwa seorang laki-laki yang 
buta mendatangi Nabi SAW, ia berkata, “Doakanlah kepada Allah 
SWT agar Dia menyembuhkanku.” Beliau bersabda, “Jika kamu 
menghendaki, maka aku mengakhirkannya” untukmu hal itu adalah 
baik: dan jika kamu menghendaki, maka aku akan mendoakanmu.” 
Lelaki tersebut menjawab, “Doakanlah,” Maka Rasulullah 
memerintahkannya untuk berwudhu dan memperbagus wudhunya, 
lalu shalat dua rakaat dan berdoa dengan doa ini: “Ya Allah! 
Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan menghadap kepada-Mu 
dengan perantara Muhammad SAW, Nabi pembawa rahmat. Wahai 
Muhammad sesungguhnya aku menghadap dengan perantara engkau 
kepada Tuhanku agar Dia mengabulkan hajatku. Ya Allah! Terimalah 
doa (dan syafaatnya) untukku.” 


(Abu Ishag berkata, “Ini adalah Hadits Shahih”. 


Shahih, At-Tawasul (69, 70). Ar-Raudh (661). At-Ta'lig Ar- 
Raghiib (1/241-242). At-Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (1209). 


190. Bab: Shalat Tasbih 
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7 Dalam aslinya, saya pilihkan. 
7 Teks ini tidak termaktub pada teks asli. 
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1146-1405. Dari Abu Rafi”, dia Bk “Rasulullah SAW berkata 
kepada Abbas, “Wahai paman! Maukah aku berikan sesuatu 
untukmu? Maukah aku beri manfaat kepadamu? Maukah aku 
sambung persaudaraanku padamu?' Dia menjawab, “Tentu, wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda, “Shalatlah empat rakaat, bacalah pada 
setiap rakaat surah Al Fatihah, dan surat lain. Apabila telah selesai 
membaca, maka bacalah, “Subhanallah walhamdulillah wa laa ilaha 
illallah wallahu akbar” (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, 
tiada Tuhan selain Allah dan Allah Maha Besar) sebanyak lima belas 
kali sebelum kamu ruku'. Kemudian kamu ruku' dan bacalah (doa itu) 
sepuluh kali. Kemudian angkat kepalamu dan bacalah sepuluh kali. 
Kemudian sujud bacalah sepuluh kali kemudian angkat kepalamu dan 
bacalah sepuluh kali. Kemudian sujud dan bacalah sepuluh kali. 
Kemudian angkat kepalamu dan bacalah sepuluh kali sebelum kamu 
berdiri. Semuanya berjumlah tujuh puluh lima di setiap rakaat, dan 
semuanya berjumlah tiga ratus dalam empat rakaat. Andaikan dosa- 
dosamu seperti pasir yang bertumpuk, Allah akan mengampuninya. 
Dia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika seseorang tidak dapat 
membacanya (mengerjakannya) setiap hari? Beliau menjawab, 
“Bacalah di hari Jum'at, dan jika kamu tidak bisa maka bacalah 
dalam waktu sebulan.' Sampai kemudian beliau berkata, “Maka 
bacalah dalam satu tahun.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih, Al Misykah (1328, 1329). Shahih At-Targhib (678). 
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1147-1406. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepada Abbas bin Abdul Muthalib, “Wahai Abbas! Wahai paman! 
Maukah aku berikan kepadamu, maukah aku berikan padamu, 
maukah aku berikan kepadamu sepuluh perkara? Apabila kamu 
melakukan itu, maka Allah akan mengampuni dosamu, (baik dosa) 
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yang pertama ataupun terakhirnya, yang lalu ataupun yang ckan 
datang, kelalaian dan yang disengaja, yang kecil dan besarnya, yang 
tersembunyi dan yang nampak. 


Sepuluh perkara tersebut adalah: Hendaknya kamu shalat empat 
rakaat, kamu membaca Al Fatihah dan satu surat di setiap rakaat. 
Jika kamu selesai membacanya di rakaat pertama bacalah sementara 
kamu berdiri, "Subhanallah, walhamdulillah, wa laa ilaha illallah, 
wallahu akbar” (Maha Suci Allah, dan segala puji bagi Allah, dan 
fiada Tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar) sebanyak lima belas 
kali. Kemudian bacalah saat kamu ruku' sepuluh kali. Kemudian 
angkat kepalamu dari ruku' dan bacalah sepuluh kali. Kemudian 
ketika kamu menunduk sujud, bacalah sepuluh kali. Maka semua itu 
berjumlah tujuh puluh lima kali di setiap rakaat, dan kamu 
(hendaknya) melakukan hal itu dalam empat rakaat. 


Jika kamu bisa melakukan shalat itu di setiap hari satu kali maka 
lakukanlah, namun andai tidak bisa, maka lakukanlah di setiap hari 
Jum 'at satu kali. Kalau itu tidak bisa kamu lakukan, maka lakukanlah 
di setiap bulan sekali. Kalau itu tidak bisa maka lakukanlah sekali 
dalam hidupmu.” 


Shahih, Al Misykah (1328). At-Ta'lig Ar-Raghib (1/237-238). 
At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1216). Shahih Abu Daud (1173). 


191. Bab: Malam Nisfu Sya'ban 
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1148-1409. Dari Abu Musa Al Asy'ari, dari Rasulullah SAW beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan memantau di malam 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


pertengahan sya 'ban, lalu Dia akan mengampuni semua makhluk-Nya 
kecuali yang Musyrik dan orang yang suka bermusuhan.” 


Hasan, Al Misykah (1306, 1607). Azh-Zhilal (510). Shahih Abu 
Daud (1144, 1563). Ar-Raddu ala Balig (92). 


192. Bab: Shalat dan Sujud Saat Bersyukur 
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1149-1412. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW diberi kabar 
gembira dengan terkabulkan satu hajat, lalu beliau menjatuhkan diri 
bersujud. 


Hasan, AI Irwa' (2/227-228). 
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1150-1413. Dari Ka'ab bin Malik, dia berkata, “Ketika Allah 

menerima taubatnya, beliau menjatuhkan diri bersujud.” 


Shahih, Al Irwa' (477). Shahih Abu Daud (2479). 
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1151-1414. Dari Abu Bakrah, bahwa Nabi SAW jika datang sesuatu 
yang menggembirakannya atau beliau gembira dengan hal tersebut, 


beliau menjatuhkan diri sujud bersyukur kepada Allah SWT. 
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Hasan, AI! Irwa' (474). 4r-Raudh (724). Shahih Abu Daud 
(2479). 


193. Bab: Bahwa Shalat Itu Merupakan Kifarah 
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1152-1415. Dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “Jika aku mendengar 
dari Rasulullah SAW sebuah hadits, maka Allah akan memberikan 
faidahnya kepadaku sehendak-Nya. Jika ada orang lain mengaburkan 
hadits itu, aku akan meminta sumpahnya, jika dia telah bersumpah 
maka aku akan membenarkannya. Dan sesungguhnya Abu Bakar telah 
mengabarkan kepadaku, —Abu Bakar benar- dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang yang melakukan dosa, lalu dia 
berwudhu dan memperbagus wudhunya, kemudian dia shalat dua 


rakaat -Mis'ar' berkata, kemudian dia shalat- lalu memohon 
ampunan Allah, kecuali Allah akan mengampuninya.” 


Hasan, AI Misykah (1324). Takhrij Al Mukhtarah (T). At-Ta'lig 
Ar-Raghib (1/241). Shahih Abu Daud (1361). 


" Mis'ar adalah salah seorang perawi hadits dan ini lafazhnya, dan lafazhnya yang pertama adalah untuk 
Sufyan patner dalam periwayatan. 
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1153-1416. Dari “Ashim bin Sufyan Ats-Tsagafi, bahwa mereka 
berperang dalam peperangan As-Salasil, lalu mereka terlambat dalam 
peperangan tersebut, maka mereka hanya berjaga-jaga diperbatasan 
saja. Kemudian mereka kembali kepada Mu'awiyah dan di 
sampingnya ada Abu Ayyub dan Ugbah bin Amir, maka “Ashim 
berkata, “Wahai Abu Ayyub! Kami telah tertinggal berperang tahun 
ini, dan telah dikabarkan kepada kami bahwa orang yang shalat di 
empat masjid maka akan diampuni?” Lalu Abu Ayyub berkata, 
“Wahai anak saudaraku! Maukah aku tunjukkan kepadamu yang lebih 
mudah dari itu? Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu sebagaimana yang di- 
perintahkan, dan melakukan shalat sebagaimana yang diperintahkan, 
maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang terdahulu.” 
“Bukankah demikian wahai Ugbah?” Dia menjawab, “Ya.” 


Hasan, 4t-Ta'lig (1/98-99). Shahih At-Targhib (191). 
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1154-1417. Dari Utsman, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana menurutmu andaikan di halaman depan 
rumah salah seorang di antara kalian ada sebuah sungai mengalir, 
dia mandi di situ setiap hari lima kali, maka tidakkah akan tersisa di 
tubuhnya kotoran?” Dia berkata, “Tidak akan ada sedikitpun yang 
tersisa.” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya shalat itu 
menghapus dosa sebagaimana air menghapus kotoran.” 


Shahih, Al Irwa' (1/47-48). Takhrij Al Mukhtarah (298-299). 
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1155-1418. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa seorang laki-laki 
menyentuh wanita —maksudnya selain perbuatan keji aku tidak tahu 
sudah sampai mana dia, hanya saja dia tidak melakukan zina-, 
kemudian dia mendatangi Nabi SAW dan menceritakan perkara 
tersebut kepada beliau, maka Allah menurunkan ayat, “Dirikanlah 
shalat pada dua tepi (siang dan malam) dan pada bagian permulaan 
malam, sesungguhnya kebaikan akan menghapuskan kejahatan. Yang 
demikian itu peringatan bagi orang-orang yang mengingat Allah.” 
(Os. Huud (11): 114) Laki-laki tersebut berkata, “Wahai Rasulullah! 
l Apakah ayat ini untukku?” Beliau menjawab, “Bagi siapa saja yang 
ingin mengambilnya.” 


Shahih, 4! Irwa' (8/23, 24). Ar-Raudh (675). Muttafag alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 








194. Bab: Kewajiban Shalat Lima Waktu dan Menjaganya 
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1156-1419. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah mewajibkan kepada umatku lima puluh shalat, lalu 
aku kembali dengan perintah itu sampai aku menemui Musa AS, maka 
Musa berkata, “Apa yang telah diwajibkan Tuhanmu atas umatmu? ' 
Aku menjawab, 'Dia mewajibkan kepadaku 50 waktu shalat.' Musa 
berkata, "Kembali kepada Tuhanmu! Sesungguhnya umatmu tidak 
akan mampu melakukan itu." Maka akupun kembali kepada Tuhanku. 
Maka Dia mengurangi setengahnya. Lalu aku kembali kepada Musa 
dan menceritakannya. Musa berkata, “Kembali kepada Tuhanmu! 
Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu melakukan itu. Maka 
akupun kembali menghadap Tuhanku, maka Allah berfirman, “Lima 
waktu dan itu sama dengan lima puluh: keputusan-Ku tidak dapat 
dirubah. ' Maka aku kembali menemui Musa. Musa berkata, “Kembali 
kepada Tuhanmu!” Lalu aku mengatakan sesungguhnya aku telah 


, ” 


merasa malu dengan Tuhanku. 


Shahih, Muttafag alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





ITL AA '$'-“22' TEA AN, 


X0 Iomas t Ka A : JG PA 9 GEGANA OY 
Dan Ip belang OS JI 
1157-1420. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW diperintahkan 


dengan lima puluh shalat, maka beliau meminta keringanan” kepada 
Tuhan kalian menjadi shalat lima waktu.” 


Shahih, Dengan hadits sebelumnya. 
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1158-1421. Dari Ubadah bin Shamit, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat lima waktu telah diwajibkan oleh 
Allah kepada hamba-hamba-Nya: maka barangsiapa yang 
mengerjakannya dan tidak mengurangi darinya sedikitpun, karena 
memperingan haknya, maka Allah menjadikan baginya pada hari 
kiamat perjanjian untuk dimasukkan ke dalam surga. Barangsiapa 
yang melakukannya dengan mengurangi sedikit darinya, karena 
memperingan hak shalat itu, maka Allah tidak akan memberikan 
perjanjian kepadanya. Jika Allah menghendaki, maka Dia akan 
menyiksanya: dan jika Allah menghendaki, Dia akan 
mengampuninya.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (451, 1276). Al Misykah (570). 


2 Fanaazalu Rabbakum maksudnya, mengembalikan kepada Allah SWT agar dikurangi jumlah itu 
menjadi lima waktu. 
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1159-1422. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika kami duduk- 
duduk di masjid, tiba-tiba seorang laki-laki masuk dengan 
mengendarai unta, maka dia merebahkannya di masjid, kemudian 
mengikatnya. Lalu dia bertanya kepada mereka, “Siapa diantara kalian 
bernama Muhammad?” —Sedangkan Rasulullah sedang bersandar di 
antara para sahabatnya- Anas berkata, “Mereka lalu menjawab, ini 
orang yang berkulit putih yang sedang bersandar.” Maka laki-laki 
tersebut berkata kepada beliau, “Wahai cucu Abdul Muthalib!” Lalu 
Nabi SAW menjawabnya, “Sungguh aku telah dengar panggilanmu.' 
Laki-laki itu berkata, “Wahai Muhammad, aku bertanya dan membuat 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











sulit padamu dalam masalah ini, maka janganlah (hal ini) membuat 


kamu marah padaku.' Beliau bersabda, “Tunyukanlah apa yang ada 
padamu! Lalu laki-laki tersebut berkata, “Aku memanggilmu dengan 
nama Tuhan yang sebelummu dan Tuhan kamu, apakah Allah 
mengutusmu untuk seluruh manusia?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Ya, sungguh Allah telah mengutusku. Laki-laki tersebut berkata, 
“Demi Allah, apakah Allah memerintahkan kepadamu untuk shalat 
lima waktu dalam sehari semalam?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya, 
sungguh Allah telah memerintahkannya.” Laki-laki tersebut kembali 
berkata, “Demi Allah, apakah Allah memerintakan kepadamu untuk 
berpuasa di bulan ini di setiap tahun?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Ya, sungguh Allah telah memerintahkannya.” Laki-laki itu berkata, 
“Demi Allah, apakah Allah memerintahkan kepadamu untuk 
mengambil sedekah dari orang-orang kaya dari kami dan 
memberikannya kepada orang yang fakir dari kami?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Ya, sungguh Allah telah memerintahkannya.” Laki-laki 
tersebut berkata, "Aku beriman dengan apa yang engkau bawa, dan 
aku adalah utusan orang-orang di belakangku dari kaumku. Namaku 
Dhimam bin Tsa'labah, saudara Bani Sa'ad bin Bakar.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (504). Takhrij Al Iman karya Ibnu 
Abu Syaibah (5/10). Muttafag alaih. 
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1160-1423. Dari Abu Oatadah bin Rib'i dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, “Aku telah 
mewajibkan atas umatmu lima waktu shalat dan Aku telah membuat 
Janji di sisi-Ku bahwa barangsiapa yang memelihara lima waktu ini, 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


maka dia akan Aku masukkan ke dalam surga. Dan barangsiapa yang 


, ” 


tidak menjaganya, maka tidak ada baginya janji-Ku'. 
Hasan, Shahih Abu Daud (455). Ash-Shahihah (4033). 


Bab: 195. Keutamaan Shalat di Masjidil Haram dan Masjid 
Nabawi 
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1161-1424. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Shalat di masjidku ini lebih utama dari seribu shalat di masjid 
lainnya, kecuali Masjidil Haram.” 


Shahih, Al Irwa' (971). Muttafag alaih 


2 OI yaaa ag . .. 3 0 - 
Soma IMO JB BA 3 BS NYA 
2 Ne Ok 
NAH om YP th AA ja Wa Ca 20K Hi ja Jenst NA 


| 
# 
Pa 


1162-1426. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat 
di masjidku ini lebih utama dari seribu shalat di masjid-masjid 
lainnya, kecuali Masjidil Haram.” 

Shahih, Al Irwa (4144). Muslim 
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1163-1427. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di 
masjidku lebih utama dari seribu shalat di selainnya, kecuali Masjidil 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





ITA D0 


Haram. Shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada seratus ribu 
shalat di masjid selainnya.” 


Shahih, 41 Irwa' (4/146, 1129). At-Ta 'lig Ar-Raghib (21136). 


196. Bab: Shalat di Baitul Magdis (Masjid Al Agsha) 
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1164-1429. Dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Ketika Sulaiman bin Daud selesai membangun Baitul 
Magdis, dia memohon kepada Allah SWT tiga permintaan, meminta 
hukum yang sesuai dengan hukum-Nya, meminta kerajaan yang tidak 
pernah diberikan kepada seorang pun setelahnya, dan meminta agar 
tidak seorang pun yang datang ke masjid Al Agsha —tidak lain hanya 
untuk shalat- kecuali dia akan keluar dari dosa-dosanya seperti di 
hari dia dilahirkan oleh ibunya.” Kemudian Nabi SAW bersabda, 
“Adapun dua permintaan itu telah diberikan-Nya, dan aku berharap 
yang ketiga juga telah diberikan-Nya'.” 


Shahih, At-Ta 'lig Ar-Raghib (2/137). 
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1165-1430. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Janganlah mempersering bepergian kecuali ke tiga masjid: Masjidil 
Haram, masjidku ini serta Masjidil Agsha.” 

Shahih, Al Irwa' (773, 970). Ar-Raudh (713). Ahkam Al Jana 'iz 
(224, 225). Muttafag alaih. 
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1166-1431. Dari Abu Sa'id dan Abdullah bin Amr bin “Ash, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan bersikeras untuk berpergian 
kecuali ke tiga masjid, ke Masjidil Haram, ke Masjidil Agsha dan ke 
masjidku ini.” 


Shahih, Al Irwa ' (3/231-235, 4/143). 


197. Bab: Shalat di Masjid Ouba 
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1167-1432. Dari Usaid bin Zhuhair Al Anshari —dia salah seorang 
sahabat Nabi SAW- dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Shalat 


di masjid Ouba seperti dia melakukan umrah.” 


Shahih, At-Ta ig Ar-Raghib (2/138, 139). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1168-1433. Dari Sahl bin Hunaif, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang bersuci di rumahnya, kemudian datang 


ke masjid Ouba, lalu dia melakukan shalat: maka baginya seperti 
pahala umrah.” 


Shahih, At-Ta 'lig. 


199. Bab: Permulaan Dibuatnya Mimbar 
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1169-1435. Dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata, “Rasulullah SAW 
shalat di samping pohon kurma, -karena masjid pada saat itu sudah 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


beratap-'”, dan beliau berkhutbah di samping pohon korma tersebut, 
lalu salah seorang sahabat Rasulullah berkata, “Apakah engkau suka 
kami buatkan sesuatu yang menjadi tempat untuk engkau berdiri pada 
hari Jum'at sehingga engkau dapat dilihat dan didengar khutbahmu?' 
Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian mimbar tersebut dibuat dengan tiga 
tangga, yang merupakan tangga yang tertinggi pada mimbar tersebut. 
Tatkala mimbar tersebut telah selesai dibuat, maka mereka 
meletakkannya di tempat yang biasa beliau berdiri. Lalu ketika 
Rasulullah SAW hendak naik ke atas mimbar, beliau lewat pohon 
kurma yang pernah dipakai khutbah, dan ketika telah melewati pohon 
kurma tersebut, pohon tersebut menangis hingga terisak-isak, tiba-tiba 
Rasulullah SAW turun ketika mendengar tangisan pohon kurma 
tersebut, maka beliau mengusapnya dengan tangan beliau sampai 
pohon tersebut tenang. kemudian beliau kembali ke atas mimbar. 
Apabila shalat, beliau shalat di samping mimbar dan tatkala masjid 
sudah dihancurkan direnovasi, Ubay mengambil pohon kurma 
tersebut, lalu disimpan di rumahnya sampai usang dimakan oleh rayap 
dan kembali menjadi hancur.” 


Hasan, A4t-Ta 'lig "ala Ibnu Majah. 
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1170-1436. Dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah berkhutbah di 
samping pohon kurma. Ketika telah dibuatkan mimbar beliau pergi ke 


mimbar, lalu pohon kurma tersebut merintih.” Maka Rasulullah 
mendatanginya dan memeluknya, maka pohon kurma itupun tenang, ' 


7 Ariisyan yaitu, sesuatu yang dijadikan tempat berteduh seperti pengantin. 
" Fg hanna. dari kata Al Hanin yaitu, suatu rintihan yang terjadi saat rindu, menggambarkan keadaan 
seekor unta. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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lalu Rasulullah bersabda, “Andaikan aku tidak memeluknya pasti ia 
akan terus merintih sampai hari kiamat.” 


Shahih, Ash-Shahihah (2174). 
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1171-1437. Dari Abu Hazim, dia berkata, “Orang-orang berselisih 
tentang mimbar Rasulullah SAW terbuat dari apakah ia? Maka 
mereka mendatangi Sahal bin Sa'ad, dan menanyakannya. Dia 
berkata, “Tidak ada seorangpun yang lebih tahu dariku tentang 
mimbar itu. Mimbar itu terbuat dari kayu hutan?! yang dibuat oleh 
fulan bin fulan, —seorang tukang kayu—. Dia datang dengan membawa 
mimbar tersebut, kemudian Rasulullah SAW berdiri di atasnya ketika 
telah selesai. Lalu beliau menghadap kiblat, dan orang-orang berdiri di 
belakangnya. Maka beliau membaca (Al Fatihah) kemudian ruku'”, 
kemudian mengangkat kepalanya, lalu beliau melangkah mundur 
(agar tidak menyimpang dari kiblat) sampai beliau dapat sujud ke 
tanah. Kemudian beliau kembali ke mimbar, lalu beliau membaca, 
kemudian ruku?, lalu berdiri kemudian beliau melangkah mundur 
sampai beliau sujud ke tanah?” 


' Shahih, A4! Irwa' (545). Shahih Abu Daud (992). Ats-Tsamr Al 
Mustathab. Shifat Ash-Shalat. Muttafag alaih. 


$! Atslul-Ghaabah. Al Atslu yaitu, jenis pohon. Al Ghabah, tempat yang dekat dari Madinah. 
01 
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1172-1438. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berdiri di samping sebuah pohon, atau dia berkata, -di samping pohon 
kurma-, kemudian beliau membuat mimbar.” Dikatakan, “Lalu pohon 
kurma itu merintih.” -Jabir berkata, sampai terdengar oleh orang- 
orang yang di masjid- hingga Rasulullah SAW mendatanginya lalu 
mengusapnya dan pohon itupun tenang. Maka sebagian mereka 
berkata, “Andaikan Rasulullah SAW tidak mendatanginya pasti pohon 


, ” 


itu akan merintih sampai hari kiamat. 


Shahih, Ash-Shahihah (2174). 


200. Bab: Berdiri Lama dalam Shalat 
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1173-1439. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Aku shalat pada 
suatu malam bersama Rasulullah SAW, beliau masih tetap berdiri 
sampai aku menginginkan yang bukan-bukan.” Aku berkata,” 


“Apakah itu?” Dia menjawab, “Aku ingin duduk lalu aku 
meninggalkan beliau.” 


Shahih, Mukhtashar Asy-Syama il (234). Muttafag alaih 


22 Dia adalah Abu Wa'il perawi dari Abdullah bin Mas'ud. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1174-1440. Dari Al Mughirah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
sampai kedua kaki beliau bengkak.” Lalu dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, engkau telah diampuni oleh Allah atas dosa-dosamu yang 
terdahulu dan yang akan datang” Beliau menjawab, “Apakah tidak 
boleh aku menjadi hamba Allah yang bersyukur? .” 


Shahih, Ar-Raudh (624). Al Mukhtashar (221). Muttafag alaih 
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1175-1441. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
sampai kedua kaki beliau membengkak. Lalu dikatakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang terdahulu 
dan yang akan datang.” Beliau bersabda, “Apakah tidak boleh aku 
menjadi hamba yang bersyukur? .” 


Shahih, Ar-Raudhu. Al Mukhtashar (222). Muttafag alaih 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1176-1442. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
ditanya, “Shalat yang bagaimanakah yang paling utama?” Beliau 
menjawab, "Yang lama berdirinya”. Ta 


Shahih, Al Irwa' (458). Shahih Abu Daud (1196). Muslim. 


201. Bab: Memperbanyak Sujud 
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1177-1443. Dari Abu Fatimah, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Kabarkan padaku suatu amalan yang dapat saya 
berpegang teguh dan mengamalkannya.' Beliau bersabda, 
“Bersujudlah kamu, sesungguhnya tidaklah kamu sujud kepada Allah 
melainkan Allah akan mengangkatmu dengan sujud itu satu derajat 
dan menghapuskan kesalahanmu'.” 


Hasan Shahih, 4! Irwa' (2/210). At-Ta'lig Ar-Raghib (1/145). 
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33 Thuulul-Gunut, mereka menafsirkan gunut dalam hadits ini dengan berdiri. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











. 2... 


205 Jaa Jlis 


1178-1444. Dari Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'mari, ia berkata, 
“Aku bertemu Tsauban, lalu aku berkata kepadanya, “Ceritakanlah 
kepadaku sebuah hadits semoga Allah memberikan manfaat kepadaku 
dengannya”.” Ma'dan melanjutkan, “Namun dia (Tsauban) diam, 
kemudian aku mengulangi pertanyaan yang serupa, namun dia tetap 
diam —tiga kali-, lalu dia berkata kepadaku, “Perbanyaklah olehmu 
sujud kepada Allah. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba bersujud kepada Allah satu kali 
kecuali Allah akan mengangkat dengan sujudnya tersebut satu 
derajat, dan dihapuskan satu kesalahannya.” 


Ma'dan berkata, “Kemudian aku bertemu Abu Darda”, lalu aku 
bertanya kepadanya, maka dia menjawab seperti itu.” 


Shahih, 4! Irwa' (457). Muslim 
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1179-1445. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba bersujud 
kepada Allah dengan sebuah sujud, kecuali Allah akan mencatatnya 
satu kebaikan untuknya dan menghapuskan satu kejelekkan, serta 
mengangkat satu derajat baginya. Maka dari itu perbanyaklah sujud.” 


Shahih, At-Ta'lig (1/145). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


202. Bab: Yang Pertama Kali Dihitung dari Amalan Seorang 
Hamba adalah Shalat 
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1180-1446. Dari Anas bin Hakim Adh-Dhabbiyyi, dia berkata, “Abu 
Hurairah berkata kepadaku, “Jika kamu mendatangi penduduk 
negerimu, maka kabarkanlah pada mereka bahwa aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya yang pertama 
kali dihisab dari seorang hamba yang Muslim pada hari kiamat 
adalah shalat wajib. Jika dia menyempurnakannya dan jika tidak, 
maka akan dikatakan, "Lihatlah apakah dia memiliki shalat sunah? 
Jika dia memiliki shalat sunah, maka sempurnakanlah yang wajib 
dari yang sunahnya. Kemudian juga akan dilakukan hisab pada 


, ” 


seluruh amalah yang wajib seperti itu'. 


Shahih, Shahih Abu Daud (810). Al Misykah (1330-1331). Nagd 
Al Taj (28/12). At-Ta'lig Ar-Raghib (1/158). 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1181-1447. Dari Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Yang pertama kali dihisab dari seorang hamba di hari kiamat adalah 


shalatnya. Jika dia menyempurnakannya, maka akan ditulis baginya 
yang sunah: dan jika dia tidak menyempurnakannya, Allah berfirman 
kepada malaikat-Nya, “Lihatlah, apakah kalian menemukan pada 
hambaku dari shalat sunahnya? Maka sempurnakanlah dengan shalat 
sunah tersebut dari shalat wajibnya yang hilang. Kemudian amalan- 


, » 


amalan yang lain juga akan dihisab seperti itu?. 


) Shahih, Takhrij Al Iman karya Ibnu Abu Syaibah (37/112), 
Shahih Abu Daud (812). Nagd At-Taj (128). At-Ta'lig (1/185). 


203. Bab: Melakukan Shalat Sunah Di mana Shalat Wajib 
Dilakukan 
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1182-1448. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Apakah salah satu di antara kalian tidak mampu apabila shalat 
hendaknya dia maju atau mundur, atau bergeser ke samping 
kanannya atau kirinya?” Masksudnya shalat sunah. 


Shahih, Shahih Abu Daud (629, 922). 
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1183-1449. Dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah seorang imam shalat (sunah) di tempat yang 
telah dia pakai untuk shalat wajib, sampai dia dapat agak bergeser 
dari tempat itu.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih, Shahih Abu Daud (629). Al Misykah (953). 


204. Bab: Mengkhususkan Tempat di Masjid Untuk Shalat di 
Tempat Tersebut 
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1184-1451. Dari Abdurrahman bin Syibli, dia berkata, “Rasulullah 
SAW melarang dari tiga hal, bersujud seperti gagak menaruh 


paruhnya" dan bersujud seperti binatang buas'? dan mengkhususkan?” 
tempat untuk shalatnya seperti halnya seekor unta melakukannya.” 


Hasan, At-Ta'lig 'ala Ibnu Khuzaimah (1319). Ash-Shahihah 
(1168). Al Misykah (902). Shahih Abu Daud (808). 
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1185-1452. Dari Salamah bin Al “Akwa' bahwa ia pernah datang ke 
masjid untuk melakukan shalat sunah Dhuha, lalu dia menuju ke 


8 Nagratul-Ghurab maksudnya, memperingan sujud. 
8 Firsyatussabu' yang jelas dengan kasrah pada huruf Fa, untuk kondisi kuda, yaitu membentangkan 
kedua sikutnya dalam sujud. 
& An Yuwathina maksudnya, mengambil tempat tertentu di masjid untuk shalatnya, dan dia tidak shalat 
kecuali di tempat itu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











sebuah tiang di samping shaf'' dan shalat di dekatnya. Lalu aku 
katakan padanya, “Tidakkah kamu shalat di sini?” Aku menunjuk pada 
sebagian pinggir masjid. Lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku pernah 
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melihat Rasulullah menempati tempat ini”. 


Shahih. Muttafag alaih 


205. Bab: Dimana Sandal Diletakkan Apabila Dilepas ketika 
Shalat? 
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1186-1453. Dari Abdullah bin Sa'ib, dia berkata, “Aku pernah melihat 


Rasulullah SAW shalat pada hari penaklukkan kota Makkah dan 
beliau meletakkan sandalnya di sebelah kirinya.” 


Shahih, Shahih Abu Daud (656). Muslim 


3! Duunash-Shaf maksudnya, disampingnya dan dicetakannya Duunal-Mushhaf dan ditafsirkan dengan 
mushaf Utsman. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





